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Kitab Tagrib, merupakan salah satu kitab tentang ilmu figih
bermadzhab Syafiiy, karya monumental Syekh Abu Suja’ yang
berisikan faidah-faidah dan hal-hal yang penting dalam ilmu figih.
Kitab ini berusia ratusan tahun, bahkan konon kitab ini menjadi
pedoman para hakim di kerajaan Demak Bintoro, Pajang dan
Mataram dalam memutuskan berbagai kasus yang terjadi.

Kitab Fathul Qarib, karya Syek Ibnul Qasim Al Ghazi, merupakan
salah satu kitab yang mensyarahi/mengomentari kitab tagrib,.
Kedua kitab ini sangatlah popular di kalangan pesantren, hampir
seluruh pesantren di Nusantara ini menjadikan kitab tersebut sebagai
salah satu mata pelajaran yang selalu dipelajari, dikaji dan
dimuthala’ah oleh para ulama dan para santri, baik di Indonesia
mapun di luar Negeri.

Agar kitab tersebut (yang merupakan bahasa Arab) mudah
difahami oleh para santri pada khususnya dan ummat Islam pada
umumnya, maka dengan segala kemampuan yang ada, kami
berusaha menterjemahkan kitab tersebut, dan tidak itu saja, selain
terjemah kami juga menyuguhkan keterangan-keterangan penting
yang memang perlu diketahui oleh si pembaca.

Dan al-Hamdulillah, berkata inayah Allah SWT kitab "FATHUL
QARIB" telah selasai kami terjemahkan berserta keterangan-
keterangan pentingnya. Dan kitab terjemahan ini kami beri judul
“FIQIH IDOLA, terjamah fathul qarib, dilengkapi keterangan-
keterangan penting”. Yang kami harapkan dalam buku terjemahan ini

FIQH IDOLA gfgn
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adalah semoga Allah SWT menjadikannya bermanfaat, memberi
sumbangan positif kepada segenap pembaca dan menambah
hazanah pebendaharaan figih kaum muslimin untuk pegangan di
dalam segala kehidupan.

Karena kami merupakan insan dlaif, para pembaca mungkin
menjumpai terjemahan secara harfiyyah atau secara kefahaman saja,
dan bahkan menjumpai hal-hal yang tidak berkenan di dalam hati,
seperti di dalam bahasa yang mungkin kurang tepat. Hal ini kami
menyadarinya. Tak ada gading yang tak retak, sehingga jika para
pembaca menjumpai kesalahan-kesalahan dalam buku ini, sudilah
memberikan teguran positif. Insya Allah dengan teguran dan
pembetulan dari para pembaca yang arif lagi bijaksana, kitab ini akan
lebih sempurna dalam terjemahannya. Dan demikian inilah yang
kami harapkan.

Akhirnya hanya kepada Allah-lah mutarajjim mengharapkan
taufiq dan hidayah-Nya. Dan semoga sumbangan buku terjemah
“Fathul Qarib” ini bermanfaat sebagaimana kitab aslinya dan
mendapat ridhla dari Allah serta diterima di sisinya. Amiiin....
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DENGAN MENYEBUT NAMA ALLAH YANG MAHA PENGASIH
LAGI MAHA PENYAYANG

Telah berkata Asy-Syekh,
penuntun ummat yang sangat berilmu,
pelita agama Islam. Abu Abdillah (beliau
bernama) Muhammad bin Qasim,
pengikut madzhab Syafii -semoga
Allah meratakan (siraman) rahmat dan
ridaNya pada beliau- amiin.

Segala puji bagi Allah -maksud
kami menyebut kata al hamdulillah di
awal kitab ini- karena tabarrukan
(mengharapa berkah dengan fatihah).
Sebaba fatihah itu (bisa digunakan
sebagai) awalnya hal-hal yang sangat
bernilai, pemungkas setiap do'a yang di
terima Allah, dan juga kata yang
mengakhiri do'a-do'a orang mu'min di
surga, sebagai tempat pahala.

KETERANGAN :
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= Mushannif

“Pengarang kitab” mengawali kitabnya dengan

basmalah dan hamdalah karena mengiblat pada kitabillah “al-
Quran” dan mengamalkan sabda baglnda Nabi:
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»  “Segala sesuatu yang dianggap baik yang tidak diawali basmalah
-riwayat lain- hamdalah, maka hal tersebut buntung "kurang
sempurna dan sedikit keberkahannya” (H.R Abu Dawud dan
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lainnya. Dan hadits ini dianggap hadits hasan oleh Ibnush shalah
dan lainnya”

JB, dengan menggunakan shighat madli. Ada dua pandangan :

1. Bahwa yang mengatakan itu adalah sebagian murid beliau
“pengarang kitab Fathul Qarib” (sebagai bentuk pujian untuk
gurunya).

2. Bahwa vyang mengatakan adalah mushannif sendiri,
menggunakan madli karena pada hakikatnya kitab ini sudah
terkarang dalam hatinya sebelum ditulis.?

“asy-Syekh” adalah seseorang yang memiliki kehormatan

sekalipun masih kecil. “al-lImam” adalah orang yang sah atau

layak di ikuti. “al-Allamah’” merupakan shighat muballaghah yang
berarti banyak pengetahuan. Ta’ dalam lafadh tersebut bukan ta’

tanits melainkan ta" litakidil mubaalaghah “menguatkan

kandungan shighat mubaalaghah.’

Kupanjatkan  puja-puji ~ syukur s} 2n zfs af aak
e 2 O @29 U o™~

kepada Allah SWT. yang telah berkenan
memberi taufiq kepada hamba-hamba-
Nya untuk mendalami I[lmu Agama
Islam, sejalan dengan kehendak-Nya.

Salawat dan salam sejahtera
(mudah-mudahan) tetaplah dicurahkan
kepada Nabi Muhammad SAW. seorang
manusia yang paling utama, pemimpin
para Rasul, yang pernah bersabda
:"Siapa yang akan dijadikan oleh Allah
menjadi orang baik, pasti diarahkan
untuk mendalami llmu Agama Islam”.

Shalawat dan salam sejahtera
semoga juga tetap melimpah kepada

" Asnal Mathalib Syarh Raudhatuth Thalib 1/4
* Hasyiah Al Bajuri 1/2 - 3
® Hasyiah Al Bajuri 1/3
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keluarga dan para sahabat beliau Saw.
sepanjang masa, selama dunia fana ini

berfungsi bagi masyarakat yang
menyadari tentang arti hidup, maupun
yang lengah dan telah jauh

menyimpang dari perilaku hidup yang
hakiki

KETERANGAN :

SBEN 42 53 53

* Mushannif dalam karyanya menyertakan shalawat karena

mengamalkan hadits Nabi:

o P3G e Lt 2N 8 TS 3 e 1o 55 8§35 06

“Rasulullah SAW bersabda :

oo g

“Barang siapa mencatat shalawat

untuk aku di dalam suatu kitab, maka malaikat akan memintakan
ampun padanya selama namaku tercantum dalam kitab itu”*

Setelah itu, bahwa apa yang ada
dalam benak kami ini, sebuah kitab
yang sangat mungil {ringkas), lagi tidak
berpanjang kata (singkat tapi padat),
yang mana aku susun sebagai komentar
kitab yang berjudul “at-Taqgib”. (harapan
saya) semoga bisa di manfa'atkan kitab
ini oleh para peminatnya, yaitu orang-
orang yang masih dalam tingkat
pemula (dasar) untuk mempelajari
cabang-cabang ilmu syari'at dan agama
Islam. Dan semoga (pula) buah karya
ini, menjadi lantaran  (jembatan)
penyelamat diriku kelak di hari yang
sudah di janjikan oleh agama islam. Dan

* Syarh Kasyifatus Saja 2
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semoga juga manfaat bagi segenap
hamba-hamba Allah yang beragama
Islam. Sesungguhnya Allah adalah
tuhan yang maha mendengar akan do'a
para hamba-Nya, maha dekat lagi maha
mengabulkan do'a. Barang Siapa yang
sepanjang hidupnya menempuh jalan
menuju  keridhaan-Nya tidak akan
merugi. Dan apabila hamba-hamba-Ku
bertanya kepadamu tentang Aku,
jawablah: “Bahwasanya Aku adalah
Tuhan yang maha dekat.

KETERANGAN :

*  Wawu dalam lafadh 235 adalah pergantian dari | yang mana

lafadh menjadiganti dari & ‘. &

. Jadi Asal dari

susunan 333 adalah . DS 1548 A s e 1820 1S, kemudian

s G 445 \s dibuang lalu kedudukannya digantikan oleh W

sehingga sebagian ulama menyebutkannya 35 Gre

* 1% adalah dharaf yang dimabnikan dammah karena membuang

mudhaf ilaih serta masih mengira-ngirakan makna idhafah.®

Dan perlu diketahui, bahwa di
dalam sebagian beberapa redaksi kitab
matan ini, yang mana tidak disebut
pada bagian khutbahnya kitab. Terdapat
pemberian nama sebuah kitab ini.
Sekali tempo dengan sebuah judul “at-
Tagrib”. Sedang pada tempo yang lain
disebut pula dengan judul “Ghayatul

* Hasyiah Al Bajuri 1/7
®Ibid
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Ikhtishar”. Oleh karena itu kitab ini kami
beri judul pertama “Fat-hulgaribil
Mujib” yaitu karya yang mengomentari
buah karya yang berjudul At-tagrib”,
yang kedua “Al-Qaulul Mukhtar Fii
Syarhi Ghaayatil Ikhtishar”.

Berkatalah ~ Syekh  penuntun
ummat, Abu Thayyib, populer dengan
julukan Imam Abu Syuja’, pelita agama,
(nama beliau sendiri) Ahmad bin Husain
bin Ahmad al-Ashfihani, semoga Allah
memberi siraman makam beliau
dengan tumpuhan rahmat dan ridha-
Nya serta berkenan memasukkannya ke
dalam surga Firdaus.

KETERANGAN :
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= Syin dalam kalimah g\>= boleh

dlammah, fathah dan kasrah.’

dibaca tiga wajah yakni

Dengan menyebut nama Allah
yang maha pengasih lagi maha
penyayang. Aku mulai menyusun buah
karyaku ini. Lafal Allah adalah Ismu Zat,

! Hasyiah Al Bajuri 1/9
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_nama bagi Zat yang pasti ada-Nya, Ar-
Rahman lebih ‘am/umum maknanya
dibanding makna Ar-Rahim. Segala puji
bagi Allah, yakni bentuk sanjungan
indah terhadap Allah SWT. penuh rasa
ta'dhim,. Dia tuhan yang merajai alam.
“al ‘alamin” dengan dibaca fathah huruf
lamnya sebagai mana yang dikatakana
oleh ibnu malik adalah kata yang
menunjukkan bentuk jamak, dikhusus-
kan buat orang-orang yang berakal
fikiran, bukan bentuk kata jamak yang
kata mufradnya berbunyi ‘alam”
dengan dibaca fathah huruf lamnya.
Sebab kata ‘alam itu menunjukkan
pengertian “perkara (semua mahluk)
selain Allah ta'ala; sementara kata
jamak alalamin tersebut khusus untuk
menunjukkan kata mahluk yang berakal
fikiran.

KETERANGAN :
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diketahui bahwa makna-makna dalam seluruh kitab

terkandung dalam al-Quran, dan makna-makna dalam al-
Quran terkandung dalam surah fatihah. Sedangkan makna-
makna dalam fatihah terkandung dalam basmalah. Dan makna
dalam basmalah terkandung dalam huruf ba'nya yang bermakna

O3 G B5E=s 35 € G OF 3 (hanya karenaku segala sesuatu telah

dan akan terjadi/wujud)®

® Hasyiah Al Bajuri 1/11
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dilimpah-kan oleh Allah kepada
junjungan  kita  bernama  Nabi s (%9_?_]\J sz Byl
Muhammad SAW. yang menjadi Nabi. s o -
Lafadh “An-Nabi” boleh memakai huruf (331 SL3] 57555 ;;.@Jb

Salawat dan salam semoga &é) o] (2! j-';’j)

hamzah atau tanpa hamzah, artinya
adalah manusia yang diberi wahyu ‘J ub v.r: J-«’U &J““’ 2]

tentang -syariat agama Islam dan o ,c;
diperintah supaya mengamalkannya, 9‘3“—\"“1‘\ Ub %“‘"’
meskipun tidak disuruh  bertabligh z fj W
(menyampaikannya) kepada ) LQJ

kaum/masyarakatnya. Jika dia di
perintahkan ~menyampaikan  wahyu
tersebut maka disebut Nabi dan
sekaligus juga seorang rasul.

KETERANGAN :

Kosakata - .-l “dengan hamzah” berartikan pemberi kabar

berita. Sedangakan .-!' “tanpa hamzah” berartikan orang yang

terangkat  derajatnya/orang yang mengangkat derajat
pengikutnya.’

Setiap Rasul pasti seorang Nabi tapi Nabi belum tentu sebagai
rasul.'®

Mayoritas ulama mengatakan, bahwa gelar Nabi hanya
diperuntukkan untuk para laki-laki. Tapi sebagaian ulama yang
lain mengatakan, gelar tersebut diperuntukkan juga untuk
perempuan, perempuan yang mendapat gelar Nabi antara lain
Siti Maryam, Aiti Asiah, Siti Hajar dan Siti Sarah.”

® Hasyiah Al Bajuri 1/15
“ loid
" Hasyiatul Bujairami ‘Alal Khatib 1/41
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Maksud semua kata-kata mushannif
tersebut, adalah merupakan
pengupayaan semoga shalawat serta
salam sejahtera tetap terlimpah pada
baginda Nabi Muhammad SAW. Lafadh
“Muhammad” itu ‘alam manqul (nama
yang dialih) dari isim maf'ul mudla’aful
‘ain, (ber'ain ganda). Sedang lafadh “An-
Nabi” adalah menjadi badal atau ‘athaf
bayan dari lafadh Muhammad.
Shalawat serta salam sejahtera Semoga
tercurahkan pula kepada keluarga Nabi
yang suci. Yang disebut keluarga Nabi
adalah sebagai mana yang dikatakan
oleh imam Syafi'i, kerabat-kerabat Nabi
yang beriman dari kalangan Bani
Hasyim dan Muththalib. Akan tetapi
Imam Nawawi cenderung memilih
pendapat, bahwa: “Yang dimaksud
keluarga Nabi ialah semua orang
muslim. Tidak menutup kemungkinan
penyusun yang memakai lafadh “Ath-
Thahirin” itu merujuk pada firman Allah:
{yang artinya; Allah mensucikan kalian
sesuci-sucinya)

Dan salawat serta salam sejahtera itu,
juga tetap terlimpah pada segenap
sahabat Nabi secara keseluruhan.
Sahabatihi itu bentuk jamak dari
shahibin nabiy. Sedang kata ajma’in
adalah kata penguat pada kata shabatihi
Kemudian mushannif menjelaskan,
bhawa beliau di minta untuk menyusun
karya tulis yang mungil. Dengan kata-
katanya (beliau menjelaskan).

|
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KETERANGAN :

* Baginda Nabi kita memiliki empat bani, yakni bani Hasyim, bani
Muththalib, bani ‘Abdi Syamsin dan bani Nofal. Namun yang

dianggap sebagai i hanya bani Hasyim dan bani Maththalib,

karena mereka menolong perjuangan Nabi. Sedangkan dua yang

lainnya malah menyakiti Nabi."

= Nasab 4 tersebut berasal dari Abdu Manaf. Bahwa Abdu Manaf

memiliki empat putra:

1. Haysim; yang merupakan kakek Nabi,

dinisbatkan al Hasyimiy.

sehingga Nabi

2. al-Muththalib; merupakan kakek imam Syafi'l, sehingga beliau

dinisbatkan al-Muththalibiy

3. Abdu Syamsin; sudara seayah dan ibu dengan Hasyim
4. Abdu Nofal; suadara seayah tidak seibu dengan Hasyim™

» “Sahabat” adalah setiap orang yang pernah berkumpul dengan
Nabi atau tidak berkumpul tapi pernah melihat dan dilihat oleh
Nabi setelah Nabi menjadi utusan serta beriman.™

Pernah sebagian kawan-kawan
meminta padaku, -semoga Allah ta'ala
menjaga kepada  mereka-  agar
menyusun kitab mukhtashar, yaitu kitab
singkat dan padat isi, dalam arti kata
lafadh-lafadhnya pendek, tapi
kandungan arti dan maknanya luas,
yakni mukhtashar tentang figih. Kata
“figih” menurut tinjauan bahasa, artinya
mengerti (faham). Sedang menurut
istilah adalah mengetahui  hukum-
hukum syara’ yang bersifat amaliayh
(hukum tentang amal perbuatan sehari-

" Hasyiah Al Bajuri 1/16
* Ibid
" Syarh Kasyifatus saja

= (95:&5:\“ : n;u)

5 Tkl m (Jus

JEE (fa& Jed
(-q:_al\ 3) s AL e\.a_aj
Lol s A 5k
Lerdll KN Al

FIQHIDOLA &
Terjemah Fathul Qarib |




hari), yang di peroleh dari beberapa dalil
sebangsa tafshiliy.

Buah karya tulis yang aku susun
tersebut, berdasarkan pada madzhab
al-lmam (penuntun ummat) pemimpin
besar, ahli ijtihad, penolong sunnah-
sunnah Rasul dan agama lIslam, yang
berjuluk Abi Abdillah (beliu sendiri
bernama) Muhammad bin Idris bin
Utsman bin Syafi’ asy-Syafi'i.

Beliau (Imam Syafi') lahir di daerah
Ghuzzah (di Negeri Syam) pada tahun
150 H. dan wafat -semoga rahmat dan
ridha Allah tetap terlimpah padanya-
pada tahun 204 H, yaitu tepatnya hari
Jum'at akhir bulan Rajab di kota Mesir.

Mushannif telah memberi ciri-ciri pada

sebuah karya mungil ini dengan
beberapa sifat, antara lain; sangat
ringkas juga amat singkat sekali. Kata
“ghayah dan nihayah” itu kedua-
duanya berdekatan maknanya.

Demikian pula kata “ikhtishar dan ijaz”.
Dan di antara ciri-ciri yang lain, bahwa
kitab ini mendekatkan (kunci) bagi
orang yang belajar untuk mengetahui
cabang-cabang ilmu figih, dan
memudahkan bagi para pelajar tingkat
dasar untuk menghafalnya, yakni
menguasai hingga sampai di luar kepala
bagi orang yang berminat menghafal

[ FIQH IDOLA
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buah karya kecil ini yang membicarakan
tentang masalah figih.

Dan telah meminta padaku pula,
sebagian kawan, hendaklah  aku
memperbanyak di dalam kitab yang
mungil ini beberapa bagian-bagian
hukum dalam ilmu figih. Dan sebagian
ada juga yang meminta agar di ringkas
beberapa perkara yang berkenaan
dengan hukum wajib, sunnah dan
hukum lainnya.

Kemudian aku penuhi permintaannya
pada hal-hal tersebut di atas tadi
seraya aku berharap memperoleh
pahala dari Allah ta'ala, sebagai balasan
atas jerih payah menyusun kitab yang
mungil ini. Di samping mengharapkan
pahala juga serta mendambakan
pertolongan  Allah  SWT  atas
kesempurnaan kitab yang singkat dan
padat ini. Dan untuk mendapatkan
taufiq pada suatu kebenaran yang
merupakan lawan dari kesalahan.

Sesungguhnya Allah taala Kuasa atas
segala apa yang Dia Kehendaki. Dan
terhadap hamba-hamba-Nya Dia amat
lembut lagi maha mengetahui terhadap
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sepak terjang segenap  hamba-
hambanya. Kata-kata yang awal “lathif”

itu di dapat dari friman Allah taala “ 20\

Foy %

o2l 2bl”, sedangkan yang kedua

””””

yakni “khabirun” di dapatkan dari
firman Allah taala *% 3! ii.:’ii\ ey
Kata “lathif dan Khabir” kedua-duanya

merupakan nama dari sekian nama
Allah ta'ala.

Kata yang awal tadi “lathif" artinya
maha mengetahui masalah-masalah
yang pelik lagi rumit. Dan kadang kata
tersebut diucapkan untuk arti maha
pelindung tumpuhan segala-galanya.
Maka Allah ta'ala mengetahui hamba-
hambanya dan juga beberapa tempat
kebutuhan hamba-hambanya, lagi pula
dia yang maha pelindung tumpuhan
harapan buat hamba-hambanya.

Dan kata yang kedua “khabir” artinya
berdekatan hampir sama dengan arti
lafadh pertama tadi. Dan kat itu bisa

diucapkan z ;20 %5 sama dengan kata
ISPy K ;Jo.\ Kata khabirun itu artinya

maha mengetahui. Penyusun kitab ini -
rahimahullahu ta'ala- berkata:

FIQH [DOLA
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(554 8 s )y
KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM THAHARAH (BERSUCI)

Kata “Kitab” menurut bahasa artinya
“Kumpul”. Menurut pengertian istilah
artinya. “Suatu nama bagi jenis dari L—’-‘)i.laﬂb\’ - DR PN
beberapa hukum” ~ Sedang kata . j;a Eﬁg’) r’-:aj
“Bab’adalah nama/suatu macam atau sl ¢ 285NV G O ril‘u
bagian (sub) yang tercakup dalam jenis

hukum tersebut. Jas e g f"“b Sl

u:..\%-‘u G,Q_‘: &.4

KETERANGAN :

= Lafadh “kitabu” i'rabnya boleh tiga wajah yakni:
1. rafa’; dengan mentarkib sebagai khabar yang mubtada’nya

dibuang, dikira-kirakan, S i» atau menjadi mbtada’ dengan

membuang khabar.
2. Nasab; dijadikan maf'ul dari fi'il yang dibuang.
3. Jar; menjadi majrur dari huruf jar yang dibuang. Tarkib ini
dihukumi syadz.
dari ketiga wajah ini yang pallng baik pertama. Tiga wajah ini
berlaku juga untuk setiap bab.”

* para ulama mendahulukan bab ubudiah dari bab muamalah,
karena beliau-beliau lebih mementingkan urusan agama
dibanding keduaniaan.'®

« Dan dalam bab ubudiah mendahulukan bab thaharah dari bab
lainnya. Karena taharah adalah kucinya shalat sedangkan shalat
adalah ibadah yang paling penting. Dan berdasarkan maqolah :

%yl LA £ kg AN a5 s
“Kunci surga adalah shalat dan kunci shalat ada suci”’

L Hasyiah Al Bajuri 1/23
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Kata “Thaharah” dengan terbaca fathah
huruf tha'nya berarti “Suci atau bersih”.
Menurut istilah syara, mengandung
banyak tafsir, di antaranya: Suatu
perbuatan yang menjadikan seseorang
boleh salat, misalnya : wudlu, mandi,
tayamum dan menghilangkan najis.
Sedangkan kata “Thaharah” dengan
terbaca dhammah huruf tha'nya berarti
: sisa air yang telah digunakan bersuci.

Tatkala air (sangat penting) sebagai alat
untuk dipakai bersuci, maka mushannif
(merasa perlu) untuk  menyusul
penjelasan tentang macam-macam air
tersebut. Beliau mengatakan, bahwa air
yang dianggap sah untuk dipakai

bersuci - ada tujuh macam sebagai
berikut:

1. Air hujan

2. Air laut atau air asin

3. Air sungai

4. Air sumur

5. Air sumber

6. Aires atau salju

7. Airembun

Ketujuh macam air tersebut, pada
dasarnya dapat digolongkan menjadi 2
golongan, yaitu air yang turun dari
langit, dan air sumber yang keluar dari
bumi dengan segala macam warna
(corak) keadaan wujud air tersebut dari
asal kejadiannya.

[ FIQH IDOLA
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KETERANGAN :

Air paling utama adalah air yang keluar dari antara jari-jarinya
baginda Nabi, riwayat lain keluar dari jarinya, kemudian air
zamzam, lalu air telaga kautsar, disusul air sungai nil, kemudian
air dari sungai-sungai lain seperti sungai saihun, jaihun, dajlah
dan furat.'®

Rahasia keberadaan “air sumur” hangat saat musim dingin dan
dingin saat musim panas/kemarau adalah; matahari terbenam di
malam hari dan berada di bawah bumi sampai keluarnya fajar.
Pada musim dingin, malam sangat panjang dan matahari lama
berada di bawah bumi oleh karena itu air sumur hangat saat
musim dingin. Begitipun sebaliknya. Saat musim panas malam
sebentar hingga air sumun terasa dingin.”

KETERANGAN :

Air-air tersebut dibagi menjadi 4 bagian: L;:) s oziz (SC_j‘. z
1. -

Air suci dan mensucikan (berfungsi = (,_Q
i
)

untuk mensucikan) kepada yang (Zalk) Wizl (F\_;jfg_;;
lain, tidak makruh menggunakan- =~ i .
nya, dan lepas dari qayyid yang “ic) s 23] (ki) awis 3
mengikat.  Air  semacam ini . T, "
dinamakan air mutlak. Maka bagiair =\ 583) ﬁL;’-E—Nl (o3
suci yang terdapat qayyid yang bisa - 2 s owe e i
lepaz (sewaktu-waktu)  tidak pE @\! P gl(s (G2
membawa akibat apa-apa, seperti o< 2 A I A
air sumur yang masih dalam - RN

keadaan sebagai air mutlak. Gl f\i)f dj-—”

Air mutlaq (air suci mensucikan) adalah; air yang tanpa
menyertakan gayyid (predikat baku) yang bisa mencegah beralih
nama lain. Sehingga para ulama menyebut air mutlag dengan
sebutan “air” begitu saja. Atau seandanya menyertakan qayyid

*® Hasyiah Al Bajuri1/26
" Hasyiah Al Bajuri 1/27
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maka itu hanya bersifat sementara waktu (tidak baku) misalnya
air sumur, air laut yang suatu saat nanti aar dari kedua tempat itu
karena perpindahan tempat bisa terungkap hanya dengan
penyebutan air begitu saja tanpa mencantumkan lagi kata
“sumur” atau “laut” sebagai predikatnya.”

= Berbeda dengan qayyid lazim (predikat baku) yang ada pada air
maka sifatnya permanen. Penyebutan tidak bisa berubah sampai
kapanpun dan dimanapun. Dan goyyid lazim ini bisa ditemukan
dalam bentuk:
1. Sesuatu yang menjadi sumber dihasilkannya air. Seperti air

mawar, air semangka dan lainnya.

2. Karakter atau ciri khas seperti 3315 ;s di dalam ayat s (s AEd

315 “manusia dijadikan dari air yang memancar” (QS. at-Tariq)
3. “Ma’rifat” yang bisa mengansumsikan suatu kalimat pada arti
tertentu semisal kalimat -\l dalam sabda Nabi i 5 13} o

“betul , ketika ia/perempuan melihat sperma’™”’

2. Air suci yang mensucikan tapi -2
makruh dipakai untuk (anggota
badan), tidak makruh untuk dipakai N 3 3 Al (3 <5
mencuci pakaian, air tersebut . - -
adalah “air musyammas” yaitu air !
yang dipanaskan dengan sengatan . |
terik matahari. Ketetapan makruh L]
menurut syara’ menggunakan air ¢ . z o
tersebut yaitu hanya untuk air yang AN S~ 25

berada di suatu daerah yang panas, , - g% |Zez -2
dan air tersebut ditempatkan pada 2 2\:" % /bﬁ =y
suatu wadah terbuat dari selain J‘,m\ 25 W it O
emas dan perak, karena jernihnya = R -7
kedua wadah tersebut. dan apabila 35 1313 s 3y ladl

29 Hasyiah Al Bajuri 1/29
' Syarqawi 1/33. Kifayatul Akhyar 1/7




air yang panas tersebut telah
berubah menjadi dingin, maka
hilang hukum makruh

menggunakannya. Imam Nawawi
(cenderung) memilih pendapat
tidak makruh secara mutlak. Dan
begitu juga makruh, menggunakan
air yang sangat panas atau dingin.
Air suci yang tidak mensucikan
pada yang lain, vyaitu air
“musta'mal” (air yang telah dipakai)
untuk menghilangkan hadats atau
najis, dengan catatan jika air
tersebut tidak berubah dan tidak
bertambah kadar beratnya dari asal
mulanya (sebelum dipakai) setelah
memperkirakan air yang terserap
pada sesuatu yang dicuci.

Tergolong dari bagian ketiga yaitu
air yang berubah salah satu dari
beberapa sifatnya akibat suatu
benda suci yang mencampurinya,
dengan kadar berubah yang dapat
merusak kemutlakan nama air
tersebut. Maka dengan demikian air
yang berubah tersebut suci tapi
tidak bisa mensucikan, baik
berubah  secara nyata (bisa
dibuktikan dengan panca indra),
atau perkiraan saja, contohnya air
kecampuran suatu benda yang ada
kesamaan sifatnya, seperti air
mawar yang sudah tak berbau dan
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air musta'mal.

Apabila tidak sampai merusak
kemutlakan dari pada nama air,
misalnya berobahnya air tadi
disebabkan bercampur dengan
benda suci dengan kadar berubah
sedikit, atau bercampur dengan
benda yang kebetulan mempunyai
sifat yang persis dengan air, dan
setelah di kira-kirakan dengan
perkara lain (yang memiliki sifat
yang sedang) air tidak sampai
berubah. Maka kalau demikian,

status air tetap suci dan
mensucikan pada yang lain.
Musannif ~ mengecualikan  dari

perkataanya “berubahnya air sebab
benda suci yang mencampurinya”
yaitu berubahnya air sebab benda
suci yang berdampingan
dengannya. Maka air tetap pada
sifat suci dan mensucikan sekalipun
perubahan pada air cukup banyak.
Demikian pula, jika air yang
berubah sebab bercampur dengan
benda yang sulit bisa lepas dengan

air, seperti Lumpur, kiambang
(ganggeng), dan apa saja yang
berada di tempatnya air atau

tempat lewatnya. Dan lagi, air yang
berubah lantaran terlalu lama diam
di

tempatnya, maka air tesebut
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masih  dihukumi  suci  dan

mensucikan.

Air suci yang kena najis. Air macam

ini terbagi menjadi dua;

1) Air sedikit. Yaitu air yang kurang
dari dua qullah yang kemasukan
najis, baik berubah maupun
tidak.

Dalam hal ini, dikecualikan
(masuknya ke dalam air) yaitu
bangkai binatang yang tidak
memiliki darah mengalir ketika
dibunuh atau dibelah anggota
tubuhnya, seperti lalat
sepanjang bangkai tersebut
tidak dimasukan ke dalam air
secara sengaja, dan tidak sampai
merubah kebaradaan air. Begitu
juga (dikecualikan) yaitu
masuknya najis yang tidak dapat
ditemukan (diraba) oleh mata.
Maka dalam hal ini kedunya
tidak mengakibatkan najisnya
benda cair. Dan begitu juga
dikecualikan beberapa contoh
yang tercamtum dalam kitab
yang luas keterangannya.

Mushannif memberi isyarah
pada bagian macam kedua dari
pembagian air nomor empat
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dengan perkataannya. T T R
2) Air banyak (dua qullah atau ( )

lebih) yang berubah sebab : R
kemasukan  najis,  dengan

perubahan  sedikit maupun

banyak.

Adapun ukuran dua qullah menurut 2 o5 02 2
gaul ashah adalah kira-kira air mencapai "z»'o)— == = 5)

500 kati Negeri Baghdad. Satu kati ( ’E\j\ 8B sliss
Baghdad menurut Imam Nawawi yaitu Go} - {L ER
128 lebih 4/7 dirham. Ko Galaih 5 Ues

5. .
DGy A eE

3 E - 0

O Ew - M - -
Ay Way 058

B2 gl
Mushanﬁif r_neninggal%(an k‘etera}ngar% U\l Clos il av3e
pembagian air yang kelima yaitu air suci - T i
yang haram  digunakan  seperti |- | .;E_i.‘\ AR A
berwudlu’ dengan air hasil ghasab atau ,J J’_ _Jf
air yang keberadaanya disediakan untuk 3 Cilas sl s555€
minum. .

KETERANGAN :

»  5ls menurut kitab Fighul Islami adalah 270 liter

= Lz menurut Imam Nawawi adalah 174,580 liter, atau air dalam

satu wadah penuh yang berbentuk kubus dengan ukuran

panjang, lebar dan dalam 55,9 cm**

2 Fathul Qodir hal 10




= 5kds menurut imam Rafi'l adalah 176,245 liter, atau air dalam
satu wadah penuh yang berbentuk kubus dengan ukuran
panjang, lebar dan dalam 56,1 cm®. (Fathul Qodir hal 10)
skl gadl b adalah 496,512 Gr

" Lo g¥@ el b))l adalah 490,65 Gr.
= sl b)) adalah 353,49 Gr
=Y sl b)) adalah 349,16 Gr

= Gl LW solasdl b )1 adalah 347,16 Gr®

* Bayaknya air dua qullah kalau tempatnya empat persegi panjang,
maka panjangnya 1/, hasta, dan dalam 1/, hasta. Kalau
tempatnya bundar, maka garis tengahnya 1 hasta dan kelilingnya
11/, hasta.?*

= lafadh el memiliki empat pengertian:

1. Terdapat khilaf (masalah khilafiah)

2. Qaul yang kuat (rajih)

3. Mugobilnya (lawannya) dianggap benar disebabkan kuatnya
khilaf karena kuatnya dalil

4. Khilaf tersebut hanya terjadi di kalangan ashab.”

* Istilah dan Rumus Fugoha, hal : 90
* Figih Islam Karya H. Sulaiman Hal 31
% Istilah dan Rumus Fugoha Hal 29
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FASAL : Menerangkan tentang benda
yang kena najis dan benda yang bisa
suci  setelah  melewati  proses
penyamakan, dan benda yang tidak
bisa suci.

Semua kulit bangkai bisa suci
setelah melalui proses penyamakan,
baik berasal dari dari hewan yang halal
dimakan dagingnya atau tidak.

Cara menyamak kulit bangkai
binatang yaitu menghilangkan sisa-sisa
kotoran yang menempel di kulit yang
bikin  bau, berupa darah dan
semacamnya, dengan benda yang
memiliki rasa kelat seperti pohon ‘afsh
(yang mempunyai rasa pahit lagi tengik)
sekalipun benda yang kelat itu berupa
benda yang najis seperti kotoran
burung dara. Maka dengan cara
demikian cukup proses menyamak.
Kecuali kulit bangkai anjing, babi, dan
binatang yang lahir dari kedua binatang
tersebut (anak-anaknya) atau bintang
yang lahir dari salah satu dari kedua
binatang tersebut (sebab
dikawinkannya) dengan bianatang suci.
Maka kulitnya tidak bisa suci dengan
disamak. Tulang bangkai dan bulunya
hukumnya najis, begitu juga bangkai
binatang itu sendiri hukumnya najis.
Yang dimaksud dengan bangkai (disini)
ialah binatang yang sudah hilang
nyawanya tanpa melalui

FIQH IDOLA
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penyembelihan yang dibenarkan oleh
syariat Islam. Kalau yang dikehendaki
bangkai  demikian, maka bukan
termasuk pengecualian bagi janin yang
keluar dari perut induknya yang sudah
disembelih melalui tata cara syariat
Islam, dan janin itu dalam keadaan
mati. Sebab, sembelihan induknya
berarti sembelihan janin itu sendiri. (Jadi
janin ini  bukan termasuk kategori
bangkai). Begitu juga yang bukan
termasuk bangkai, masalah lain yang
diterangkan dalam kitab yang luas
keterangannya. Kemudian mushannif
memberikan pengecualian dari bulu/
rambut bangkai pada perkataannya
“kecuali bangkainya anak adam” maka
rambutnya suci sebagaimana bangkainya.

KETERANGAN :

5@3@%@359\2

-

9M1‘3=°" G A
ORI e IS W]

c3z 0

:d; ) a8 G GHL
EERUICRCR )
a8

= Kulit bangkai setelah disamak dihukumi mutanajjis yang menjadi

suci setelah dibasuh.

= Kulit bangkai setelah disamak dihukumi suci setelah dibasuh,
namun yang menjadi masalah adalah suci dhahir batin apa
dhahir saja?. Dalam hal ini ada dua pendapat:

1. Suci dhahir batin, sehingga boleh salat di atasnya atau
membawanya. Ini pendapat shahih yang didukung oleh nash
dari imam Syafi'i dalam gaul jadidnya.

2. Suci dhahir tidak batin, sehingga hanya boleh shalat di
atasnya dan harus kering, tidak boleh ketika basah dan

dalam qaul qadimnya.?

* Majmu’ Syarh Muhadzdzab 1/282

membawanya dalam shalat Ini juga pendapat imam syafi'i
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Para ulama sepakat bahwa kulit bangkai dari hewan yang tidak
halal, haram untuk dimakan sebelum atau sesudah disamak.
Sedangkan kulit bangkai dari hewan yang halal, mayoritas ulama
haram dimakan sebelum atau sesudah disamak, pendapat lain
dari qaul ashahnya imam Syafii boleh dimakan sesudah
disamak.”’

Janin yang keluar dari perut induknya yang sudah disembelih,
lalu keluar dalam keadaan mati, maka janin tersebut bukan
termasuk bangkai, karena sembelihan induknya juga berarti
sembelian dia, dengan catatan mati janin tersebut semata-mata
akibat induknya disembelih. Jadi kalau mati janin tersebut akibat
perkara lain, misalnya karena induknya habis jatuh, maka hukum
janin tersebut sama dengan bangkai. Adapun kalau janin keluar
dari perut induknya dalam keadaan hidup yang memungkinkan
untuk disembelih maka janin tersebut harus disembelih. Sedang
bila tidak, lalu mati maka dihukumi bangkai.”®

FASAL : Menjelaskan tentang bejana %}2_ & 5 3§ {:Laﬁ}

(tempat air) yang haram dipakai dan
yang tidak haram (yakni boleh) dipakai.

Tidak diperkenankan (haram) Bagi
pria. maupun wanita bukan dalam
keadaan darurat (terpaksa)
menggunakan bejana (wadah) yang
terbuat dari emas atau perak, baik
dipakai untuk tempat makan, minum
dan selain dari keduanya.

Seperti halnya haram memakai wadah
(dari emas dan perak) maka haram pula
menyimpan (memanfa'atkan)

?7 Mausu'at al Fighiyyah 20/233
8 Hasyiah Al-Bajuri 1/39
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meskipun  bukan  untuk  dipakai.
Demikian ini menurut pendapat ashah.
Haram pula menggunakan wadah yang
disepuh dengan kedua logam tersebut
{emas dan perak) jika memang dengan
dipanggang di atas api- akan ada
sesuatu dari sepuhan tersebut yang bisa
netes.

'KETERANGAN :

gwxﬁwgt;\;,;z
WAL p;j C.oﬂig
5 1k Caly gl
i SE G e

JEN Gp a2

\-n.\

= Jika tidak ada tetetsan, sebab terlalu sedikitnya (tipis) emas atau
perak yang disepuhkan atau bahkan sepuhan tersebut bisa
langsung lenyap seandainya dipanggang, maka sepuhan
semacam ini dianggap tidak ada dan hukum memakainya pun
menjadi jawaz. Ibnu Hajar dalam al-Tuhfahnya al-Muhtajnya
mempunyai pendapat menarik, meskipun di kalangan penyepuh
ada semacam cairan yang mempunyai daya sangat kuat untuk
memisahkan emas atau perak yang disepuhkan setitpis apapun
namun nampaknya yang dimaksudkan aimmah tetaplah api
sebagai tolok ukur untuk mengetahui kadar banyak atau
sedikitnya emas atau perak yang disepuhkan.”’

Dan boleh menggunakan bejana
(wadah) antik yang terbuat dari logam
selain emas dan perak, seperti wadah
yang diproduk dari bahan yakut. Dan
haram menggunakan wadah vyang
ditambal dengan perak yang cukup
besar (kadarnya) menurut pandangan
‘urf yang dibuatnya untuk hiasan.
Apabila tambalannya dalam kadar yang
banyak tapi karena ada suatu
kepentingan (yang di benarkan yariat),

 H. Madaniyah 1/49
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atau dalam kadar yang sedikit menurut
‘urf yang dibuatnya untuk hiasan maka
boleh namun makruh. Atau tambalan
dari perak tersebut sedikit (kadarnya)
serta ada kepentingan maka tidak
sampai makruh menggunakannya. Dan

apabila  tambalan itu  dengan
menggunakan logam emas, maka
hukumnya haram secara mutlak.

Demikian pendapat yang dianggap
sahih/benar oleh Imam Nawawi.

KETERANGAN :

= Dilarangnya menggunakan bejana atau alat apa saja yang

terbuat dari emas dan perak itu apabila tidak dalam keadaan
darurat atau hajat. Kalau darurat atau pada taraf hajat maka

boleh menggunakannya. Semisal menggunakan 335 (pengoles

celak mata) yang terbuat dari emas atau perak setelah dapat

saran dari dokter yang mengatakan bahwa penglihatan mata

anda akan jelas jika mencelaki mata anda dengan ;- &

Darurot adalah; keadaan seseorang sampai pada taraf jika ia
tidak melakukan apa yang dibutuhkan maka akan
mengakibatkan kematian atau hampir mati.”'

Hajat adalah; keadaan seseorang sampai pada taraf, jika ia tidak
melakukan apa yang dibutuhkan maka tidak sampai
mengakibatkan kematian atau hampir mati, namun merasa
berat dan sulit.*

*% Hasyiah Al-Bajuri 1/40
*' Al Mantsur Fil Qawaid Al Fighiyyah 2/320
*2 Al Mantsur Fil Qawaid Al Fighiyyah 2/320
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FASAL : Membicarakan menggunakan
alat  untuk  bersiwak,  bersiwak
merupakan sebagian sunnahnya wudlu'.

Dan lafadh “siwak”™ di samping bisa

diartikan pada bentuk perbuatan, bisa

juga diartikan pada alat yang digunakan
seperti kayu “arak” dan yang sejenis
dengan kayu arak.

Bersiwak itu sunnah dalam segala
keadaan. Bersiwak bagi orang yang
berpuasa fardlu maupun sunnah tidak
sampai terkena hukum makruh tanzih,
kecuali dilakukan setelah bergesernya
matahari ke barat (setelah waktu
istiwa’). Hukum makruh bersiwak hilang
(tidak berlaku) bagi yang berpuasa
setelah terbenamnya matahari. Imam
Nawawi ~memilih pendapat yang
mengatakan  bersiwak  bagi yang
berpuasa tidak makruh secara mutlak.

Bersiwak sangat dianjurkan dalam
3 keadaan (tempat) yaitu :

1. Ketika mulut terasa berbau tidak
sedap, akibat dari “azm” (terlalu
lama diam (bungkam) dan lama
tidak makan). Dan mushannif
mengatakan; dan berbau busuk
akibat  selaian  “azm”,  agar
mencakup bau mulut akibat selain
‘azm” seperti bau mulut yang
diakibatkan makan-makanan yang
mengandung bau tidak sedap,
misalnya bawang putih, bawang
merah dan lain-lain.
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2. Ketika bangun dari tidur.

3. Ketika hendak berdiri melakukan
salat wajib atau salat sunah
Termasuk keadaan (tempat) yang

sangat dianjurkan (selain keadaan
tersebut)  sebagamana  disebutkan
dalam kitab yang luas keterangannya,
seperti ketika hendak membaca Al-
Qur'an dan ketika gigi berwarna kuning.
Dan disunahkan dalam melaksanakan
bersiwak: Pertama kali bersiwak,
(berniat mengikuti jejak Rasulullah Saw.)
dan memegang siwak dengan tangan
kanan, dimulai dari arah kanan mulut,
lalu  digerakkan ke arah  atas
tenggorokan dengan perlahan-lahan,
sehingga sampai ke arah letak gigi
geraham.

KETERANGAN :

o
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«  Bersiwak sangat dianjurkan oleh syariat, dan memiliki banyak

khasiat, antara lain:

Dapat membersihkan mulut
Dapat memutihkan gigi
Dapat mengharumkan mulut
Dapat menguatkan gusi

Now AW s

Dapat menambah kecerdasan

FIQH IDOLA
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Dapat membersihkan tenggorokan
Dapat menambah kefasihan dalam berbicara




8.

9

10.

1.
12.

13.
14.

15

Dapat menghilangkan basah-basah di mulut ketika akan
mati

Dapat mempertajam penglihatan

Dapat menegakkan punggung

Dapat melipat gandakan pahala

Mendapatkan ridlo Allah

Ditakuti musuh

Dijauhkan dari syetan

Membantu mengingatkan membaca syahadat di saat ajal
tiba.*?

= Niat siwakan sebagai berikut:

LS el e

Aku niat melaksanakan sunah bersiwak

* Menurut Az Zamzami; pelaksanaan paling minimal untuk
mencapai kesunahan bersiwak adalah harus dilakukan secara
merata pada keseluruhan bagian gigi. Sedangkan melakukan
siwak pada langit-langit mulut merupakan bagian dari
kesempurnaan pelakasanan bersiwak.**

** Hasyiah Al-Bajuri 1/44
** Bughiyyahtul Mustarsyidin 9
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FASAL

Menjelaskan  beberapa

fardlunya wudlu'.

Lafadh “wudlu” dengan terbaca

dlammah huruf wawunya menurut gaul

asyhar

adalah nama bagi suatu

pekerjaan yang mencakup fardhu dan
sunah. pengertian ini yang dikehendaki
dalam bab ini. Dan dengan dibaca
fathah wawunya, menunjukkan sesuatu
yang dipakai berwudlu’ (yakni air).

Mushannif menyebutkan, fardlu-
fardlunya wudlu dengan perkataannya,
yaitu; fardlu-fardlunya wudlu’ ada enam
perkara:

8

Niat. Menurut syara’ hakikat niat
adalah  menghendaki  sesuatu
(dalam hati) bersamaan dengan
mengerjakan ~ sesuatu  tersebut.
Apabila menghendaki sesuatu tidak
bersamaan dengan pekerjaannya
maka dinamakan ‘azm (bukan niat).
Niat tersebut dilakukan ketika
membasuh permulaan bagian dari
wajah (muka), yakni melakukan niat
harus  bersamaan  membasuh
bagian dari wajah tidak bersamaan
saat membasuh seluruh wajah,
tidak sebelum dan sesudah
membasuh wajah.

Mutawadldli (orang yang berwudlu)
saat membasuh anggota tersebut
(bagian dari wajah) harus niat

menghilangkan hadats dari
beberapa  hadats, atau niat
FIQH IDOLA

Terjermaoh Fathul Qarib
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diperkenankannya melakukan e of s 2 gi eds
sesuatu  yang  membutuhkan T z
terhadap_wudlu', a‘tau niat fardlg P B &}é})\ &;3
wudlu saja, atau niat bersuci dari *

hadats. Apabila hanya niat bersuci r.J G ,d»\ Uc FviA)
tanpa menyertakan hadats maka :

wudy tidak sah Dan ketika 155 Rl A il o2 5

mutawadldli berniat seperti apa

yang terlaku dari niat-niat tadi, lalu "’L"”M 215 o2 o L" S5
dalam niat berwudlu” menyertakan :f r" ;\; oo g3
niat membersihkan badan, atau ~ =
menyertakan niat agar segar e s B gog
badannya, maka wdlu'nya masih rETe e
dianggap sah.

KETERANGAN :

Niat menurut dalam madzhab Syafii, merupakan fardunya
wudlu yang harus dilakukan. Wudlu tapa niat tidak sah.
Sedangkan menurut dalam madzhab Hanafi, niat dalam wudlu
bukan suatu yang menjadikan sahnya wudlu, akan tetapi hanya
sebatas kesempurnan dalam berwudlu. Kedua madzhab ini
bermuara pada satu hadits:

ol Jee¥igg
“Suatu amal bisa sah/sempurna jika disertai niat -melakaukan
amal tersebut-"
Dalam madzhab Syafii, mentafsiri hadits tersebut dengan kata-
kata sah “sahnya amal”. Bentuk amal ibadah bisa memeproleh
pahala atau bisa sah kalau memang diniati melakukan amal
tersebut baik ibadah pokok seperti shalat atau ibadah sebagai
sarana seperti berwudlu , tayammum atau mandi.
Sementara dalam madzhab Imam Hanafi, mentafsiri hadits
tersebut dengan kata-kata sempurna (sempurnanya amal).
Menurut mereka amal yang hanya sebagai wasilah (sarana)

FIQH IDOLA
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semisal wudlu mandi untuk melaksanakan shalat t]dak perlu
diniati namun jika ingin kesempurnaan maka harus diniati.”

Membasuh seluruh wajah (muka).
Batasan (wajah yang wajib dibasuh)
dari atas kebawah (thulan) mulai
dari tempat tumbuhnya rambut
kepala menurut ukuran umumnya,
hingga pada bagian bawah kedua
janggut yaitu kedua tulang yang
ditumbuhi gigi bagian bawabh,
dimana  kedua  tulang itu
permulaannya bertemu di dagu,
sedangkan bagian akhirnya
bertemu di telinga. Adapun
batasan lebar wajah adalah bagian
wajah antara dua telinga (kanan
kiri).

Dan apabila pada wajah tumbuh
rambut, baik jarang-jarang (tipis)
atau lebat maka dalam membasuh
wajah harus sampainya air pada
seluruh rambut begitu juga kulit
yang ada di bawahnya. Sedangkan
jenggot laki-laki yang lebat,
sekiranya orang yang berbicara (di
depannya) tak dapat melihat kulit
dari sela-sela rambut. Maka dalam
membasuh cukup bagian luar (yang
tampak). Lain halanya jika rambut
tersebut  jarang-jarang  (tipis),
sekiranya kulit yang ada di bawah
rambut tersebut bisa dilihat oleh

% I'anah Thalibin 1/27
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orang yang berbicara di depannya. s -t -z - CEE2
Maka dalam membasuh tidak =" e C

cukup bagian luarnya saja bahkan &3 &Lj" (j\_,;_,ﬁ\
harus tembus pada kulitnya. Dan " 7
berbeda jenggot dari seorang Lé.._;:a el 4% oMz
perempuan dan khuntsa (seorang . .
yang memiliki alat kelamin ganda) £\l JL-O-’E e
maka dalam membasuh wajah %

harus sampai pada kulit sekalipun \‘JJ by JJJ Lgrd
rambutnya tebal. Dan selain wajib e
membasuh batasan awajah, juga J N2 bj} | J (‘f
mutawadldli juga berkewajiban |7+ 3759, k| s
membasuh bagian sedikit dari Jlj uujj

kepala, leher dan anggota yang usfd fizasd
berada di bawah dagu. (sebab hal -

ini termasuk yang membuat

sempurnanya pembasuhan bagian

wajah).”

%

-~

KETERANGAN :

Apabila seseorang memiliki banyak, wajah maka wajib dibasuh
semua selain wajah yang diyakini sebagai tambahan (muncul
baru) dan tidak dalam posisi wajah sewajarnya.

Apabila seseorang memiliki dua wajah maka;

v" Wajib dibasuh semua apabila semuanya asli atau satunya asli
yang lainya tambahan “baru datang”, ragu-ragu atau tidak
mana yang asli mana yang tambahan, tapi dengan catatan
posisi kepala tambahan masih dalam baris kepala.

v Yang aslinya saja apabila dua kepala itu diketahui antara yang
asli dan tambahan dan posisinya tidak sejajar/tidak berada
pada posisi wajah sernestinya.56

%6 Hasyiah Al-Bajuri 1/49
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Membasuh kedua tangan sampai
siku-siku. Apabila mutawadldli tidak
memiliki ~ siku  maka  cara
membasuhnya cukup diperkirakan.
Dan wajib membasuh apa saja
yang ada pada kedua tangan,
seperti bulu-bulu, uci-uci (daging
tumbuh), jari-jari tambahan dan
kuku. Dan wajib bagi mutawadldli
menghilangkan kotoran yang ada
di bawah kuku yang dapat
mencegah masuknya/meresapnya
air hingga ke bagian yang ada di
bawah kuku.

Mengusap bagian kepala. Hal ini
berlaku bagi pria maupun wanita,
atau cukup mengusap sebagian
rambut yang masih dalam batasan
kepala. Dalam mengusap tidak
harus meggunakan tangan boleh
juga dengan kain lap (saputangan)
atau lainnya. Dan boleh membasuh
rambut kepala sebagai ganti
mengusap. Dan cukup/boleh juga
meletakan tangannya yang basah

pada rambut kepala  yang
kemudian digerak-gerakkan.
Membasuh kedua kaki beserta

kedua matakaki, hal ini jika
mutawadldli tidak memakai kedua
muzah, apabila memakai maka
wajib mengusap kedua muzah atau
membasuh kedua kaki. Dan wajib

FIQH IDOLA
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membasih apa saja yang terdapat o{- - -. (-5. <y
pada kaki seperti rambut%bulu, uci- ib“j& LTA?‘) \""@:*:?Y o8
uci  dan  jari tambahan, j—«;‘« Jj e é‘”“;
sebagaimana permasalahan yang . 5
telah lewat dalam membasuh G Lo g5 .cdail
kedua tangan. .

g &L & s Loh
opac

KETERANGAN :

Apabila seseorang memiliki berapa tangan maka wajib dibasuh
semua selain tangan yang diyakini sebagai tambahan (muncul
baru) dan tidak dalam posisi tangan sewajarnya. Ini berlaku juga
untuk kaki.*’

Apabila seseorang tercipta memiliki dua kepala maka cukup
mengusap rambut dari salah satu kepala.*®

Apabila kaki seseorang tidak memiliki kedua mata kaki, maka
wajib membasuh kaki seukuran kaki orang pada umumnya yang
menmiliki mata kaki.*

Tertib (urut-urut) dalam berwudlu’
sesuai dengan urutan rukun (fardlu’) = .
yang telah ditetapkan dalarrj L;“:’ &" (G éc) &}«E’j\
bilangan fardlunya wudly’. i ) . .
Seandainya mutawadldli lupa >3 3 (GGSS) sl axyl
mengerjakan  fardhunya secara : P ) ;
tertib (urut) maka tidak cukup/tidak = S AV oud S 055l
sah. Dan apabila terdapat 4 orang .. ..+ . . . e
membasuh  beberapa anggota Lol dee S a=

*” Hasyiah Al-Bajuri 1/50
%% Asnal Mathalib 1/32
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wudhlunya  mutawadldli  atas .5\ 252 izi5 2 ”’T
izinnya. Maka yang hilang/cukup 43b bAxly Aaxsd sxliac

hanya hadats wajahnya saja. ass g T iy

i )
KETERANGAN :

»=  Berwudlu saat seluruh anggota tubuh dalam air dihukumi sah.
apabila baru memasukan kepala niat wudlu maka yang sah
hanya wajah.*®

= Berikut ini rahasia anggota wudlu hanya anggota-anggota
tertentu: di ceritakan saat Nabi Adam berada di surga, ada
larangan tidak boleh mendekati buah khuldi. Atas bujukan
istrinya -Siti Hawa- Nabi Adam pun rela menuju pohon buah
khludi. sehingga menghadap buah dengan wajahnya, mengambil
buah dengan tangnnya, sempat melatakan tangannya pada
kepalanya dan berjalan dengan kakinya. Maka dari kejadian itu
anggota wudlu hanya tertentu.”

Adapun sunnah-sunnah wudlu’ ada t-22) 40 &f (2525)
sepuluh perkara: - 7T E .
1. Membaca  basmalah; pada i)l xcd mas 33 (GUAT

S, e Wl e 2 3
permulaan wudlu’ Paling sedikit =~ ) .
membaca baslamah ialah A3 (23)) Jlas Jde

S FAN S e a2

Apabila meninggalkan membaca
basmalah pada awal wudlu', maka Z7 °3) 33
boleh membacanya di tengah )
berwudlu’. Sedang, apabila sudah & 7% G 3\GH 3 1@ 31 45

e = £ -
selesai (tiba-tiba ingat) maka tidak P PR
sunnah membaca basmalah. L@-j ol ;J sl G

2. Mencuci kedua telapak tangan 7§ S22 fo2,
sampai di pergelangan sebelum Jf (e85 J 5)

berkumur. Dan disunahkan

0 Hasyiah Al-Bajuri 1/45
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mencucinya tiga kali bagi yang ragu
kesuciannya (kedua tangan
tersebut) sebelum memasukannya
pada bejana/wadah. Hal ini apabila
air yang termuat dalam wadah
kurang dari dua qullah. Dan apabila
orang vyang berwudluy’ belum
membasuh kedua telapak
tangannya terlebih dahulu sebelum
mencelupkan kedua tangannya ke
dalam bejana, maka hukumnya
makruh, tetapi jika sudah yakin
akan kesuciannya kedua telapak
tangannya maka hukumnya tidak
makruh.

Berkumur,  dilakukan  setelah
mencuci kedua telapak tangan,
Dan sudah (dianggap) cukup
memperoleh kesunahan berkumur
dengan hanya sekedar memasuk-
kan air ke mulut -baik ia memutar-
mutarkan (mengumurkan) dalam
mulutnya lalu dikeluarkan atau
tidak-. Tapi kalau mengehendaki
yang lebih sempurna maka setelah
berkumur, air dikeluarkan dari
mulutnya.

“istinsyaq” Menghirup air ke dalam
hidung, dilakukan setelah
berkumur. Dan sudah (dianggap)
cukup  mendapat  kesunahan
“istinsyaq” dengan memasukkan air
ke dalam hidung -baik ia
menghirup  sekuatnya  hingga
sampai pada rongga hidung lalu
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dikeluarkan, atau tidak. Apabila
menghendaki yang lebih sempurna
maka air dikeluarkan dari hidung.
Adapaun antara berkumur dan
istinsyaq dikerjakan bebarengan
denga tiga kali cibuan -setiap kali
dari cibuan ia melakukan berkumur
dan istinsyaq- praktek semacam itu
lebih utama dari pada memisah
antara keduanya.

Mengusap seluruh batas kepala,
sebagian  redaksi  “meratakan
kepala dengan mengusapkan air”.
Adapun mengusap sebagian kepala
hukumnya  wajib, sebagaimana
keterangan yang telah lewat. Dan
apabila tidak menghendaki
melepas penutup kepala seperti
halnya surban dan semacamnya,

maka -untuk mendapatkan
kesunahan- ia menyempurnakan
mengusap penutup kepala
tersebut.

Mengusap kedua telinga -daun
telinga bagian luar dan dalam-
dengan air yang baru diambil
bukan  menggunakan  basah-
basahnya kepala. Adapun cara
sunnah mengusap kedua daun
telinga ialah memasukkan jari
telunjuk ke telinga bagian dalam
lalu di putar-putar pada lipatan-
lipatan daun telinga, dari bawah
beralih ke atas. Sedangkan ibu jari
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dilakukan  membersihkan  daun
telinga bagian luar.(dan sunnahnya
lagi) kedua telapak tangannya yang
basah dipertemukan dengan kedua
telinga biar tempak jelas merata
usapannya ke seluruh telinga.
Memasukkan air ke dalam sela-sela
jenggotnya laki-laki yang lebat -
lafadh “al-katstsah” huruf kafnya
boleh berharakat tiga wajah-
adapun jenggot laki-laki yang
jarang-jarang (tipis) dan jenggotnya
seorang perempuan dan khuntsa
itu wajib untuk memasukkan air ke
dalam sela-sela jenggot mereka.
Sedangkan caranya yaitu
memasukkan jari-jari seseorang
mulai dari bagian bawah jenggot.
Dan mengusap sela-sela jari
(membasahi celah-celahnya), baik
jari-jari tangan maupun jari-jari kaki.
Demikian itu, apabila air sudah bisa
sampai tanpa takhlil. sementara
apabila mentakhlil tidak bisa hasil
karena keberadaan jari-jari
berhimpit, maka haram
membukanya (membelah jari-jari)
agar bisa di takhlil. Adapun cara
mentakhlil kedua tangan adalah
dengan cara memasukkan jari-jari
tangan ke dalam sela-sela jari
fangan yang satunya
(ngapurancang:; jawa). Sementara
takhlil pada kedua kaki adalah di
mulai dengan memasukkan jari
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10.

kelingking tangan kiri dari arah

bagian  bawah  kaki seraya
memulainya pada jari kelingking
kaki yang kanan, lalu

mengakhirkannya pada jari kaki
kelingking yang kiri.

Mendahulukan tangan maupun
kaki yang kanan dari pada yang
sebelah kiriadapun dua anggota
badan yang kedua-duanya mudah
dibasuh secara beberengan, seperti
dua pipi maka dapat di sucikan
secara bersamaan.  Mushannif
menyebutkan kesunahan
mambasuh atau mengusap dengan
mengulang tiga kali dalam
perkataannya.

Bersuci dengan sebanyak tiga kali-
tiga kali, dalam redaksi yang lain”
pembasuah atau pengusapan
berulang-ulang sampai tiga kali”.

Bersambung/susul menyusul
antara membasuh anggota yang
satu dengan anggota berikutnya.
Juga biasa  dikenal dengan
ungkapan “berturut-turut”, yaitu
(pembasuhan atau pengusapan)
antara dua anggota tidak sampai
terjadi tenggang waktu yang lama,
tetapi satu anggota di sucikan
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segera  setelah  disucikannya
anggota lain, sekiranya angota yang
baru disucikan belum sempat
kering dalam cuaca, tabiat
(temperamen tubuh) dan situasi
kondisi yang sedang-sedang saja.
Ketika mutawadldli (dalam
membasuh atau mengusap) dengan
mengulang tiga kali maka yang

dianggap  terjadinya = “muwalaah”
terhitung pada basuhan terakhir.
Hukum  Sunnahnya  “muwalaah”

terkhusus bagi wudlunya orang yang
tidak dalam keadaan dharurat (semisal
wudlunya  orang  yang beser
kencing/kentut). Sedangkan bagi yang
wudlunya dalam keadaan dharurat,
maka muwaalah wajib baginya.
Sunnah-sunnahnya wudlu’ yang lain
masih banyak, diterangkan pada kitab-
kitab yang luas keterangannya.

KETERANGAN :
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*  Kesunahan wudlu yang lain antara lain:
1. Memanjangkan basuhan muka (melebar melebihi wajah

yang wajib dibasuh).

2. Memanjangkan basuhan tangan dan kaki (melebihi batas

wajib).

3. Tidak minta tolong untuk menuangkan jika tidak udzur.

4. Meletakan wadah air yang di ciduk berada di sebelah kanan,

dan di letakan sebelah kiri jika air di tuangkan oleh orang lain
atau memancur dari kran.

5. Mendahulukan niat bersamaan awal kesunahan dalam
wudlu.
6. Tidak berbicara tanpa hajat selain dzikir.
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Menghindari percikan wudlu.

Memulai anggota wajah yang atas.

Menggerak-gerakkan cincin jika air bisa tembus tanpa di
gerakan. jika tidak bisa kecuali dengan di gerakkan maka
wajib.

Menggosok-gosok anggota yang wajib dibasuh.
Memperhatikan membasuh, dua tepian mata, penglirik dan
tumit lebih-lebih di musim hujan.

Mengawali membasuh jari-jari tangan maupun kaki.

Tidak menyeka air yang ada pada anggota (nyerbeti; Jawa)
Berdo'a biasanya yang diajarkan Nabl

Shalat sunnah wudlu dua raka'at.**

= Wudlu dianjurkan/sunnah ketika hendak:

1.

2.
3
4

n

g,

10.

Membaca dan mendengarkan al-Quran.

Membaca, mendengarkan dan meriwayatkan hadits.
Membawa kitab hadits, tafsir, figih.

Membaca ilmu-ilmu syara’, hendak khutbah selain khutbah
Jum'at.

Hendak adzan, duduk dan masuk masjid.

Hendak wuquf di Arafah, sa'i dan ziarah ke makam Nabi atau
lainnya.

Memikul dan menyentuh jenazah.

Setelah melakukan cantuk, setelah muntah, setelah
memakan daging hewan sembelihan.

Hendak tidur, bangun tidur, ketika marah, dan setelah
mengucapkan kata-kata kotor.

Setelah memangkas kumis, mencukur rambut.**

2 Hasyiah Al-Bajuri 1/60
“ Ibid
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FASAL : Menerangkan tentang istinja’
(bersuci setelah buang air kecil atau
besar), dan tentang adab bagi orang
yang buang hajat. Kata Istinja’ berasal
dari ungkapan a8 & 5550 &3Z  maka
seakan-akan  bagi yang istinja
menghilangkan kotoran yang terjadi
pada dirinya.

Istinja  wajib dilakukan karena
keluarnya air kencing atau air besar,
menggunakan air mapun batu, dan bisa
dengan yang semakna dengannya
yakni dari setiap benda yang keras, suci,
bisa menghilangkan dan  bukan
termasuk benda yang terhormat.

Akan tetapi yang paling utama dalam
istinja’ “pertama kali” menggunakan
beberapa  batu  “lalu”  disusul
menggunakan air. (Minimal wajib dalam
menggunakan batu) yaitu tiga usapan,
dan boleh menggunakan satu batu
yang memiliki tiga sudut.

Dan boleh mustanji (orang yang
melakukan istinja’) mencukupkan istinja
menggunakan air atau menggunakan
tiga batu yang dapat mempebersihkan
tempat kotoran jika bisa hasil dengan
tiga usapan. Dan kalau tidak maka harus
menambah usapan hingga tempat
kotoran bisa bersih. Setelah (dengan
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tiga usapan atau lebih bisa bersih) maka
disunnahkan bagi mustanji melakukan
tatslits (pengulangan tiga kali) -berarti
dengan menambah dua kali usapan-.
Kemudian apabila mustanji
menghendaki cukup istinja’ dengan
salah satu (dari air dan batu) maka
istinja’ dengan air-lah yang lebih utama,
karena air dapat menghilangkan benda
najis juga bekasnya.

Adapun syarat istinja’
menggunakan batu adalah; kotoran
najis yang keluar belum sempat kering,
dan kotoran tersebut tidak sampai
berpindah dari tempat keluarnya, dan
juga kotoran najis tersbut tidak sampai
terkena najis lain. apabila syarat-syarat
tersebut tidak terpenuhi maka dalam
istinja’ harus menggunakan air.

Bagi orang yang hendak buang hajat,
berkewajiban menghindari menghadap
kiblat yang sekarang dikenal ka'bah, dan
juga dilarang membelakanginya jika
buang hajat di tanah lapang, sementara
antara ia dan kiblat tidak terdapat
penutup, atau ada tetapi tidak
mencapai ketinggian 2/3 dzira, atau
mencapai akan tetapi jauh dari
keberadaannya mencapai lebih dari tiga
dzira’ dengan ukuran standar dzira’ anak
manusia. Adapan bangunan dalam
masalah ini sama halny tanah lapang
yang harus memenuni syarat-syarat
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tersebut (jika hendak buang hajat),
terkecuali bagi bangunan yang memang
disediakan untuk buang hajat (WC).
Maka tidak haram secara mutlak
(memenuhi syarat maupun tidak).
Bahwa kata-kata kami “kiblat sekarang”,
mengecualikan kiblat pertama kali yakni
Baitul mugaddas (di Palestina) maka
menghadapnya atau membelakanginya
(saat buang hajat) hukumnya hanya
makruh.

KETERANGAN :
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= Satu dzira’ menurut Imam Nawawi adalah 44,72 cm. Sedangkan
menurut Imam Rafi'i adalah 44,82 cm. dan yang sesuai dengan
kebanyakan ukuran tangan manusia adalah 48 cm. Pendapat
ketiga ini yang disinyalir kitab Tanwirul Qulub dalam fashl qoshr.
(Lihat; Jawaban Pelbagai I(emusykilan).“

= Ukuran ketingian 2"/3 dzira' yang di kemukakan syarih bukanlah
ukuran baku. Hanya di standarkan pada ketinggian rata-rata
orang-orang yang sedang buang hajat. Jadi riilnya ketinggian
tersebut di sesuaikan langsung dengan postur tubuh si gadil
hajat secara individu meskipun nantinya penutup tersebut bisa
lebih atau bahkan kurang dari 2'/3 dzira’. Sementara mengenai
lebarnya, menurut imam Ramli harus bisa menutupi keseluruhan
badan qgadil hajat. Dan menurut imam Ibnu Hajar tidak. Ujung
pakaian belakangnya pun sudah mencukupinya.*’

* Kitab Fathul Qorib 49
* Hasyiah Al-Bajuri 1/66
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Adab bagi orang yang hendak
buang hajat, yaitu menghindari kencing
atau berak jangan sampai di air yang
diam tidak mengalir. Sedangkan pada
air mengalir yang sedikit makruh
hukumya. sedangkan pada air banyak
(dua qullah atau lebih) tidak mengapa,
tapi yang baik menghindarinya. Dan
Imam  Nawawi telah ~membahas
keharaman (kencing atau berak) pada
air sedikit, mengalir mapun tidak.

Adab lain, yaitu menghindari
kencing atau berak di bawah pohon
yang bisa berbuah, baik saat berbuah
maupun tidak

Dan menjauhi (juga), kencing
maupun berak di jalan yang dilalui
manusia, dan di tempat yang teduh di
waku musim kemarau, dan juga di
temapat panas (kena sinar matahari) di
waktu musim hujan. Dan juga menjahui
tempat liang yang ada di tanah, yaitu
tanah yang berlobang. Lafadh “tsagab”
dalam sebagian redaksi matan kitab
tidak dicantumkan.

Adab lain bagi orang melakukan
kencing mapun berak, ialah hendaknya

ia tidak berbicara yang tidak
dibutuhkan. Sedangkan apabila
FIQH IDOLA
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terdorong oleh suatu kebutuhan untuk
berbicara, seperti orang yang melihat
seekor ular yang hendak menghampiri
manusia. Maka ketika dalam keadaan
seperti itu, berbicara tidak makruh.

Dan  (juga) tidak diperbolehkan
menghadap  atau  membelakangi
matahari dan bulan. Maksudnya

makruh hukumnya bagi orang yang
hendak buang hajat. Tetapi Imam
Nawawi di dalam kitab ar -Raudhah-
nya dan Syarh kitab al-Muhadzdzab-
nya berpendapat; bahwa
membelakangi matahari dan bulan
(sewaktu buang hajat) tidak makruh.
Dan (tetapi) Imam Nawawi dalam
Syarah kitab al-Wasith-nya beliau
berpendpat;  Bahwa  meningalkan
menghadap  atau  membelakangi
mathari mapun bulan sama saja, yakni
mubah. Dan beliau (juga) berkata dalam
kitab Tahkiknya, bahwa menghukumi
makruh terhadap menghadap (matahari
atau bulan) tidak ada dasar/dalil.
adapun kata-kata mushannif” tidak
boleh menghadap dan seterusnya.” ltu
tidak tercantum dalam sebagian redaksi
matan.
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FASAL : Menjelaskan tentang perkara-

perkara

merusak

yang  dapat

(membatalkan) wudly’, yaitu yang biasa
disebut (juga)
hadats.
Adapun perkara yang merusak
wudlu itu ada 5 (lima) perkara :

1.

dengan sebab-sebab

(Sebab) keluarnya sesuatu dari
salah satu sari dua jalan, yaitu qubul
(jalan muka seperti alat kelamin)
dan dubur (jalan belakang seperti
lobang yang mengeluarkan kotoran
waktu buang air besar), yang mana
keluar dari seseorang yang telah
melakukan wudlu, dia dalam
keadaan hidup, dan (yang keluar
itu) jelas. Baik yang keluar itu hal
yang biasa seperti air kencing dan
tahi, atau hal yang jarang terjadi
(langka) seperti darah dan batu
kecil (kerikil), baik yang berupa
barang najis seperti contoh-contoh
ini tadi. Atau berupa barang yang
suci, seperti ulat (cacing/remi).

kecuali air sperma (mani) yang
keluar dari sebab mimpi keluar
mani (sewaktu tidur) yaitu keluar
mani dari seseorang yang telah
mengerjakan wudlu', dan dia dalam
keadaan menetapkan dua pan-
tatnya pada tanah. Maka dalam hal
semacam ini, wudlu'nya tidak batal

Adapun orang vyang “musykil”
(orang yang memiliki dua alat
kelamin), wudlunya bisa rusak
® FIQH IDOLA

| Terjsmah Fathul Qorio

AT % F4G) Bis
A gl 6\ Al
Bl 2ls 5 25 5o
sl O3S £, 58
228 U2 235,38 130

=8
s e

38 ety 8




(batal), hariya sebab keluarnya
sesuatu dari dua alat kelaminnya
secara bersamaan (keseluruhan
kedua-duanya).

KETERANGAN :

Keluar mani tidak membatalkan wudlu akan tetapi mewajibkan
mandi, perlu diketahui bahwa “keluar mani” mewajibkan dua hal
yakni mandi dan wudlu. ketika diwajibkan sesuatu yang lebih
berat dari dua perkara maka tidak wajibkan bagi yang lebih
ringan dengan. Sama halnya bagi orang zina, ia secara umum di
cambuk, tapi bagi zina muhshan cambuk tidak berlaku akan
tetapi hukuman ranjam karena ranjam lebih berat dari cambuk *®
“Musykil” adalah manusia yang memiliki alat kelamin ganda,
yakni kelamin pria dan wanita. Jika keluarnya hanya dari satu alat
kelamin maka tidak membatlkan wudlu. Apabila dia memiliki dua
lubang tapi tidak menyerupai lubang farji dan dzakar, maka
dengan keluarnya sesuatu dari salah satu dapat membatalkan
wudlu.”

(sebab) tidur pada posisi (dimana) -z 1 s & 118 2
pantat tidak menetap, “di atas 7 g Oj dU\ G)
tanah yang dia duduk d|atasnya: R L;_j ( (= 1', i
Dan keterangan yang terdapat di

sebagian redaksi matan, ada u‘g)Y\ Oy §3b‘ QL._\‘- C’f“d
tambahan: Menetap di atas tanah )
dimana orang itu duduk’. Bahwa <u& Slad (2315 suadl
kata-kata “di atas tanah”, itu bukan

menjadi gayyid (hal yang mengikat % :
dalam menetapkan pantat). Kata- .- .% . .5 .z - =
kata “menetapkan pantat, tidak Pb 5 = 2 els

bergeser”, itu  mengecualikan,

*® Hasyiah Al-Bajuri 1/67
* Hasyiah Al-Bajuri 1/68
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tidurnya seseorang yang dalam of. 1z 72 o -,
keadaan duduk, tidak menetapkan M 8E o g &
(pantatnya). Atau (juga) orang yang LGt
tidur dengan posisi berdiri, atau
dengan posisi terlentang walaupun
ia menetapkan pantatnya di atas
tanah (jadi yang semacam ini,
semuanya bisa membatalkan
wudlu’).

KETERANGAN :

Sebenarnya tidur itu masih masuk dari golongan hilangnya
fungsi sadar akal, akan tetapi mushannif dalam hal ini
menyendirikan pembahasannya karena dua hal:
1. Karena memang ada hadits yang menjelaskan langsung
bahwa tidur dapat membatalkan wudlu.
Uocld 20 528 L2018, ol
“Terjaganya kedua bola mata menjadi pengikat dubur (dari
keluarnya sesuatu) maka barang siapa bangun dari tidur
hendaknya berwudlu”
2. Tidur juga menjadi satu-satunya bentuk hilangnya fungsi
sadar akal yang membatalkan di satu sisi dan tidak
membatalkan di sisi yang lain.

Posisi tidur yang dapat membatalkan wudlu adalah posisi

tidur dengan berdiri atau duduk yang tidak “mutamakkin” (yang
tidak mengamankan dari keluarnya hadats) atau tidur terlentang,
berbaring dan tengkurap. Posisi tidur kesemuaannya itu selain
yang mutamakkin sangat besar peluang keluarnya sesuatu dari
dubur engan tidak terasa karena tidur.
Lain halnya jika tidur dilakukan dengan posisi duduk yang
mutamakkin. Di samping posisi ini dijamin aman dari keluarnya
sesuatu dari dubur juga ada hadits yang diriwayatkan sahabat
Anas:

- 2 B E <
202 B \J. 2ol 222l Fosd cot\t g | zesy2t- gifis b A E R A
L.‘j}sj—-:‘\l 3 ) sdmy o lapns L,\;\.c-‘_..._.s AT L0 22 ) 5}3'“‘) Sleeal GF
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“Suatu ketika sahabat rasulallah menanti pelaksanaan berjamaah
shalat isya” lalu mereka tertidur dalam keadaan duduk kemduian
langsung melaksanakan shalat tanpa berwudlu terlebih dahulu”

Dalam hadits lain:
bl il 52 225 kg e 1,0 YE Lg 56 4
“Barang siapa tidur dalam keadaan duduk maka tidak ada

kewajiban berwudlu, dan barang siapa tidur dengan posisi
berbaring maka wajib berwudlu kembali”

Duduk yang tercantum dalam hadits di atas oleh fugaha
kemdian diasumsikan dengan posisi duduk yang mutamakkin
yakni posisi yang menjamin aman dari adanya sesuatu yang
keluar dari dubur.*®

3. (Sebab) Hilang akalnya, maksudnya b Gzl e G (<
tidak sadarkan diri sebab mabuk, = (‘f‘ ] _u_,)) - (‘)
atau sakit, atau gila, atau sakitayan -2 57 W) 12 204
atau karena sebab-sebab yanglain. ~ " 7 * ° s g

25 51 gl 51 ods
s

KETERANGAN :

* Termasuk dalam kategori hilangnya akal yang dapat
membatalkan wudlu adalah pingsan, pikun, ketidak sadaran para
wali ketika sedang berdzikir atau tafakkur.*®

4.

(Sebab) Bersentuhannya seorang s se7y s (2 5
laki-laki terhadap, seorang perem- J}JJ\ apet) C—J\jj\ ,(j)
puan lain yang bukan muhrimnya, (:;;Lj\ AE (2259 gt_j\
walaupun perempuan itu tak T )
bernyawa (mati. Adapun yang 25l 3l L S

* Bujairami ‘ala Al Khotib 1/184
“ Kasyifatus Saja 26. Asyabah 138
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dimaksud ~dengan “rajul dan - |:1- ;ef, 583 STV“\,
mar‘ah” (di sini) ialah, seorang laki- SRR SY Jg'\' ~J'“J)

laki dan seorang perempuan yang e §3;_;;J\
mana mereka sudah sampai pada

batas bersyahwat (menimbulkan

syahwat) menurut standart ‘urf

(ukuran masyarakat umum).

KETERANGAN :

Wanita atau pria kecil yang bukan mahrom dan belum
disyahwati tidak membatalkan wudlu jika disentuh kulitnya. Yang
jadi masalah pada umur berapa anak kecil yang tidak
membatalkan wudlu jika disentuh.

Menurut Qaul shahih anak kecil yang belum disyahwati atau
sudah, tidak ditentukan dengan usia, akan tetapi dengan urf (jika
secara urf anak kecil sudah dianggap mensyahwati, maka
disentuhnya dapat membatalkan wudlu)

Sedangkan menurut mugabil shahih, hal tersebut bisa
ditentukan dengan usia, namun usia berapa anak kecil sudah
disyahwati para ulama berbeda pendapat :

v" Anak umur 7 tahun para ulama sepakat sudah dianggap
mensyahwati.

v Untuk usia 6 tahun terjadi khilaf.

v usia 5 tahun belum disyahwati menurut imam as-
Sambilawiniy.

v" usia 4 dan sebawahnya para ulama sepakat belum
disyahwati.”®

*% Syarh Sullamut Taufiq 21.Turmsui 1/309
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Sedang yang dimaksud dengan (;;;_ B f—’a ,“]Li 35:“]5

“Orang yang ada hubungan mahram”,
ialah orang yang haram dinikahinyam -,
bisa karena ada hubungan nasab, atau ~

I

hubungan susuan, atau hubungan ‘.s) 43_,335}&\..21;)?&&;

mertuwa. Adapun ucapan mushannif :

“Tanpa memakai pemisah (sentuhan C)E/}] L éjé (Jﬁ‘-;-gﬁ—a
;f{i, 7 %7 % j;ﬂ;' 3\;&

secara langsung)”. Itu mengecualikan
sentuhan yang memakai pemisah/
penghalang (tidak secara langsung),
maka ketika sentuhan dilakukan dalam
keadaan  demikian, tidak sampai
merusak wudlu' (tidak batal).

KETERANGAN :

Orang-orang yang dianggap mahram itu ada 22, yaitu:
Ibu asli (nasab)

Ibu suson, karena pernah menyusui (ibu suson; jawa)
lbunya istri (mertua)

Ibunya wanita amat yang telah dijima’ (mertua)
Istrinya ayah yang telah dijima’

Istrinya anak yang telah dijima’ (mantu)

Anak perempuan senasab

LN LA W~

9. Anak tiri, jika ibunya telah dijima’

10. Anak dari amat yang telah dijima’

1. wanita yang di jima anak dengan hubungan nikah (mantu)
12. wanita amat yang di jimak oleh anak.

13. saudara perempuan senasab

14. Saudara perempuan sesuson (si laki-laki pernah disususi oleh

ibunya perempuan itu)
15. Bibi senasab

16. Bibi sesuson (si laki-laki pernah disususi oleh saudara

perempuannya bibi itu)
17. Paman senasab

|
FIQH JDOLA%
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Anak perempuan sesuson (anak tersebut disususi oleh istrinya)



18. Paman sesuson (si perempuan pernah disususi oleh saudara

perempuannya paman itu)

19. Ponakan perempuan senasab (dari saudara laki-laki)

20. Ponakan perempuan sesuson (dari saudara laki-laki)

21. Ponakan perempuan senasab (dari saudara perempuan)

22. Ponakan perempuan sesuson (dari saudara perempuan)”’

5. Sebagai nomor terakhir dari .. |- a (-
perkara yang membatalkan wudlu’, ﬂ/u A )
ialah _(sebab) menyentuh al-at g3l o oes) sl
kelamin anak Adam (manusia) *

dengan bathin (bagian dalamnya)
tapak tangan, baik alat kelaminnya
sendiri atau alat kelamin orang lain,
miliknya seorang laki-laki maupun
seorang perempuan, (juga) baik
miliknya anak kecil atau orang
dewasa, (juga) miliknya orang
masih hidup atau sudah mati.
Adapun kata-kata “Anak Adam”,
menurut keterangan yang terdapat
di  sebagian redaksi matan,
digugurkan (ditiadakan). Demikian
juga ditiadakan, ucapan mushannif:
“Dan menyentuh lingkaran dubur
anak Adam juga dapat merusak
wudlu"  menurut  qaul  jadid”.
Sedangkan Menurut qaul gadim,
menyentuh lingkaran dubur anak
Adam tidak sampai membatalkan
wudlu'’.

> Sullamul Munaajaat 10
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KETERANGAN :

Yang membatalkan dari alat fital laki-laki adalah batang
kemaluan saja. Buka areal yang ada di sekitarnya yakni tempat
yang ditumbuhi rambut atau kantung telur. Sementara dari milik
perempuan adalah bibir vagina bagian dalam bukan bagian luar
yang ditumbuhi rambut.

Qaul gadim adalah pendapat imam Syafii yang pertama kali
difatwakan ketika beliau tinggal di Baghdad Irag. sedang Qaul
jadid adalah pendapat imam Syafii yang difatwakan ketika
beliau tinggal di mesir. Mengenai keberadaan gaul gadim. Qaul
ini tidak bisa lagi dikategorikan sebagai bagian dari madzhab
Syafii karena konon imam Syafii pernah dengan tegas
mencabut kembali fatwa-fatwa gqaul qadim. oleh karena itu wajib
bagi pengikut imam Syafi'i berpedoman pada gaul jadid dalam

amaliah sehari-hari.>*

“Lingkaran dubur”, ialah tempat yang

Adapun yang dimaksud dengan Rl 2 % SU:J'B

-

berlubang yang menembus (ke dalam). ’t; ::_;Lﬂ\ K b3
Sedangkan yang dimaksud dengan T g® ¥
“Bathinil Kaffi, ialah tapak tangan bL\& 5 Lol ok
bagian bawah/dalam serta baglan ~ . 7, < .
bawah jari-jari. Dan dengan kata-kata. (33,3 42,5 5,85 &S

“Bagian dalam tapak tangan”, itu
mengecualikan bagian muka (atas)

a5 W12 g Ll

tapak tangan, pinggir tapak tangan, \_};E—iﬂ i 6T ik
bagian ujung jari-jari dan bagian yang “ * W T
ada di antara jari-jari. Oleh karenanya, J‘-“;J"
tidaklah batal menyentuh semuanya T
yang tersebut tadi, yang setelah

bersentuhan (dua telapak tangan)

dengan sedikit menekan.

* Kasyifatus Saja 27
** Rumus Fugoha [ 95
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FASAL : Menejelaskan tentang perkara

yang mewajibkan mandi.

Mandi, menurut bahasa ialah
mengalirnya air pada sesuatu (baik di
badan maupun lainnya) secara mutlak
(baik dengan niat atau tidak). Adapun
pengertian mandi, menurut tinjauan
syara, ialah mengalirnya air pada
seluruh (anggota) badan disertai dengan
niat yang dikhususkan (sesuai dengan
apa yang menyebabkan orang itu
mandi).

Bahwa perkara yang menyebabkan
seseorang harus mandi itu ada 6 (enam)
perkara. Tiga di antaranya bisa terjadi
pada diri kaum laki-laki dan kaum
wanita. Yaitu:

1. Bertemunya dua alat kelamin.
Tentang hal ini dijelaskan bahwa
yang dimaksud ialah, bertemunya
dua kemaluan, lantaran seseorang
yang bernyawa dengan jelas ia
masukkan ujung (penis) dzakarnya

secara sempurna (keseluruhan),
atau  hanya  kira-kira  ujung
kemaluannya bagi orang yang
terpotong {buntung) alat
kelaminnya, ke dalam liang
kemaluan (vagina). Dan anak Adam
(perempuan) yang (liang,

vaginanya) kemasukan dzakar itu,
menjadi junub, sebab masuknya
perkara tersebut di atas tadi (penis
dzakar).

: =S50 GEIN A
= s

S Lis ¥
>, G» -
~ o3t~ .82 =; s
g gaas Ba8 5l AL

zokk




Adapun orang yang meninggal
(yang sudah dimandikan) tidak perlu
mandi untuk yang kedua kalinya sebab
masuknya dzakar ke liang vaginanya.
Sementara ‘“khuntsa musykil” (orang
yang memiliki dua alat kelamin yang
tidak bisa di bedakan statusnya) ia tidak
wajib dengan sebab ia memasukkan
penis dzakarnya sendiri (ke liang
vagina), atau sebab  vaginanya
kemasukan penis dzakar.

KETERANGAN :

lltiqaul  khitanaini (persetubuhan) adalah memasukan ujung
dzakar atau seukurannya ke dalam segala macam bentuk lubang
kemaluan yakni qubul mapun dubur, kepunyaan manusia maupu
binatang, semuanya mewajibkan mandi. Demikian pula seorang
wanita wajib mandi ketika lubang kemaluannya di masuki segala
macam dzakar, yakni milik-laki-laki atau binatang, anak kecil
maupun dewasa, kepunyaan orang yang masih hidup maupuan
sudah meninggal >*

Sementara yang dimaksud khitan bagi laki-laki ialah yang
dipotong dari sekitar tempat kulupnya. Sedangkan bagi
perempuan adalah yang dari sekitar tempat kentitnnya. Oleh

imam Syafi'i pertemuan dua khitan ini yang maksudkan dalam
hadits :

Jedl cag 58 peedy g
“Tatkala dua khitan bertemu, maka wajib mandi”
Diartikan ketika keduanya dalam poisi vertikal (sejajar atas bawah)
tidak dalam artian menempel saling berhadapan sebeb dalam hal
mewajibkan mandi itu tidak mungkin, karena letak khitan

perempuan itu berada di tempat paling atas kemudian di
bawahnya adalah lubang air seni dan di bawahnya lagi baru

** Kifayatul Akhyar 1/37
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lubang masuk dzakar laki-laki. Dengan memasukan ujung dzakar
ketempat paling bawaah maka akan terjadi pertemuan sejajar
dengan posisi atas bawah.*

= Bersetubuh memakai kondom tetap mewajibkan mandi.”®

2. Dan di antara hal yang bisa terjadi f 151 S5k
pada kaum laki-laki dan kaum Jf f"“) o7 (})

wanita ialah, lfgluarnya air mani uf-i"‘:“ S (CS‘L‘:‘M) C}J{s-,_
(sperma) dari (diri) seseorang, tanpa L =

ada (upaya) untuk memasukkan 3l B &l QBLJ e
penis dzakar, walaupun sedikit _ _ " .
sperma yang keluar; seperti (hanya) 03 (€ <38 55 5753
setetes, dan meskipun berupa

warna darah. ” " gt C)u’" o JJJ o
Juga walaupun sperma yang keluar “g” <

il
s o
itu disebabkan oleh bersenggama f:y S AR g s

atau oleh sebab yang lain, baik 8o AB TR o o83
dalam keadaan sadar (tidak tidur) ‘}Ef e LQJ"& J, je_A
atau dalam keadaan tidur, baik f.&m‘;d\f ;E&.’J\
disertai rasa syahwat atau tidak, L
baik keluar melalui jalan biasanya -v_v;; i}';‘ “do
atau tidak; gambarannya, jika
tulang rusuk seseorang itu pecah,
lalu  karenanya keluarlah  air
maninya.

3. Dan di antara yang bisa dialami J sg 8
pada kaum laki-laki dan \‘J (t_’jﬁm JM‘I oz (J)
perempuan ialah mati; kecuali mati :\.;.@.fd\ E
syahid. -7

> Syarwani 1/260. Tusrmusi 1/420
*® Hasyiah Al Bajuri 1/78
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KETERANGAN :

*  Matisyahid diklasifikasi menjadi tiga macam:

1. Syahid dunia akhirat, seperti mati dalam peperangan karena
memperjuangkan agama Allah. mayit ini tidak dishalati dan
dimandikan.

2. Syahid dunia, seperti mati dalam peperangan dengan tujuan
riya, mendapatkan harta jarahan dan mati sehabis perang.
Mayit ini ditajhiz dengan sempurna.

3. Syahid akhirat, seperti mati karena sakit perut, proses
melahirkan,  tenggelam, terbakar, kerubuhan, dalam
menuntut ilmu. Mayit ini ditajzhiz dengan sempurna.”’

Adapun yang tiga (dari enam hal g 20%

yang menyebabkan wajib mandi) ialah, L@J ‘b% )

khusus terdapat pada (diri) kaum ’CJEL\ F,j]\ LST (u;f”“'\lﬁafj

wanita; yaitu : - - m .

1. Haid. Yaitu darah yang keluar dari i = Eals slal oy
seorang perempuan yang sudah = . T L
mencapai usia 9 tahun. Cj—';-‘ _rvk“* 5 (~adhs)

2. Nifas. Yaitu darah yang keluar (dari , ., » 2 ]
seorang perempuan), beriringan == e Ay W
sehabis ia melahirkan anak. Maka (:-4 i %10z o 21
keluarnya  darah  nifas  ini (c'\'? DR e
mewajibkan mandi secara pasti j_:s_n_; J:l.:}b giond oy
(tanpa ada perselisihan antar ulama )
dalam hal hukum wajibnya) u—c )';_;Lilﬁ’ |33 M

3. Melahirkan (seorang anak) yang ;
disertai dengan basah-basah, itu & J«-’JJ, ‘\-&}A UJ
mewajibkan (ia harus) mandi, i

Go-

secara pasti. Sedang melahirkan é"”
yang tidak disertai basah-basah,
menurut pendapat ashah,

mewajibkan untuk mandi.

*" Nihayatuz-Zain 160. Hasyiah Al Bajuri 1/254
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KETERANGAN :

Mandi diwajibkan sekalipun keluar bayi pertama dari bayi
kembar. Sah wanita mandi setelah keluarnya bayi pertama,
setelah mandi kemudian keluar bayi yang kedua maka harus
mandi lagi. Sama halnya melahirkan bayi (dalam hal mewajibkan
mandi) yaitu mengelurkan ‘alagah (segumpal darah) atau
mudghah(sepotong daging).”®

Perbedaan pendapat terjadi pada persoalan wanita yang
melahiran tidak dari jalan yag selazimnya semisal seperti
melahirkan secara caesar. Menurut pendapat yang dhahir hal itu
tetap mewajibkan. Dan menurut sebagian ulama tidak
mewajibkan dengan alasan bayi yang terlahir adalah sperma
yang telah mengalami proses evolusi kemudian menggumpal.
Karena itu tidak menjadikan wajibnya mandi sama halnya keluar
mani tidak dari jalan semestinya sementara jalan yang
semestinya masih berfungsi. Namun argumentasi ini ditolak
dengan dasar bahwa hukum wajib mandi itu terkait sebab
melahirkan itu sendiri tidak sebab yang lain.*®

Sebaiknya bagi orang haidl atau jinabah tidak sampai
menghilangkan kuku, rambut, darah dan lain-lain.®°

FASAL : Adapun fardlunya mandi itu L-d-" 3 ele T (La;;%

ada tiga perkara: Z "-‘
1. ¢

Niat. Jadi bagi orang yang junub, ia  (ZZz) AP AW B¢
harus niat menghilangkan jinabah, i
atau hadats besar dan sebagainya.
Dan (demikian juga) orang yang
haidl, atau nifas, ia harus niat <A
menghilangkan hadatsnya haidl
atau nifas. Adapun niat tersebut
harus dibarengkan dengan awal

** Hasyiah Al Bajuril/74
*® Hasyiah Al Bajuri 1/77. Tausyeh 25

% Hasyiah Qulyubi dan Umairah 1/68
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melakukan fardlu (nya mandi), 2 LA g ol
yaitu sewaktu memulai membasuh J’J}L’Ji ) ‘f'“vu -
yang pertama kali pada anggota J;L ‘gj)’_g_; f\_';;_]\ :h_’L_:jj
badan bagian atas, atau anggota g e )
badan bagian bawah. Maka se- |Za G J3| (a5 ugj_a_\\
andainya seseorang niat sehabis ia

membasuh  sebagian  anggota ;-Lﬁ ‘U—ﬂ-w")‘ L)-\J" JC

badan, hukumnya wajib TR T

mengulang pembasuhan sebagian <= s> Je Sty

anggota tersebut. ifS\E;l
KETERANGAN :

Sabagaimana niat dalam wudlu yang mana tidak diharuskan
menyebut satu persatu hadats yang terjadi, dalam niat mandi
pun demikian. Hadats besar yang lebih dari satu tidak harus
disebutkan semuanya secara rinci meskipun tidak dalam bentuk
hadats besar yang sama. Seorang wanita yang mengalami haidl
dan nifas atau keluar sperma secara bersamaan misalnya, pada
saat mandi cukup menyebutkan salah satunya saja sudah
mewakili yang lain. Demikian pula dalam hal mandisunnah,
ragamnya faktor yang mensunahkan tidak lantas menuntut
disebutnya satu persatu, misalnya mandi hari raya, gerhana
matahari, dan istisqa’ yang terjadi dalam satu waktu. Mandi
dengan niat salah satunya saja sudah mencukupi yang lain.*'

Menghilangkan  najis, apabila  : <z ;oicz i<
memang pada anggota badannya e ol G’\ML?%J\ ‘dbb)
orang yang mandi terdapat najis. |3A- J L2200 ol (w3 6
Demikian ini, menurut pendapat 7 < (s &
yang diunggulkan (dipandang lebih G ach.) L;_B‘_}M i}_;.; La
kuat) oleh Imam Raffiii, dan masih ) . .
menurut pendapat yang dipandang M—"*“j dle a==
unggul (kuat lagi) oleh beliauy, i

* Bujairami ‘ala Al Khatib 1/248
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bahwa tidak cukup dalam satu kalli
basuhan untuk menghilangkan
hadats dan najis. Adapun Imam
Nawawi memandang cukup kuat
(pendapat  yang  menyatakan
bahwa), “Cukup satu kali basuhan.,
untuk menghilangkan najis dan
hadats”. demikian itu apabila najis
yang terdapat (pada anggota badan
orang mandi) berupa, najis
hukmiyyah.  Sedang,  apabila
najisnya berupa najis ‘ainiyyah
(najisnya nyata bisa diraba panca
indera), maka wajib melakukan dua
kali basuhan untuk menghilangkan
najis dan (kemudian untuk) hadats.
Meratakan air hingga sampai ke
seluruh rambut dan kulit badan).
Menurut sebagian keterangan yang
terdapat diredaksi kitab lain, kata-
kata fami'a al-Sya'ri wal-Basyarati,
sebagai ganti kata-kata Jami'a
Ushulin. Dan tidak ada perbedaan
antara rambut yang terdapat
(tumbuh) di kepala maupun yang
tumbuh di anggota badan lainnya,
dan (tidak ada perbedaan pula)
antara rambut yang (tumbuh)
jarang-jarang maupun rambut yang
lebat.

Rambut yang dianyam (dikelabang
atau digelung; bahasa Jawa), jika air
tidak bisa sampai mengena ke
bagian dalam rambut tersebut,
kecuali (harus) dilepas ikatannya

FIQH IDOLA
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(diurai), maka wajib melepaskannya
biar terurai. Sedang, yang dimaksud
dengan kata-kata “Kulit”, ialah
bagian muka/luar kulit. Dan (juga)
wajib  membasuh hal-hal yang
tampak kelihatan di (sekitar) lobang
kedua telinganya. Dan (juga) hal-
hal yang tampak pada hidung yang
terpotong  (gerumpung. bahasa
Jawa), dan (yang tampak) pada
bagian badan yang terbelah
(terkoyak).

Dan  (juga) wajib  hukumnya,
sampainya air hingga pada bagian
bawah penis dzakar (kucur) bagi orang
yang belum di sunnat. Dan (juga) hal-
hal yang tampak di bagian kemaluan
perempuan, ketika sedang duduk untuk
menjalankan hajatnya (buang air besar).
Dan termasuk perkara yang harus
dibasuh, yaitu bol (lobang dubur),
karena ia bisa tampak sewaktu
(seseorang) sedang buang air besar. Jadi
ia termasuk anggota dhahir (badan yang
kelihatan).

KETERANGAN :

N

PR

G Al PG e 35

*  Mengenai wudlu dan mandinya orang yang bertato:

v' Tinta tato itu dapat mnghalangi sampainya air pada kulit, jadi
apabila bisa dihilangkan tanpa membahayakan (bahaya yang
memperbolehkan tayammum), maka wajib dihilangkan. Dan
jika tidak dihilangkan, maka wudlu dan mandinya tidak sah.*?

%% Al Mausu'at Al Fighiyyah 2/282
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v Apabila tidak bisa dihilangkan karena membahayakan, maka
keberdaan tato dima’fu (wudlu dan mandinya dihukumi

sah).®?

Sunah-sunahnya mandi itu ada 5

(lima) perkara :

2.

Membaca basmalah

Wudlu" sebelum mandi, dengan
sempurna. Dan orang yang mandi
dalam wudlu'nya niat melakuan

kesunnatannya mandi, niat
demikian itu apabila sewaktu ia
jinabat tidak berhadats kecil.

Sedang, apabila ia dalam keadaan
hadats, maka ia dalam wudlunya
niat menghilangkan hadats kecil.

Menjalankan tangannya hingga
sampai pada seluruh anggota
badan, Kata imrar di sini, bisa

disebut dengan menggosok-gosok
badan.

Muwaalah (susul-menyusul dengan
urut dan  segera). Tentang
pengertian muwalah ini telah lewat
keterangannya pada pembicaraan
tentang wudlu'.

Mendahulukan  bagian anggota
badan vyang sebelah kanan
daripada yang sebelah kiri, dari dua
belahan badan orang yang mandi.
Dan masih ada sunnah-sunnahnya

mandi yang disebutkan di dalam kitab-

kitab

yang panjang lebar

&3 |bid
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keterangannya; di antaranya ialah
sunnah mengulang-ulang pembasuhan
sebanyak tiga kali dan menyela-nyela
rambut (menggaruk-garuk rambut).

FASAL Mandi-mandi yang

disunnahkan itu ada 17 (tujuh belas) :

1. Mandi Jum'at bagi orang yang
hendak melakukan ibadah shalat
Jum'at. Adapun waktunya mandi
Jum'at ini, semenjak munculnya
fajar shiddig.

KETERANGAN :

J\M@J\)) { fa5)
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* Kesunahan mandi Jum'at tidak hanya untuk laki-laki saja,
perempuan juga disunnahkan apabila ia ikut shalat jum'at
sekalipun ia melaksanakan Jum'at tanpa dapat idzin suami.*’

2. Mandi dua hari Raya, yaitu Hari
Raya ‘Idul Fitri dan Idul Adha (Hari
raya kurban). Mulai masuknya
waktu mandi Hari Raya ini, adalah
tengah malam.

3. Mandi karena hendak melakukan
shalat Istisqa’, shalat minta hujan
kepada Allah.

4. Mandi karena hendak melakukan
shalat gerhana rembulan.

5. Mandi karena hendak melakukan
shalat gerhana matahari.

6. Mandi karena habis memandikan
mayat, baik mayat itu orang yang
beragama Islam atau orang kafir.

* Hasyiah Al Bajuri 1/79
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Mandi bagi seorang kafir yang baru
saja masuk Islam, apabila sewaktu
ia masih kafir tidak sedang junub,
atau tidak sedang haidl bagi
perempuan kafir. Dan jika tidak
dalam keadaan demikian (sewaktu
masih kafir ia junub atau haidl),
maka ia wajib mandi, setelah
dirinya masuk agama Islam.
Demikian ini menurut pendapat
ashah. Dan sebagian ulama ada
yang berpendapat, kewajiban
mandi itu gugur ketika ia sudah
masuk agama Islam.

Mandi orang gila dan sakit ayan
ketika ia sudah sembuh kembal,
sedang mereka benar-benar nyata
tidak  mengeluarkan  sperma
(junub). Maka, apabila mereka
benar-benar nyata sedang dalam
keadaan junub, hukumnya,
masing-masing dari mereka wajib
mandi.

Mandi sewaktu hendak melakukan
ibadah ihram. Dan tidak terdapat
perbedaan dalam hal mandi ini,
antara seseorang yang sudah
mencapai umur baligh maupun
belum mencapai baligh, (juga)
antara orang yang gila atau orang
yang waras (normal), dan antara
orang yang suci dari hadats dan
orang yang sedang haidl Maka
apabila orang yang hendak ber-
ihram itu, tidak mendapatkan air,

FIQH IDOL A
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10.

1.

12.

13.

hendaklah ia melakukan
tayammum.

Mandi  sewaktu masuk kota
Makkah, bagi orang ihram untuk
ibadah haji atau ibadah umrah.
Mandi karena hendak wuquf di
padang Arafah, pada tanggal 9
Dzuthijjah.

Mandi karena bermalam, di
Muzdalifah, dan karena hendak
melempar jumrah yang tiga ituy,
pada hari-hari Tasyriq yang (juga)
selama tiga hari. Maka. hendaklah ia
mandi untuk satu kali lemparan
jumrah dari tiga kali lemparan itu,
setiap harinya mandi sekali.
Adapun (sewaktu) hendak me-
lempar jumrah ‘Agabah pada hari
menyembelih  kurban (yaumun-
Nahri), maka ia tidak perlu (tidak
disunnahkan) mandi, karena
waktunya sudah dekat dengan
(saat) sunnahnya mandi untuk
melakukan  wuquf di padang
‘Arafah.

Mandi karena hendak melakukan
Thawaf, baik Thawaf Qudum. atau
Thawaf Ifadlah dan Thawaf Wada'.
Dan masih ada mandi-

mandisunnah yang lain, diterangkan di
dalam kitab-kitab 'yang panjang lebar
pembicaraannya.
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FASAL : Mengusap dua muzah itu
hukumnya diperbolehkan ketika wudlu’
(saja) bukan ketika mandi, baik mandi
wajib atau mandisunnah, dan juga tidak
diperbolehkan didalam menghilangkan
najis. Seandainya ada orang junub, atau
kakinya keluar darah, lalu ia bermaksud
hendak mengusap muzah sebagai ganti
dari pembasuhan kaki, maka hukumnya
tidak boleh. Tetapi (tetap) harus
dibasuh. Kata-kata penulis kitab ini yang
berbunyi : “Jaaizun (diperbolehkan)”, itu
menunjukkan adanya suatu pengertian,
bahwa membasuh dua kaki itu lebih
baik (afdlal) dari pada mengusapnya.

Bahwa hukum diperbolehkannya
mengusap muzah itu, hanya berlaku
kedua-duanya muzah, bukan salah satu
saja, kecuali apabila ia tidak mempunyai
muzah yang sebelah (karena hilang atau
rusak).

Diperbolehkan mengusap muzah
itu, harus ada tiga syarat :

1. Hendaklah seseorang itu memulai
memakai kedua muzahnya, sehabis
(melakukan) bersuci dengan
sempurna. Maka seandainya orang
tadi, membasuh (dulu) kaki dan
(disusul) memakai muzah (yang
sebelah), kemudian disusul
melakukan pembasuhan pada kaki
yang sebelah, lalu disusul memakai
muzahnya vyang sebelah lagi
sebagaimana yang telah ia lakukan
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tadi, maka hal itu belum bisa
dianggap cukup. Dan apabila ia
memulai memakai muzah sesudah
ia  selesai  bersuci  dengan
sempurna, (tetapi) kemudian ia
berhadats sebelum kakinya sampai
ke tapak muzah, maka tidak
diperbolehkan mengusapnya.

Dua muzah tersebut keadaannya
harus bisa menutupi tempat
(bagian sekitar kaki) yang harus
dibasuh (ketika wudlu), vyaitu
seperti dua tapak kaki beserta
kedua mata kaki. Maka seandainya
dua muzah tersebut (hanya
menutupi) di bawah kedua mata
kaki, seperti “madas” (semacam
sepatu yang hanya menutupi tapak
kaki tidak sampai menutupi kedua
mata kaki), maka tidak bisa
dianggap cukup mengusap kedua
muzahnya.

Adapun yang dimaksud dengan
pengertian “yang menutupi” di bab
Muzah ini, ialah tutup yang
menghalangi tembus air ke kulit,
bukan tutup yang menghalangi
penglihatan mata. Juga harus tutup
yang bisa menutupi dari berbagai
arah kedua muzah, bukan termasuk
yang bagian atasnya.

KKedua muzah tersebut, hendaklah
terbuat dari bahan (atau model
yang sedemikian rupa) yang
memungkinkan bisa menjamin

(rads)
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(bagi pemakainya) kelancaran di
atas kedua muzah tersebut, untuk
berjalan-jalan ke  sana-kemari
(berputar-putar) sebagaimana
biasa yang dilakukan oleh seorang
musafir untuk memenuhi berbagai
kebutuhannya, yaitu termasuk
angkat-angkat junjung dan jalan
pulang-pergi untuk sampai ke
tujuan. Dari uraian mushannif
tersebut, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa keadaan kedua
muzah tersebut, hendaklah terdiri
dari bahan yang kuat (berkualitas
yang baik) sekiranya dapat
mencegah tembusnya air (ke kulit).
Dan juga disyaratkan, kedua muzah
tersebut harus suci.

Seandainya ada seseorang
memakai muzah di atas muzah lain
(rangkap dua) karena (udara) sangat
dingin misalnya, maka apabila

muzah  yang sebelah atas
keadaannya bagus/kuat (sesuai)
untuk  diusap, maka tanpa

mengusap yang sebelah bawah,
sudah dianggap shah pengusapan
tersebut. Dan jika muzah yang
sebelah bawah itu lebih sesuai
(karena kuat dan bagus kualitasnya)
untuk diusap, lalu orang itu
mengusap muzah yang sebelah
bawah, maka usapannya sudah
dianggap shah. Atau seandainya
orang itu mengusap yang sebelah
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atas, (tetapi) lalu basah-basahnya
dapat menembus pada muzah
yang ada di bagian bawah, maka
sudah bisa dianggap shah, jika,
orang itu sengaja mengusap muzah
yang ada di bagian bawah tersebut.
Atau (setidak-tidaknya) kedua-dua-
nya muzah (yang dipakai) disengaja
untuk diusap secara bersama-
sama. Tidak dianggap shah, apabila
ia hanya sengaja niat mengusap
muzah yang ada di atas saja. Dan
apabila tanpa ada niat mengusap
salah satu akan tetapi seseorang
niat mengusap muzah secara
keseluruhan tanpa dirinci, maka
demikian itu justru bisa dianggap
cukup (shah usapannya) menurut
pendapat ashah.

Bagi orang yang mukim (orang E\_L_l G el s ,,)
yang tinggal tetap di tempat ia - "
berdomisili), diperkenankan mengusap NG ’-L;j\) S
muzah selama sehari semalam. Sedang ’ﬁ, . C o i
bagi orang yang bepergian diper- & ozl (G el
kenankan mengusap muzah selama | _: ¢ S G
tiga hari tiga malam secara berantai tak Qj—‘i‘-u _j‘* OV Ay
berselang, baik malam  harinya
(mengusapnya dimulai dari malam ) oo F ('\‘J‘ 3zls)
harinya) dahulu, atau yang malam hari 2 ‘. 5%
menjadi usapan vyang terakhir kali N (u W
(mengusap muzah dimulai siang L3 (M_,) SEI ead
hari | D F S
arinya). Adapun waktu mulai mengu . ,
sap muzah itu dihitung sejak orang itu (o) o)
hadats, maksudnya, semenjak selesai
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hadats sehabis memakai kedua muzah
secara sempurna.

Tidak dihitung dari semenjak orang
itu mulai hadats, juga tidak dihitung dari
waktu mengusap muzah, juga tidak dari
memulai memakai muzah. Orang yang
maksiyat kepergiannya dan orang yang
tersesat arah, mereka diperkenankan
mengusap muzah sebagaimana yang
berlaku bagi orang mukim.

Orang yang senantiasa dalam
keadaan hadats, ketika ia hadats yang
lain disamping hadats yang selama itu
senantiasa  dialami, sebelum ia
melakukan shalat fardlu’" dengan
menggunakan wudlu’ dimana ia baru
saja hadats itu, maka ia (ketika wudlu’
lagi) diperkenankan mengusap muzah,
dan diperkenankan (pula) melakukan
ibadah yang olehnya perlu dilakukan;
berupa satu shalat fardlu dan beberapa
ibadah sunnah, (demikian itu) jika ia
masih dalam keadaan suci (dari hadats,
karena wudlu) yang ia telah memakai
kedua muzahnya (sewaktu wudlu' yang
kedua tadi).

Maka, apabila ia (hadats tetapi)
sehabis melakukan shalat fardlu
dengan menggunakan wudlu'nya (yang
pertama sebelum mulai memakai
muzah) sebelum ia hadats, (ketika ia
wudlu' lagi), maka ia diperkenankan
mengusap muzahnya dan melakukan
ibadah-ibadah sunnah saja. Apabila ada
orang sewaktu ia berada di rumah ia
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mengusap muzahnya, kemudian ia

hendak bepergian, atau sewaktu
bepergian, ia mulai mengusap
muzahnya, kemudian ia  mukim

sebelum lewat sehari semalam, maka
(sesudah itu) ia harus menyempurnakan
(meneruskan) mengusap muzah,
seperti yang berlaku untuk orang yang
mukim.

Yang wajib dalam hal mengusap
muzah ini, ialah suatu pekerjaan
(mengusap) yang sudah bisa dianggap
sebagai mengusap (menurut penilaian
kebanyakan orang), apabila usapan itu
dilakukan untuk bagian yang ada di
sebelah permukaan/atas muzah. Dan
tidak bisa dianggap cukup, mengusap
muzah pada bagian dalamnya, juga
tidak pada bagian belakang (tumit), juga
tidak pada bagian pinggir dan juga tidak
pada bagian tapak kaki muzah saja (jadi
secara keseluruhan bagian muka muzah
itu harus diusap).

Dan sunnahnya melakukan
mengusap muzah, hendaknya
dilakukan dengan cara menggaris-garis.
Misalnya, orang vyang mengusap
muzahnya berusaha untuk
merenggangkan di antara beberapa jari-
jarinya, dan ia tidak merapatkan
(menggenggamkan) jari-jari.

Hukum diperbolehkannya
mengusap dua muzah tersebut, bisa
batal disebabkan oleh tiga faktor :

1. Sebab melepaskan kedua muzah,
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atau melepas salah satu dari kedua
muzah tersebut, atau terlepasnya
muzah (dengan sendirinya), atau
keluarnya muzah dari kondisi yang
baik (layak) untuk diusap (muzah
sudah rusak parah), misalnya
karena muzah itu terbakar.

2. Sebab masa diperkenankannya
untuk mengusap muzah sudah
habis. Sebagian redaksi yang
terdapat di dalam kitab lain yaitu,
“habisnya masa diperkenankannya
mengusap muzah, yakni sehari
semalam untuk orang mukim, dan
tiga hari tiga malam untuk orang
musafir”.

3. Sebab tiba-tiba datang perkara
yang menyebabkan wajib mandi,
seperti sedang jinabah atau haidl
atau nifas bagi orang yang
memakai muzah.

FASAL Menjelaskan  tentang
tayamum. Menurut keterangan yang
terdapat pada sebagian kitab matan,
pasal tentang tayamum ini didahulukan
daripada pasal sebelumnya. Pengertian
“tayamum”  menurut bahasa, ialah
“kesengajaan, menyengaja’. Sedang
menurut (tinjauan) syara, tayamum
ialah mendatangkan debu yang suci
sampai ke wajah dan kedua tangan,
sebagai gantinya wudlu’, atau mandi
atau membasuh anggota disertai
dengan syarat-syarat khusus.
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KETERANGAN :

Tayammum merupakan alat bersuci yang khusus untuk ummat
Nabi Muhammad. Ummat terdahulu belum diperbolehkan
bersuci dengan tayammum. Diwajibkannya tayammum pada
tahun 4 hijriyyah, ada yang menegasakan 6 hijriyyah. Dan para
ulama berbeda pendapat mengenai tayammum merupakan
rukhsah (dispensasi/keringan) mutlak atau azimah (pokok)

mutlak ®®

Adapun syarat-syarat tayammum

itu ada 5 (lima) perkara :

1.

2.

Terdapat halangan, baik sebab
bepergian atau sebab sakit.

Telah masuk waktunya shalat. Oleh
karena itu, tidak dianggap shah
tayamum untuk melakukan shalat,
(tetapi) waktu shalat belum masuks.
Harus mencari air (terlebih dahulu)
sesudah masuk waktunya shalat.
Baik mencari air dilakukan sendiri,
atau dilakukan oleh orang (lain)
yang diberi izin untuk mencari air.
Lalu orang itu hendaknya mencari
air di sekitar kendaraan (rumah)nya
dan juga di sekitar tempat
kawannya (tetangganya).

Maka apabila orang itu dalam
keadaan sendirian, ia hendaknya
melihat-lihat kanan-kiri sekitarnya
dari berbagai arah yang empat itu
kalau memang ia berada di tanah
yang datar. Sedang, apabila dia
berada di tanah yang naik turun,

®* Hasyiah Al Bajuri 1/87
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KETERANGAN :

Mencari air ini hanya menjadi keharusan bagi mereka yang
berada disuatu tempat yang masih ada kemungkinan ditemukan
air. Tidak semisal di daerah yang sekitarnya sudah jelas tidak ada
airnya seperti di tengah sahara. Secara rinci ada empat situasi
dan kondisi yang bisa dialami oleh mereka yang tayamumnya
karena tidak menemukan air atau dalam kategori tidak
menemukannya, yaitu :

1. Yakin tidak ada air, maka tidak perlu mencari.

2. Kemungkinan ada air. Di situasi dan kondisi seperti ini
seseorang wajib mencarinya terlebih dahulu setelah
masuknya waktu shalat melalui empat tahap pencarian:

a. Meneliti kembali di tempat yang didiami, mungkin masih
ada sisa air yang dia lupa.

b. Bertanya kepada yang lain (tidak harus bertanya pada satu
persatu, cukup dia berteriak sekira bisa di dengar oleh
semuanya) mungkin mereka masih ada yang kelebihan air.

c. Memandang ke setiap penjuru -jika berada di tempat
berdataran rata- sejauh suara kawanan musafir yang
meminta tolong masih bisa di dengar di tengah kesibukan
masing-masing (al Hadul Ghauts). Menurut imam Rafi’
jarak tersebut sejauh-jauhnya anak panah yang di
lepaskan. Kurang lebih sekitar 300-400 dzira’ (144-192 m)
mengikuti pendapat 1 dzira’' 48 cm. (Turmusi 1/494-495)

d. Jika dia berada di daerah berdataran yang tidak rata
misalnya di sekitar kawasan pegunungan maka dia harus
sudah memastikan bahwa sekitar jarak di atas di setiap
penjurunya tidak ada air.

3. Yakni ada air di sekitar tempatnya. Soal kewajibannya adalah :
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1) Jika berada sejauh jarak kawanan musafir berpencar

mencari  semisal
menggembala

kayu

bakar
tunggangannya,

atau
untuk

dan
maka

rumput
wajib

mendapatkannya. Jarak sajauh ini lazim disebut (Had al
Qurb) yang menurut syek Muhammad bin Yahya sekitar

farsakh.

2) Jika keberadaannya melebihi batas jarak di atas atau
lazimnya disebut “Had al Bbu'du” yang seandanya di
tempuh niscaya waktu shalat bisa keluar dari waktunya,
maka seseorang harus langsung tayammum.

3) Jika keberadaannya di atara kedua jarak di atas “Had al-
Qurb dan al Bu'du” maka terjadi banyak pendapat. Namun
al madzhab memperkenankan langsung tayammum

4. Berhalangan

menggunakan  air,
misalnya karena ada kekhawatiran
menggunakan (menjamah) air atas
lenyapnya nyawa atau lenyapnya
kegunaan (fungsi) anggota badan.
Dan termasuk dalam hal
berhalangan menggunakan air,
ialah apabila di tempat yang dekat
dengan orang itu ada air, sedang
apabila air itu diambilnya, ia takut
terancam jiwanya oleh binatang
buas, atau oleh seorang musuh,
atau ia mengkhawatirkan
keselamatan harta bendanya dari
orang yang hendak mencuri, atau
orang yang hendak ghashab.
Sebagian keterangan yang
terdapat pada kitab matan, tentang
syarat (yang ke-empat) ini, sesudah
kata-kata “berhalangan
menggunakan air’, ada tambahan
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kata-kata “dan membutuhkan air,
setelah ia mencarinya” (misalnya,
untuk memberi minum binatang
yang tidak boleh dibiarkan mati
kehausan begitu saja).

5. (Memakai) debu yang suci.
Maksudnya harus dengan debu
yang suci lagi tidak basah. Debu
yang suci itu bisa (jadi) dari debu
hasil ghashab, dan debu tanah
kuburan yang belum pernah digali.

Dan pada sebagian redaksi
dalam hal syarat (yang kelima) ini,
ditemukan adanya tambahan yaitu
“tanah yang berdebu. Maka jika
debu itu bercampur dengan
gamping (kapur) atau kerikil, tidak
bisa digunakan untuk tayamum.
KKeterangan yang dikemukakan di
atas, sejalan dengan yang telah
dikatakan Imam Nawawi dalam
kitab Syarah Muhadzdzab dan dan
Tashhih, tetapi Imam Nawawi
menurut keterangan di dalam kitab
Raudlah dan Fatawi, membolehkan
demikian itu.

Dan sah  juga  tayamum
menggunakan kerikil yang berdebu
(tanah berkerikil yang berdebu). Kata-
kata musannif “debu”, itu berarti
mengecualikan  selain debu, yaitu
seperti kapur dan tumbukan semen
merah. Sedang kata-kata “yang suci”,
itu berarti mengecualikan debu yang
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najis. Adapun debu yang sudah pernah 5 1-:20 5 2,174 Lﬁ’
dipakai  (mustamal) tidak  shah W Sl 8 Wy

5 2oz
menggunakannya untuk tayamum. iy ey

4

-

KETERANGAN :

Apabila terdapat perbedaan pendapt dari imam Nawawi di
dalam karya-karya beliau, maka yang mu'tamad pada umumnya
adalah yang tertera sesuai urutan berikut ini:

1) Tahqiq

2) Al majmu’ Syarh Muhadzdzdab

3) Tangih

4) Raudhah, Minhaj dan Fatawi

5) Syarh Muslim

6) Tashih al Tanbih®®

Dua komentar yang berbeda dari imam Nawawi ini tidaklah
saling “menafikan” antara yang satu dengan yang lain. Ada titik
temu di antara keduanya dengan mengasumsikan masing-
masing pada dua hal yang tak sama. Pendapat belaiu dalam
kitab Syarh Muhadzdzab da tashih yang mengatakan tidak cukup
tayammum menggunakan debu bercampur pasir, bisa
diasumsikan pada pasir yang sangat halus sehingga ikut melekat
atau nempel menghalangi debu pada anggota tayammum.
Sementara yang ada dalam kitab Raudhah dan Fatawi yang
mengatakan cukup diasumsikan pada pasir yang kasar sehingga

tidak ikut melekat atau menempel yang bisa menghalangi
debu.®”’

% F, Makkiyyah 43
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Fardlunya tayamum itu ada 4
(empat) perkara:
1.

Niat. Menurut sebagian keterangan
kitab lain, ialah niat fardlu.

IKemudian, jika orang yang
bertayammum  berniat  untuk
melakukan ibadah fardlu dan

ibadah sunnah, maka dibolehkan
melakukan keduanya. Atau hanya
niat untuk ibadah fardlu saja. maka
boleh juga menyertakan
melakukan shalat sunnah dan
shalat janazah. Atau niat untuk
ibadah sunnah saja, maka tidak
boleh dilakukan beserta shalat
fardlu. Demikian juga bila hanya
niat untuk shalat saja (tanpa men-

jelaskan niat shalat fardlu).

Wajib hukumnya, niat
tayamum itu dilakukan secara
bebarengan bersama-sama

dengan melakukan pemindahan
debu (dari suatu tempat dipindah)
untuk (mengusap) wajah dan kedua
tangan, serta harus senantiasa
menyertakan niat hingga sampai
mengusap sebagian dari wajah.

Seandainya  orang  yang
sedang tayamum itu hadats
sesudah ia memindah debu, maka
ia tidak diperkenankan mengusap
(muka atau tangan) dengan
menggunakan  debu  tersebut,
Tetapi ia harus pindah mengambil
debu yang lain.
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2. (Kedua) dan 3, (Ke-tiga) ialah :
mengusap wajah dan mengusap
kedua tangan beserta (sampai)
kedua siku-siku. Sebagian
keterangan yang terdapat di dalam
kitab matan, menggunakan kata-
kata : “mengusap kedua tangan
sampai ke bagian kedua siku-siku”,
sedang cara mengusap kedua
tangan itu dilakukan dengan dua
kali pukulan.

Seandainya ada orang yang
tayamum meletakkan tangannya di
atas debu yang  halus, lalu
melekatlah sebagaian debu pada
tangannya, tanpa melalui pukulan,
maka hal ini dianggap cukup (shah
hukumnya).

4. Tertib. Jadi wajib hukumnya,
mendahulukan mengusap wajah
dahulu, dari pada mengusap kedua
tangan. Baik ia tayamum (untuk
bersuci) dari hadats kecil atau
hadats besar. Dan apabila ia
meninggalkan tartib, maka belum
dianggap shah tayamumnya.

Adapun mengambil debu untuk
diusapkan ke wajah dan kedua tangan,
maka dalam hal ini tidak disyaratkan
harus tartib. Jadi, seandainya ada orang
memukulkan kedua tangannya di atas
debu (hanya) sekali pukulan untuk
mengusap wajahnya dengan
menggunakan debu yang ada di tangan
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kanannya, dan untuk mengusap tangan
kanannya dengan menggunakan debu
yang ada di tangan kirinya, maka
praktek demikian hukumnya boleh.

Sunnah-sunnahnya tayamum itu
ada tiga perkara :

1. Membaca basmalah.
2. Mendahulukan  tangan  yang
sebelah kanan dari pada tangan

yang sebelah kiri dari kedua

tangannya. Dan (demikian juga)

mendahulukan bagian atas
wajahnya dari pada bagian bawah
wajahnya.

3. Muwalah (susul-menyusul dengan
segera). Tentang hal ini telah
dibicarakan pengertiannya, di muka
pada bab wudlu’.

Masih ada  sunnah-sunnahnya
tayamum yang lain, yang mana
disebutkan di dalam kitab-kitab yang
panjang lebar pembicaraannya. Di
antara sunnah-sunnah tayamum yang
lain ialah, bagi orang yang tayamum
disunnahkan melepas  cincinnya
sewaktu melakukan pukulan yang
pertama. Adapun sewaktu ia melakukan
pukulan yang kedua, maka hukumnya
melepas cincin, adalah wajib.

Perkara ~ yang  membatalkan
tayamum itu ada tiga perkara :
1. Segala perkara yang bisa
membatalkan wudlu. Tentang
FIQH IDOLA
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penjelasannya  sudah  pernah
dijelaskan di muka pada bab
tentang sebab-sebab hadats. |adi,
manakala ada orang yang
tayamum kemudian ia hadats,
maka batal-lah tayamumnya.

Melihat ada air. Pada sebagian
redaksi kitab matan menggunakan
kata-kata “terdapatnya air sebelum
masuk  waktu (sa'at hendak)
melakukan shalat”. Maka, siapa saja
yang tayamum karena tidak
adanya air, kemudian ia melihat
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ada air, atau ia (hanya) menduga- 3 5:\};3 Jj ,t_;; 3
duga akan adanya air, sebelum ia ~ s i
masuk waktunya shalat, maka gD J‘AJ L

batal-lah tayamumnya.

KETERANGAN :

“Tahu” adanya air ini membatalkan kalau memang posisi
keberadaannya masih dalam batas jarak wajib untuk ditempuh,
misalnya dalam batas “Had al Qurb’ atau sebawahnya. Dan
untuk menuju ke sana dijamin tidak ada halangan baik
menyangkut keselamatan diri maupun hartanya serta
pelaksanaan shalat masih bisa dikerjakan dalam waktunya. jika
kefarduannya bisa menggugurkan dengan tayammum
sebagaimana keterangan yang lalu. Demikian pula dengan hal
“curiga” ada air bisa membatalkan jika keberadaannya masih di
sekitar jarak “Had al Ghauts™ atau sebawahnya di tambah syarat-
syara’g:)eﬂcariaﬂ.68
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Kemudian apabila ia melihat ada air
sesudah ia masuk pelaksanaan shalat,
sedang shalat yang dilakukan itu,
termasuk shalat yang tidak bisa gugur
kewajiban  menunaikannya dengan
bertayamum (ada kemungkinan wajib
mengulang shalatnya, sebab melakukan
shalatnya di tempat yang
dimungkinkan akan adanya air),
sebagaimana shalatnya orang yang
mukim, maka seketika itu batal
shalatnya. Atau shalatnya termasuk
yang sudah bisa gugur kewajiban
menunaikannya, dengan bertayamum
(tidak ada kemungkinan mengulang
kembali shalatnya, sebab dilakukan di
tempat yang jauh kemungkinan ada air),
sebagaimana shalatnya  seorang
musafir, maka shalatnya tidak batal;
baik shalat fardlu’ atau shalat sunnah.

Apabila tayamum seseorang itu
dilakukan karena sakit, atau sebab
alasan yang sepadan denganrya,

kemudian orang itu (tiba-tiba) melihat
ada air, maka melihatnya orang itu akan
adanya air tersebut, tidak berpengaruh
apa-apa. Bahkan, tayamumnya tetap
shah seperti sedia kala.

KETERANGAN :
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» Sebetulnyayang paling prinsip mengenai gugurnya kefarduan

shalat dengan tayammum-sehingga menjadi

batal ketika

mutayammim mengalami keadaan tersebut di atas. Itu terletak
pada tempat dimana shalat dikerjakan yakni tempat yang
biasanya ada air, tidak ditendensikan pada status mutaymmim
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sebagai musafir atau mugim. Apa yang di conthkan syarih dalam
ungkapannya di atas hanyalah di dasarkan pada batas keghaliban
semata, dimana areal pemukiman memang biasanya tidak
pernah sepi dengan air.*®

Mengenai penilaian “biasa ada air atau tidak"-nya di suatu tempat
atau daerah, gaul mu'tamad lebih menfokuskan pada waktu
kapan mutayammim mengerjakan shalatnya. Misalnya dalam
kurun waktu sebelas bulan air terus menerus ada di tempat-
tempat tampungnya hanya dalam satu bulan saja di daerah
tersebut terjadi ketidak adaan air. Dan di kebiasaan tahun-
tahunnya demikian. Dalam kondisi seperti ini apabila seseorang
bertayammum di bulan itu (satu bulan yang biasanya tidak ada
air) lalau mengerjakan shalat maka baginya tidak berkewajiban
menggadha. demikian seandainya hal itu (kebiasan tidak ada air)
terjadi hanya dalam satu hari saja di hampir sepanjang tahun-
tahun yang lalu meskipun di tiap-tiap hari berikutnya selalu ada
air. Tidak ada kewajiban menggadha bagi mautayammim yang
mengerjakan shalat yang tidak ada air itu pada biasanya.”

3. Murtad, yaitu terputus 3 1 (5
kelslamannya (imannya). 3JJ ) ' ())
ﬁ}u?;’\

Apabila menurut pandangan syara  {z:.c\ Z°F 120 (3N«
- menggunakan air (wudlu’) itu terdapat A 5’ o~ <
hambatan (kesulitan) pada anggota .b: =\ S ..a_c & Gl

tubuh, maka apabila pada anggota
badannya (yang sakit) tidak ada tutup
(pembalut), maka bagi orang tersebut
wajib  tayamum dan wajib (juga)
membasuh anggota yang sehat. Dan
tidak berlaku ketentuan tertib antara

Hasylah al Baijuri 1/99
’® Bujairami Ala al Khtaib 1/310
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melakukan tayamum
membasuh  anggota yang
tersebut, bagi orang yang junub.

Adapun orang yang dalam keadaan
hadats, maka ia harus tayamum pada
waktu masuk pembasuhan anggota
yang sakit.

Apabila pada anggota (yang sakit)
itu terdapat tutup (pembalut) maka
hukumnya diterangkan pada perkataan
mushannif (yang berbunyi) : “Orang
yang memakai pembalut, yaitu kayu
atau bambu yang diluruskan dan di-
ikatkan (dilekatkan) pada tempat
{(bagian tubuh) yang patah, agar supaya
bagian yang patah tersebut, bisa
lengket kembali. Orang yang dibalut
anggota badannya tersebut, harus
mengusap pada bagian tubuh yang
dibalut- dengan air, jika baginya tidak

dengan
sehat

memungkinkan melepas pembalut
tersebut, karena khawatir bahaya”,
sebagaimana yang telah lewat
keterangannya.

Dan bagi orang yang memakai
pembalut, bertayamumlah ia, pada

bagian wajah dan kedua tangannya
sebagaimana keterangan yang lewat.

Dan ia (boleh) melakukan shalat, dan
baginya, tidak ada  kewajiban
mengulangi shalatnya, jika sewaktu ia
meletakkan pembalut tersebut, dalam
keadaan suci (dari hadats), sedang
pembalutnya tidak terletak pada
anggota-anggota badan yang harus
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diusap sewaktu tayamum. Jika tidak 16 850 2o
demikian (ketika meletakkan pembalut 7
ia dalam keadaan hadats), maka ia harus é;Uol Sl & 4 Al
mengulangi shalatnya. -7

Demikian ini, merupakan apa yang @}i\\ E:\_E, Gg:’\i_;));él-

telah dikatakan oleh Imam Nawawi , e
dalam kitab Al-Raudlah. Tetapi di dalam r;;;—:)\ slacl
kitab Al-Majmu’ beliau berkata, bahwa
mayoritas para ulama berpendapat,
secara mutlak tidak ada kewajiban
mengulang shalatnya; yakni, berarti
tidak ada perbedaan antara, pembalut
" yang berada di bagian anggota badan
yang harus diusap, ketika tayamum,
atau di bagian yang lain (misalnya, kaki).

KETERANGAN :

* Mengenai kewajiban mengulang atau tidaknya shalat yang

dikerjakan ialah memperhatikan hal-hal sebagai berikut;

Wajib mengulang

1. Pembalut berada di anggota tayammum, sebab ketidak

sempurnaan bersuci di dua praktek bersuci yang dia lakukan,
(tayammum dan wudlu/mandi).

Panjang-lebar pembalut terpasang melebihi batas cukup
pengikatan. Sesuai batas cukup pengikatan akan tetapi
terpasang dalam keadaan tidak suci.

Pajang lebar pembalut sesuai batas cukup pengikatan akan
tetapi terpasang dalam keadaan tidak suci.

Tidaka wajib mengulang

1.

2.

Tidak berada di anggota tayammum.

Terpasang dalam keadaan suci, apabila panjang-lebarnya
melebihi batas areal yang sakit namun masih dalam batasan
yang memang dibutuhkan untuk pengikat.

Tidak di syaratkan dalam keadaan suci apabila panjang dan
lebarnya tetap sesuai areal yang sakit.
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Dan disyaratkan, pembalut tersebut
tidak boleh mengenai (merembet) pada
bagian tubuh yang sehat; kecuali bagian
tubuh yang memang harus dikenai
balutan tersebut, sebagai cara untuk
menguatkan (lekatnya pembalut ter-
sebut). Adapun perbannya, talinya dan
obat serta lain sebagainya yang
terdapat pada luka, itu hukumnya sama
dengan pembalut itu sendiri.

Dan tayamum seseorang, berguna
untuk setiap shalat fardlu (satu), dan
setiap shalat (ibadah) nadzar (satu),.
Maka tidak diperkenankan, merangkap
melakukan dua shalat fardlu' dengan
melakukan satu kali tayamum. Dan
tidak (pula) untuk dua kali thawaf, dan
tidak untuk shalat fardlu" dengan
thawaf, dan (juga) tidak untuk shalat
Jum’at dengan khutbahnya.

Bagi perempuan (yang habis suci dari
haidl, sedang air untuk mandi tidak ada),
ia boleh tayamum satu kali, untuk
memperkenankan diri  (bersetubuh)
melayani suaminya dengan dikerjakan
berulang-ulang (beberapa kali
persetubuhan). Dan (juga) ia boleh
merangkap  melakukan  pelayanan
terhadap sang suami, dan untuk
melakukan shalat fardlu’, dengan satu
kali tayamum tersebut.

Kata-kata mushannif (yang
berbunyi) : “dan diperbolehkan bagi
seseorang, bertayamum satu kali untuk
melakukan shalat sunnah sebanyak--
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banyaknya, sesuka hatinya”, itu tidak
terdapat pada sebagian keterangan
redaksi kitab matan.

KETERANGAN :

»  Bagi orang yang tidak menemukan kedua alat suci (air dan debu)
maka baginya tetap shalat tanpa wudlu dan tayammum, guna

menghormati waktu shalat,

dan wajib mengulangi

jika

menemukan salah satunya. Apabila setelah shalat menemukan
air maka kewajiban mengulang tanpa tafsil. Tapi jika setelah

shalat mendapati debu, maka tafsil:

a. Tidak perlu mengulang jika ia berada di tempat yang mana
kefarduan shalat gurur dengan tayammum.

b. Wajib mengulang jika ia berada di tempat dimana kefardluan
shalat tidak gugur dengan tayammum.”

FASAL Menerangkan  tentang
beberapa (macam) najis dan cara
menghilangkannya. Dan pada sebagian
redaksi kitab lain, pasal ini disebutkan
menjelang pembicaraan kitab tentang
shalat.

KKata “najis” menurut bahasa ialah,
sesuatu yang menjijikkan. Sedang
pengertian menurut (tinjauan) syara’,
najis ialah setiap benda yang haram
memperolehnya (baik dimakan atau
diminum) secara mutlag (baik sedikit
atau banyak), pada keadaan leluasa
serta mudah untuk membedakannya,
dimana haramnya memeperoleh,

" Hasyiah al Baijuri 1/99
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bukan karena terhormatnya, juga bukan
karena menjijikannya dan bukan pula
lantaran bahayanya benda tersebut,
terhadap tubuh manusia atau akal
fikiran.

Termasuk di dalam kata-kata
mutlag, “ialah najis yang sedikit
maupun najis Yang banyak”. Sedang
kata-kata “leluasa”, ~mengecualikan
keadaan  dharurat (situasi yang
memaksa). Sebab dalam keadaan yang
dharurat, diperbolehkan

memperoleh/memakan benda yang
najis. Dan- kata-kata “serta mudah
membedakan”, mengecualikan
memakan ulat (yang kecil-kecil) yang
sudah mati yang (biasa) terdapat di
dalam keju atau di dalam buah-buahan
dan sebagainya. Kata-kata mushannif
“bukan karena terhormatnya benda”,
itu mengecualikan bangkai anak Adam
(manusia). Sedang kata-kata “bukan
karena menijijikkan”, itu mengecualikan
air mani dan yang sepadan dengannya.

Dan  kata-kata  “bukan  karena
bahayanya" itu mengecualikan batu
dan tumbuh-tumbuhan yang

berbahaya bagi (kesehatan) tubuh atau
akal pikiran.

KETERANGAN :
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* Dari devinisi najis di atas ada beberapa hal yang dikecualikan.
Dan pengecualian disini terbagi menjadi dua:

1. Keharaman menkonsumsi namun status bendanya tetap suci

seperti ludah, ingus dan yang lain karena menijijikannya.
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Demikian batu dan tumbuh-tumbuhan yang membahayakan
tubuh dan akal. Keharaman dua hal -ludah dan ingus- ini
dengan ketetnuan sudah berada di luar tempatnya, tidak ada
niatan tabarruk, misalnya dari seorang wali, tidak larut dalam
air, tidak ada niatan untuk menikmati misalnya dari si istri atau

amat.

2. Halal dikonsumsi namun status bendanya tetap najis. Seperti

darurat
barang najis

dalam  kondisi
mengkonsumesi

yang dapat
dan
dikonsumsi bersama buahnya karena sulit memilahnya.”

membolehkan

bangkai ulat yang
7

Kemudian mushannif mengemukakan
definisi (pengertian) najis yang keluar
dari jalan depan dan jalan belakang,
dengan ucapannya. “Setiap benda cair
yang keluar dari dua jalan tersebut,
hukumnya najis”. Benda itu, bisa berupa
benda yang biasa keluar seperti air
kencing dan tahi. Dan juga bisa berupa
benda yang langka keluar dari dua jalan
tersebut, seperti darah dan nanah.

“Kecuali mani”, baik mani itu keluar dari
anak Adam (manusia) atau dari
binatang selain anjing dan celeng (babi),
dan binatang yang lahir dari kedua
binatang tersebut, atau yang lahir dari
salah satu dari keduanya (setelah
bersetubuh) dengan binatang yang suci.
Dan kata-kata “benda cair”, itu berarti
mengecualikan ulat yang kecil-kecil
(kermi), dan (juga) mengecualikan
semua benda keras yang tidak bisa

" Hasyiah al Baijuri 1/103
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berubah keadaannya oleh reaksi proses
pencernaan makanan. Jadi, hal ini bukan
benda yang najis, tetapi benda yang
kena najis yang mana bisa suci sebab
dibasuh (dicuci).

Pada sebagian redaksi kitab lain,
menggunakan kata-kata yang
berbentuk kata kerja mudlari’ (bukan fiil
madli), berbunyi : “setiap benda yang
sedang keluar”. Dan juga mentiadakan
Kata-kata “yang cair”.

KETERANGAN :
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*  Termasuk najis adalah:

v' Madzi; yakni cairan berwarna kuning , kental. Pada umumny
keluar madzi ini saat birahi memuncak dan tidak terasa
nikmat keluarnya. Dan keluar dari anak yang sudah baligh.

v Wadi; cairan bening, kental,

keruh yang keluar setelah

seseorang buang air kecil ketika kondisi tubuh tidak sehat atau

setelah membawa muatan-muatan berat.

Ini bisa dialami

bagi yang sudah baligh mapun belum.”

Adapun mencuci semua (yang terkena)
air kencing dan kotoran buang air besar,
walaupun kedua perkara tersebut keluar
dari binatang yang halal dimakan
dagingnya, hukumnya wajib. Caranya
mencuci najis, apabila najisnya bisa
diketahui oleh mata (bisa diketahui
dengan panca indera), yaitu najis yang
biasa disebut “najis ‘ainiyah”; adalah
dengan menghilangkan keberadaannya
itu sendiri, dan berusaha

" Kasyifatus Saja 41
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menghilangkan sifat-sifatnya benda,
yaitu rasanya, warnanya, atau baunya.
Maka apabila rasa najis itu masih tetap
ada, maka bahaya (hukumnya benda itu
masih tetap najis). Atau warna dan bau
benda najis tersebut masih tetap ada,
namun sukar dihilangkan, maka tidak
bahaya (benda itu tidak dianggap najis.

KETERANGAN :
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= Batasan sulit; yaitu najis yang ada pada benda tidak bisa hilang
setelah digosok tiga kali di serati guyuran air tiga kali pula. Maka
apabila najis yang menempel pada benda tidak bisa hilang
setelah digosok tiga kali serta diguyur air, maka benda yang

terkena najis dihukumi suci.”

Dan apabila najis tersebut tidak bisa
dilihat {diraba panca indera), yaitu yang
biasa disebut najis “hukmiyah”, maka
cara mensucikannya cukup mengalirkan
(meratakan) air pada benda yang kena
najis tersebut, walaupun hanya satu kali
saja.

Kemudian mushannif memberi
pengecualian pada masalah “air
kencing”, dalam kata ucapan beliau :
“kecuali air kencing seorang anak bayi
laki-laki yang belum makan makanan”.
Maksudnya ialah, seorang anak bayi
laki-laki yang  belum pernah
memperoleh makanan dan minuman,
yang dimaksudkan untuk memperoleh

™ Hasyiah al-Bajuri1/102
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kekuatan (hidup). Maka sesungguhnya
benda yang terkena air kencing bayi
tersebut, bisa suci dengan
menyiramkan/memercikan air padanya
(benda tersebut). Dan di dalam hal
menyiram itu, tidak disyaratkan air
harus mengalir. Jika seorang bayi
tersebut, sudah makan makanan, yang
dimaksudkan  untuk  mendapatkan
kekuatan, maka hukum benda yang
terkena air kencingnya, wajib dibasuh
(dicuci) secara pasti (tidak ada
perselisihan antar fugaha’). Dikecualikan
dari bayi laki-laki, yaitu bayi perempuan
dan bayi khuntsa (bayi yang memiliki
dua alat kelamin). Maka benda yang
terkena air kencing mereka, harus dicuci
(sampai bersih).

KETERANGAN :
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*  Air seni laki-laki kecil untuk bisa suci cara mesucikannya cukup
hanya dengan memercikan air dengan merata. Hukum cukup ini

dengan beberapa syarat:

a. Air seni ini terlebih dahulu harus dibersihkan sampai sudah
tidak ada lagi bebasahan yang tersisa.

b. Tidak bercampur dengan perkara lain.

c. Belum makan selain air susu. Mengenai susu yang dikonsumsi
bocah ini tidak harus dengan air susu ibu, air susu hewanpun
sama saja asalkan kemurniannya masih terjaga tidak
bercampur dengan hal yang lain semisal air. Demikian pula
tidak harus bentuk cair, padat pun tidak masalah.

d. Bocah laki-laki.

e. Belum mencapai umur dua tahun.”

”® Bujairami Ala Al Khathib 1/281. Tausyeh 39




Di dalam cara membasuh benda

yang terkena najis itu, disyaratkan
airnya harus didatangkan (dituangkan)
pada benda yang terkena najis tersebut,
jika air-nya itu cuma sedikit. Maka,
apabila terbalik (air tidak dituangkan
misalnya, tetapi benda yang kena najis
dimasukkan ke dalam wadah air
tersebut), hukumnya benda yang kena
najis tersebut, belum dianggap suci.
Adapun air yang banyak (dua kullah ke
atas), maka tidak ada perbedaan antara
benda yang terkena najis tersebut,
didatangkan (dimasukkan ke dalam air),
atau didatangi air (air dituangkan pada
benda tersebut).
Dan tidak bisa diampuni (dimalumi),
tentang beragam najis; kecuali seke-
lumit (sedikit) dari darah dan nanah.
Maka keduanya jika mengena pada
pakaian atau pada tubuh, bisa
diampuni; dan shalat dalam keadaan
terkena darah dan nanah tersebut,
hukumnya dianggap sah.

KETERANGAN :
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*  Menurut pendapat yang paling rajih. Penilaian sedikit dan banyak
ini di kembalikan pada urf. Dengan demikian darah yang
ghalibnya mengenai sesuatu dan itu memang sulit dihindari

maka dapat di kategorikn

sedikit.

Pendapat yang lain

menetapkan kategori banyak adalah yang nampak begitu jelas
bagi orang yang melihat, dan tidak perlu fokus dan memicingkan
kedua matanya untuk mengetahui. Dan pendapat lain juga yaitu
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seukuran lebih dari dua dinar. Dan ada yang mengatakan yang
melebihi telapak tangan dan seterusnya.”®
= Kema'fuan dan tidaknya darah dan nanah ini terbagi menjadi tiga

bagian :

1. Tidak ada kemafuan sama sekali sedikit maupun banyak,

yaitu:

v" Yang keluar dari najis mughaladhah.

v" Yang sengaja dilumurkan.

v" Yang sudah tercampur perkara lain, sekalipun suci,

2. Dima'fu dalam kadar sedikit, yaitu darah dan nanah yang
datang dari luar dirinya asalkan bukan dari najis mughaladhah
atau bercampur dengan perkara lain.

3. Dima’fu meskipun dalam kadar yang banyak asalkan kelaur
dengan sendirinya, yaitu: darah dan nanahnya sendiri, seperti
yang keluar dari bisul, jerawat, luka dan dari cantuk. Jika
sengaja dikeluarkan atau merembet ke bagian anggota yang
semestinya bisa dihindari maka dalam kategori sedikit saja

yang dima‘fu.”’

Dan terkecuali pula, hewan yang
tidak memiliki darah yang mengalir;
yaitu seperti lalat dan semut, ketika
hewan tersebut terjatuh di dalam
sebuah wadah, dan ia (pun) mati di situ,
maka ia tidak bisa menjadikan najis apa
yang terdapat di dalam wadah tersebut.
Pada sebagian redaksi kitab lain,
terdapat keterangan ‘“ketika hewan
tersebut mati” Jadi tidak menggunakan
kata “jatuh”). Dan kata-kata mushannif :
“terjatuh  dengan sendirinya”, itu
mengandung pengertian, “jika hewan

76 Fathul Jawad 13
7 Tausyeh 40
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tersebut, dengan sengaja dimasukkan
ke dalam benda cair” maka bahaya
(dapat menajiskan). Keterangan ini
menurut apa yang telah ditetapkan
(tegaskan) oleh Imam Rafii di dalam
kitab Syarah al-Shaghir. Dan Imam
Rafii tidak menyinggung-nyinggung
masalah ini di dalam kitab Syarah al-
Kabir.

Apabila ada bangkai hewan yang
tidak mempunyai darah yang mengalir,
dalam jumlah yang cukup banyak, telah
merubah keadaan benda (air) dimana
hewan-hewan tersebut jatuh di situ (di
dalam benda tersebut), maka bangkai
hewan-hewan tersebut bisa
menyebabkan najisnya benda tersebut.
Adapun apabila bangkai ini muncul dari
benda yang cair, seperti, ulatnya cukak
dan buah-buahan maka bangkai itu,
tidak bisa menyebabkan najisnya benda
cair tersebut secara pasti. Disamping
hal-hal yang telah diterangkan di sini,
masih ada beberapa masalah yang
dikecualikan, yang mana diterangkan
dalam kitab-kitab yang panjang lebar
pembicaraannya. (Tetapi), sebagian
beberapa masalah tersebut, telah lewat
diterangkan  pada kitab  tentang
Thaharah (bersuci).

Semua binatang itu hukumnya
suci, kecuali anjing dan celeng (babi),
dan binatang yang dilahirkan dari kedua
binatang yang najis tersebut, atau
dilahirkan dari salah satu binatang yang
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najis tersebut (setelah bersetubuh) de-
ngan binatang yang suci. Pernyataan
mushannif itu, berarti membenarkan
(memberi legitimasi) kepada sucinya
binatang ulat (semacam ulat yang kecil
sekali) yang keluar (tumbuh) dari benda
(binatang) yang najis. Dan binatang ulat
tersebut, hukumnya juga suci.

Semua bangkai itu hukumnya najis;
kecuali bangkai ikan dan belalang serta
bangkai anak Adam (manusia). Pada
sebagian redaksi kitab lain,
menggunakan kata-kata “lbnu Adam™.
Jadimaksudnya, setiap bangkai ikan,
belalang dan manusia, masing-masing
hukumnya suci. Dan sebuah wadah
harus dicuci (sampai bersih) karena
terjilat oleh anjing dan celeng,
pencucian itu dilakukan sebanyak tujuh
kali dengan menggunakan air suci,
yang mana salah satu dari tujuh kali itu,
harus disertai dengan debu suci yang
bisa merata ke tempat yang terkena
najis. Maka, jika benda yang terkena
najis anjing dan celeng sebagaimana
yang tersebut di atas, dicuci di dalam air
yang mengalir juga keruh, maka dengan
mengalirya air tersebut sebanyak
tujuh kali sudah cukup, tanpa harus
disertai dengan debu.

KETERANGAN :
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= Hewan yang berwujud anjing atau babi terdapat empat contoh:
1. Anak yang hasil dari hubungan antara babi atau anjing dengan
manusia, apabila berupa wujud anjing atau babi maka najis.

. FIQH IDOLA
. Terjemah Fathul Qarib




Anak yang hasil dari hubungan antara babi atau anjing dengan
manusia, apabila berupa wujud manusia atau babi maka suci
menurut imam Ramli, najis ma'fu menurut imam Ibnu Hajar ,
tetap harus shalat sekalipun jadi imam, boleh masuk masjid,
bergaul dengan manusia, tidak najis jika disentuh dan tidak
menjadikan najisnya air sedikit dan lain-lain.

2. Anak hasil dari hubungan antara anjing dengan anjing, babi
dengan babi atau silang, dihukumi najis sekalipun wujud
manusia.

3. Anak hasil dari hubungan antara manusia dengan manusia,
dihukumi suci sekalipun berupa wujud anjing.

4. Anak hasil dari hubungan antara kambing semisal dengan
kambing, dihukumi suci sekalipun berwujud anjing, apabila
berwujud manusia bisa berbicara dan berakal boleh
disembelih dijadikan qurban sekalipun ia menjadi imam atau
khotib dalam shalat idul adha’”®

Adapun apabila keberadaan najis o e R € T
(yang berasal dari) anjing itu tidak bisa f\"“ e d’ ‘J '}i_j
hilang melainkan harus dicuci dulu vz =, T
sebanyak enam kali umpamanya, maka ] [T
semua pembasuhan yang sebanyak 3isl3 dlE \GK Cl s
enam kali tersebut, dihitung satu kali s r G s , . f
basuhan. Sedang tanah yang berdebu <% Y Al 2N
(ketika tanah itu terkena najis anjing), . g2 - .| 2
maka tidak wajib menggunakan debu @aY\ A
dalam (mensucikan) tanah tersebut: ‘__ﬁL? ST ({,.le uf . 53)

demikian itu menurut pendapat ashah. <

Dan untuk najis-najis yang lain (bukan 37 (;3}5 DJ‘_;, <L)

najis yang berat dan bukan najis yang
ringan), cukup dibasuh satu kali saja
(sekira warna dan baunya sudah bisa
hilang) sampai mengenai/merata pada
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benda yang terkena najis”. Adapun,
dengan dibasuh sebanyak tiga kali, itu
adalah lebih baik.

Ketahuilah!, bahwa air bekas
digunakan membasuh benda yang
terkena najis setelah tempat yang
dibasuh itu suci, maka air bekas
tersebut, hukumnya suci; jika air bekas
tersebut setelah pisah {dengan tempat
yang dibasuh) tidak berubah.
(Disamping tidak berubah) dan juga
tidak bertambah timbangannya (kadar
bobotnya) setelah terpisahnya air bekas
tersebut dari tempat yang terkena najis,
(tidak tambah pula) dari keadaan kadar
bobot semula, sehabis memperhitung-
kan kadar air yang diserap oleh benda
yang dibasuh dengan air tersebut.
Demikian ini, apabila air tersebut belum
mencapai dua kullah. Sedang apabila air
tersebut sudah mencapai dua kullah,
maka syaratnya adalah harus tidak
berubah.

Tatkala mushannif telah selesai
membicarakan tentang hal-hal yang
bisa suci sebab dibasuh, maka beliau
susul memulai membicarakan tentang
hal-hal yang bisa menjadi suci sebab
berubah keadaannya. (Yang dimaksud
dengan berubah keadaannya) ialah,
beralihnya sesuatu dari satu sifat

(keadaan) ke sifat yang lain. Maka beliau
(pun) berkata : Ketika arak telah berubah
menjadi cuka. Yang dimaksud dengan
arak

ialah benda yang diperoleh
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(dibikin) dari air anggur, baik keadaan
arak itu terhormat (benda itu tidak
sengaja dibikin arak), atau tidak
terhormat (benda itu sudah sengaja
dibikin minuman arak), yaang mana
telah berubah menjadi cuka, sedang
proses  perubahan  itu  dengan
sendirinya, maka hukum arak tersebut
adalah suci.

Demikian pula apabila arak telah
berubah menjadi cuka sebab pindahnya
dari tempat yang panas ke tempat yang
teduh dan sebaliknya. Adapun jika arak
tersebut berubah menjadi cuka itu
bukan  karena  berubah  dengan
sendirinya, tetapi arak itu berubah
sebab memasukkan sesuatu benda ke
dalam arak tersebut, maka arak itu
hukumnya tidak suci. Dan ketika arak itu
telah menjadi suci, maka suci pula
tempatnya (wadah arak), sebab ia
(hukumnya) mengikuti.- pada arak itu
sendiri.

FASAL : Membicarakan tentang Haidl,
Nifas dan Istihadlah.

Ada tiga macam darah yang (biasa)
keluar dari farji (vagina seorang wanita),
ialah darah Haidl, darah Nifas dan darah
Istihadlah.

Adapun darah Haidl ialah, darah
yang keluar sewaktu seorang dalam usia
haidl, yaitu masuk umur sembilan tahun
ke atas, yang mana keluar dari farji
(liang kemaluan) seorang wanita, secara

-
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sehat-sehat saja; maksudnya keluarnya
darah itu bukan karena suatu penyakit,
tetapi (semata-mata) karena tabi'at
alamiyah, juga bukan disebabkan oleh
melahirkan anak.

Kata-kata ~mushannif “warna
darah haidl itu sangat merah agak
kehitaman, sangat menyengat”, tidak
terdapat pada kebanyakan redaksi kitab
matan. Di dalam kitab al-Shihah ter-
dapat keterangan, bahwa darah haidl itu
warnanya sangat merah hingga nampak
seperti hitam (kehitaman), dan rasanya
hangat menyengat seperti layaknya api
yang hendak membakar.

KETERANGAN :
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» Ada delapan hewan yang mengamlami yang namanya haid.
Yang 4 mufakat ulama (yakni; wanita, kelinci betina, trenggiling
betina, dan kelelawar betina) sedangkan 4 yang lain menurut
gaul ashah (yakn: unta betina, kuda betina, ajing betina dan

cecak betina).””

=  Warna hitam yang disebut musahannif bukanlah satu-satunya
warna darah haidl. Hanya saja warna hitam adalah yang terkuat
di antara warna-warna darah haidl yang jumlahnya ada 5:

1. Hitam

2. Merah

3. Merah kekuning-kuningan

4. Kuning

5. Keruh (antara hitam dan putih)

7 Hasyiah Qulyubi 1/113

FIQH IDOLA
Terjernah Fathul Qarib




Sementara sifat-sifatnya darah ada empat:

1. Kental

2. Berbau busuk

3. Kental berbau busuk
4. Cair tidak berbau®®

Adapun darah Nifas, ialah darah
yang keluar  beriringan  dengan
keluarnya seorang bayi. Sedang darah
yang keluar bersama-sama dengan
seorang anak, atau keluar sewaktu bayi
belum (menjelang hendak) lahir, maka
darah itu bukan disebut darah Nifas.
Adapun kata-kata “agiba”, ditambah
dengan huruf “ya™, (menjadi ‘aqiiba”)
menurut tinjauan ilmu bahasa, sedikit
terpakai, sedang yang banyak terpakai
ialah membuang huruf “ya'

KETERANGAN :
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* Darah nifas paling banyak 60 hari. Penghitungan 60 hari di
mulai semenjak keluarnya bayi. Untuk dikatakan darah nifas
terhitung mulai keluranya darah. Semisal lahir tgl 1, keluar darah
tanggal 5. maka penghitungan jumlah 60 hari mulai tanggal 1.
sedangkan penamaan darah nifas mulai tanggal 5 saat keluar

darah.

= “Agibal wiladah” (setelah melahirkan) masih dikatakan darah
nifas apabila pemisah antara melahirkan dengan keluarnya darah

belum melebihi 15 hari.

#% Bujarami Ala Al Khotib 1/300
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Darah Istihadlah ialah, darah yang _— \
keluar pada waktu selain hari-hari haidl e 5) &3 S (w - "“‘NJ)

dan bukan sewaktu sedang nifas, yang ; | U 3 @_\ 2
keluarnya tidak secara sehat (wajar). j& C9 /r
dowl‘ L JeN (sl

KETERANGAN :

*  Selain hari-hari haidl dan nifas, semisal

Keluar dari wanita yang belum berusia 9 tahun

Keluar kurang dari sehari semalam (24 jam)

Keluar lebih dari 15 hari/malam

Keluar sebelum lewatnya minimal masa suci (15 hari/malam)

Keluar pada saat melahirkan yang tidak bersambung dengan

darah haidl sebelumnya ®'

= Bagi orang yang mengalami istihadah tetap berkewajiban puasa,
shalat dan boleh mengerjakan ibadah yang lain yang tercegah
saat haidl. Hanya saja sebelum berwudlu darah harus
dibersihkan dengan disiram air, lalu dilakukan penyumbatan.
Semua ini harus dilakukan setelah masuk waktu, karena
bersucinya mustahadlah termasuk kategori darurat, sebagaimana
tay::lmmum.82

i o e

Adapun sedikit-sedikitnya masa f-- z-- 2.5
haidl ifu satu hari—satuy malam., (= % as| J-“"J)
Maksudnya, hal itu kira-kira sekitar 24 -4 U3 *|3&s ol (m,
jam, secara langsung, terus-menerus o 518 . %
menurut kebiasaan haidl. Sementara, ¢ U &yde; LY
masa terbanyak (paling lama) dalam

haidl, ialah selama 15 hari, 15 malam. Je-,ij—"' 3 ém\ JL&SY\
(Lo 5B Jucs +15)
e

*"lanah Ath Thalibin 1/174
#2 Hasyiah al Baijuri 1/114
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KKETERANGAN :

Jika darah yang keluar itu melebihi masa -2t |-+7-
15 hari, 15 malam tersebut, maka yang -

Keluarnya darah haidl sehari semalam/24 jam, ini bisa terus
menerus atau mungkin terputus-putus tapi masih dalam kurun
15 hari/malam.®?

Istilah terus menerus/sambung menyambung tidaklah dalam
artian mengalir deras tidak terputus-putus. Tapi cukup sekiranya
-kapan saja- kapas dioleskan akan terolesi darah.®*

Mengeani hukum masa kosong darah (semisal keluar tidak setiap
hari). Menurut mu'tamad tetap dihukumi haidl. Sementara
mugabilnya sebagai masa suci sehingga melakukan aktifitas
sebagaimana orang yang tidak haidl.%*

Dan darah haid’ dinyatakan berhenti (suci) jika yang keluar sudah
cairan putih bersih tidak ada sisa-sisa darah yang menyertai.®®

SN

&
2

selebihnya itu disebut darah Istihadlah. :’T - :@[}é) _i;,\; =5

Adapun kebiasaan darah haidl itu,

/

keluar selama 6 atau 7 hari (beserta J,U_; 3 j\.l.i’.ﬁ'lj (E.;
malamnya). untuk menentukan masa- ) "
masa haidl di atas, adalah berdasarkan ey
hasil penelitian yang pernah dilakukan

oleh Imam Syafi'i.

KETERANGAN :

Dalam redaksi syarah “Darah yang melebihi 15 hari disebut darah
istihadah”. Memang bisa terjadi tapi tidak serta merta darah yang
masih dalam 15 hari pasti haidl, atau darah yang lebih 15 hari
pasti istihadah.®” Syekh Abu Ishak Ibrahim bin Ali Yusuf al Fairuz

® Tausyekh 44

#* Hasyiah al Baijuri 1/114
® Ibid

®¢ Fighul Islam 1/458

*” Hasyiah al Baijuri 1/114
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Ubaidillah al Syairozi di dalam al Muhadzabnya 1/39),
mengemukakan apabila darah yang kelur masih berlanjut dari 15
hari/malam berarti wanita ini darah haidnya telah bercampur
dengan darah istihadah. Untuk mengetahui seberapa masa haidl
atau istihadah yang dialami, harus memahami mengenai status
mustahadah (wanita yang mengalami istihadah). Ada tujuh

wanita yang mengalami istihadah :
1. Mubtadi'ah Mumayyizah

2. Mubtadi'ah Ghairu Mumayyizah
3. Mu'tadah Mumayyizah
4

. Mu'tadah Ghairu Mumaiyyizah Dzaikrah Liadatiha Qadran

Wawagqtan

5. Mu'tadah Ghairu Mumaiyyizah Nasiah Liadatiha Qadran

Wawagqtan

6. Mu'tadah Ghairu Mumaiyyizah Nasiah Liadatiha Qadran Duna

Wagqtin

7. Mu'tadah Ghairu Mumaiyyizah Nasiah Liadatiha Wagtan Duna

Qadrin

Untuk lebih jelas mengenai hukum bagi statas mustahadah ini
bisa dilihat dalam buku-buku tentang seputar haidl.

Masa terpendek dalam nifas itu
ialah, hanya sekejap. Maksudnya, ialah
masa yang hanya sebentar. Adapun
permulaan mulainya darah nifas itu,
ialah dari semenjak lepasnya/terpisah-
nya seorang bayi. Masa terbanyak
dalam nifas itu ialah, 60 hari, sedang
kebiasaannya/umumnya 40  hari.
Menurut Qaul mu'tamad, bahwa pijakan
untuk menentukan masa-masa
terpendek, biasa/umum dan terpanjang
dalam nifas itu, ialah berdasarkan hasil
penelitian yang pernah dilakukan oleh
Imam Syafi'i juga.

FIQH IDOLA
Terjemah Fathul Qarib
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KETERANGAN :

“Istigra’ (hasil riset/penelitian imam Syafii)" hasil riset ini
menjadi alternatif yang dipedomani oleh madzhab Syafi'i karena
tidak ada satupun dari sumber-sumber rujukan al-Quran maupn
al Hadits, maupun lughat yang melansir dengan baku persoalan
masa-masa haidl ini.*®

Memang hasil riset ini tidak didasarkan melalui pendataan
menyeluruh wanita negeri arab. Namun setidaknya penelusuran
beliau lakukan ini sudah menjadi tahapan cukup untuk
mengambil kesimpulan yang memadai sebagai rujukan jawaban
problematika menstruasi semua wanita.®’

Bahkan seandainya terjadi ada wanita yang mempunyai
kebiasaan haid" kurang atau melebihi batas waktu yang telah
dirumuskan ini maka kebiasaan wanita tersebut justru dinilai
sebagai kelainan yang tidak bisa dipedomani. Bahkan
menetapkan darah yang dikeluarkannya itu sebagai darah
fasid/kotor. Penghukuman ini lebih baik dari pada merombak
kembali hasil riset yang telah diakui sebagai ijma’ ulama.”®

Adapun masa terpendek dalam o \_}.»aLa.H (J.@EJ 4.

saat suci, yang memisah antara dua
masa haidl, ialah selama 15 hari.
Mushannif dengan kata-katanya (yang
berbunyi) : “yang memisahkan antara
dua masa haidl", beliau telah menge-
cualkan  tentang  masa  yang
memisahkan antara masa haidl dengan
masa nifas, jika kami berpijak pada
pendapat ashah, bahwa orang yang
sedang hamil mungkin mengeluarkan
darah haidl, maka bisa terjadi (pemisah

o > Qulyubi 1/99
Hasy|ah al Baijuri 1/115
Tausyekh 44

|

<u";~1’cw---
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antara masa haidl dengan nifas) kurang
dari 15 hari. Dan tentang masa
terbanyak dalam saat suci, ialah tidak
ada batasnya. Sebab kadang terdapat,
seorang wanita sepanjang masa
(hayatnya), tidak pernah haidl.

Adapun kebiasaan masa suci itu,
dihitung dengan masa kebiasaan haidl.
Maka, jika masa haidlnya selama 6 hari,
maka masa sucinya, 24 hari. Atau
seandainya masa haidlnya itu selama 7
hari, maka masa sucinya ialah 23 hari.

Masa usia terpendek dimana
seorang wanita itu haidl (untuk pertama
kal), ialah 9 tahun  menurut
penanggalan rembulan (tahun
Qamariyah). Maka, seandainya ada
seorang perempuan melihat (pada
dirinya) keluar darah sebelum mencapai
genap usia 9 tahun, dan dalam masa
yang tidak muat untuk haidl dan suci
(misalnya, darah itu keluar selama
kurang dari 16 hari,  untuk
menggenapkan umur 9 tahun), maka
darah yang keluar tersebut, sebagai
darah haidl. Sedang jika tidak demikian
(darah keluar pada masa lebih dari 16
hari ke atas), maka darah itu, bukanlah
darah haidl.

FIQH IDOLA
Terjigmah Fathul Qarib
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Masa terpendek dalam
mengandung itu, adalah 6 bulan dan
dua masa sebentar (beberapa saat
saja). Adapun masa terpanjang saat
mengandung itu, adalah 4 tahun.
Sedang kebiasaannya, 9 bulan. Dan
yang dibikin pegangan untuk me-
nentukan  masalah  ini,  adalah
berdasarkan kenyataan (realita).

Haram sebab sedang haidl, pada
sebagian redaksi kitab lain terdapat

kata-kata : “dan haram bagi orang yang

sedang haidl” , melakukan 8 (delapan)

perkara sebagai berikut :

1. Shalat. Shalat fardlu” atau sunnah;
dan  demikian  juga  haram
melakukan sujud tilawah dan sujud
syukur.

2. Berpuasa. Baik puasa wajib maupun
puasa sunnah.
3. Membaca al-Qur'an.

KETERANGAN :

iy iy (&A.\ J—"‘))
4 QEEJ—; (ﬁi
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= Keharaman membaca al-Quran bagi yang sedang haid' ini

dengan bebarapa ketentuan :

1. Terdengar oleh telingannya sekira tidak ada sesuatu yang
mencegah dan telinganya normal. Jika tidak demikian maka
tidak di haramkan karena hal semacam ini tidak di sembut

dengan gira‘ah.

2. Ada kesengajaan niat membaca al-Quran walaupun disertai
dengan tujuan yang lain. Keharaman ini walaupun sekedar
membaca satu huruf dengan diniati membaca al-quran.

FI

Terjernah
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Apabila pembacaan ayat-ayat al-Quran tidak dimaksudkan
sebagaimana di atas tetapi untuk tujun berdzikir,
menceritakan kisah-kisah yang termaktub di sana atau
pengambilan dalil untuk suatu hukum maka diperbolehkan.”

3. Bukan ayat-ayat yang dinusakh bacaannya meskipun
hukumnya tetap ada.

4. Apa yang dibaca sudah cukup dikategorikan al-Quran.”

5. Pembacaannya berhukum sunnah.

= Membaca al-Quran tujuan dzikir, imam Nawawi dalam syarh
raudhah dan adzkarnya memberikan komentar, memasukan tek
al-Quran sebagai dzikir haruslah bertepatan dengan ayat-ayat
yang memang memiliki kandungan dzikir. Mengingat yang
termuat dalam al-Quran mencakup ayat-ayat mauidhah. Kisah-
kisah dan hukum. Semuanya harus di sesuaikan tidak boleh
niatan dzikir bagi seluruh ayat-ayat tanpa memandang ada dan
tidaknya korelasi kandungan ayat yang dibaca dengan apa yang
dimaksudkan. Akan tetapi beliau -imam Nawawi- dalam syarh
muhadzdzabnya tidak membedakan semua ini. Apa saja dalam
ayat al-quran bisa dimaksudkan dengan dzikir.

= Sekedar pengetahuan. Menurut salah satu riwayat dari imam
Malik. Bagi wanita penghafal Quran ketika sedang mengalami
haidl boleh mebaca al-Qur'an. Karena hari-hari yang ditunggu
cukup panjang. Jika dilarang bisa jadi dia bisa lupa atas
hafalannya.”

»  [bnu Mundzir dan al Dzarami, tidak membedakan antara wanita
haidl dan wanita junub. Keduanya boleh membaca tidak hanya
sebagian tapi juga secara keseluruhan al-Quran. Beliau berdua
meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lain. Pendapat ini juga
menjadi salah satu dari pendapat Asy-Syafii yang menurut
zarkasi pendapat imam Syafii ini tetap diakomodir dalam qaul
jadidnya. Sebagian ulama mutakhkhir menambahkan ini adalah
pendapat madzhab Dawud dan ini cukup kuat sebab tidak ada

*' Hasyiah al Baijuri 1/118
?2 Nihayah Zaen 33
*3 Syarah Kabir 1/165
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dalil yang bisa dijadikan hujjah dalam masalah ini. Dengan
demikian hukum asal adalah tidak ada keharaman membaca al-
quran bagi wanita haidl atau seorang yang jinabah.”*

Menyentuh ~ Mush-haf.  Yaitu .: , .- - ANA BRI
sebuah nama bagi benda yang 5o (e o) C:'JJJ

ditulis firman Allah, di antara dua jy| N . 25225800 22
lampiran. = f);g il ™~
Dan haram (pula) membawa 13} Y] (al&5) uisd)l
mushhaf, kecuali apabila wanita =~ P
tersebut menghawatirkan atas Ao cols
(keselamatan) mushhaf.

KETERANGAN :

Menyentuh atau emmbawa mushaf yang haramkan hanya
mushaf yang telah di devinisikan oleh syarih. Tetapi sebenarnya
mencakup apa saja yang di atsnya ditulis ayat al-Qur'an seperti
papan, tiang atau bahkan tembok yang untuk tujuan dirasah
yakni untuk dibaca.”

Keharaman memegangnya ini tidak hanya yang langsung
bersentuhan dengan tulisannya, tetapi mencakup pada semua
bagian dari isi alat tulis tersebut. Asalkan alat tulis ini menurut
penilaian urf memang sudah sepantasnya dan dalam ukuran
yang sewajarnya menjadi media penulisan al-Quran. Jadi jika
tidak, misalnya ayat al-Quran di tulis di tiang atau tembok-
tembok. Maka keharamannya hanya terletak di arel tulis dan
sekitar areal terdekatnya,”®

Mengenai al-Quran tafsir boleh membawa/memegangnya
dalam kondisi mempunyai hadast kecil mapun besar walaupun
di tulis dengan tinta yang tidak sama antara Quran dan tafsirmya
asalkan hitungan jumlah huruf tafsir dengan standar penulisan

** Tarsikhul Mustafidin 29
** Hasyiah al Baijuri 1/132
°® At-Turmusi 1/324. H Madaniyyah 112. Syarqawi 1/83)
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kaidah khatnya itu dipastikan lebih banyak dibanding dengan
jumlah huruf al-Quran dengan standar penulisan rosm utsmany.
Dan yang perlu diperhatikan disini adalah perbandingan
hitungan jumlah huruf antara keduanya.

Berbeda dengan tafsir adalah terjemah al-Qur'an yang tertulis di
bawah barisan ayat-ayat al-Quran. Terjemah al-Quran ini
tidaklah mempunyai hukum yang sama dengan tafsir, ia tetap
berstatus mushaf yang haram dijamah dan dibawa bagi mereka
yang berhadats.”’

Antara tafsir dan terjemah meskipun nampak mempunyai fungsi
yang sama namun di antara keduanya memiliki perbedaan yang
signifikan. Terjemah al-Quran adalah pengertian secara literal-
terpaku pada susunan dan bentuk teks apa adanya- ke bahasa
lain. sedangkan tafsir adalah pengertian susuai dengan yang
dimaksudkan ayat tidak terpaku pada susunan dan bentuk
teksnya tetapi berfokus pada bagaimana pesan suatu ayat itu
bisa dipahami.”®

Masuk Masjid bagi wanita yang
sedang haidl; jika ia khawatir
darahnya akan tercecer/menetes (3|5 5 ._z:_o'-_*_(ﬁpb_,__;_jx
di Masjid. Tt T e

T
A5 5

I e (5)

KETERANGAN :

“Masjid” secara bahasa adalah nama tempat sujud, sedangkan
secara syara’ adalah tempat yang dipergunakan untuk ibadah
sholat. Dari devinisi ini dipahami bahwa masjid adalah termasuk
barang wagafan. Tapi perlu diketahui tidak semua tempat
wagafan untuk shalat dikatakan masjid. Semisal wagqif
mengatakan “tempat ini saya jadikan untuk tempat shalat”. Maka
setatis tempat itu secara hakikat sebagai barang wagafan, dan
sebagai masjid secara kinayah. Berhubung status masjidnya

*’ Nihayah zaen 33
*® Tibyan Fi Ulumil Quran 210-211
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secara kinayah. Maka agar menjadi masjid hakikat harus diniati
sebagai masjid saat mengucapkan kata-kata tersebut.”

*  "Ruhbah” (serambi masjid) adalah tempat yang berada disekitar
masjid dan muttasil (tidak disekat oleh jalan atau apapun)
dengan masjid. Status ruhbah ini bisa diketahui dari bentuk atau
shigat pewkafan pertama kali, atau dibedakan oleh nadhir
(pengurus masjid yang ditunjuk wagqif). Ulama figh berpendapat
bahwa ruhbah memiliki hukum yang sama dengan masjid dalam
hal-hal yang diperbolehkan maupun yang dilarang di dalam
masji%geprti i'tikaf dan haramnya muktsu (berdiam bagi wanita
haidl.

* "Harim” (halaman masjid) adalah tempat disekitar masjid yang
dipersiapkan untuk hal-hal yang berkaitan dengan kemaslahatan
masjid seperti pembungan air, sampah dan sebagainya. Harim
masjid yang disebut juga sebagai halaman memiliki spesifikasi
hukum yang berbeda dengan ruhbah walaupun keduanya sama-
sama merupakan tempat yang berada di sekitar masjid. Ruhbah
statusnya sama dengan masjid. Hal-hal yang berkaitan dengan
masjid konskuwensi hukumnya juga berlaku untuk ruhbah,
sedangkan harim tidak demikian. Di harim, seorang tdak sah
melakukan i'tikaf, wanita haidl boleh berdiam, dan boleh juga
digunakan sebagai tempat berda%ang selama dalam batas
kewajaran tak merugikan orang lain.™"

6. Thawaf. Baik thawaf fardlu atau Lo s 48 .
thawaf sunnah. {3l wéu’\ ()

7. Haram bersetubuh. Dan bagi orang 1,111 (1) &3 4 153
yang (terlanjur) melakukan & (j) o o Laﬁ
persetubuhan sewaktu darah haidl 3 7.b3 53 3:.33 (530)
itu  sedang  mengalir  deras, . g :
disunnahkan bershadagah satu 3@:‘-; Gzl flm JUs)
dinar. Sedang bagi orang yang

*® Risalatul Amajid 2
°% Ghoyah Talkhish 96. Majmu’ 4/260. Fawaidul Janiyyah 425
101 Fawaidul Janiyyah 425. Qulyubi 3/93
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bersetubuh sewaktu darah mulai
surut, maka disunnahkan agar
bershadagah sebanyak setengah
dinar.

Haram  memanfaatkan  untuk
bersenang-senang, yaitu pada
bagian tubuh yang berada di antara
pusar  dan lutut  seorang
perempuan. Maka tidak haram
hukumnya, memanfa’atkan untuk
bersenang-senang pada pusar dan
lututnya, dan juga tidak haram
pada bagian sebelah atas pusar dan
lutut.  Demikianlah, = menurut
pendapat yang pilihan,
sebagaimana tersebut dalam kitab
Syarah al-Muhadzdzab.
mushannif

Kemudian segera

menyusul pembicaraan yang mestinya
dibicarakan pada bagian yang telah
lewat, pada pasal tentang perkara yang

menyebabkan harus mandi.

Beliau

lantas berkata : Dan haram bagi orang
yang junub, mengerjakan lima perkara
sebagai berikut :

1.

2,

Mengerjakan shalat; baik shalat
fardlu atau shalat sunnah.

Membaca al-Quran yang tidak
disalin bacaan (ayat)nya oleh ayat
lain; walaupun yang dibaca itu
hanya satu ayat atau satu huruf,
baik membacanya dengan suara
yang pelan atau dengan suara yang
lantang. Dan dikecualikan dari

FIQH IDOLA
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membaca al-Quran, ialah
membaca kitab Taurat dan Injil.
Adapun membaca dzikir-dzikir
yang berupa ayat al-Quran, maka
hukumnya halal (tidak apa-apay);
asalkan bukan bermaksud
membaca al-Qur‘an.

3. Menyentuh  Mushhaf; sedang
membawanya justru lebih dilarang.

4. Thawaf; bak thawaf fardlu atau
thawaf sunnah.

5. Berdiam diri di Masjid, bagi orang
yang junub, yang beragama Islam;
kecuali karena dalam keadaan
terpaksa  (dharurat), misalnya
seperti orang yang bermimpi lalu
keluar air mani (sewaktu tidur) di
Masjid, sedang ia merasa repot
(sulit) untuk bisa keluar dari Masjid
sebab ia mengkhawatirkan atas
keselamatan dirinya atau harta-
bendanya.

Adapun lewat di dalam Masjid
tanpa berhenti, hukumnya tidak haram.
Bahkan juga tidak makruh menurut
pendapat ashah. Mondar-mandirnya
orang yang sedang junub (lewat) di
dalam Masjid, itu status hukumnya
sama dengan orang yang berdiam diri
di dalam Masjid. Dan dikecualikan dari
keharaman diam di Masjid, yaitu
berdiam di Madrasah dan Pondok.

N5 5

WA T N e
.QL“_}E_D]\

el f) S8 (5)
G) 5l o6 & (W5

SUEE (SBEN) A
ESN) ) s

e a Bl amdl 508 G
Y5 J Jg- ‘)X_e v&j&

e c@ I R
S50 wedl g A

FE S A SESROM |
L35 Sl

FIQH DOLA &j
Terjemah Fathul Qarib




Mushannif ~ kemudian  segera
menyusul lagi dengan pembicaraan
tentang  hukum-hukumnya  hadats
besar hingga sampai tentang hukum-
hukumnya hadats kecil. Lantas beliau
(pun) berkata :

Dan haram hukumnya bagi orang yang
sedang hadats kecil, 3 (tiga) perkara,

yaitu : 1) Shalat. 2) Thawaf. 3)
Menyentuh mushhaf, serta
membawanya. Begitu juga, haram
hukumnya menyentuh/membawa

kantong (bungkus) dan peti (kotak) yang
di dalamnya terdapat Mush-haf al-
Quran. Adapun membawa Mush-haf
al-Qur'an beserta membawa beberapa
macam barang-barang lain, dan juga
beserta Tafsir yang (prosentasenya)
lebih banyak daripada al-Quran-nya,
hukumnya halal (tidak berdosa). dan
juga halal hukumnya membawa
beberapa dirham, dinar dan berbagai
cincin yang pada masing-masing dari
semuanya, terdapat ukiran (ayat-ayat)
al-Quran.

Dan tidak boleh melarang, anak
(kecill yang sudah tamyiz lagi
berhadats, yaitu menyentuh Al-Qur'an
dan papan yang bertulisan ayat Al-
Qur'an untuk mengaji dan belajar.
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{ LA KT LS
KITAB MENJELASKAN TENTANG HUKUM-HUKUM SHALAT

Pengertian  “Shalat”  menurut
bahasa, ialah  berdoa.  Sedang
pengertian menurut (tinjauan) Syara’,
ialah beberapa ucapan dan perbuatan
yang diawali dengan ucapan takbir dan
diakhiri dengan ucapan salam, dengan
memenuhi beberaapa syarat yang telah
ditentukan.

Adapun shalat yang difardlukan
(diwajibkan) itu ada 5 (lima). Dalam
sebagian redaksi kitab lain,
menggunakan kata-kata : “Shalat-
shalat yang difardlukan ada lima”. Ma-
sing-masing dari lima tersebut, harus
dikerjakan pada awal waktu (tepat
masuk waktu dimulainya shalat), yang
mana  keharusan  mengerjakannya
leluasa hingga sampai pada batas sisa
waktu yang masih ada/cukup, (sekira)
muat untuk mengerjakan shalat. Maka,
sewaktu dalam keadaan demikian,
menjadi sempitlah waktu keharusan
mengerjakannya.

KETERANGAN :
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= Maksud dari waktu wajib muwassa’ adalah datangnya waktu
shalat tidak menuntut pelaksanaan shalatnya dikerjakan saat itu
juga tetapi boleh ditunda sampai batas waktu yang tersisa hanya
cukup dibuat mengerjakan rukun-rukunnya saja. Dan disini
kewajibannya menjadi mudhayyag, yakni pelaksanaannya harus
dikerjakan saat itu juga. Namun bagi siapa saja yang ketika waktu
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shalat tiba tidak segera melaksanakan tetapi menundanya,
menurut imam Nawawi -qaul ashah- di awal waktu dia harus ber

“azm" (mempunyai keketapan hati) akan melaksankannya.

102

1. Shalat Dhuhur.

Imam Nawawi berkata : disebut
shalat Dhuhur, sebab shalat itu tampak
terang (dikerjakan) pada tengah-tengah
siang hari (siang bolong). Adapun waktu
mulainya shalat Dhuhur ialah, sa‘at
bergesernya,  yakni condongnya
matahari dari tengah-tengahnya langit,
bukan menurut dasar penglihatan mata
pada  kenyataan  perkara  yang
sebenarnya, tetapi (hanya berdasar)
pada apa yang kelihatan tampak bagi
(mata) kita saja.

Dan condongnya matahari dari
tengah-tengah langit itu bisa diketahui
dengan (melihat) pindahnya bayang-
bayang ke arah timur, setelah bayang-
bayang pendek itu mengecil surut

habis, yang mana hal itu sebagai
pertanda atas puncak kenaikannya
matahari.

KETERANGAN :
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* Terungkap di dalam sebuh hadits bahwa proses pergeseran

matahari diketahui dalam tiga tahap:

1. Hanya di ketahi Allah

2. Diketahui oleh Malaikat mugarrabin

3. Diketahui oleh manusia.

192 Bujarami Ala al Khatib 1//338. Hasyiah al Bajuri 1/125
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Konon besar matahri itu empat kali lipat dari bumi dan kecepatan
daya tempuhnya dalam satu langkah kuda yang berlari sangat
cepat itu mencapai sepuluh ribu farsakh (satu farsakh = 3 mil dan
satu milnya = 1666,6659). Bahkan dinyatakan oleh sebuah hadits,
jarak tempuh matahari dalam tempo sesingkat kita mengucapkan
(ia atau tidak) itu bisa mencapai sejauh perjalanan lima ratus
tahun. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa kenyataan
sesungguhnya pergeseran yang terjadi di atas sana jauh
mendahului apa yang kemudian tampak (bayang-bayang) dalam
pengetahuan kita. Namun demikian tutnutan yang di bebankan
kepada hambahnya (dalam memastikan sudah atau belum
terjadinya pergeseran matahri) hanyalah sebatas apa yang dapat
dicerna oleh indra mereka."*

Adapun akhir waktunya shalat 7y ey sl o8 sl L
Dhuhur ialah, ketika bayang-bayang \JDJGLJ‘ ) o (52 5)
setiap sesuatu telah menjadi sama (@&J&éﬁ gu-,;uo
sepadan dengan sesuatu tersebut, TTEE B A 2
selain bayang-bayang sewaktu (J53 ) 2 &l
condongnya matahari. ) T

Kata “Dhill" menurut (tinjauan) 5 (3] 243 530 520 Tl
bahasa, ialah mempunyai arti “tutup”; L—;’b’ PrEgeOalEve J.g_\)
sebagaimana anda mengatakan ucapan a3 Ej\‘:ﬂ &
: "saya berada di dalam tutup Fulan.” o o e
Bukanlah bayang-bayang itu tiadanya -5 &S .2l pie JBI
matahari (cahaya matahari terhalang ,,:.. 4. ,. ..z

Fe sE .7

sehingga memunculkan  bayangan), A Szse sl ([ g
sebagaimana hal ini terduga-duga (oleh B omatl By Ll sl
manﬁsia selama ini). Tetapi SO CLJ’ S5
(sebenarnya)  bayang-bayang itu
perkara yang musti ada (wujud,
walaupun tidak ada matahari), ia
diciptakan oleh Allah Ta'ala, untuk

B, Madaniyyah 1/207
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dimanfa'atkan oleh tubuh dan lainnya.

2. Shalat ‘Ashar.

Disebut shalat ‘Ashar,
menyongsong datang
terbenamnya matahari.

Adapun  permulaan  waktunya
shalat ‘Ashar, ialah bertambahnya
bayang-bayang melebihi di atas
bayang-bayang yang sepadan dengan
benda.

Shalat ‘Ashar itu mempunyai 5
(lima) waktu :

Pertama; waktu yang utama, yakni
mengerjakan shalat tepat pada awal
waktu

Kedua;  waktu  ikhtiar  (longgar).
Mushannif memberi petunjuk tentang
waktu ikhtiar ini dengan ucapan beliau :
“akhir batas waktu ikhtiar dalam shalat
‘Ashar ialah, (ketika) sudah mencapai
dua kali besar bayang-bayang suatu
benda.

Ketiga; waktu yang masih dianggap
boleh (ditolerir) mengerjakan shalat
(waktu Jawaz). Mushannif memberi
petunjuk tentang waktu Jawaz ini
dengan ucapannya : “waktu Jawaz ialah,
ketika sudah sampai datang waktu
terbenamnya matahari”.

Keempat; waktu yang masih dianggap
boleh mengerjakan shalat, tanpa ada
hukum makruh. Yakni waktu semenjak
dari menjadinya bayang-bayang, dua
kali sepadan daripada bendanya,

sebab ia
waktu
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sampai pada waktu keluarnya mega
kuning.

Kelima; waktu haram mengerjakan
shalat. Yakni mengakhirkan waktu
mengerjakan shalat hingga sampai pada
sedikit sisa waktu yang tidak muat
untuk digunakan mengerjakan shalat.

3. Shalat Maghrib.

Disebut shalat Maghrib, sebab
dikerjakannya  shalat Maghrib itu
sewaktu matahari terbenam.

Adapun waktunya shalat Maghrib
itu cuma  satu;  yaitu  waktu
terbenamnya matahari, yakni secara
keseluruhan (sampai pada) bundar-
bundarnya matahari. Dan tidaklah
mengapa, masih berlangsungnya sorot
sinar matahari, sesudah terbenamnya.
(Dan waktu maghrib itu berlangsung)
dengan kadar waktu cukup untuk
mengerjakan adzan oleh seseorang,
dan  dengan  kadar  seseorang
mengerjakan wudlu atau tayamun,
menutupi ‘aurat, igamat untuk segera
shalat dan untuk mengerjakan shalat
sebanyak lima raka'at.

Adapun ucapan mushannif
“dengan kadar..... -seterusnya-, itu
ditiadakan  (gugur) pada sebagian

redaksi kitab matan. Maka apabila kadar
yang tersebut di atas tadi telah habis,
itu berarti habis sudah waktunya shalat
Maghrib. Demikianlah, menurut
pendapat Imam Syafii dalam qaul
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Jadidnya. Adapun menurut  Qaul
Qadim, dan juga dinyatakan kuat oleh
Imam Nawawi, bahwa waktunya shalat
Maghrib itu berlangsung panjang hingga
waktu terbenamnya mega merah.

4. Shalat Isya’.

Kata ‘Isya’, dengan dikasrah huruf
‘Ainnya adalah sebuah nama bagi
permulaan (munculnya) gelap malam.
Sedang shalat tadi disebut ‘Isya’, karena
dikerjakannya sewaktu malam sedang
gelap.

Adapun permulaan waktu shalat
‘Isya’ adalah ketika telah terbenamnya
mega merah. Adapun bagi Negara yang
tidak mungkin  mengalami terjadi
tenggelamnya mega (merah), maka
waktu (dimulainya) shalat ‘lsya’ bagi
penduduk negeri tersebut, adalah
sehabis  tenggelamnya  matahari,
lewatnya masa, yang mana mega
merah yang terdapat di negeri terdekat
penduduk negeri tersebut sedang
tenggelam  (maksudnya  mengikuti
isya'ya Negara tetangga yang terdekat).

Pada shalat ‘Isya’ itu, terdapat dua
waktu :

Pertama; Waktu lkhtiar (longgar).
Mushannif memberi petunjuk tentang
hal waktu Ikhtiar ini dengan ucapannya:
“Akhir waktunya shalat ‘Isya’ di dalam

waktu Ikhtiar adalah, berlangsung
hingga sampai pada sepertiganya
malam hari”.
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Kedua; Waktu Jawaz (waktu yang masih
dianggap boleh melakukan shalat).
Mushannif memberi petunjuk tentang
hal ini dengan ucapannya : (Waktu
shalat ‘Isya’) “di dalam waktu Jawaz,
berlangsung hingga sampai pada
terbitnya fajar Shadiq”. Yaitu fajar yang
tersebar luas cahaya fajarnya dalam ke-
adaan melintang (antara arah selatan
dan utara di bagian belahan langit
sebelah timur) menuju ke arah atas
langit.

Adapun fajar Kadzib, ia terbit
sebelum terbitnya fajar Shadiqg, tidak
pada posisi melintang, tetapi pada
posisi membujur dalam keadaan
berjalan (sebentar) ke arah atas langit
kemudian ia lenyap, dan diiringi dengan
keadaan gelap. Dan tidak ada
(konsekwensi) hukum yang berkaitan
dengannya (tidak ada hukum haram
mengakhirkan shalat yang berkaitan
dengan munculnya fajar Kadzib).

Al-Syaikh Imam Abu Hamid (al-
Ghazali) menerangkan, bahwa pada
shalat ‘Isya’ itu terdapat waktu makruh
(mengerjakan shalat), yaitu waktu yang
berada di antara dua fajar tersebut
(antara fajar Kadzib dan Shadiq).

5. Shalat Shubuh.

Kata “Shubuh” menurut tinjauan
bahasa, mempunyai arti “permulaan
siang hari”. Dan disebut “Shubuh”,
karena dikerjakannya sewaktu tiba per-
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mulaan siang hari.

Dan pada shalat Shubuh itu,
terdapat (juga) 5 (lima) waktu,
sebagaimana yang terdapat pada shalat
‘Ashar, sebagai berikut :

Pertama; Waktu yang utama. Yaitu awal
masuk waktunya shalat Shubuh.

Kedua; Waktu lkhtiar. Tentang waktu
lkhtiar ini, mushannif menerangkan di
dalam  ucapannya “Permulaan
waktunya shalat Shubuh itu (semenjak)
munculnya fajar yang kedua (Shadiq),
sedang akhir waktu shalat Shubuh di
dalam waktu Ikhtiar ialah, sampai pada
(hari mulai) terang”.

Ketiga; Waktu Jawaz. Mushannif
memberi petunjuk tentang waktu Jawaz
ini didalam ucapannya : “Akhir waktu
shalat Shubuh di dalam waktu Jawaz
dengan disertai hukum makruh, ialah
hingga sampai (mendekati) sa‘at
terbitnya matahari.

Keempat; Waktu Jawaz tanpa disertai
hukum makruh. Yaitu (masuknya waktu
shubuh)  hingga  sampai  pada
munculnya warna merah (di langit
sebelum terbitnya matahari).

Kelima; Waktu haram. Yaitu
mengakhirkan shalat, hingga sampai
pada sisa, waktu, yang tidak muat untuk
mengerjakan shalat Shubuh.
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FASAL.

Syarat-syarat  kewajiban

mengerjakan shalat itu ada 3 (tiga)
perkara :

1.

Islam. Maka shalat, tidak wajib
dikerjakan oleh orang kafir ashli,
dan juga tidak wajib baginya
mengerjakan shalat gadla’ atas
ketertinggalannya, ketika ia sudah
masuk Islam. Adapun orang yang
keluar dari agama Islam (murtad),
maka ia wajib mengerjakan shalat
dan mengerjakan shalat gadla’ atas
ketertinggalannya, jika ia telah
kembali lagi ke agama Islam.

Sudah mencapai baligh. Maka
shalat itu tidak wajib dikerjakan
oleh seorang anak laki-laki dan
perempuan yang masih kecil
(belum pintar). Tetapi mereka harus
diperintah agar mau melakukan
shalat, setelah mereka berusia 7
(tujuh) tahun. (Demikian itu) jika
memang sewaktu usia itu, dia
sudah pintar (tamyiz). Dan apabila
seusia itu (7 tahun) dia belum
pintar, maka diperintahnya, setelah
mereka pintar. Dan mereka harus
dipukul karena mereka
meninggalkan  shalat,  setelah
genap berusia 10 (sepuluh) tahun.
Berakal. Maka shalat tidak wajib
dikerjakan oleh orang yang gila.
Adapun kata-kata mushannif
“Tiga  hal tersebut,  adalah
merupakan batasan pengertian
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mukallaf”, tidak terdapat pada
sebagian redaksi kitab matan.

KETERANGAN :

= Bagi orang gila yang gila karena kesembronoannya wajib
menggada’ shalatny ketika sudah sembuh.'®*

*  Bukan tergolong mukallaf bagi orang yang tercipta sebagai orang
buta, tuli dan bisu, begitu juga bagi orang yang tercipta buta dan
tuli sekalipun bisa bicara. Sebab dalam keadaan demikian ia tidak
bisa mendapatkan ilmu syariat. Dan juga tidak termasuk
mukallaf orang yang tidak menerima d'awah Islam, mungkin

i . 105
karena jauh dari para ulama.

Shalat-shalat yang disunnahkan itu
ada 5 (lima) :

1. Shalat dua Hari Raya. Yaitu (1)
Shalat Hari Raya ‘Idul Fithri. (2)
Shalat Hari Raya ‘Idul ‘Adha (Hari
Raya Qurban).

2. Shalat dua gerhana. Yaitu : (1)
Shalat gerhana matahari. (2) Shalat
gerhana rembulan.

3. Shalat mohon hujan (Istisga’)

4. Shalat-shalat sunnah yang
mengikuti  pada  shalat-shalat
fardhu, yang (biasa) disebut juga
dengan sunnah-sunnah rawatib;
yaitu ada 17 (tujuh belas) raka'at :

a. 2 (dua) rakaat (sunnah sebelum
melakukan) shalat Shubuh

b. 4 (empat) rakaat sebelum
mengerjakan shalat Dhuhur

%% Hasyiah Bujarami Ala al Khotib 1/408
9% Hasyiah Bujarami Ala al Khotib 1/408
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c. 2 (dua) rakaat sesudah

mengerjakan shalat Dhuhur

d. 4 (empat) rakaat sebelum

mengerjakan shalat ‘Ashar

e. 2 (dua) rakaat sesudah

mengerjakan shalat Maghrib

f. 3 (tiga) vrakaat sesudah

mengerjakan shalat Isya’, yang
mana satu dari tiga rakaat
tersebut  dikerjakan  sebagai
shalat witir.

Adapun satu rakaat itu, adalah
merupakan shalat witir yang paling
sedikit. Sedang shalat witir paling
banyak adalah 11 (sebelas) rakaat.
Adapun waktunya shalat witir, yaitu
antara shalat ‘Isya’ dan munculnya fajar
Shadiq. Maka, seandainya ada orang
shalat ~ sunnah  witir,  sebelum
mengerjakan  shalat  ‘Isya’, dan
dikerjakan dengan sengaja, atau (juga)
dalam keadaan lupa, maka hal itu
belum bisa dianggap shalat sunnah
witir.

KETERANGAN :
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* Di bulan ramdlan shalat witir sunnah dikerjakan dengan

berjama’ah baik sebelum atau sesudah shalat tarawih.
Tarawihnya dikerjakan berjama’ah maupun tidak. Bahkan
andaikan tanpa mengerjakan tarawihpun. Shalat witir di bulan itu
tetap sunnah dikerjakan berjama‘ah.”®

Apabila seseorang melakukan shalat witir semislam setelah
shalat isya. Maka baginya tidak boleh melakukan witir lagi

106
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setelah shalat tahajjud, sebab terdapat hadits yang menjelaskan
“tidak ada dua witir dalam satu malam”. (HR. Abu Dawud
waghairuhu). Tapi ada satu pendapat yang memperbolehkan.
Untuk caranya sebelum tahajjud melakukan ahalat satu raka'at
guna menggenapkan rakaat witir yang telah dilakukan. setelah
itu boleh melakukan witir lagi setelah shalat tahajjud. Hal ini
pernah dilakukan oleh sebagian shabat seperti Ibnu Umar dan

yang lain.'"’

Shalat sunnah rawatib mu‘akkad
(sunnah yang ditekankan) yang
mengikuti shalat fardlu itu, secara
keseluruhan ada 10 (sepuluh) rakaat :

a 2 (Dua) rakaat sebelum
mengerjakan shalat Shubuh.

b. 2 (Dua) rakaat sebelum
mengerjakan shalat Dhuhur.

c. 2 (Dua) rakaat sehabis mengerjakan
shalat Dhuhur.

d. 2 (Dua) rakaat sehabis mengerjakan
shalat Maghrib.

e. 2 (Dua) rakaat sehabis mengerjakan
shalat ‘Isya’.

Tiga shalat-shalat sunnah yang
ditekankan, selain shalat sunnah yang
mengikuti pada shalat-shalat fardlu.
Yaitu :

Pertama; Shalat pada (tengah) malam.
Adapun shalat sunnah  muthlag
dilakukan pada waktu (tengah) malam
itu lebih utama, daripada dikerjakan
pada waktu siang hari. Sedang shalat
sunnah dilakukan tengah malam, itu

197 Al Mahalli 1/245
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lebih utama, (baru) kemudian akhir
malam itu lebih utama. Demikian ini
menurut pandangan orang yang
membagi malam hari menjadi tiga
waktu.

KETERANGAN :

= Shalat malam (shalat tahajjud). Yang dimaksud shalat tahajjud
bukan shalat yang dilakukan malam hari dengan niat shalat
tahajjud. Tapi yang dianggap sebagai shalat tahajjud adalah
shalat baik berupa shalat rawtib, unnah mutlag, fardu yang di
gada’ atau shalat nadzar yang dilakukan setelah bangun tidur
dan setelah selesai mengerjakan shalat isya” walaupun dalam

bentuk jama’ tagdim.'®

Kedua; Shalat Dhuha. Paling sedikit,
shalat Dhuha dikerjakan sebanyak dua
rakaat. Sedang paling banyak,
dikerjakan sebanyak 12 rakaat. Adapun
waktu untuk melakukan shalat Dhuha
itu, ialah semenjak dari naiknya
matahari hingga condongnya matahari
(ke arah barat) sebagaimana yang
dikatakan oleh Imam Nawawi di dalam
kitab at-Tahqgiq dan kitab Syarah
Muhadzdzab.

Ketiga; Shalat Tarawih. Yaitu sebanyak
20 (dua puluh) rakaat, dengan sepuluh
ucapan salam; dilakukan setiap malam
dalam bulan Ramadlan. Sedang jumlah
keseluruhan  shalat Tarawih itu,
terdapat 5 (lima) kali istirahat. Dan

198 Hasyiah Al Bajuri 1/133
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seseorang yang hendak melakukan
shalat Tarawih, ia harus niat pada tiap-
tiap 2 rakaat, (niat) shalat sunnah
tarawih, atau shalat sunnah bulan
ramadlan. Seandainya ada orang shalat
tarawih, (dilakukan setiap) 4 rakaat,
dengan satu kali ucapan salam, maka
hukumnya tidak shah. Adapun waktu
untuk mengerjakan shalat tarawih itu,
jalah (waktu) antara (setelah) shalat
‘Isya’, dan terbitnya fajar.

KETERANGAN :

S @R Blas
um“” 6j~) Q@gﬁ
o (’fj}m 5 =
5l de 5 Qu’*"'} ?’@
a1y A e oSS,

Mo G5 Gy ¢ - CJ

Al 38 s

* Jumlah duapuluh raka'at merupakan jumlah maksimal shalat
tarawih bagi mereka yang berada selain di madlnah Di madinah
shalat tarawih boleh dikerjakan hingga 36 raka'at.'”

* Jadi jika dikerjakan kurang dari jumlah ini sudah memperoleh

kesunahan tarawih."®

FASAL : Syarat-syarat shalat sebelum
masuk dalam shalat, ada 5 (lima)
perkara. Kata “syuruth”, adalah bentuk
jama’ dari kata “syarthin”. Sedang arti
kata syarath menurut (tinjauan) bahasa,
jalah “tanda”. Adapun pengertian
“syarath” menurut (tinjauan) syara’,
ialah “sesuatu, yang dibutuhkan untuk
keabsahan shalat, dan ia bukan
termasuk bagian dari pada shalat itu
sendiri”. Dan terkecuali dengan batas-

'%% 4. Madaniayh 1/322
"% Tausyekh 52
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an ini, yaitu rukun shalat, sebab rukun
itu termasuk bagian dari shalat itu
sendiri.

1:

Sucinya beberapa anggota badan
dari hadats, yaitu hadats kecil dan
besar, jika mampu melakukannya.
Adapun orang yang tidak mampu
melakukan bersuci dari hadats kecil
dan besar (karena situasi dan
kondisi yang tidak memungkinkan),
maka shalatnya dianggap shah,
serta berkewajiban mengulang
kembeali shalatnya (sehabis situasi-
kondisi normal).

Dan (disamping suci dari hadats)
juga suci dari najis yang tidak
diampuni (ditolerir), yang terdapat
pada pakaian, badan dan tempat
shalat. Dan mushannif akan segera
menerangkan tentang yang akhir
ini (suci tempatnya shalat), dalam
waktu dekat.

Menutupi warna aurat, jika mampu
melakukannya; sekalipun
seseorang berada dalam keadaan
gelap. Jadi seandainya ia tidak
mampu untuk menutupi auratnya,
maka ia boleh shalat dalam
keadaan telanjang. Dan bagi orang
tersebut, tidak perlu melakukan
dengan cara isyarah sewaktu
hendak ruku’ dan sujud; tetapi ia
harus melakukan shalat itu dengan
cara yang sempurna dan tidak ada
keharusan mengulang  kembali
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baginya atas shalat itu.

Syarat menutupi aurat tersebut,
harus me.nggun.akarl pakaian (kalp) 33 e i DA e
yang suci (dari najis). Dan wajib ™ g 5
pula, menutupi auratnya sewaktu JUigel e 233 Y] 5308
di luar shalat, dari penglihatan N
manusia. Dan juga wajib menutupi 4w 58 B EL L1y 525
aurat, sewaktu dalam keadaan
sunyi (sendirian), kecuali karena ada s Al g
hajat seperti hendak mandi dan \_;j
sebagainya. Adapun  menutupi S
aurat dari penglihatan dirinya,

maka hukumnya tidak wajib; tetapi

dihukumi makruh melihat pada

auratnya sendiri.

B VAT e g (ale

KETERANGAN :

Menurut Ibnu Ujail, penutup ini setidaknya bisa mencegah
tembus pandang sejarak dua orang yang tengah berbicara.
Namun menurut Ibnu Makhramah yang mu'tamad ialah tidak
ada pembatasan baik sejarak tersebut ataupun lebih dekat lagi,
penutup aurat tetap haruslah yang bisa mencegah tembus
pandang asalkan cara memandangnya tidak dengan
menempelkan mata atau hampir menempelkannya."

Mengenai bentuk penututpnya tidak harus berupa pakain.
Apapun yang bisa mencukupi termasuk tanah liat, jerami, air
keruh. Yang penting berbentuk kebendaan tidak sekedar berupa
warna dan bisa mencegah tembus pandang."”

132}
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Auratnya kaum laki-laki itu, suatu
anggota yang berada di antara pusar
dan lututnya. Sama halnya auratnya
kaum laki-laki yaitu kaum amat (budak
perempuan). Sedang, auratnya kaum
wanita yang merdeka, sewaktu hendak
melakukukan shalat yaitu seluruh
anggota badan selain wajah dan kedua
tapak tangannya, baik bagian muka
(belakang) atau yang dalam (bathin),
hingga sampai ke (batas) kedua
pergelangan tangannya.

Adapun (batas) aurat perempuan
merdeka sewaktu diluar shalat, ialah
seluruh badannya. Sedang, auratnya
waktu dalam bersunyi (sendirian), sama
dengan (batas-batas) aurat orang laki-
laki.

Kata
bahasa

“aurat”
ialah

menurut  (tinjauan)
“"kekurangan/cela”.

Sedang menurut (tinjauan) syara’, kata 323

“aurat” adalah diucapkan
pengertian (konotasi)
wajib ditutupi”,

sebagai
“sesuatu yang
dan itu pulalah yang

dimaksud di sini. Dan kata “aurat” itu
(uga mempunyai konotasi) “sesuatu
yang haram dilihat”. Hal itu telah

diterangkan oleh para ‘ulama pengikut

madzhab Imam Syafil di dalam kitab

tentang Nikah.

3. Berdiri di suatu tempat yang suci.
Jadi, tidak dianggap shah, shalatnya
seseorang yang pada sebagian
badan atau pakaiannya terdapat
najis, sewaktu dalam keadaan
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berdiri, duduk, ruku’, atau sujud.

Mengetahui akan masuknya waktu
shalat. Atau (setidak-tidaknya)
menduga akan masuknya waktu
shalat, dengan melalui
kesungguhan berupaya (untuk
menentukan  masuknya  waktu
shalat). Jadi, seandainya ada
seseorang shalat tanpa mengetahui
persis atau tanpa mengetahui
secara dugaan akan masuknya
waktu shalat sebagaimana tersebut
tadi, maka tidak shah shalatnya;
walaupun shalat tersebut ternyata

-
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dilakukan

bertepatan  dengan

masuk waktu shalat.

KETERANGAN :

Dari syarat shalat ke empat dapat dipahami, bahwa ada dua
tingkatan cara yang harus difungsikan secara bertahap untuk
mengetahui masuknya waktu, yaitu :

I:

Mengetahui secara persis, baik secara langsung atau melalui
informasi orang tsiqah yang mengetahuinya. Demikian pula
mendengar  adzan  muadzdzin  yang  mempunyai
pengetahuan memadai tentang waktu atau juga bisa dengan
melihat jam."

. Memperkirakan atau menduganya dengan cara berijtihad.

litihad ini dilakukan dengan cara memperhatikan hal-hal yang
sekiranya dapat mengantarkan pada satu titik terang akan
masuknya waktu misalnya kok ayam atau suara hewan-
hewan lain yang memiliki kebiasaan teruji beraktivitas
bersama dengan masuknya waktu shalat atau dengan aktifitas
yang menjadi kesehariannya sendiri seperti menijahit,

13

Hasyiah al Bajuri 1/147
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membaca al-Quran, wiridan atau yang lain. yang penting hal
itu biasa dilakukan selesai terukur dengan masuknya waktu
shalat dalam membaca al Quran, misalnya di setiap harinya
mulai subuh hingga duhur dia biasa merampungkan sampai
separo dari Qur'an. Maka suatu hari ketika ia mendapati cuaca
sedang mendung sehingga dia tidak bisa mengetahui
masuknya waktu duhur secara persisi maka dia dapat
memeperkirakan masuknya setelah selesai membaca separo
dari al Qur'an yang menjadi kebiasaannya itu dan tentu saja
dengan  mempetimbangkan cepat dan lambatnya
pembacaan."

Menghadap giblat, yakni Kabah. £-:.- 5 e #
Disebut giblat, karena orang yang Jizal) Uwfutl‘ ()
mengerjakan shalat itu sedang Howbd ;,Q\ (_QT ({J_A_;j\
dalam  keadaan  menghadap , Eu -
padanya. Dan (juga) disebut Ka'bah, gL\ Aadt &Y s
sebab tingginya bangunan itu. ", . 3 .
Adapun menghadap Kabah Wlally Gela)Y 2455
dengan (menghadapkan) dada, ... ... .. ...
adalah merupakan syarat bagi e 538 el B
orang yang mampu melakukannya.

KETERANGAN :

Menurt qgaul adhar atau shohih dari kalangan Syafiiy, bahwa
dalam kita sholat harus menghadap ainul ka’bah (pas dengan
keberadaan ka'bah) secara yakin bagi orang yang ada di makkah
dan dengan dzhan (praduga) bagi orang yang jauh dari ka'bah.
Menurut pendapat terkemuka dari kalangan Hanafiyah,
Malikiyah, HaNabilah dan pendapat kecil dari Syafiiyyah, mereka
megatakan bahwa bagi orang yang berada jauh dari Makkah,
cukup baginya menghadap ke arah ka’bah (tidak harus persis)."”

"™ H. Madaniyyah 1/213. Hasyiah al Bajuri 1/147

E]

al Masu'at 4/68. Majmu’ 3/203
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Dan mushannif telah menge-
cualikan dari keharusan menghadap
giblat seperti tersebut tadi, yaitu
sesuatu yang telah diterangkan olehnya
dengan ucapannya berikut ini:

Boleh meninggalkan menghadap qiblat
sewaktu dalam shalat, pada dua
keadaan; Pertama; Dalam keadaan
sangat mengkhawatirkan (misalnya), di
dalam keadaan sedang tempur yang
diperbolehkan menurut agama, baik
shalat itu shalat fardlu, atau shalat
sunnah. Kedua : Di dalam hal shalat
sunnah, yang dilakukan sewaktu sedang
bepergian, dalam keadaan naik
kendaraan. Maka, bagi seorang musafir

pada suatu perjalanan yang
diperbolehkan oleh syara, walaupun
dalam  perjalanan  jarak  dekat,

diperkenankan shalat sunnah dalam
keadaan menghadap ke arah tempat
tujuannya. Dan orang yang sedang naik
kendaraan berupa sekor binatang (kuda
misalnya), tidak  wajib  baginya,
meletakkan keningnya pada pelana
binatang (lapak kuda) kendaraan itu
misalnya, tetapi ia cukup berisyarah
sewaktu melakukan ruku’ dan sujudnya.
Sedang (dalam berisyarah), sujudnya
hendaklah lebih rendah (lebih ke
bawah) dari pada ruku'nya.

Adapun orang yang berjalan kaki
(sewaktu bepergian), maka ia harus
menyempurnakan ruku’ dan sujudnya,
dan juga harus menghadap kiblat
sewaktu sedang dalam ruku’ dan

FIQH IDOLA
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sujudnya, dan ia juga tidak boleh ¢ g2,

berjalan, kecuali dalam keadaan berdiri

dan bertasyahud.

KETERANGAN :

= Bagi orang yang sedang berada di pundak hewan atau berjalan
kaki boleh mengerjakan shalat-shalat sunnah dengan cara yang
kalau memungkinkan tetap dengan menjaga terlaksananya
rukun-rukun yang walaupun itu hanya sebagiannya saja yakni
ruku’" dan dan sujud. Akan tetapi jika semuanya sudah tidak
mungkin maka tidak ada kewajiban apapun baginya selain
menjaga posisi hadap sesuai arah tujuannya. Kemudiahan
mengerjakan shalat sunnah semacam ini bukan tanpa syarat,
syarat-syarat itu antara lain:

1.

2;
3.

©

Perjalanan seseorang sudah dalam kategori bepergian
walaupun menuju tempat dekat (minimal 1 mil).
Bepergiannya hukumnya jawaz.

Bermaksud menempuh perjalanan yang bisa disebut sebagai
bepergian.

. Menghindari gerakan-gerakan yang berlebihan sekiranya

tidak diperlukan seperti berlari bagi pejalan kaki) atau
mengepak-ngepak (bagi penunggang).

Selama dalam pelaskaan shalatnya harus masih dalam status
kemusafirannya.

. Pelaksanaan shalatnya juga harus terlaksana di saat dia masih

menempuh perjalanan. Apabila berhenti di pertengahan
shalatnya untuk sekedar beristirahat atau menanti kawannya
yang lain maka dia wajib menghadapkan diri ke kiblat.

(bagi pejalan kaki) tidak boleh dengan sengaja menginjak najis
kering mapun basah. Demikian tanpa sengaja apabila najisnya
itu basah.

Tujuan yang dimaksud minimal berjarak 1 mil

Tujuan bepergiannya bisa di benarkan.™

1é

Nihayatuz Zaen 54
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FASAL : Membicarakan tentang rukun-
rukun shalat. Dan telah lewat
keterangan tentang arti shalat baik
menurut tinjauan bahasa dan syara’.

Rukun-rukun shalat itu ada 18
(delapan belas):

1. Niat.

Yaitu bermaksud hendak
mengerjakan  sesuatu  (pekerjaan),
sambil dibarengkan dengan
mengerjakan  sesuatu itu. Sedang

tempatnya niat itu terdapat didalam
hati. Kemudian apabila shalat itu shalat
fardlu, maka wajiblah berniat hendak
melakukan fardlunya shalat tersebut.
Dan wajib pula bersengaja
melakukannya dan menentukannya,
yaitu tentang Shubuh atau Dhuhur
misalnya. Atau shalatnya itu berupa
shalat sunnah yang mempunyai waktu-
waktu tertentu, seperti shalat sunnah
rawatib, atau shalat yang mempunyai
sebab (dikerjakan karena ada sesuatu),

seperti shalat Istisqa, maka wajib
bersegaja melakukan atau
menentukannya, tidak wajib

menyinggung-nyinggung tentang niat
sunnahnya shalat.

2. Berdiri pada waktu (situasi dan
kondisi) memungkinkan  untuk
melakukannya.

Maka jika seseorang tidak mampu
berdiri, ia diperkenankan shalat dalam
keadaan duduk sesuka hatinya,

7 FIQHIDOLA
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sedangkan duduknya orang itu dengan
duduk iftirasy, adalah lebih utama.

3. Takbiratul lhram.

Jadi, bagi orang yang mampu
mengucapkan. kalimah “takbir”, maka
wajib hukumnya ia mengucapkan
“Allaahu Akbar”. Maka tidak dianggap
sah, ucapan takbir (yang berbunyi) “al-
Rahmaanu Akbar”, dan yang sejenis
dengannya. Dan tidak shah pula, di
dalam mengucapkan takbir
mendahulukan kata yang
berkedudukan  sebagai  “khabar”,
daripada kata yang berkedudukan
sebagai “mubtada™. Yaitu seperti
ucapan “Akbar Allah”. Dan bagi orang
yang tidak mampu mengucapkan
kalimah “takbir” dengan menggunakan

AP R ée ot
gfc :éé— 5 A S

25 5A Gy gl
;:‘ JLJ:\—:-_: Y3 *L“‘*’J

bahasa Arab, maka boleh -]
menterjemahkannya dengan =g
menggunakan bahasa yang ia sukai.

Dan tidak diperkenankan berpindah

pada dzikir yang lain.

KETERANGAN :

*  Disunnahkan memanjangkan bacaan  takbir  (yakni

memanjangkan alif di antara laam dan haa lafadz Allah), namun
tidak boleh panjangnya melebihi 7 alif/14 gerakan jari, jika
melebihi dan disengaja, maka batal shalatnya."”

" Nihayah al-Muhtaj 1/519
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Dan -wajib hukumnya, member- “§ o £ :)Jg :«f’:j

samakan niat dengan bertakbir. Adapun =7 5
Imam Nawawi, memilih (cenderung) ;| 5:5Y| j\g_.,_[, S35 U‘Jj

menganggap cukup tentang masalah

membersamakan niat dengan oa ESZ g_;é}jjl, ;;ﬁ’i\__,

bertakbir, dengan cara yang lazim 5
dibenarkan oleh kebanyakan orang, -3\l

sekiranya cara itu sudah dianggap oleh
kebanyakan orang, bahwa yang
demikian itu adalah “orang yang telah
melakukan penyertaan niat untuk
menunaikan shalat”.

] KETERANGAN :

“Istihdhar hakiki” adalah upaya mushalli menghadirkan di dalam
hatinya konstruksi dari seluruh rukun-rukun shalat secara rinci
termasuk niat dan hal-hal yang wajib dipertegas mengenai
statusnya seperti kefarduan, penentuan nama, sebagai
makmum/imam dan menggashar (bagi musafir) satu persatu
dari semua itu kemdian ditargetkan akan dijalani.”

“Istihdar urfiy” ialah upaya mushalli menghadirkan di dalam
hatinya konstruksi dari seluruh rukun-rukun shalat secara global
Dalam arti di dalam hatinya tersirat kemauan menjalankan yang
disertai penegasan status kefarduan (jika itu shalat fardlu) dan
penentuan namanya."?

“Mugaranah hakiki” ialah menempatkan kemauan menjalankan
masing-masing yang telah ditargetkan di dalam istihdhar hakiki
persis bersamaan dengan seukuran bacaan takbiratul ihram.

Terhitung mulai huruf takbir pertama (: ;.») sampai yang terakhir

118

Syargawi 1/178. I'anah Thalibin1/130

" Ibid - Nihayah Zaen 57
120 Syarqawi 1/130
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“Mugaranah urfi” ialah menempatkan apa yang telah ada dalam
istihdar urfi bersamaan dengan ba%ian dari bacaan takbiratul
ihram sekalipun di huruf paling akhir.™

“Mugaranah hakiki” merupakan rumusan awal dari madzhab
Syafi'i dan menjadi pedoman bagi ulama-ulama mutagaddimin,
namun menurut kalangan mutaakhirin jelas sangat sulit bisa
direalisasikan oleh kebanyakan manusia. Berbeda dengan kaum
khawash seperti ualiya yang memang diberi keistimewaan bisa
memperpanjang tempo waktu yang sedianya sangat sempit.
Oleh sebab itu kalangan mutakhkhirin tegas menyatakan cukup

pengerjaan shalat dengan teknis istihdhar urfi dan mugaranah

]
urfi.'*

4. Membaca Fatihah

atau gantinya Fatihah, bagi orang
yang tidak hafal bacaan Fatihah; baik
shalat yang dilakukan itu, shalat fardlu
atau shalat sunnah. Dan membaca :
Bismillaahirrahmaanirrahim”. Basmalah
ini merupakan bagian dari ayat Fatihah
secara sempurna (utuh). Barangsiapa
menggugurkan satu huruf atau satu
tasydid dari bacaan Fatihah itu, atau

mengganti satu huruf dari Fatihah
diganti dengan huruf lain, maka
bacaannya orang itu, belum bisa

dianggap shah begitu juga shalatnya,
jika ia sengaja melakukan hal itu; dan
jika tidak ada kesengajaan
melakukannya, maka hukumnya wajib
mengulang kembali bacaan fatihahnya.

" Hasyiah al Bajuri 1/153

"2 Hasyiah al Baujuri 1/153. lanah Thalibin 1/131
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Dan wajib (pula) mentertibkan
bacaan  fatihahnya, misalnya ia
membaca ayat-ayatnya fatihah
menurut tatanan urut-urutan ayat-
ayatnya fatihah yang sudah ma'lum itu.
Dan juga wajib hukumnya, muwalah
(susul-menyusul secara segera) bacaan
fatihahnya, misalnya, ia sambung
kalimat demi kalimat dengan sebagian
yang lain tanpa ada pisah, kecuali
sekedar mengambil nafas.

Maka jika ada  seseorang
memberikan selingan dzikir di antara
susul-menyusulnya (muwaalah) bacaan
ayat-ayat fatihah, maka demikian itu,
sama halnya dengan melakukan
pemotongan  terhadap = muwalah,
kecuali apabila dzikir itu, berhubungan
dengan kemashlahatan shalat; seperti
bacaan “amin"nya ma'mum sewaktu
berada di tengah-tengahnya membaca
fatihahnya, (hal itu dilakukan) karena
bacaan fatihah Imamnya; maka dalam
hal ini, bukan dianggap memotong
muwaalah.

KETERANGAN :
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=  Makmun yang tidak mendengar fatihah imam tidak boleh
membaca amiin, kecuali ia mendengar aminnya makmum lain
maka boleh memebaca amiin, namun pendapat ini dianggap

lemah.'?
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Barangsiapa bodoh  membaca
fatihah dan sulitnya fatihah itu baginya
karena tidak ada orang vyang
mengajarinya misalnya, sedang ia
mampu membaca ayat al-Qur'an selain
fatihah dengan baik, maka hukumnya
wajib baginya, membaca 7 (tujuh) ayat
secara sambung-sinambung dengan
berurut (muwalah), sebagai ganti
daripada bacaan fatihah. Atau juga
dengan membaca 7 ayat secara
terpencar-pencar. Dan, jika (ternyata)
masih tidak mampu membaca sebagian
dari ayat-ayat al-Qur'an, maka ia boleh
membaca dzikir sebagai ganti dari
fatihah, sekiranya dzikir itu, (jumlah
hurufnya) tidak berkurang dari (jumlah)
huruf-huruf ayat-ayat fatihah.

Dan, jika (ternyata) masih juga tidak
mampu membaca dengan baik ayat-
ayat al-Quran, juga tidak mampu
membaca dzikir, maka ia hendaklah
berhenti/diam menurut kadar bacaan
al-fatihah. Pada sebagian redaksi kitab
lain  terdapat keterangan : “dan
membaca fatihah itu, dilakukan sehabis
membaca Bismillaahir rahmanirrahim.
Dan bacaan bismillah ini, adalah
merupakan bagian dari ayat surah al-
Fatihah™.

5. Ruku'

Sedikit-sedikitnya keharusan ruku’
bagi orang yang mampu berdiri, juga
yang sedang bentuk tubuhnya, selamat

1353 Y5 Bl it J 06
aas 35 A2 53 555
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(tidak cacat) kedua tangan dan lututnya,
yaitu dengan membungkuk dengan
tanpa  ‘“inhinas”  (membungkukkan
pantat dan mengangkat kepala ke atas),
sekira kedua tapak tangan bisa sampai
pada kedua lututnya, seandainya kedua
tangan itu diletakkan pada kedua lutut
tersebut. Maka, apabila seseorang tidak
mampu melakukan ruku’ menurut cara
yang seperti ini tadi, maka ia boleh
membungkuk dengan semampunya,
dan (seandainya masih juga tidak
mampu) ia boleh berisyarah dengan
matanya. Adapaun praktek rurku’ yang
paling sempurna, adalah orang yang
ruku’ meratakan punggungnya dan le-
hernya, sekiranya punggung dan
lehernya itu menjadi (lurus) seperti satu
lembar papan, sambil menegakkan dua

betisnya dan memegangi kedua
lututnya dengan menggunakan kedua
tangannya.
6. Thumaninah dalam ruku’

Yaitu berhenti/berdiam, setelah

melakukan gerakan di dalam ruku’.

KETERANGAN :
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»  Dalam thuma'ninah tidak disyaratkan harus benar-benar dalam
kondisi diam tanpa bergerak yang penting ada sela -minimal
seukuran bacaan subhananallah- yang memisah antara dua
gerakan, yakni gerakan tubuh saat turun melakukan ruku’ dan
gerakan berdiri untuk i'tidal terpisah oleh posisi ruku" muhsalli
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sehingga dua gerakan ini tidak nampak terjadi secara

. 124
berkesinambungan.”

Mushannif menjadikan thuma'ninah
dalam deretan rukun-rukunnya shalat,
sebagai satu rukun yang berdiri sendiri.
Hal ini, sejalan dengan pendapat Imam
Nawawi di dalam kitab at-Tahqiqg.
Sedang selain mushannif, menjadikan-
nya sebagai suatu sifat/tingkah yang
mengikuti pada sederet beberapa rukun
shalat.

7. Bangun dari ruku’ dan i'tidal dalam
keadaan berdiri, sebagaimana keadaan
semula sebelum ruku’, vyaitu dari
berdirinya orang yang mampu berdiri,
dan duduknya orang yang tidak mampu
berdiri.

8. Thuma'ninah dalam i'tidal.

9. Sujud sebanyak dua kali, setiap
satu rakaat.

Paling sedikit batasan sujud itu,
ialah menyentuhnya sebagian (kulit)
keningnya orang yang melakukan
shalat, pada tempat bersujudnya,
seperti tanah atau lainnya. Dan yang

" Bughiyyah 42. Tausyek 58
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paling sempurna (cara) bersujud itu, - 2 -~z s ef f’]-g" -
ialah hendaklah bertakbir (dahulu) untuk ’:9'@! A== O J
turun  melakukan  sujud,  tanpa £ L7 007 ant S 0l

J Pa aaiy 413 a2 M 2

mengangkat kedua tangannya, dan

meletakkan kedua lututnya (dahulu) 4335 - 4335 Al
kemudian kedua tangannya, kemudian ’”T
s

(baru) kening dan hidungnya.

KETERANGAN :

=  Menurut pendpat yang kuat, bahwa dalam sujud harus
menempelkan anggota sujud tujuh (jidat, dua bathin telapak
tangan, dua lutut dan bathin jari kedua kaki). Sementara .
mugabilnya hanya jidat yang wajib ditempelkan pada tanah,
untuk enam yang lain namun sunnah untuk ditempelkan. Perlu
diingat saat sujud jidat harus terbuka.””

10. Thuma'ninah dalam sujud; Sekira
mushalli memperoleh berat kepalanya
pada tempat sujudnya. Dan tidak
dianggap cukup, (sekedar)
menyentuhkan kepalanya pada tempat

(a3 ElB)) 2a6di (5)

sujudnya. Tetapi harus ditekan, sekira
apabila di bawah (kening) kepalanya itu
ada benda berupa kapas umpamanya,
maka pada kapas itu, terdapat tanda-
tanda tindihan (dekok; Jawa), dan
tampak (pula) bekas tekanan oleh
tangannya, seandainya diperkirakan di
bawah tangannya ada benda berupa
kapas.

1% Tuhfatul Muhtaz 2/72

FIQH IDOLA
Terjsmoh Fathul Qarib

. e .;,. 3y -0 L8
Loy 4l orlanl ==y
5

3 ez J;Lm.j 5 eapl

z -~

B EPR S S
o Az mf cege ooz o]
25 e S s A&




1. Duduk di antara dua sujud pada
tiap-tiap rakaat, baik ia shalat dalam
keadaan berdiri, atau keadaan duduk,
atau keadaan berbaring. Paling sedikit,
duduk ini dilakukan dengan (cara) diam
tenang, sehabis gerakan beberapa
anggota badannya. Sedang yang paling
sempurna adalah, dilakukan dengan
(cara) menambah lagi, disamping diam
tenang seperti tersebut di atas, (juga
sambil) dengan membaca do'a yang
sudah lazim dibaca sewaktu duduk
tersebut. Maka apabila orang yang
shalat itu, tidak melakukan duduk
antara kedua sujud tetapi ia jadikan
beberapa duduk, lebih mendekati
dengan sujudnya daripada duduknya,
maka tidak dianggap shah duduknya.

12. Thuma'’ninah dalam duduk di
antara dua sujud.

13. Duduk yang terakhir, yakni duduk
yang diiringi ucapan salam.

14. Membaca Tasyahhud, dalam
duduk yang terakhir. Paling sedikit
membaca doa tasyahud (at-
Tahiyat) adalah sebagai berikut :
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15. Membaca shalawat Nabi Saw.
dalam duduk yang terakhir sehabis
selesai dari membaca doa tasyahhud.
Paling sedikit membaca shalawat Nabi
itu, ialah “Allaahumma shalli ‘ala
Muhammad”  Kata-kata mushannif
(tentang baca shalawat Nabi) tersebut,
(secara inpelisitf memberikan suatu
pengertian, bahwa membaca shalawat
kepada keluarga Nabi itu, hukumnya
tidak wajib. Dan memang demikian,
hukumnya yang sebenarnya, akan
tetapi, sunnah hukumnya.

16. Mengucap salam pertama.

Dan wajib hukumnya,
mengucapkan salam dalam keadaan
duduk. Paling sedikit mengucap salam,
yaitu : “Assalaamu ‘alaikum” sebanyak
satu kali. Sedang untuk yang paling
sempurna mengucap salam itu, ialah
“Assalaamu ‘alaikum warahmatullaahi
wabarakatuh”; sebanyak dua kali, yaitu
untuk ke arah kanan, dan ke arah kiri.

FIQH IDOLA
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17. Niat hendak keluar dari shalat. iz, “g2 2050 .
Demikian ini, suatu pendapat yang “3) = G (J )
dianggap cukup kuat. Sementara |- (;)’). s S
dikemukakan pula suatu pendapat yang < o Cj}
lain, bahwa niat keluar dari menunaikan ;45- N *:J’ }CJ;J; axy
shalat tersebut, tidak wajib hukumnya, oy
pandangan ini adalah yang paling -Ubj C)}" A 6" vUD
shahih. .5 5o
C.A\ S» do-)”

18. Tertib  sewaktu mengerjakan C535) Ee SLEN (5)
rukun-rukun shalat, sehingga pada , _

masalah antara tasyahud akhir dan 2423\ O &> (of5 i
membaca shalawat Nabi saw di dalam .. .. - <z, ..
tasyahhud akhir. Kata-kata mushannif : 3"“3\_5«;9:”“ Je EM\J J-"?'\‘)\
“tertib sewaktu mengerjakan rukun- ot 4 2y 43
rukun, menurut cara-cara yang telah (cbjfb ‘;C) 95 %
kami terangkan tersebut di atas”, adalah ;
ada yang dikecualikan daripadanya; , .
yaitu kewajiban membersamakan niat |7l PR
dengan bertakbiratul ihram. Dan juga . p e
tentang membarengkan duduk yang > | ut‘_j'l‘é"\ “:J)u-“’j
terakhir untuk membaca do’a tasyahud, ”

dan membaca shalawat Nabi saw. C_gﬂ\ Je lally agdl
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sebelum masuk melakukan

shalat,
shalat,

Adapun  sunnah-sunnah

adalah ada 2 perkara, yaitu :

1.

Adzan. Menurut bahasa, kata
“adzan” ber-artikan “memberi
tahu”. Sedang menurut syara’, ialah
bacaan dzikir yang dikhususkan
untuk  memberi  tahu  atas
masuknya waktu shalat fardlu.
Ungkapan kata-kata dalam adzan,
adalah dua-dua, kecuali bacaan
takbir  (Allaahu  Akbar) yang
pertama kalinya, maka sebanyak 4
kali. Dan kecuali bacaan kalimah
Tauhid yang berada di akhir adzan,
maka hanya satu kali.

lgamah (gamat). Kata “lgaamah”
itu, bentuk mashdar dari kata
“Agaama”. Bacaan dzikir yang
dikhususkan untuk itu, disebut

“lgamah”, karena dzikir tersebut
membangkitkan  (orang)  untuk
melaksanakan  shalat. Bahwa

masing-masing dari adzan dan
iqamah itu disyari'atkannya khusus
untuk shalat fardlu saja. Adapun
selain shalat fardlu, maka orang
yang memanggil- manggil untuk
melakukan shalat, menggunakan
kata-kata “Ash-shalatu Jaa miah”.
(artinya : mari shalat bersama).

KETERANGAN :
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Di samping menjelang shalat lima waktu, adzan juga disunahkan
di beberapa situasi dan kondisi, seperti adzan di telinga orang
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yang tengah dirundung kesusahan, di telinga orang yang dilanda
kemarahan. Di telinga orang yang berprilaku di luar norma, di
telinga orang yang tengah karasukan, di telinga kanan bayi yang
baru dilahirkan, di tengah berkecamuk pertempuran, kebakaran,
mengiringi bepergian musafir dan pada saat ganguan jin tengah
melanda. Sementara disunahkannya adzan ketika memasukan

mayit ke liang kubur terjadi khilaf."®

Adapun kesunahan shalat, setelah
masuk dalam shalat itu ada dua perkara,
yaitu :

1. Tasyahhud yang pertama.

2. Membaca doa qunut, di dalam
shalat  shububh; maksudnya,
sewaktu sedang dalam melakukan
itidal pada rakaat yang kedua dari
shalat shubuh itu.

Arti qunut menurut bahasa, adalah
“berdoa”. Sedang menurut syara, ialah
bacaan dzikir yang khusus, yaitu :

GBI 0 93185 338 (s Gaal

Doa qunut juga dilakukan pada
akhir shalat Witir, dalam pertengahan
kedua (tanggal 16 ke atas) dari bulan
Ramadhan. Sedang qunut itu dilakukan
seperti halnya qunut shalat Shubuh,
yang telah lewat (tentang keterangan)
tempat dan bacaan lafazhnya. (Tentang
bacaan qunut itu) tidak harus (secara
khusus) menggunakan bacaan (kalimat)
qunut yang tersebut tadi. Maka,

"6 Hasyiah al Bajuri 1/161
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seandainya ada orang membaca doa
qunut dengan membaca satu ayat yang
mengandung (arti) doa, yang mana

dimaksudkan

untuk berdo'a, maka

sudah dianggap mendapat kesunnahan
qunut.

KETERANGAN :

Selain dari qunut tersebut. Qunut juga sunnah dikerjakan di
dalam shalat-shalat maktubah yang lain ketika terjadi suatu
bencana yang menimpa orang-orang Islam walaupun di daerah
lain terjadinya, disebut “qunut nazilah”. Hanya saja qunut ini
bukan teramsuk dari sunnah aba'd shalat tetapi hanya sunnah
haiat. Mengenai bacaannya persisi sebagaimana qunut shalat
subuh lalu di tambahakn doa sensuai dengan bentuk musibah

A TRASIEA AT
Sl i slas

yang terjadi.'”’

Adapun sunnah hai-at shalat,-yang

maksud hai-at shalat adalah suatu yang
bukan rukun shalat, juga bukan sunnah
abaad yang bisa ditambal dengan
melakukan sujud sahwi- itu ada 15
perkara, sebagai berikut:

1.

Mengangkat kedua tangan ketika
sedang Takbiratul Ihram, dilakukan
sampai tepat (membetuli) pada
kedua bahunya (pundak; Jawa).

Mengangkat kedua tangan sewaktu
hendak ruku’ dan sewaktu hendak
bangun (usai) dari ruku, dan
meletakkan (bagian dalam tapak)
tangan yang kanan di atas (bagian
muka tapak) tangan yang kiri; dan

"7 ranah Thalibin 1/158
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kedua tangan itu berada di bagian
bawah dadanya dan di bagian atas

pusarnya.
Membaca do'a tawajjuh,
maksudnya mushalli

mengucapkan, mengiringi (sehabis)
Takbiratul lhram;

ua)\'b uj,..‘..]\_/_la_s 643.3 éb-J g,‘.@_-»_)

-

Yang dimaksud dengan hal
tersebut tadi, yaitu hendaklah
mushalli, sehabis Takbiratul lhram,
supaya membaca do'a Iftitah, yaitu
membaca ayat ini tadi, atau selain
ayat ini, berupa do'a yang biasa
berlaku di dalam membaca doa
Iftitah.
Membaca do'a Istiadzah, sehabis
membaca do'a Iftitah. Membaca
isti'adzah ini bisa hasil kesunahan-
nya dengan membaca setiap
lafadz (kata) yang mengandung
do'a Ta'awwudz, sedang yang lebih
utama dibaca ialah : “A'udzu billahi
minas-syaithaanir rajiim”.
Membaca dengan suara yang keras
pada tempatnya; yaitu shalat
Shubuh, dua rakaat yang awal pada
shalat Maghrib dan ‘Isya’, shalat
Jum'ah dan shalat dua Hari Raya.
Dan juga membaca (bacaan)
dengan suara yang pelan pada
tempatnya; vyaitu selain yang
tersebut di atas tadi.
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Membaca “Amin”, maksudnya
ucapan “Amin” yang (diucapkan)
mengiringi Fatihah, bagi orang yang
membacanya sewaktu melakukan
shalat, atau tidak sedang shalat.
Tetapi, membaca “Amin” sewaktu
sedang shalat itu lebih ditekankan.
Dan bagi makmum, membaca
“amin”  bersama-sama bacaan
amin imamnya. Dan hendaklah
makmum itu mengeraskan
suaranya ketika membaca “aamin”
Membaca surah setelah membaca
Fatihah, bagi imam dan orang yang
shalat sendirian, pada dua
rakaatnya shalat Shubuh dan dua
rakaat yang awal selain shalat
Shubuh. Dan sa’at membaca surah
itu, hendaknya dilakukan sehabis
baca Fatihah. Maka, seandainya
orang itu mendahulukan membaca
surah daripada membaca Fatihah,
maka tidak dianggap bacaan
surahnya.

Bertakbir sewaktu hendak turun
untuk ruku’, dan sewaktu bangun,

yakni  mengangkat = punggung
(sehabis) dari ruku’
Mengucap kata “Samialllaahu

liman hamidah”, pada saat orang
itu sedang mengangkat kepalanya
(sehabis) dari ruku. Seandainya
mushalli ~ mengucapkan  kata
“Hamida Allahu Samia”, maka
baginya sudah dianggap cukup. Arti

|
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10.

1.

12

kata Sami‘allahu liman hamidah”,
ialah “Semoga Allah Menerima dari
orang vyang shalat itu atas

pujiannya, dan membalas
kepadanya”. Dan mushalli
mengucapkan, do'a : “Rabbana
Lakal Hamdu”, ketika ia telah berdiri
tegak.

Dan membaca Tasbih diwaktu
ruku, dan yang paling rendah
kesempurnaannya di dalam hal
membaca  Tasbih  ini, vyaitu
“Subhana Rabbiyal' Adhimi"”
sebanyak tiga kali.

Membaca Tashih di waktu sujud,
dan  vyang  paling  rendah
kesempurnaan dalam hal
membaca  Tasbih  ini, yaitu
“Subhana Rabbiyal A'la”, sebanyak
3 kali sedang yang paling
sempurna di dalam hal bacaan
Tasbih sewaktu ruku’ dan sujud ituy,
adalah sudah populer.

Meletakkan kedua tangan pada
kedua paha di waktu duduk untuk
bertasyahud yang pertama dan
yang terakhir; dan saat itu orang
yang shalat itu, melakukannya
dengan cara membentangkan (jari-
jar) tangan yang kiri, yaitu
sekiranya ujung jari-jarinya itu
sejajar dengan lututnya. Dan ia
menggenggamkan tangan yang
kanan, yakni jari-jarinya, kecuali jari
telunjuk dari tangan kanannya,
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13.

14.

maka orang itu tidak boleh
menggenggamkannya, karena ia
dengan jari telunjuk itu, berisyarah
dengan mengangkatnya, saat ia
dalam keadaan bertasyahud. Ber-
isyarah  dengan  mengangkat
telunjuk jarinya itu, ia lakukan
sewaktu ia sedang mengucapkan
kata : “Ill-lallah”. Dan hendaknya ia
tidak menggerak-gerakkan jari
telunjuknya itu. Maka, jika ia meng-
gerak-gerakkannya, hukumnya
dimakruhkan, tidak sampai batal
shalatnya, menurut pendapat yang
lebih shahih.

Dengan duduk Iftirasy di dalam
semua duduk, yang terdapat dalam
shalat; seperti duduk istirahat,
duduk antara dua sujud dan duduk
untuk bertasyahud yang pertama.
Duduk Iftirasy itu ialah, seseorang
duduk di atas mata kaki, dari kaki
yang kanan, seraya ia jadikan
bagian muka (tapak) kakinya
(menempel) pada tanah dan tapak
kaki yang kanan ia tegakkan,
sedang ujung jari-jarinya diletakkan
di atas tanah untuk dihadapkan ke
arah giblat.

Dengan duduk Tawarruk, ketika
duduk yang terakhir dari (sekian
banyak) duduk-duduk  yang
terdapat di dalam shalat, sedang
duduk Tawarruk itu ialah duduk
dalam Tasyahud akhir. Duduk
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15

Tawarruk itu (prakteknya) sama
dengan duduk Iftirasy, hanya saja
mushalli, (sewaktu dalam duduk
Tawarruk ini) mengeluarkan kaki
kirinya di saat dalam keadaan
duduk Iftirasy, yang mana
dikeluarkan dari arah kanan dan ia
pertemukan (diletakkan) pantatnya
pada (permukaan) tanah. Adapun
ma'mum Masbuq dan orang yang
lupa, maka mereka hendaknya
melakukan duduk Iftirasy, dan tidak
duduk Tawarruk.

Salam yang kedua; adapun untuk
salam yang pertama, telah lewat
keterangannya, bahwa  salam
pertama, termasuk dari (sekian
banyak) rukun-rukun shalat.

FASAL : Menjelaskan tentang beberapa

perkara,

Mmana

yang seorang

perempuan berbeda dengan seorang
laki-laki, di sa’'at sedang shalat.

Dan mushannif telah menerangkan

tentang hal tersebut pada ucapannya
(yang berbunyi) : Orang perempuan itu
berbeda dengan laki-laki, di dalam 5

hal:

1.

Orang laki-laki merenggangkan,
yakni mengangkat (sedikit) lengan
siku-sikunya  (agak jauh) dari
lambungnya.

Dan diangkat (sedikit) perutnya
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(agar tidak menyentuh)
pahanya, saat ruku’ dan sujud.

kedua @?}:’ L}_ j-é-;;j Suj SH)

Dan mengeraskan suara pada 3 &\ ”“j ()_e_f;_\
tempat (yang diperintah) -
mengeraskannya. Dan keterangan AxDgn
tentang i'tu, telah lewat pada = = . . =
babnya. sls) <Ll &l (U 15])
Dan apabila terdapat sesuatu i, . . :

berkenaan dengan diri laki-laki itu,
sewaktu dalam shalat, maka ia
(hendaklah) bertasbih, maka ia =
membaca : “Subhanallah” dengan
bermaksud dzikir saja, atau disertai
(sambil) niat memberitahu, atau
sekedar mengucap tanpa berniat
apa-apa, maka tidak batal
shalatnya. Atau hanya bermaksud
memberitahu saja, maka batal
shalatnya.

KETERANGAN :

Makruh laki menepukkan tangan guna mengingatkan imam,
karena menyalahi kesuhan yakni sunnahnya membaca
subhanallah.™®

Menurut mu'tamad laki-laki menepukkan tangan bertujuan
hanya memberi tahu imam yang keliru tidak sampai
membatalkan shalat."’

Dan aurat laki-laki adalah sesuatu
(anggota badan) antara pusar dan
lututnya. Adapun pusar dan
lututnya itu bukan termasuk aurat.

g7 Gw b () 6589)
G Ladd L G (2575
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Bukan termasuk aurat juga, ialah
bagian anggota badan yang ada di
bagian atasnya.

Orang perempuan berbeda dengan
laki-laki di dalam 5 hal tersebut di atas.
Maka, sesungguhnya perempuan itu,
menghimpun (menghimpit) sebagian
(anggota badan) perempuan itu pada
sebagian yang lain. Maka, ia
pertemukan perutnya dengan kedua
pahanya ketika sedang dalam ruku’ dan

sujudnya. Dan  perempuan  itu
merendahkan  suaranya, jika ia
melakukan shalat (berada) di sisi

seorang laki-laki lain, (bukan muhrim).
Maka, jika ia shalat dalam keadaan

sendirian jauh dari laki-laki lain,
(hendaklah) ia mengeraskan suaranya.
Dan  apabila  terdapat  sesuatu

berkenaan dengan diri perempuan itu,
sewaktu sedang dalam shalat, maka ia
(hendaklah) bertepuk tangan, vyaitu
dengan memukulkan (tapak) tangan
yang sebelah kanan pada bagian luar
tangan kiri.

KETERANGAN :

Rt el (e[

-
r

3 Ja A )

(&5

= Makruh perempuan membaca subahanallah sebagai bentuk dzkir
dan mengingatkan imam, karena menyalahi kesuhan yakni

1
sunnahnya menepukkan tangan.”°

= Tidak batal shalatnya perempuan ketika- menepukkan tangan

hanya bertujuan memberitahu imam.
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Maka, seandainya perempuan itu,
memukulkan  bagian dalam tapak
tangan, pada bagian dalam tapak
tangannya (yang satu), yang dilakukan
bermaksud main-main belaka,
walaupun hanya sedikit, padahal ia
mengetahui keharamannya (melakukan
hal tersebut), maka batal shalatnya.
Adapun khuntsa, (status hukumnya)
sama dengan perempuan.

Seluruh anggota badan perempuan
merdeka, adalah aurat kecuali wajah
dan kedua tapak tangannya. Ketentuan
ini, adalah (batas) aurat perempuan
ketika dalam keadaan shalat. Adapun di
waktu sedang tidak shalat, maka aurat
perempuan tersebut, adalah seluruh
anggota badannya. Sedangkan
perempuan “Amat’, (status hukumnya)
sama dengan laki-laki. Maka, auratnya
yaitu sesuatu (anggota badan) yang
terdapat di antara pusar dan lututnya.

KETERANGAN :

SR8 5 el wag,
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* Dalam menggunakan rukuh (mukena) yang ditutup dari dagu,
disyaratkan melebihi batas dagu (di sekitar bawah bibir) karena
menutup aurat tidak bisa sempurna kecuali dengan menutup

bagian dagu depan.”**

*= Untuk masalah pergelangan tangan harus tidak terlihat dari
samping. sedangkan kalau terlihat dari arah bawah saat tangan
lurus  kebawah terjadi khilaf menurut Imam Ramli cukup,
menurut imam Ibnu Hajar tidak mencukupi
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Menegenai betis terjadi khilaf. Sebagian ulama mewajibkan
menutupi aurat dari arah bahwah, pendapat lain tidak wajib

menututpi arat dari arah bahwah."””

FASAL : Menjelaskan tentang beberapa
hal yang dapat membatalkan shalat.

Sesuatu yang dapat membatalkan

shalat itu ada 11 (sebelas) perkara :

1.

g

seberapa

Berbicara dengan disengaja, yang
layak untuk (dinilai) mengajak
bicara manusia; baik hal itu
berhubungan dengan kemaslahatan
shalat maupun tidak.

Melakukan gerakan yang banyak,
secara bersambung, seperti
melangkah sebanyak tiga kali, baik
dengan sengaja melakukan hal itu,
atau sedang lupa.  Adapun
melakukan gerakan yang tidak
(sedikit), maka shalat
tidak batal karenanya.

Berhadats kecil dan besar.

Terkena najis (secara tiba-tiba)
yang tidak diampuni adanya. Dan
seandainya  pakaian = mushalli
kejatuhan najis yang sudah kering,
lalu ia mengirapkan (melepas)
pakaiannya seketika itu (sepontan),
maka tidak batal shalatnya.

Terbukanya aurat, secara sengaja.
Maka, jika terbukanya aurat itu
karena tiupan angin, lalu ia
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menutupinya sepontan, maka tidak

batal shalatnya.
6. Merubah niat. Seperti halnya
mushalli berniat untuk keluar

(menyudahi) dari shalatnya.

7. Membelakangi Qiblat.  Seperti
mushalli menjadikan giblat pada
arah belakang punggungnya.

8. Makan dan minum, baik yang
dimakan dan yang diminum itu
banyak atau sedikit; kecuali
seseorang yang melakukan hal ituy,

dalam keadaan bodoh atas
keharaman perkara tersebut di
atas.

9. Tertawa terbahak-bahak. Sebagian
para ‘ulama, ada yang
menggunakan  ungkapan  kata
“Dhahki” sebagai ganti dari kata
“Qahqaha”.

10. Murtad, yaitu memutus

kelslamannya dengan perkataan
atau perbuatan.

FASAL Membicarakan  tentang
banyaknya bilangan rakaat shalat
Rakaat-rakaatnya shalat Fardly,
yakni sehari semalam dan shalatnya
dilakukan berada di rumah (tidak
sedang bepergian) kecuali pada hari
Jumat, adalah sebanyak 17 rakaat.
Adapun pada hari Jum'at,
banyaknya  bilangan  rakaat-rakaat
shalat Fardlu dalam sehari
semalamyanya adalah 15 rakaat.
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Adapun banyaknya bilangan rakaat
shalat ketika dalam keadaan bepergian,
setiap harinya bagi orang vyang
menggashar (meringkas) shalat, maka
ada 11 rakaat.

Ucapan mushannif (yang
berbunyi): “Dalam shalat-shalat fardlu
(secara keseluruhan) terdapat 34 (kali)
sujud, dan 90 takbir, 9 tasyahhud dan
10 salam, dan 153 kali bacaan tasbih.
Sedang jumlah rukun-rukun yang
terdapat di dalam shalat, ada 126 rukun.
Di dalam shalat Shubuh terdapat 30
rukun, di dalam shalat Maghrib terdapat
42 rukun, dan di dalam shalat yang
jumlah  rakaatnya - empat-empat,
terdapat 54 rukun”, hingga sampai
akhirnya” itu sudah jelas tanpa
membutuhkan keterangan lagi.

Barangsiapa tidak mampu berdiri
sewaktu melakukan shalat-shalat fardlu,
karena adanya rasa keberatan (susah)
yang menimpa dirinya pada saat
berdirinya, maka diperkenankan shalat
dalam keadaan duduk, dengan cara

ces0.  <af i~
O3ty O3NS

Al g ofN

LAY

385 555hes Eug L
g5 85 o3 LAl
55 55305 ol oo i
Oy
L2 5 o al ) (&

R
t! rbﬂ\ o e 5R5)
§ 4505 iy (25,4

& e (s Jo) as

g .nz wl -2 %
L) & 35

FIQH IDOLA
Terjemah Fathul Qarib




sekehendak (hati). Tetapi, duduk
iftirasynya orang tersebut, di tempat
berdirinya, adalah lebih utama dari pada
(dengan cara) duduk bersila. Demikian
ini, menurut pendapat yang lebih jelas.
Barangsiapa tidak mampu (melakukan
shalat) dengan duduk, maka boleh
shalat dalam keadaan berbaring, maka
jika berbaring (juga) tidak mampu, boleh
shalat dalam keadaan terlentang di atas
punggungnya, sedang kedua kakinya
{(menghadap) ke giblat.

Jika semua (cara) yang tersebut di
atas tadi tidak mampu (pula) ia lakukan,
maka bolehlah ia dengan berisyarah
menggunakan matanya, dan ia niat
(shalat) di dalam hatinya. Dan baginya
wajib menghadapkan wajahnya ke arah

giblat dengan meletakkan sesuatu
(benda) di bawah kepalanya dan
berisyarah  dengan  menggunakan

kepalanya ketika ruku’ dan sujud. Maka,
jika ia tidak mampu (pula) berisyarah
dengan kepalanya, hendaklah ia
berisyarah  dengan  menggunakan
kelopak matanya, maka jika ia pun tidak
mampu  (lagi) berisyarah  dengan
kelopak mata, hendaklah ia melakukan
rukun-rukun shalat itu di dalam hatinya,
dan ia tidak diperkenankan
meninggalkan shalat selama agalnya
masih tetap normal.

Orang yang shalat dalam keadaan
duduk, tidak ada keharusan baginya
untuk menggadla shalatnya, dan pa-
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halanya (pun) tidak berkurang. Sebab ia
adalah orang yang udzur. Adapun sabda
Nabi saw : “Barangsiapa shalat dalam
keadaan duduk, maka baginya setengah
(separo, bhs jawa) pahalanya orang
yang shalat dalam keadaan berdiri. Dan
parangsiapa shalat dalam keadaan
tiduran, maka baginya setengah
pahalanya orang yang shalat dalam
keadaan duduk”. Adalah diarahkan
kepada (orang yang melakukan) shalat
sunnah, sewaktu (dirinya) mampu
(melakukan dengan berdiri).

FASAL : Sesuatu yang ditinggal dari

(rangkaian) shalat itu ada tiga perkara :

1. Berupa Fardlu, dan disebut juga
rukun.

2. berupa sunnah ab'adl.

3. Brupasunnah haiaat.

Sunnah ab’ad! dan sunnah hai'ah
adalah perkara selain fardlu (rukun
shalat). Selanjutnya mushannif
menjelaskan tentang tiga hal yang
tersebut tadi di dalam ucapannya :
“fardlu yang tertinggal, tidak dapat
diganti (disusuli) dengan sujud sahwi,
tetapi jika orang itu sudah teringat
kembali pada fardlu (rukun) yang
tertinggal tersebut, maka ia harus
melakukannya dan (sehingga)
sempurnalah shalatnya. Atau (sewaktu)
ia teringat pada fardlu yang tertinggal
itu tadi sehabis mengucap “salam’,
sementara (senggang) waktu (antara
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salam dan sa‘at ia teringat) itu masih
dekat, maka ia menjalankan fardlu yang

tertinggal, lalu meneruskan sisa-sisa
fardlu (rukun) dari shalatnya. Dan
(sehabis ~ menyempurnakan  yang

tertinggal) ia hendaknya sujud sahwi”.
Dan hukum sujud sahwi itu sunnah,
sebagaimana yang akan diterangkan
nanti. Tetapi disunnahkannya itu, ketika
meninggalkan perkara yang, diperintah
dalam shalat, atau (lupa) melakukan
sesuatu yang dilarang dalam shalat.

Jika mushalli meninggalkan Sunnah
Ab’adl, maka ia tidak perlu (haram)
kembali menuju sunnah ab'adl yang
tertinggal setelah ia  (berpindah)
mengerjakan  rukun shalat.  Maka,
barangsiapa telah meninggalkan tahiyat
awal misalnya, lantas ia teringat
ketertinggalannya itu sehabis
melakukan  itidal dengan tegak
(sempurna), ia tidak diperkenankan
kembali menuju ketertinggalannya itu.

Maka, jka ia kembali menuju
ketertinggalannya dengan sengaja,
sedang ia (pun) mengetahui akan
keharamannya, maka batalah
shalatnya. Atau apabila ia kembali,
sementara ia dalam keadaan lupa

bahwa dirinya sedang dalam shalat,
atau ia sedang dalam keadaan bodoh,
maka shalatnya tidak sampai batal, dan
ia wajib berdiri (dari duduk tahiyat
tersebut) ketika ia sedang teringat
(sadar) kembali.
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Apabila mushalli {yang
meninggalkan sunnah Ab'adl)
bersetatus sebagai ma'mum, maka ia
wajib kembali menuju (sunnah Ab'adl
yang ditinggalkan, guna mengikuti
imamnya. Tetapi ia hendaklah sujud
sahwi atas kelupaannya meninggalkan
sunnah ab'adl tersebut, baik dalam
contoh tentang tidak kembalinya ia
mengerjakan  sunnah abadl vyang
tertinggal, atau juga dalam hal ia
kembali untuk melaksanakan sunnah
ab'adl yang tertinggal, yang dilakukan
dalam keadaan lupa.

Dan yang dimaksud oleh mushannif
tentang sunnah di sini, adalah sunnah
Ab'adl, yaitu sebagai berikut:

1. Tahiyyat awal.

2. Duduk pada sa'at tahiyat awal.

3. Berdoa qunut dalam shalat
shubuh.

4. Berdo'a qunut pada akhir shalat
witir pada pertengahan yang kedua
(akhir) dari bulan Ramadlan.

5. Berdiri untuk berdo’a qunut.

6. Membaca shalawat buat Nabi
SAW. pada sa‘at tahiyyat awal. Dan
(juga) membaca shalawat buat
keluarga Nabi sa'at dalam tahiyyat
yang terakhir.

Sunnah Hai'ah, -yakni seperti
bacaan-bacaan tasbih dan sebagainya,
yaitu sunnah-sunnah yang tidak dapat
ditambal (disusuli) dengan sujud sahwi, -
itu tidak diperkenankan bagi mushalli,
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kembali menuju sunnah hai'ah yang
tertinggal sehabis ia meninggalkannya,
dan ia pun tidak diperkenankan sujud
sahwi atas ketertinggalannya, baik ia
meninggalkan sunnah hai'ah itu dengan
sengaja atau dalam keadaan lupa.
Apabila ada mushalli, ragu-ragu tentang
bilangan rakaat-rakaat yang telah ia
laksanakan, seperti ada orang ragu-ragu
“apakah ia telah shalat sebanyak tiga
rakaat, atau empat rakaat”, maka ia
hendaklah meneruskan  (shalatnya)
berdasarkan pada yang yakin (nyata
dikerjakan), yaitu rakaat yang lebih
sedikit, dalam hal ini ialah seperti tiga
rakaat, dan lalu ia melaksanakan satu
rakaat lagi, dan hendaklah ia sujud
sahwi.

Dan tidak berpengaruh dugaan kuat
dari mushalli itu bahwa ia telah
melakukan shalat empat rakaat. Dan ia
pun tidak diperkenankan melaksanakan
(rakaat shalat) berdasarkan pada ucapan
orang lain kepadanya, bahwa ia telah
shalat empat rakaat; walaupun ucapan
orang tersebut sudah sampai pada ke-
benaran yang tak diragukan lagi.

Sujud sahwi itu hukumnya sunnah
sebagaimana keterangan yang telah
lewat. Dan tempat melaksanakan sujud
sahwi itu adalah sebelum mengucap
salam. Maka, jika mushalli (keburu)
mengucap salam dengan disengaja,
sedang ia pun mengetahui akan
kesunatan sujud sahwi, atau (sewaktu
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salam) ia lupa (tidak sujud sahwi)
sedangkan senggang waktu telah
berlangsung cukup lama menurut
penilaian ‘urf (kebanyakan orang), maka
habislah  sudah  tempat (berke-
sempatan) sujud sahwi. Sedangkan,
apabila senggang waktu tersebut masih
pendek (hanya sebentar), maka kesem-
patan melaksanakan sujud sahwi belum
dianggap habis, dan ketika itu baginya
diperbolehkan sujud sahwi dan juga
boleh meninggalkannya.

" KETERANGAN :

.Kj} ST

= Bentuk sujud sahwi sebagaimana sujud biasa harus meletakan
semua anggota sujud. Dan saat sujud disunnahkan membaca

P L A T
ed V5200 Y G Bl

FASAL : Menjelaskan tentang beberapa
waktu yang mana shalat dimakruhkan
dikerjakam pada sa'at tersebut, degan
hukum  makruh  tahrim  (berdosa
melakukannya). sebagaimana
keterangan yang terdapat di dalam ki-
tab Raudlah dan Syarah Muhadzdzab
dalam bab seperti ini. Dan dengan
hukum makruh tanzih (makruh yang
tidak berdosa bila dikerjakan), se-
bagaimana keterangan yang terdapat di
dalam kitab at Tahgiq dan Syarah
Muhadzdzab, dalam bab tentang hal-
hal yang merusak wudlu'.
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KETERANGAN :

*  “Makruh Tanzih” ialah perbuatan yang apabila dikerjakan tidak

apa-apa dan apabila

ditinggalkan

mendapatkan pahala.

Sedangkan “makruh tahrim” jika dilakukan mendapatkan dosa.
Perbedaan antara “makruh tahrim” dengan “haram” adalah kalau
makruh tahrim dalil yang dibuat tendensi tidak dari dalil got'iy
(tapi dhonni) sementara “haram” bersumber langsung dari dalil

134

ghot'iy.

Ada lima, waktu-waktu yang tidak
diperbolehkan menunaikan shalat pada
saat-saat tersebut. Kecuali (mengerja-
kan) shalat yang terdapat sebab,
adakalanya sebab berupa shalat yang
mestinya sudah dikerjakan pada waktu
yang mendahului, seperti shalat
tertinggal yang sudah lewat waktunya,
atau sebab berupa shalat vyang
bersamaan waktunya, seperti shalat
gerhana matahari dan shalat istisqa’.

Pertama dari lima tersebut, adalah
Shalat yang tidak terdapat sebab, bila-
mana dikerjakan sehabis melaksanakan
shalat Shubuh, dan hukum makruh
berlangsung hingga matahari terbit.

Kedua; Melaksanakan shalat sewaktu
matahari terbit. jadi, ketika matahari
telah (mulai) terbit sampai berlangsung
menjadi sempurna, dan. (merayap) naik
kira-kira sepanjang tombak dalam
pandangan mata.

** Hasyiah al Bajuri 1/197
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Ketiga; Melaksanakan shalat ketika sa'at
matahari tegak di tengah-tengah hingga
condong dari tengah-tengahnya langit.
Hal ini dikecualikan shalat pada hari
Jum'at, maka tidak dihukumi makruh,
mengerjakan shalat pada waktu (sa'at
istiwa). Demikian juga (dikecualikan),
shalat di tanah haram Makkah,
dikerjakan di Masjidnya dan (juga) di
tempat lainnya. Jadi, tidak dihukumi
makruh, shalat di tanah haram Makkah
yang dikerjakan pada waktu-waktu
tersebut di atas tadi secara keseluruhan.
Baik ia shalat sunnah thawaf atau shalat
sunnah lainnya.

Keempat; Mengerjakan shalat mulai dari
sehabis shalat ‘Ashar hingga matahari
terbenam.

Kelima; Mengerjakan shalat sewaktu
terbenam matahari. Yaitu ketika mata-
hari sudah hampir terbenam hingga
sampai menjadi sempurna (total)
keterbenamannya.
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FASAL : Shalat berjama‘ah bagi kaum
laki-laki di dalam mengerjakan shalat-
shalat fardlu selain shalat Jumat,
hukumnya adalah sunnah mu'akkad
(sangat ditekankan). Demikian ini
menurut pendapat mushannif dan
pendapat Imam  Rafii.  Adapun
pendapat yang lebih shahih, menurut
Imam an-Nawawi, bahwa shalat
berjama'ah tersebut hukumnya fardlu
kifayah  (kewajiban yang bersifat
kolektif).

KETERANGAN :
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» Bagi yang mengatakan bahwa shalat berjama’ah itu fardlu
kifayah, maka andaikan satu kampun atau kota tidak ada yang
melakukan berjama'ah atau melakukan tapi dilakukannya di
kamar-kamar rumah pribadi, maka tidak gugur kefarduannya
(berjama’ah), alias masyarakatnya menanggung dosa. Batas
cukup dari fard'u kifayah itu jika dilakukan di suatu tempat semisal

muhsalla atau masjid sekira tampak bentuk syiar Islam.
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Seorang ma'mum itu (dianggap)
mendapat fadlilah berjama'ah bersama
imam, pada selain shalat Jum'at, selagi
imam belum mengucap salam yang
pertama, sekalipun ma'mum itu belum
sempat duduk bersama imamnya.
Adapun jama'ah pada shalat Jum‘at
hukumnya fardlu ‘ain (wajib dikerjakan
oleh setiap individu). Dan tidak
(dianggap) mendapat  berjama’ah
Jumat, (mamum  yang  hanya

" Hasyiah Qulyubi 1/254
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mendapatkan) paling sedikit dari satu
rakaat.

Dan wajib hukumnya bagi seorang
ma'mum, yaitu niat menjadi ma'mum,
yakni niat mengikuti imam. Dan tidak
wajib hukumnya, menjelaskan (nama)
imamnya, tetapi cukup niat mengikuti

imam yang ada di situ (tempat
ma’mum berjama’ah), sekalipun
mamum  tadi tidak  mengenal

(mengetahui) kepada imamnya. Jadi,
jika  ma'mum menjelaskan (nama)
imamnya (misalnya Zaid) dan ternyata
tidak tepat (misalnya yang jadi imam
Umar), maka batal shalatnya. (Demikian
itu) terkecuali jika pada (sa'at)
menjelaskan (nama) imam itu disertai
(pula) berisyarah, seperti ucapan
seorang ma’mum : “saya niat mengikuti
(ma'mum) kepada imam yang bernama
Zaid ini", lalu ternyata imam itu
bernama Umar, maka (dianggap) shah
shalatnya.

KETERANGAN :
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= Niat berjama‘ah bisa dengan ungkapan hati
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* Ketika mushalli shalat sendirian lalu didepan ada orang shalat
berjama'ah, maka makruh makmum niat berjamah (ikut
berjamah dengan rombongan shalat di depan) di tengah-tengah
shalatnya dan berjama’ahnya dia tidak mendapatkan fadilah

jama’‘ah.'’
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Tidak wajib bagi imam. Maka tidak wajib
niat imamah bagi imam, di dalam
masalah shahnya berjamaah dengan
imam pada selain shalat Jum'at. Tetapi
niat menjadi imam itu hukumnya
sunnat bagi si-imam. kemudian, apabila
imam tidak niat menjadi imam, maka
shalatnya imam (dianggap) sebagai
shalat sendirian.

KETERANGAN :

= Sunnah bagi imam niat imamah saat takbiratul ihram agar
mendapatkan fadilah jama'ah. Apabila tidak diniati maka tidak
dapat fadilah jama’ah karena sahnya amal itu tergantung dengan
niat. Dan apabila niat imamahnya di tengah-tengah shalat maka
fadilah jama'ah di peroleh terhitung mulai niat imamah tidak dari

awal salahat.”*®

Dan diperbolehkan orang yang
merdeka berma'mum pada seorang
hamba sahaya (budak), dan juga orang
yang sudah baligh, berma’'mum pada
seorang anak yang belum (mendekati)
baligh. Adapun anak kecil yang belum
baligh juga belum pintar (nalar), maka
tidak shah berma'mum kepadanya.

Dan  tidak  dianggap  shah
berma'mumnya  seorang laki-laki
kepada (imam) perempuan, juga tidak
shah bermamum pada khunsta yang
tak jelas laki-laki dan perempuannya.
Dan juga tidak shah berma’mumnya
seorang khuntsa  muyskil, kepada

8 Mughnil Muhataj 1/503

FIQH IDOL A
Teriermnah Fathul Qarib

d@\ LZ'T(;,;\ i, dusj

a0

-
b

( J.a\_u J—"'_) DJMCAG-)YJ)
Lé.l.&- \j_) é.i«.i ""; Y’

St 55 585 ()6 Y3)




seorang (imam) perempuan, dan juga
kepada sesama khuntsa muyskil.

“Dan tidak shah (pula)
bermamumnya orang vyang fasih
bacaannya”, yaitu orang yang baik
bacaan  fatihahnya  tidak  shah

bermamum “kepada seorang (imam)
yang buta huruf’ yaitu orang yang
merusak satu huruf, atau satu tasydid
dari bacaan Fatihah.

Kemudian mushannif memberi
petunjuk tentang syarat-syarat
berma’'mum dengan ucapannya (yang
berbunyi) - “dimana saja berada,
seorang ma'mum yang shalat di dalam
Masjid bersama-sama dengan shalat
imam yang juga di dalam Masjid
tersebut, yang mana mamum bisa
mengetahui (gerak-gerik) shalat
imamnya, yaitu dengan melihatnya
ma'mum itu sendiri pada imamnya,
atau dengan melihatnya ma'mum
kepada sebagian barisan, maka praktek
jama’ah demikian sudah dianggap
cukup bagi si ma'mum tersebut. Yakni,
cara yang demikian itu sudah
mencukupi bagi ma'mum, di dalam
masalah shahnya brerma'mum pada
imam; selama ia tidak mendahului
(posisi) imam. lalu, apabila ma'mum
mendahului (posisi) imamnya dengan
tumitnya di dalam arah giblatnya
imam, maka shalatnya tidak shah. Dan
(hamun demikian) tidaklah berbahaya
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menyamainya seorang mamum pada
imamnya (dalam posisi).

Dan  disunnahkan, hendaknya
ma'mum berada di belakang imamnya
sedikit, dan dengan posisi mundur ini
bukan berarti menjadikan si ma'mum
tersebut menyendiri dari shaf (barisan)

imam, sehingga ia tidak dapat
memperoleh  akan  fadlilah-shalat,
berjama’ah.

Jika ada seorang imam shalat di
dalam Masjid, sedang ma'mumnya
berada di luar Masjid, (tetapi) keadaan
si-ma’mum tersebut (jaraknya)
berdekatan dengan imamnya, misalnya
jarak antara imam dan Ma'mum itu kira-
kira tidak sampai melebihi 300 dzira’
(hasta, lengan)), dan si ma'mum bisa
mengetahui  (gerak-gerik) shalatnya
imam, dan di sana, yakni antara imam,
dan ma'mum  tidak terdapat
penghalang (tabir), maka hukumnya
boleh  (shah) berma'mum  pada
shalatnya imam. Dan jarak tersebut di
atas itu harus dihitung dari batas akhir
Masjid. Jika si-imam dan ma'mum itu
berada di luar Masjid, (baik) berada di
tanah lapang, atau berada di sebuah
bangunan, maka syarat jarak antara
imam dan  mamum  tersebut,
hendaknya tidak melebihi 300 dzira)
dan juga di antara mereka tidak ter-
dapat tabir (yang menghalangi
sampainya ma'mum pada imamnya).
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KETERANGAN :
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300 dzira’ adalah sekitar 144 m, sebab 1dzira’ 48 cm.”’

FASAL : Menjelaskan tentang meng-
gashar (memperpendek jumlah rakaat)
dan menjamak  (mengumpulkan
waktunya) shalat. Diperbolehkan bagi
seorang musafir, yakni orang yang
sedang dalam keadaan bepergian, yaitu
memperpendek shalat yang jumlah
rakaatnya empat-empat, bukan yang
kurang dari empat, seperti shalat yang
jumlah rakaatnya dua atau tiga.

KETERANGAN :

SLal a8 3 (Jad)
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S

Gae ¥ (£l L

= Seseorang telah dinyatakan bepergian terhitung setelah dia

melewati :

1. Tugu (pembatas Desa) daerah tempat tinggalnya.

2. Apabila perjalanan yang akan di tempuhnya itu tidak searah
dengan tugu itu berada, atau di daerah dia diami tidak
terdapat tugu pembatas, maka statusnya sebagai musafir

terhitung setelah melewati parit.

3. Jika tidak ada parit, maka setelah melewati jembatan.
4. Jika jembatan juga tidak ditemukan, maka terhitung setelah
melintasi kawasan pemukiman daerah asalnya meskipun
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kawasan tersebut terdapat bidang-bidang tanah yang belum
dikelola oleh penduduk tempat tinggalnya.

5. Demikian pula seandainya perjalanan yang akan ditempuh itu
searah dengan keberadaan tugu daerah-daerah sekitar, maka
status kemusafirannya juga baru terhitung setelah melalui

hal-hal di atas. Tugu yang ada tidak lagi dijadikan acuan.

140

Diperbolehkannya  meng-gashar

shalat yang jumlah rakaatnya empat
dengan memenuhi 5 syarat :

1.

Bepergian seseorang itu bukan
dalam rangka maksiyat. (Jadi)
bepergian seperti itu mencakup
bepergian yang wajib, seperti
(pergi) untuk membayar hutang,
dan yang sunnah, yaitu seperti
(pergi) untuk bershilaturrahim, dan
juga kepergiannya yang mubah,
seperti (pergi) untuk berdagang.
Adapun kepergian (seseorang)
untuk bermaksiyat, seperti pergi
untuk mengadakan perampokan di
jalan, maka dalam hal ini tidak ada
suatu keringanan untuk shalat
gashar begitu juga menjamak.

Jarak tempuh bepergiannya itu ada
16 farsah secara pasti (tidak boleh
kurang sedikit saja) menurut
pendapat yang lebih shahih. Dan
tidak mengihitung jarak masa kem-
balinya orang itu dari jarak 16 farsah
tersebut. (Jadi, jarak 16 farsah itu
hanya jarak keberangkatannya saja,

"® Hasyiah al Bajuri 1/209
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bukan pulang-pergi). Jarak 1 farsah =2 oo 2 iy
itu sama dengan 3 mil, dengan ) e &F)
demikian  jumlah  keseluruhan 3305 VAT Z3YE A2 A
beberapa farsah yang tersebut di >~ =I5 . }C‘J’a—b
atas, adalah 48 mil, sedang 1 mil Z3\53 G.f\)’j_]\ tjj._n;_;
adalah sama dengan 4000 i B G e oo B
langkah, sedang satu langkah a5 th-”'j s G5l
adalah sama dengan 3 tapak kaki. s <. s .3 _.. .-
Yang dimaksud dengan ukuran mil- L GELG sk SN
mil yang tersebut tadi, adalah mil JLL:YL 3\;_)5

” 1?
al-Hasyimiyah. @\M

KETERANGAN :

Satu farsakh adalah 3 mil, dengan demikian jumlah keseluruahan
farsakh adalah 48 mil. Satu mil sesuai ukuran yang ditashihkan
Ibnu Abdil Bar mencapai 350 dzira'/hasta. Dan satu dzira’ sama
dengan 48 mil. Sesuai hitungan ini berarti jarak tempuh
perjalanan boleh melakukan gashar itu sejauh 80.640 meter.”
IK.H Ali bin Ma’'shum Jombang dalam kitabnya Fathul Qodir (3-5)
satu dzira’ seukuran 48 cm itu mengacu pada ukuran mayoritas
manusia.

Sementara sesuai ukuran yang pernah diterbitkan pada masa
dinasti Abbasyiah kekholifahan Al Makmun, satu dzira’ (hasyimi)
sama dengan 41,666625 cm. i
Sedangkan menurut Imam Nawawi, satu dzira’ yang sedang itu
ukuran 44,70000 cm

Dan menurut Imam Rafii, satu dzira’ yang sedang adalah
44,820000 cm.

Dalam kaitan ini, untuk memastikan kaebsahan gashar muapun
jama’ yang sudah dilakukan seorang musafir, jarak sejauh itu
tidak harus benar-benar telah ditempuh. Dalam arti seandainya
sesudah melakukan gashar atau jama’ dan sebelum mencapai
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perjalanan sejauh itu, musafir kemdian mengurungkan niatnya
melanjutkan perjalanan dan kembali pulang maka shalat gashar
atau jamak yang telah dikerjakannya itu tidak wajib diulang
kembali."*?

= Bani Hasyim yang dimaksudkan di sini bukanlah komusnitas dari
keturunan Syaid Hasyim kakek Rasululth SAW sebagaimana
yang sering disalah fahami, tetapi kalanagan Abbasiyyin dari Bani
Hasyim. Karena merekalah yang menetapkan semasa
pemerintahannya. Ini berarti mengecualikan ukuran mil yang
pernah ditetapkan semasa pemerintahannya. Ini berarti
mengecualikan ukuran mil yang pernah di tetapkan oleh Bani
Umayyyah dinasti sebelumnya. 5 mil Bani Umayyah itu
seukuran 6 mil Bani Hasyim. Jika merujuk pada mil versi bani
Umi\%/yah, jarak boleh melakukan gashar atau jama'sejauh 40
mil.

3. Orang yang melakukan gqashar <.z - =y 1.2 .
tersebut, shalatnya berupa shalat ( el 19
“Ada” yang rakatnya 4 (bukan ;NLZ1 0 Gsid) s G
shalat. gadla’). Adapun shalat yang ~ e E e
tertinggal (belum dikerjakan tepat |7&as B LI (0

pada waktunya) saat berada di _ . .
rumah, maka shalat itu tidak boleh )s2e 42 o285 Db
digadla’ di sa'at bepergian dengan . =~ _ s .. . i 4
cara diqashar. Sedang shalat yang 2% 2% J‘Q“"‘H & Sl
tertinggal tidak dikerjakan tepat AZ::J,-\ E YTE; s 8
pada waktunya, yang mana < e s

terjadinya di sa'at bepergian, maka
shalat itu boleh digadla’ dengan
cara digashar sewaktu dalam
bepergian tidak boleh dikerjakan
sewaktu sudah kembali di rumah.
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4. Orang yang bepergian tersebut,
niat meng-qashar shalat
bersamaan takbiratul ihramnya
shalat.

5. Bagi orang yang meng~qashar
shalat, di dalam (mengerjakan)
sebagian dari shalatnya, tidak boleh
berma’'mum kepada seorang imam
yang mugim; yakni ma'mum
kepada orang yang mengerjakan
shalatnya  secara  sempurna.
(menyebutkan kata “mengerjakan
shalat secara sempurna’’)
bertujuan, agar supaya mencakup
pula seorang musafir yang
mengerjakan  shalatnya secara
sempurna (tidak digashar).

Dan diperbolehkan bagi seorang
musafir pada (sa'at) bepergian yang jauh
lagi mubah, yaitu mengumpulkan
antara dua shalat, yakni dhuhur dan
Ashar, dengan jamak taqdim (shalat
‘Ashar dikerjakan di dalam waktu shalat
Dhuhur) dan dengan cara jamak ta'khir
(mengerjakan shalat Dhuhur di dalam
waktu shalat ‘Ashar), hal itulah yang
dimaksud dengan kata-kata mushannif
(yang berbunyi) : “Di dalam waktu yang
mana saja ia kehendaki”.

Dan (diperbolehkan pula) ia
mengumpulkan antara dua shalat, yakni
Maghrib dan ‘Isya’ dengan cara jamak
tagdim dan (boleh dengan cara) jamak
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ta’khir, hal itulah yang dimaksud dengan
kata-kata mushannif (yang berbunyi) :
“Di dalam waktu yang ia sukai “.

Syarat-syarat jamak taqdim itu ada
3 (tiga) :
1.

Mushalli mulai dengan melakukan
shalat Dhuhur sebelum melakukan
shalat ‘Ashar, dan (demikian juga)
memulai shalat Maghrib sebelum
melakukan shalat ‘lsya’. Maka
seandainya ia melakukan dengan
cara membalik, seperti ia memulai
shalat ‘Ashar sebelum melakukan

shalat ~ Dhuhur  umpamanya,
(praktek  demikian) itu  tidak
dianggap shah; dan ia (harus)

mengulangi shalat ‘Ashar (dengan
segera) sehabis melakukan shalat
Dhubhur, (demikian itu) jika ia
memang masih bermaksud hendak
menjamak shalatnya.

Niat  jamak  di permulaan
mengerjakan shalat yang pertama.
Dengan cara, ia membersamakan
niat jamak itu dengan takbiratul
ihramnya shalat. Maka (dengan
demikian), tidak dianggap cukup
(tidak shah), mendahulukan niat
dari takbiratul ihram, dan tidak
(pula) dianggap cukup, meng-
akhirkan niat dari salam dalam
shalat yang pertama. Dan (tetapi)
diperbolehkan melakukan niat di
tengah-tengah (sedang melakukan)
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shalat yang pertama, (demikianini)
menurut pendapat yang lebih jelas.
3. Muwalah (susul-menyusul dengan
segera) antara mengerjakan shalat
yang pertama dengan shalat yang
kedua. Dengan gambaran
senggang waktu yang memisah
antara shalat yang pertama dan
yang kedua itu tidak begitu lama.
Maka. apabila menurut penilaian
‘Urf (kebanyakan orang) senggang
waktu pemisah antara kedua shalat
tersebut cukup lama, walaupun (hal
itu terjadi) karena ada udzur (suatu
halangan), seperti tertidur,
hukumnya wajib mengakhirkan
(diundur) shalat yang kedua hingga
sampai tiba waktunya melakukan
shalat yang kedua tersebut. Dan
tidaklah berbahaya di dalam hal
muwalah  antara  mengerjakan
shalat yang pertama dengan shalat
yang kedua, terdapat senggang
waktu  pemisah yang hanya
sebentar menurut penilaian ‘Urf.

Adapun (syaratnya) jamak ta’khir,
maka di dalam melakukan jamak, ia
wajib niat menjamak shalat, dan
keberadaan niat ini adalah di dalam
waktunya shalat yang pertama. Dan
hukumnya diperbolehkan, mengakhir-
kan niat hingga sampai tiba sisa waktu
shalat yang pertama, yaitu suatu masa
(sedikit kesempatan) sekiranya
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umpama dimulai untuk mengerjakan
shalat yang pertama tersebut di dalam
masa yang sedikit itu, maka shalat yang
pertama tersebut masih bisa dianggap
sebagai shalat “Ada”. Di dalam jamak
takhir, tidak wajib adanya tertib dan
juga tidak ada keharusan muwalah dan
bukan pula niat jamak, (demikian ini)
menurut pendapat yang shahih di
dalam tiga hal tersebut.

Dan diperbolehkan bagi orang yang
berada di rumah, yakni orang yang
mugim, sewaktu dalam keadaan hujan,
yaitu menjamak shalat antara dua
shalat, yakni antara shalat Dhuhur dan
‘Ashar, dan (juga) antara shalat Maghrib
dan Isya. Tidak diperbolehkan
mengumpulkan shalat yang pertama di
dalam waktu shalat yang kedua, tetapi
harus di dalam waktu shalat yang
pertama dari kedua shalat yang akan
dijamak tersebut. (diperbolehkannya
demikian itu)  jika air hujan
(keberadaannya) bisa membasahi pada
pakaian dan bagian bawah sandal (alas
kaki). Dan harus didapatkan beberapa
syarat yang sudah lewat terdahulu
(yang berkenaan) di dalam masalah
jamak tagqdim.

Dan disyaratkan pula, adanya hujan
di dalam (saat-saat) permulaan dua
shalat tersebut. Dan tidak dianggap
cukup, terdapatnya hujan di tengah-
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tengah (sa'at menjalankan) shalat yang
pertama dari dua shalat tersebut. Dan
disyaratkan pula adanya hujan (terus
berlangsung) sewaktu hendak
mengucap salam dari shalat yang
pertama. Baik sesudah itu, hujan terus
berlangsung atau tidak.

Keringanan menjamak shalat yang

disebabkan oleh hujan itu, dikhususkan ==

untuk orang yang (sedang) dalam
keadaan berjama’ah di Masjid, atau di
tempat lain, yaitu tempat-tempat
jama’ah yang jauh menurut penilaian
‘urf (kebanyakan orang), yang mana
orang yang hendak pergi ke masjid atau
lainnya, yaitu tempat-tempat jama‘ah,
akan menjadi menderita (jatuh sakit)

karena kehujanan di jalan
(perjalanannya menuju ke tempat
berjama‘ah).

KETERANGAN :
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= Bolehnya menjama’ selain karena bepergian, hujan dan sakit.

Menurut [Imam |bnu Sirin,

diperbolehkan

ketika ada

hajat/kesibukaan yang sulit ditinggalkan dengan catatan tidak
dijadikan kebiasaan, bahkan menurut Imam Ibnu Mundzir, boleh

menjama’ tanpa sebab asalkan tidak dijadikan kebiasaan.
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FASAL Syarat-syarat  kewajiban
melakukan shalat Jum'at itu ada tujuh

perkara :

1. Islam.

2. Sudah baligh (dewasa).

3. Berakal sehat. Tiga syarat ini

menjadi syarat yang harus dipenubhi
bagi shalat-shalat selain shalat
Jum'at.

Merdeka.

Laki-laki.

Sehat badan/jasmani.
Menetap (berdomisili di
desa/kota).

Maka dari itu, shalat Jum'at tidak
wajib dikerjakan bagi orang Kafir yang
ashli (bukan karena murtad), dan pula
bagi seorang anak kecil, orang yang gila,
seorang budak, seorang perempuan,
orang yang sedang sakit dan yang
sepadan dengannya (dari orang-orang
yang memiliki udzur) dan orang yang
sedang bepergian.

KETERANGAN :
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= Dari uraian di atas, kiranya dapat ditarik satu kesimpulan bahwa
“orang” dalam perspektif penyelenggaraan Jum'atan itu terbagi

menjadi enam :

1. Orang yang wajib berjum'atan, sah dan bisa mengesahkan
berdirinya pelaksanaan Jum'atan, yaitu orang yang memenuhi
ketentuan syarat-syarat Jum’at di atas.

2. Orang yang wajib, sah tapi tidak dapat mengeshakan
berdirinya pelaksanaan Jum'atan, yaitu orang yang tidak
tercatat penduduk setempat (tempat berdirinya jum’atan)
bisa jadi orang berstatus mugim atau tetangga Desa.
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. Orang yang wajib berjum‘atan tetapi tidak sah dan juga tidak

mengesahkan berdirinya pelaksanaan Jum'atan yaitu orang
murtad.

. Orang vyang tidak wajib, tidak sah juga tidak bisa

mengesahkan berdirinya Jum’atan yaitu orang kafir asli, ghoiru
mumayyiz dan orang yag tidak berakal.

. Orang yang tidak wajib, tidak mengesahkan berdirinya

Jum'atan tetapi sah Jum'atannya yaitu anak kecil yang sudah
tamyiz, hambah sahaya musafir dan wanita.

. Orang yang tidak wajib, sah dan mengesahkan berdirinya

jumatan yaitu oang sakit dan orang yang mempunyai udzur

tidak menjalankan shalat berjama'ah."”

Syarat-syarat shahnya melakukan

shalat Jum'at, itu ada 3 :

1.

(Shalat Jum'at diadakan) di tempat
tinggal yang menetap, yang mana
sejumlah orang-orang yang ikut
Jum’atan itu menetap (berdomisili)
di situ, baik tempat tinggal itu
berupa sebuah kota dan desa yang
sudah dibikin sebagai tempat
tinggal (domisili) yang tetap.
Mushannif mengungkapkan
mengenai tempat tinggal tersebut
dengan ucapannya : “keberadaan
tempat tinggal yang menetap
tersebut harus berupa sebuah
negeri, baik berupa daerah
perkotaan atau berupa daerah
pedesaan’.

145

Hasyiah al Bajuri 1/129

W) dmo (&15E3)
&1 & 315 J53T (B
ezl 353l @b
syaly Sl aus g s
HEy Ak A5E dJ\
50) 5% Qb 52 Cxad
(36 17 A 538

55 4

FIQH IDOLA &
Terjemah Fathul Qarib




KETERANGAN :

Balad Jum'at adalah tempat pemukiman ahlul jumat baik berupa
balad, goryah maupun mishir.'*®

Balad adalah pemukiman yang terdapat salah satu dari hakim
syar'i, polisi atau pasar.’

Qoryah adalah pemukiman yang tidak terdapat hakim syari
polisi dan pasp

Mishir adalah pemukiman yang terdapat hakim syari, polisi
pasar.*?

Jum'atan tidak harus dilaksanakan di masjid, kaena masjid bukan
syarat sahnya didirikannya jum'atan.””®

Jumlah (yang ikut serta) di dalam
berjama'ah  Jum'at itu harus
mencapai 40 orang laki-laki, dari 3% | 12 F 3 (352
ahli jum’ah, Yaitu orang-orang yang
sudah mukallaf, laki-laki, merdeka Jﬁ
(bukan budak) dan bertempat ~ .- . . A
tinggal tetap, sekira mereka tidak Sl 5y (3
berpindah-pindah  dari tempat ... ... '

TR T
dimana mereka bertempat tinggal Okl S0 55 4
pada waktu hujan dan juga tidak (5. ce2op- \' §
beranjak pindah dari tempat s S

tersebut pada musim kemarau, {f
kecuali karena ada suatu hajat
tertentu. A\

16 |anah Thalibin 2/59

“7 Ibid

“8 bid

“? Ibid

159 Nihayatul Muhtaj 2/299
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KETERANGAN :

Dasar penetpan jumlah ini berawal dari sejarah dimana

Rasulallah SAW menjalankannya di Madinah tidak pernah dirilis

kurang dari empat puluh orang Dasar lain yang menjadi

pertimbangan ialah riwayat Ka'b bin Malik yang menyatakan

orang pertama yang mendirikan Jum'atan bersama kami di

daerah Bagqi’ Al Khadimat adalah As'ad bin Zurarah dan pada saat

itu kami berjumlah empat puluh orang. Kerangka pikir dari semua

ini mengacu pada keghaliban proses yang ada di dalam ibadah

Jum'at taabbudiy. Dan empat puluh inilah jumlah minimal yang

pernah berlangsung dari Rasulallah.™’

Karena tidak ada teks nash yang secara tegas menentukan

berapa semsestinya jumlah anggota pelaksanya, ulama kemdian

berbeda pendapat hingga mencapai 15 gaul :

1. Cukup dengan satu orang, karena dalam Jum’atan tidak harus
berjama‘ah. Ini pendapat dari Ibnu Hazm.

2. Minimal 2 orang sebagaimana shalat berjamaah, ini
pendapatnya Imam Nakha'i.

3. Minimal 3 orang menyertakan imam. Ini pendapat Abi Yusuf
dan Muhammad Allets.

4. Minimal 4 orang menyertakan imam. Ini pendapat Abu

Hanifah dan Sufyan ats Tsauri.

Minimal 7 orang. Pendapat Ikrimah.

Minimal 9 orang. Menurut Imam Rabi'ah.

Minimal 12 orang. Ini pendapat Imam Malik.

Minimal 14 orang. Menurut Imam Ishag

Minimal 20 orang. Satu riwayat yang diriwayatkan oleh Ibni

Habib dari Malik.

10.Minimal 30 orang. Satu riwayat yang diriwayatkan oleh Ibni
Habib dari Malik.

11. Minimal 40 orang. Ini pendapat dari kalangan Imam Syafii
yang dari pendapat ashahnya.

0 0 N o
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12. Minimal 41 orang. Pendapat lain dari kalangan madzhab
Syafii. Dan pendapat ini didukung oleh Umar bin Abdul Aziz.

13. Minimal 50 orang; ini salah satu riwayat dari Imam Ahmad.

14. Minimal 80 orang. ini sebagai mana yang dihikayatkan Al

Maziri.

15. Dengan jumlah yang dianggap banyak tanpa ada batasan.'

Waktu untuk melaksanakan shalat
Jum'at masih tetap berada dalam
waktu Dhuhur. Maka, disyaratkan
shalat Jum’at itu secara keseluruhan
(dilaksanakan) masih dalam waktu
Dhuhur. Jadi, seandainya (keadaan)
waktu Dhuhur tersebut sudah sem-
pit untuk digunakan melaksanakan
shalat Jum'at, misalnya tidak ada
sisa waktu yang masih muat untuk
melaksanakan hal-hal yang mesti
harus dikerjakan di dalam waktu
tersebut, yaitu dua khutbah dan
dua rakaat shalat jumah, maka
shalat Jum'at tersebut harus
dilaksanakan sebagaimana
layaknya shalat Dhuhur. Maka, jika
waktu Dhuhur sudah habis secara
keseluruhan, baik menurut
keyaginannya  atau  menurut
dugaan saja, sementara mereka
sudah dalam pelaksanaan shalat
Jum'at, atau jika pada shalat Jum’at
tersebut tidak memenuhi syarat-
syaratnya shalat Jum'at, maka
shalat Jum'at tersebut harus

%2 Hasyiah al Bajuri 1/215
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dilaksanakan sebagai shalat Dhuhur - 053 &<
(menjadi 4 rakaat), dengan cara
meneruskan apa yang telah é}, i_;_}. \&
dikerjakan daripada shalat Jum'at
tersebut (tidak perlu memulainya
dari awal dengan niat shalat Dhu-
hur), dan (secara otomatis) hilang
penamaan pelaksanaan shalat
Jum'at tersebut, baik para jama’ah
Jum'at tersebut sempat menjumpai
satu rakaat dari shalat Jum’at
tersebut  atau  tidak.  Dan
seandainya para jama‘ah itu ragu-
ragu tentang habisnya waktu untuk
melaksanakan shalat  Jum'at,
sementara mereka sudah berada
dalam pelaksanaan shalat Jum'at,

maka mereka tetap
menyempurnakan shalat
Jum’atannya; (demikian ini)

menurut pendapat yang shahih.

Adapun fardlu-fardlunya shalat 2o 038 B g
Jumat itu -sebagian ulama’ ada yang j& o (Geatl33)
mengungkapkan tadi dengan (ishthilah) (‘G)t) ej}:ﬂb e
syarat-syaratnya Jum'‘at- itu ada 3 (tiga): g
Pertama dan kedua; ialah adanya dua olEk3) 1G53 BAs
khutbah, yang mana seorang khatib di ~ e o
dalam melaksanakan dua khutbah tadi L;&?) L—Jal‘ (fj-b
harus berdiri. Dan ia duduk di antara

dua khutbah tersebut. Imam al- J;“M JL (u@;“; u“')&)

Mutawally  berpendapat, (tentang - s S | 2z
ukuran duduk di antara dua khutbah ")3"’ Ll M

tersebut  adalah) menurut kadar Q‘a TRE )]3 gﬁ-‘:’ Al

melakukan thuma'ninah di antara dua
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sujud. Seandainya ada seorang khatib
tidak mampu berdiri dan ia berkhutbah
dalam keadaan duduk atau dalam kea-
daan berbaring, maka khuthbahnya
dianggap shah. Dan diperbolehkan
mengikuti  (berma’mum) kepadanya,
walaupun (si ma'mum) tadi tidak
mengetahui tentang keadaan imamnya
(atas ketidak mampuannya berdiri). Dan
ketika seorang khathib berkhuthbah
dalam keadaan duduk, maka ia harus
memisah di antara dua khuthbahnya
dengan (cara) berdiam diri (sejenak),
tidak dengan cara berbaring.
Rukun-rukunnya dua khuthbah
tersebut ada 5 (lima), sebagai berikut :

1. Membaca al-Hamdulillah.

2. Membaca shalawat untuk
Rasulullah SAW. Kedua bacaan
(hamdalah dan shalawat Nabi
tersebut) lafadznya sudah
ditentukan.

3. Berwasiyat untuk bertaqwa kepada
Allah. Dan tentang lafadlnya
(ungkapan kata) wasiyat itu tidak
ada ketentuan secara pasti,
(demikianlah) menurut pendapat
yang shahih.

4. Membaca ayat al-Quran di dalam
salah satu kedua khuthbah
tersebut.

5. Membaca do'a buat orang mumin
laki-laki dan perempuan, berada
dalam berkhuthbah yang kedua.

?

PSR LR
i\l:_%\j\"'t;.jé;\’ L

P T

G A% H’:‘- e

B LB 3 SILEA




Dan  disyaratkan, si  khatib
hendaknya (berupaya) agar (sewaktu
menunaikan) rukun-rukunnya khuthbah
itu, bisa didengar (suaranya) oleh 40
orang  (jamaah  jum‘ah) yang
menjadikan shahnya shalat Jum'at. Dan
disyaratkan (muwalah (susul-menyusul)
di antara kalimat-kalimat khuthbah, dan
di antara dua khuthbah tersebut. Maka,
seandainya orang yang berkhuthbah itu
memisah di antara sekian banyak kata-
kata (yang diucapkan di dalam)
khuthbahnya, walaupun (dilakukan)
karena ada udzur (seperti tertidur),
maka  batal  khuthbahnya. Dan
disyaratkan sewaktu khuthbah,
menutup aurat, sucinya pakaian, badan
dan tempat dari hadats dan najis.

Ketiga; dari beberapa fardlunya shalat
Jum'ah ialah : shalat Jumat itu
dilaksanakan sebanyak dua rakaat
dalam berjama’ah dengan golongan
orang yang menjadikan shahnya shalat
jumah. Dan disyaratkan, shalat Jum'at
ini (dilaksanakan) sehabis pelaksanaan
dua khuthbah. Lain halnya dengan
shalat hari raya, maka, ia dilaksanakan
sebelum pelaksanaan dua khuthbah.
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Sunnah-sunnah hai'ahnya Jumah -
pengertian arti hai'ah telah lewat- itu
ada 4 (empat) perkara :

k

Mandi, bagi orang yang bermaksud
hendak mendatangi jama’ah shalat
jum’ah, baik dari (kalangan) laki-laki
atau perempuan, orang merdeka
atau budak, orang yang mukim
atau orang yang bepergian; sedang
waktu (disunnahkannya) mandi
Jum'at itu semenjak dari (terbitnya)
fajar yang kedua (fajar shadig). Dan
mandi Mendekati
keberangkatannya (menghadiri
jama‘'ah shalat Jum'at) itu lebih
utama. maka, andaikan ia tidak
mampu mandi Jumat, maka
sunnah  baginya  bertayamum
dengan niat mandi (niat tayamum
sebagai ganti mandi).

Membersihkan  tubuhnya, yaitu
dengan menghilangkan bau yang
tidak enak yang terdapat di
badannya; seperti bau tidak enak
yang terdapat pada ketiak, maka,
hendaknya ia memberinya sesuatu
yang bisa menghilangkan bau tidak
enak tersebut, seperti bata merah
(atau sabun) dan yang sepadan
dengannya.

Memakai pakaian berwarna putih,
sebab pakaian yang putih itu
adalah sebaik-baik pakaian.
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4. Memotong kuku jika sudah
panjang, dan demikian pula sunnah
memotong rambut. kemudian, ia
sunnah mencabut rambut
ketiaknya, menggunting kumisnya
dan mencukur rambut yang ada di
sekitar alat kelaminnya. Dan
sunnah (pula) memakai wangi-
wangian yang paling harum dari
apa yang ia miliki.

Dan disunnahkan mendengarkan
baik-baik sewaktu (khatib) berkhuthbah,
yaitu berdiam diri sambil mendengar-
kan dengan seksama. Dan dikecualikan
dari inshat, yaitu beberapa hal yang
sudah diterangkan di dalam kitab-kitab
yang panjang lebar pembicaraannya,
antara lain yaitu : memberi peringatan
pada orang buta yang hendak jatuh ke
dalam sumur, dan orang yang akan
dirambati  kalajengking ~ misalnya.
Barangsiapa masuk ke Masjid, sementara
si imam sedang berkhuthbah, maka
hendaknya ia shalat dua rakaat yang
ringan (secepat mungkin), kemudian
(sehabis itu) ia duduk.

Ungkapan  mushannif  berupa
“masuk”, itu memberi kepahaman
bahwa orang yang (sudah agak lama)
hadir di situ (sementara khatib sedang
berkhuthbah),  tidak  diperbolehkan
mengerjakan shalat dua rakaat (baik
shalat sunnah atau fardlu), baik ia telah
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melakukan shalat sunnah Jum'at atau
belum. Dan dari hasil pemahaman
pengertian ini, tidak ada kejelasan,
bahwa melakukan shalat (sa'at itu)
hukumnya haram atau makruh. Tetapi
Imam Nawawi di dalam kitab Syarah
Muhadzdzab, beliau  menjelaskan
“hukumnya haram”. dan telah diperoleh
suatu keterangan dari Imam al-
Mawardi, akan adanya kesepakatan
ljma’ para ulama’ empat madzhab, atas
keharaman mengerjakan shalat
tersebut.

FASAL : Shalat dua hari raya, yakni
shalat hari raya Fithri dan hari raya
Qurban, Hukumnya sunnah Mu'akkad
(sangat dianjurkan). Dan shalat hari raya
di syariatkan berjama'ah. Dan (hukum
sunnah shalat hari raya) berlaku untuk
orang  yang  sendirian (tanpa
berkhuthbah), orang yang bepergian,
orang yang merdeka, budak, khuntsa,
dan orang perempuan. Dan tidak
disunnahkan bagi seorang perempuan
yang cantik, dan orang perempuan
yang bertingkah (genit)
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Adapun orang yang sudah tua,
maka ia boleh mendatangi shalat ‘led
(hari raya) dengan berpakaian yang bi-

asa dipakai di rumahnya, tanpa
memakai wangi-wangian. Waktunya
shalat ‘ied adalah (sekitar) antara

terbitnya matahari dan condongnya
matahari (ke arah barat). Shalat ‘ itu
(terdiri dari) dua rakaat, dimana ia
melakukan takbiratul ihram untuk
mengerjakan dua rakaat tadi, sambil
berniat mengerjakan shalat hari raya
Fithri atau hari raya Qurban. Dan
(sehabis itu) ia sunnah membaca do’a
iftitah.

Dan pada rakaat pertama bertakbir
ia melakukan takbir sebanyak 7 kali,
selain (tidak termasuk) takbiratul Ihram.
Kemudian disusul membaca do'a
ta‘awwudz, dan (dilanjutkan) membaca
Fatihah, kemudian sehabis itu, ia
membaca surah “Qaf’ dengan (suara
yang) keras.

Dan pada rakaat kedua ia
melakukan takbir sebanyak 5 kali, selain
takbir (sewaktu hendak) berdiri (dari
sujud). Kemudian diteruskan membaca
do'a taawwudz, kemudian ia membaca
Fatihah, dan (dilanjutkan) membaca
surah “Igtarabat” dengan (suara yang)

keras pula.

Dan sehabis menunaikan shalat
dua rakaat, ia (imam) sunnah
berkhuthbah  sebanyak dua kali

khuthbah, yang mana pada permulaan
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khuthbahnya yang pertama ia bertakbir
sebanyak 9 kali secara bersambung juga
segera. Dan pada permulaan khuthbah
yang kedua, ia bertakbir sebanyak 7 kali
secara bersambung juga segera pula.
Dan seandainya di antara dua
khuthbahnya itu, ia pisah dengan
bertahmid, membaca kalimah tauhid
(Laa ilaha illallah) dan memuji-muji
kepada Allah, maka hal itu adalah baik.
Takbir (hari raya) itu, terbagi
menjadi dua : Yaitu Takbir Mursal, yakni
takbir yang tidak harus (dilakukan)
mengiringi (sehabis) mengerjakan shalat
(fardlu). Dan Takbir Mugayyad, yaitu
takbir yang (hanya) boleh dibaca
mengiringi (sehabis) shalat (fardlu).

Mushannif memulai membicarakan
tentang takbir yang pertama (takbir
Mursal), lalu beliau berkata : Dan
sunnah hukumnya, takbiran bagi setiap
orang laki-laki dan perempuan, yang
berada di rumah dan orang yang berada
di perjalanan (musafir), dan
membacanya sewaktu berada di
rumah-rumabh, di jalan-jalan, di Masjid-
Masjid dan di Pasar-pasar. (Sunnahnya
membaca itu) semenjak dari

terbenamnya matahari (dihitung) dari

saat malamnya ‘iedul Fithri.

Dan (kesunatan) membaca takbir
ini, terus berlangsung hingga sampai
saat imam masuk dalam pelaksanaan
shalat ‘ied. Dan pada malam ‘ied tidak
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disunnahkan membaca takbir,
mengiringi  (sehabis)  mengerjakan
shalat-shalat (fardlu). Tetapi Imam
Nawawi di dalam kitab al Adzkar,

memilih (pendapat yang mengatakan)
bahwa takbir pada hari raya Fithri
dibaca mengiringi shalat fardlu itu,
hukumnya sunnah.

Kemudian mushannif melanjutkan
pembicaraan tentang Takbir Mugayyad,
lalu beliau berkata : Dan orang yang
tersebut di atas tadi, disunnahkan (pula)
membaca takbir pada Hari Raya Qur-
ban, di belakang (sehabis) shalat-shalat
fardlu, baik (setelah) shalat ‘ada’ dan
shalat yang tertinggal (shalat yang
dikerjakan setelah habis waktunya). Dan
sunnah pula, bertakbir di belakang
(sehabis) shalat sunnah rawatib, shalat
sunnah muthlag dan shalat janazah.
{Sunnah bertakbir itu) semenjak selesai
shalat Shubuh pada hari Arafah hingga
waktu shalat Ashar-nya hari terakhir
dari hari-hari Tasyriq (jadisunnahnya
takbiran setelah shalat dalam 5 hari).

Bentuk ungkapan takbir adalah:
(sebagaimana yang tertera) yang
artinya: Allah Maha Besar. Tiada Tuhan
yang berhak disembah melainkan Allah.
Allah Maha Besar, dan bagi-Nya-lah
segala puji. Allah Maha Besar dan bagi-
Nya-lah  segala puji sebanyak-
banyaknya, dan Maha Suci Allah di
waktu pagi dan sore. Tiada Tuhan yang
berhak disembah melainkan Allah Yang
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Maha Esa. Dia-lah vyang telah
membenarkan janji-Nya, yang
menolong hamba-Nya, yang

memberikan kemenangan, dan yang
mengalahkan terhadap musuh-musuh-
Nya dengan sendirian (tanpa ada yang
membantu).

FASAL : Shalat gerhana matahari dan
shalat gerhana bulan. Masing-masing
dari kedua shalat gerhana tadi
hukumnya sunnah Mu'akkad (sangat di-
tekankan). Lalu, jika telah tertinggal
(habis waktu) mengerjakan shalat
gerhana tadi, maka tidak perlu digadla’
maksudnya, tidak di syari'atkan untuk
menggadla’ shalat gerhana tersebut.
Dan mushalli melaksanakan shalat
gerhana matahari dan gerhana bulan
(masing-masing) dua rakaat. Dan ia
bertakbiratul ihram dengan niat
mengerjakan shalat gerhana, kemudian
sehabis membaca do'a iftitah dan doa
ta'awwudz, ia membaca Fatihah. Dan
(sehabis itu) ia ruku’. Kemudian (sehabis
ruku’) ia mengangkat kepalanya dari
ruku’, lalu ia beri'tidal, kemudian ia
membaca Fatihah lagi untuk yang
kedua kalinya, kemudian ia ruku’ lagi
untuk yang kedua kalinya, yang mana
praktek ruku’ yang kedua ini dilakukan
lebih ringan (cepat) daripada yang
sebelumnya, kemudian ia beritidal
untuk yang kedua kalinya. (sehabis itu)
ia sujud sebanyak dua kali, serta
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melakukan thumaninah pada masing-
masing sujud tersebut.

Kemudian (sehabis usai rakaat yang
pertama), ia shalat rakaat yang kedua
dengan dua kali berdiri, membaca
Fatihah dua kali, ruku’ dua kali, i'tidal dua
kali dan sujud dua kali. Dan demikian ini,
yang dimaksud oleh ucapan mushannif
(yang berbunyi) : “pada setiap rakaat
dari kedua rakaat tersebut, terdapat
berdiri dua kali, dimana ia bikin panjang
bacaannya surah fatihah sa'at berdiri di
dalam  kedua  rakaat tersebut
sebagaimana keterangan yang akan
datang. Dan di dalam setiap rakaat itu
terdapat dua kali ruku, dimana ia
memanjangkan bacaan tasbihnya di
dalam kedua ruku’ tersebut, tidak di
saat sujud. Jadi, ia tidak perlu
memanjangkannya.  Demikian ini,
adalah menurut salah satu dari, dua
pendapat. Tetapi menurut pendapat
yang shahih, bahwa ia hendaknya
memanjangkan bacaan sewaktu sujud,
sebagaimana saat melakukan ruku’
sebelum sujud.

Dan si imam berkhuthbah setelah
shalat gerhana matahari dan bulan,
sebanyak dua kalii menyamai kedua
khutbah shalat Jum'at di dalam hal
rukun-rukun dan syarat-syaratnya.
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Dan di dalam kedua khutbah tadi,
hendaknya si imam menganjurkan
kepada manusia supaya bertaubat dari
dosa-dosanya, dan mengajak supaya
berbuat baik, seperti bershadagah,
memerdekakan  budak dan lain
sebagainya. Dan di dalam shalat
gerhana matahari si imam, dalam
membaca  (fatihah  dan  surah)
hendaknya dengan suara pelan (tidak
keras). Sedang di dalam shalat gerhana
bulan, hendaklah iman membacanya
dengan suara yang keras.

Dan habis sudah (waktu untuk
menjalankan) shalat gerhana matahari
disebabkan oleh terangnya (pulihnya)
matahari yang gerhana itu, dan (juga)
sebab terbenamnya matahari (meski
masih) dalam keadaan gerhana. Dan
habis sudah (waktu untuk menjalankan)
shalat gerhana bulan itu, sebab
terangnya (pulihnya) bulan, dan (juga)
sebab terbitnya matahari, bukan sebab
terbitnya fajar, juga bukan sebab
terbenamnya bulan dalam keadaan
(masih) gerhana. Jadi, waktu untuk
menjalankan shalat gerhana bulan tidak
dianggap habis (sebab munculnya fajar
dan tenggelamnya bulan yang masih
dalam keadaan gerhana tersebut).
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FASAL Membicarakan  tentang
beberapa hukum menjalankan shalat
Istisga’. Yakni shalat untuk memohon
hujan dari Allah Ta'ala. Shalat Istisqa’ itu
hukumnya adalah sunnah bagi orang
yang mugim, dan (juga) bagi orang yang
bepergian ketika membutuhkan, sebab
terputusnya hujan atau terputusnya
sumber air, dan sebagainya. Shalat
Istisga’ itu (boleh) diulang kembali untuk
yang kedua kalinya dan lebih banyak
lagi dari yang sudah dilaksanakan, jika
mereka belum juga dikaruniai hujan
hingga Allah mengaruniai mereka hujan.

Maka bagi imam dan orang yang
sepadan dengannya, sunnah
memerintahkan kepada masyarakatnya
supaya bertaubat; dan bagi mereka
harus taat mengikuti perintahnya
sebagaimana apa yang telah difatwakan
oleh imam Nawawi. Dan (sebenarnya)
bertaubat dari dosa itu hukumnya wajib,
baik mendapat perintah dari imam
untuk bertaubat atau tidak. Dan
memerintahkan (pula kepada mereka)
untuk  bershadagah dan  keluar
(menghentikan  diri) dari berbagai
perbuatan dhalim (durhaka) kepada
sesama hamba (manusia), dan supaya
berdamai (bersikap baik) terhadap
musuh-musuhnya, dan  berpuasa
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selama tiga hari sebelum (tibanya) hari
ketentuan untuk keluar (rumah menuju
arena shalat), jadi termasuk dengan
sa'at hari keluar itu (sa'at tanggal main),
puasa yang dilaksanakan adalah 4 hari.
KKemudian pada hari yang keempat,

imam  beserta mereka (anggota
jamaah) keluar dalam  keadaan
berpuasa, tidak memakai wangi-

wangian dan tidak (pula) berdandan,
tetapi mereka hendaknya keluar dalam
keadaan berpakaian yang biasa dipakai
sehari-hari, yakni pakaian yang biasa
dipakai waktu bekerja (baju gelangsaran,
bhs jawa). Dan (disertai pula) bersikap
khusyu’, tunduk merendahkan diri dan
merasa hina. Dan hendaknya mereka
keluar (pula) bersama-sama anak-anak
kecil, orang-orang yang sudah tua dan
orang-orang yang sudah sangat tuanya
(sudah ringkih), dan (juga) bersama-
sama binatang piaraannya.

Dan si imam atau penggantinya
tadi bersama-sama mereka (anggota
jama‘ah) melakukan shalat, sebanyak
dua rakaat sebagaimana shalat dua Hari
Raya, di dalam hal tata caranya shalat;
yaitu seperti membaca doa Iftitah,
membaca doa Taawwudz dan
bertakbir 7 kali pada rakaat yang
pertama, dan bertakbir 5 kali pada
rakaat yang kedua (disertai) dengan
mengangkat kedua tangannya.
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Kemudian si imam disunnahkan
berkhuthbah sebanyak dua kali, seperti
halnya dua khuthbah Hari Raya, di
dalam hal rukun-rukun dan vyang
lainnya. Hanya saja si imam beristighfar;
di dalam kedua khuthbahnya, sebagai
ganti dari takbir yang terdapat di
permulaan dua khuthbahnya, di dalam
dua khuthbah dua Hari Raya. Maka
karena itu, si  imam  memulai
khuthbahnya yang pertama dengan
membaca Istighfar sebanyak 9 kali,
sedang  khuthbah  yang  kedua
(membaca Istighfar) sebanyak 7 kali.

Bentuk ungkapan Istighfar itu
adalah : (sebagaimana tertera) yang
artinya; Aku memohon ampunan (atas
segala dosa) kepada Allah yang Maha
Agung, yang Tiada Tuhan yang berhak
disembah melainkan Dia, yang Maha
Hidup lagi Maha Berdiri sendiri. Dan
kepadaNyalah aku bertaubat”. Kedua
khuthbah tadi (dilaksanakan) sehabis
shalat dua rakaat.

Dan seorang khatib memindahkan
selindangnya, maka ia menjadikan
selindang bagian kanan ke (tempat)
selindang bagian kiri. Dan bagian atas
selindang dijadikan ke (tempat) bagian
bawah selindang. Dan (demikian pula)
orang-orang lain, mereka hendaknya
memindah selindang-selindang mereka
seperti halnya seorang khatib yang
telah memindahkan selindangnya. Dan
imam  yang  berkhuthbah  tadi,
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hendaknya memperbanyak berdoa,
dengan (suara) pelan dan (sesekali)
dengan (nada suara) yang keras.
Kemudian, ketika seorang khatib tadi
merendahkan suaranya, maka para
jama'ahpun merendahkan (suaranya)
dalam berdo'a. Dan ketika khatib
mengeraskan (suaranya), maka
hendaknya  mereka (menyambut)
dengan membaca “amin” atas do'a si
khatib tersebut. Dan khatib tersebut
hendaknya memperbanyak membaca
Istighfar dan membaca firman Allah
Ta'ala (sebagaimana yang tertera) yang
arinya : “Memohon ampunlah kamu
semua kepada Tuhanmu. Dialah
sesungguhnya yang Maha Pengampun.
Yang Menurunkan hujan (dari) langit
buat kamu semua dengan hujan yang
deras”.

Di dalam sebagian redaksi kitab
matan, terdapat tambahan keterangan
yaitu “Dan hendaklah khatib itu
berdoa (sewaktu khuthbah yang
pertama) dengan do'a Rasulullah saw.
(yang berbunyi sebagaimana tertera)
yang artinya : ya Allah jadikanlah hujan
itu sebagai rahmat dan jangan Engkau
jadikan hujan itu, hujan yang membawa
bencana, dan bukan yang
membinasakan, dan bukan yang
membawa marabahaya, bukan yang
merobohkan dan bukan pula yang
menenggelamkan. Ya Allah, jadikanlah
hujan itu turun di gunung-gunung kecil
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(daerah pegunungan) dan daerah
dataran tinggi, dan juga tempat-tempat
tumbuhnya  pohon-pohonan  dan
bagian dalamnya beberapa jurang. Ya
Allah, turunkanlah hujan itu di sekitar
kami, dan bukan (hanya) di bagian atas
(rumah) kami saja. Ya Allah, guyurlah
kami, hujan yang deras,
menyenangkan, menyegarkan,
bertambah banyak yang mengalir, yang
merata, yang melimpah-limpah, yang
menutup permukaan tanah, merata di
seluruh permukaan tanah lagi lestari
hingga sampan hari Qiyamat. Ya Allah,
guyurlah kami hujan, dan janganlah
Engkau jadikan kami termasuk orang-
orang yang putus asa akan rahmatMu.
Ya Allah, sesungguhnya hamba-
hamba(Mu) dan negeri ini, dalam
keadaan payah dan lapar, lagi krisis
pangan, hanya Engkau-lah tempat kami
mengadu. Ya Allah, tumbuhkanlah buat
kami tanaman, dan suburkanlah buat
kami susu (binatang), dan turunkanlah
pada diri kami beberapa berkah dari
langit, dan tumbuhkanlah buat kami,

beberapa berkah dari bumi, dan
lenyapkanlah dari diri kami,
marabahaya, tiada yang mampu

melenyapkannya melainkan Engkau. Ya
Allah, kami mohon ampunan kepada-
Mu, sesungguhnya Engkau adalah Maha
Pengampun. Maka turunkanlah pada
kami, hujan yang deras”.
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Dan hendaknya sama-sama mandi i - % P e
di lembah, ketikayair (hujan itu) sudah L‘\:\ 63\)” S =7
mengalir (di situ). Dan membaca tasbih Wk 0 ”'
karena ada (bunyi) petir dan kilat. (UJJJ J-U
Usailah sudah tambahan keterangan \.@J dﬁj s;’u)l\
kitab matan tersebut. Tambahan .
keterangan itu, di karena amat _Le® } -\_f J=
panjangnya, menjadikan tidak sesuai to E
dengan keadaan kitab matan yang i J
mestinya ringkas. Allah adalah yang
Maha Mengetahui.

\k,

FASAL : Menjelaskan tentang tata cara BLa 25k 5 {f g 7!}

melaksanakan shalat Khauf (pada situasi oo
terancam oleh serangan musuh dalam ’; <Ay \_Mj_s\, Lu\) u}\
perang. Sesungguhnya mushannif telah
menyendirikan pembicaraan  shalat g)\}\ja)‘. e Bac e
Khauf ini dari shalat-shalat yang lain, ) T
yaitu dengan sebuah pasal (tersendiri). 2 L& == &Y &4
KKarena di dalam menunaikan fardlunya
shalat, di dalam shalat Khauf terdapat
kemurahan, yang tidak didapat di dalam .
shalat, selain shalat KKhauf. =

KETERANGAN :

= Dipisahkannya masalah sahalat ini -dijadikan bab tersendiri- dari

shalat-shalat yang lain karena dalam maslah ini banyak hal-hala

yang ditolerir dalam masalah ini yang mana hal-hal tersebut

tidak ditolerir dalam shalat yang lain. misalnya:

1. Memperpanjang rukun yang semestinya pendek yaitu i'tidal
ketika menjalankan shalat di ‘Asfahaan.

2. Terjadinya ketidak serasian gerak yang sangat mencolok
antara imam dan kelompok kedua pada saat shalat Dzatir
Riga’.

3. Timbulnya banyak gerakan karena pertempuran.
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4. Tidak menghadap kiblat.

5. Posisi makmum lebih maju dari imam.

6. Jarak yang saling berjauhan di antara keduanya pada saat
menjalankan shalat syiddatul kauf.”*

Shalat Khauf itu ada beberapa 20,8 gl’ef ‘”’*G\i -
macam yang cukup banyak, (hingga J-‘:Sif (%3;3- )La_j)

jumlahnya) mencapai 6 (enam) macam, 2 LS L T = e
sebagaimana keterangan yang terdapat X = CL‘-‘
di dalam kitab Shahih Muslim. o 5 ,i, )

KETERANGAN:

= Shalat kahuf banyak sekali macamnya mencapai enam belas
bentuk. Hanya saja yang diakomodir imam Syafii dalam
madzhabnya cuma empat macam, sebab di samping
pelaksanaanya cukup mudah, gerakan-gerakan yang ditimbulkan
terhitung lebih sedikit, juga perawi haditsnya paling banyak.
Namun demikian tetaplah boleh mengerjakan 12 yang lainnya itu,
karena hadits-haditsnya juga shahih dan beliau pun pernah

menyatakan “tatkala suatu hadits itu shahih maka itu
madzhabku","*®

(Di sini) mushannif meringkasnya L’g;) s B2 AR

menjadi 3 macam.

1. Keadaan musuh, berada di selain
arah giblat, dan jumlahnya hanya i
sedikit, sementara dalam ig> i 3 S0l G
(kelompok) kaum  muslimin " T -
jumlahnya banyak, sekiranya setiap 35 J 585 (a2a))
kelompok dari kaum muslimin ," _, .. 5. . .
tersebut, mampu untuk (5 SF S el

mengadakan perlawanan terhadap

?

" Syarqawi 1/262-263
™ Ibid
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kelompok musuh. Maka (di dalam
situasi demikian), imam hendaknya
mengelompokkan mereka menjadi
dua kelompok. Satu kelompok,
berdiri di hadapan musuh untuk
menjaganya. Dan  sekelompok
lainnya, berdiri di belakangnya
imam. Kemudian, imam shalat
bersama kelompok yang berada di
belakangnya, satu rakaat; lalu
sehabis berdirinya imam untuk
melaksanakan rakaat yang kedua,
hendaknya kelompok tersebut
(yang berada di belakang imam)
menyempurnakan  sendiri-sendiri
shalatnya yang masih tertinggal
(masih kurang) itu. Dan kelompok
ini (lalu) berjalan seusai
melaksanakan shalatnya, menuju
ke arah musuh untuk menjaganya.
Sementara, kelompok  yang
lainnya, yang telah melaksanakan
penjagaan di dalam rakaat yang
pertama, segera datang menyusul.
Kemudian imam shalat satu rakaat
bersama kelompok yang lain tadi.
Dan ketika imam sudah duduk
untuk  mengerjakan  tasyahhud
(attahiyat), maka kelompok yang
lain tadi memisahkan diri dari
imam (tanpa ada niat mufaragah)
dengan berdiri, dan (seterusnya)
kelompok  yang lain  tadi
menyempurnakan shalatnya
sendiri-sendiri pada rakaat yang
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Kemudian,
dan
bersama

masih tertinggal itu.
imam menunggunya
mengucap salam
kelompok tersebut.

Tata cara ini, adalah shalat yang
pernah dilaksanakan Rasulullah
SAW. di suatu tempat (daerah)
yang bernama Dzatir riga’ Tempat
itu disebut demikian, karena
mereka (para sahabat) menambal
benderanya di tempat itu. Dan
sementara dikatakan oleh yang
lain, bukan demikian itu alasannya.
KKeadaan musuh berada di arah
giblat, dan di suatu tempat dimana
musuh-musuh itu tidak tertutup
oleh sesuatu, (yang bisa mencegah)
dari pandangan mata kaum
(tentara-tentara) muslimin,
sementara jumlah kaum muslimin
cukup banyak, yang
memungkinkan untuk menjadikan
mereka  berkelompok-kelompok.
Maka (di dalam keadaan seperti
itu), imam membikin mereka
misalnya, menjadi dua baris. Dan
imam bertakbiratul ihram
bersama-sama mereka secara
keseluruhan. Maka, ketika imam
telah bersujud pada rakaat yang
pertama, maka sujudlah bersama-
sama imam, salah satu kedua baris
tersebut, sebanyak dua kali. Dan
(sementara) kelompok baris yang
lainnya, tetap berdiri menjaga
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mereka. Maka, ketika imam telah
mengangkat  kepalanya, maka
sujudlah mereka, dan (kemudian)
mereka menyusul dan imam
bertasyahhud bersama-sama
kedua baris tersebut dan (lalu)
mengucapkan salam bersama-
sama mereka.

Tata cara shalat seperti ini, adalah
shalat yang pernah dilaksanakan
oleh Rasullullah SAW. di tempat
(daerah) yang bernama “Asfan’.
Yaitu sebuah Desa yang terletak di
jalan (yang biasa dilewati) orang
haji bangsa Mesir. Jarak antara desa
Asfan dengan kota Makkah ada dua
marhalah. Tempat itu, disebut
“Asfan”, karena tempat itu adalah
tempat dimana berbagai air banjir
mengalir di situ.

Melaksanakan shalat dalam situasi
sangat terancam oleh serangan
musuh dan saat pertempuran
berlangsung sengit sekali Kata
“Iltihamil harbi” (di sini), merupakan
kata kinayah (pertanda) tentang
suatu kontak senjata yang seru
sekali, antara kaum (kelompok yang
berperang)  sekiranya  daging/
anggota badan sebagian mereka
bertemu dengan sebagian
kelompok yang lain. Maka (di
dalam situasi seperti itu), mereka
sudah tidak memungkinkan lag;
untuk meninggalkan peperangan,
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dan mereka pun tidak kuasa lagi
turun  kendaraan, jika mereka
sebagai pasukan yang menunggang
kendaraan (pasukan kaveleri) dan
(mereka juga) tidak mampu lagi
minggir/berpaling (dari medan
pertempuran), jika mereka sebagai
pasukan berjalan kaki. Maka (sa'at
situasi seperti itu), setiap kaum
(pasukan  perang)  hendaknya
menjalankan shalat semampunya,
bisa dengan berjalan kaki atau
menunggang kendaraan. Boleh
dengan menghadap giblat dan juga
boleh tanpa menghadap giblat.
Dan mereka dianggap udzur
(diperbolehkan) melakukan gerakan
yang banyak dalam shalatnya,
seperti beberapa pukulan yang
bertubi-tubi (muwalah).

FASAL Menjelaskan  tentang
hukumnya (memakai) pakaian. Haram
hukumnya bagi kaum laki-laki, memakai
kain sutera dan memakai cincin emas,
dan (juga) memakai quzzi (salah satu
jenis sutera) di dalam kondisi ikhtiyar
(longgar). Dan demikian pula haram
hukumnya, menggunakan hal-hal yang
tersebut diatas, untuk dipakai alas
(seperti tikar dan seperai) dan lain
sebagainya, dari beberapa cara (model)
penggunaan yang lain.
Dan halal bagi
memakai (pakaian

kaum laki-laki,
tersebut diatas)

el G 5 (LA
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karena  darurat  (kondisi  sangat
memaksa), seperti udara panas dan
dingin (sekal) yang kedua-duanya
dapat mengancam (kesehatan
manusia). Dan halal (pula) bagi kaum
wanita, memakai kain sutera dan

menggunakannya sebagai alas (dipakai
seperai atau tikar). Dan halal/boleh bagi
seorang wali (ayah atau orang yang
menjadi  penanggung jawab anak),
membikinkan pakaian yang terbuat dari
sutera, buat anak yang masih kecil, yang
belum berumur 7 tahun dan
sesudahnya (sebelum berumur baligh).

Kadar sedikit dan banyaknya
memakai emas, sama saja dalam hal
keharamnya. Dan ketika sebagian
(bahan) pakaian itu berupa sutera
ibraisim, dan sebagian (bahan) yang lain
berupa kapas, atau katun umpamanya,
maka diperbolehkan hukumnya bagi
kaum laki-laki, untuk memakainya.
(Demikian itu) selama kadar suteranya
tidak mengalahkan pada (bahan) yang
lain (kadar suteranya lebih sedikit
daripada kadar katun atau kapasnya).
Maka (dengan demikian), jika (bahan)
yang terdiri dari selain sutera tadi bisa
mengalahkan (kadarnya lebih banyak),
maka hukumnya halal memakainya.
Demikian juga jika kadarnya antara dua
bahan (sutera dan kapas atau katun)
tersebut sama, maka hukumnya halal
pula memakainya, menurut pendapat
yang lebih shahih.
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KETERANGAN :

Bila cincin emas diharamkan, memakai cincin perak disunnahkan
bagi laki-laki, asalkan -menurut ‘urf- baik kadar maupun jumlah
cincin yang dipakai itu dinilai tidak berlebihan sesuai lazimnya
orang yang setingkat dirinya di daerah di mana dia tinggal. Yang
afdhal cincin tersbut dipakai pada jari kelingking kanan."®

Yang menjadi patokan ukuran sedikit dan banyak dari kedua
bahan sutara adalah timbangannya, bukan yang paling nampak
kelihatan atau yang terenyam di bagian atas."”’

FASAL :
yang berhubungan dengan mayat, yaitu
memandikannya,

Menjelaskan tentang hal-hal

oy g s (Jad)

mengkafaninya, M_Q_L_ﬂjj wl % 5 Ge

menshalatinya dan memakamkannya.

5.;_?933 g;s.LE: Sw\j

Dan wajib -fardlu kifayah- di dalam
masalah mayat yang beragama Islam
lagi, bukan sedang berihram dan bukan

2R Bk (55)
oL ':j\ (;;;3\ Ls) a:u_ifn

mati
memandikannya,

syahid, yaitu empat perkara; o £)1 al
mengkafaninya, - f' 7=

. e g
menshalatinya dan memakamkannya.  ;°;2 5 Zlre ELL\
(22555 acle LA

KETERANGAN :

Perawatan yang mencakup empat hal ini juga wajib dlakukan
pada potongan-potongan tubuh yang akhir-akhir ini kerap kali
ditemukan diberbagai daerah. Setelah dimandikan dan dikafani
potongan tubuh tersebut lalu dishalati dan wajib niat menshalati
seluruh tubuh mayit secara utuh kalau memang keseluruhan
bagian tubuhnya yang lain telah dimandikan dan belum

"¢ Hasyiah al Bajuri 1/250
" Ibid
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dishalati. Apabila diketahui telah dishalati maka niatan seperti itu
hukumnya sunnah. Dan sebaliknya apabila bagian tubuhnya
yang lain itu diketahui belum dimandikan maka niat shalatnya
harus difokuskan hanya pada potongan tubuh yang sudah
dirawat itu saja. Namun apabila ragu-ragu apakah sudah
dimandikan atau belum maka niatan ini tidak cukup keculai jika
dengan ditallikkan, misalnya “aku niat menshalati potongan
tubuh ini jika yang lain sudah dimandikan” e

Apabila empat hal ini tidak bisa direalisakain secara keseluruhan,
semisal terjadi di tengah perjalanan yang tidak memungkinkan
berhenti lebih lama karena khawatir atas ancaman keamanan
dari pihak musuh maka perawatannya hanya sebatas yang bisa

dilakukan. ltupun kalau memang tidak mungkin membawa

jenazah ke tempat yang lebih aman.

159

Dan bila tidak ada yang
mengetahui terhadap seorang mayat
kecuali seseorang sendirian, maka

hukumnya wajib ‘ain bagi diri orang itu,
yaitu melaksanakan hal-hal yang telah
tersebut di atas tadi. Adapun mayat
yang beragama selain Islam (Kafir),
maka haram melakukan shalat buat
orang tersebut. Baik ia kafir harbi atau
kafir dzimmi. Dan masalah
memandikannya hukumnya boleh baik
kafir harbiy maupun dzimmiy. Dan
hukumnya wajib, mengkafani mayat
kafir dzimmi, dan juga
memakamkannya, tidak wajib terhadap
mayat kafir harbiy dan mayat murtad.

"% Qulyubi 1/337
2 Bughiyyah Mustarsyidin 92
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Adapun jenazah orang vyang
sedang menjalankan ihram (laki-laki),
ketika hendak dikafani, maka tidak
boleh ditutupi kepalanya. Dan (juga)
tidak boleh ditutupi mukanya (jenazah)
seorang perempuan yang sedang
berihram.

Adapun orang yang mati syahid,
maka tidak boleh dishalati, sebagai-
mana telah diterangkan oleh mushannif
pada ucapannya (yang berbunyi)
Adalah dua jenazah yang tidak boleh
(tidak perlu) dilaksanakan shalat untuk
mereka berdua, yaitu :

1. Orang yang mati syahid di dalam

(medan) pertempuran (melawan)

kaum musyrik. Dan dia itu adalah

orang vyang mati di dalam
pertempuran (melawan) orang-
orang kafir, dan kematiannya,

disebabkan pertempuran tersebut;
baik ia mati terbunuh oleh orang
kafir secara muthlaq (baik disengaja
atau tidak disengaja), atau ia mati
terbunuh oleh orang Islam (sendiri)
tanpa disengaja, atau terbunuh
sebab pedangnya (senjatanya
sendiri) kembali mengenai dirinya,

atau mati karena ia jatuh dari
kendaraannya, atau lain
sebagainya. Maka, jika ia tewas
sehabis  usainya pertempuran

karena pada dirinya terdapat luka
(akibat keikut sertaannya di dalam
pertempuran), yang mana luka
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yang diderita itu, mesti menjadi
sebab kematiannya orang tersebut,
maka ia bukanlah orang yang mati
syahid; (demikian ini) menurut
pendapat yang lebih jelas.
Demikian juga (bukan termasuk
orang yang mati syahid), jika
seseorang itu tewas di dalam
pertempuran (melawan) dengan
orang-orang para pemberontak,
atau ia tewas di dalam (medan)
pertempuran (tetapi kematiannya
itu) bukan disebabkan oleh
keterlibatannya dalam pertempuran.
Bayi yang gugur (keluar dari dalam
kandungan ibunya) dimana ia
belum sampai bisa bersuara keras
dengan menjerit-jerit. Dan, bila
bayi itu sempat adanya suara
jeritan atau suara tangis, maka
(apabila bayi itu mati), hukumnya
seperti matinya orang dewasa. Kata
“as-Sigthu”, dengan dibaca tiga
wajah pada sinnya, artinya adalah
“anak yang lahir sebelum masa
mengandung sempurna sampai
batas waktu yang normal”.
Sementara kata “sigthu” itu sendiri
didapat dari kata “suquth” (artinya
jatuh tanpa ada kesengajaan).

KETERANGAN :

Menurut Syekh Jamal Al Ramli dan Syekh Khatib, bayi yang
gugur setelah sempurna usia enam bulan kandungan tidak lagi
disebut “sigthu” maka dalam perawatannya persis sebagaimana

FIQH IDOLA
Teriomah Fathul Qarib




orang dewasa. Lain halnya Imam lbnu Hajar, beliau menititk
beratkan pada ditemukan atau tidaknya tanda-tanda kehidupan
untuk menetapkan apakah dia harus dirawat layaknya orang

dewasa atau tidak.'®
Dan mayat, hendaknya
dimandikan (diulangi) secara ganijil,

yaitu tiga kali atau lima kali, atau lebih
dari itu. Dan hendaknya pula pada awal
memandikannya diberi daun pohon
bidara (sabun). Yaitu, disunnahkan bagi
orang yang memandikan sewaktu
dalam basuhan pertama dari sekian
banyak basuhannya itu, diberi daun
pohon bidara atau daun “khathmy”
(sabun). Dan pada akhir pembasuhan-
nya terhadap mayat yang bukan orang
yang sedang berihram, diikut sertakan
(pula) sedikit minyak kafur (wangi-
wangian) sekiranya tidak sampai
merubah status air.

Dan perlu diketahui, bahwa paling
sedikit cara memandikan mayat itu
adalah seluruh badannya diratai air
sebanyak satu kali. Dan (cara memandi-
kannya) yang paling sempurna, adalah
diterangkan di dalam kitab-kitab yang
panjang lebar pembicaraannya.
Seorang mayat, baik mayat itu laki-laki
atau perempuan, sudah mencapai
baligh, atau belum, adalah dikafani
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(dibungkus) di dalam tiga (potong)
pakaian (kain) yang berwarna putih.
Keadaannya dari semua tiga (potong)
itu berupa lapisan (lipatan atau
gulungan), yang sama ukuran panjang
dan lebarnya. Setiap satu persatu dari

tiga gulungan (lapisan) itu bisa
mencakup seluruh (anggota) badan.
Tiga lapis tadi tidak termasuk

didalamnya baju kurung dan sorban.

Dan jika seorang mayat laki-laki itu

dikafani didalam lima lapis, maka lima

itu terdiri dari 3 lipatan seperti yang
tersebut diatas dan (ditambah dua lagi)
baju kurung dan sorban.

Sedangkan mayat perempuan
dikafani (dibungkus) dalam lima lapis.
Lima pelapis itu terdiri dari:

1. Tapih (jarik; jawa) yakni Kain yang
menutupi bagian tubuh antara
pusar dan lutut.

2. kerudung/Penutup kepala.

3. Baju kurung.

4. Dua lapis kain putih.

Paling sedikit mengkafani mayat itu

adalah satu (potong) pakaian (kain) yang

menutupi  aurat mayat, menurut
pendapat yang lebih shahih, yang mana
disebut di dalam kitab al-Raudhah dan
kitab Syarah Muhadz-dzab. Kadar

(bentuk) kafan itu berbeda-beda

(sesuai) dengan laki-laki dan

perempuan dari mayat itu sendiri.

Sedang kain kafan yang digunakan, dari

jenis kain yang biasa dipakai oleh
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seseorang (mayat) tersebut sewaktu
masa hidupnya.

Dan orang yang melaksanakan

shalat jenazah, ketika ia mulai
menshalatinya,  bertakbir 4  kali,
termasuk  takbiratul ihram.  Dan

seandainya ia bertakbir sebanyak 5 kali,
maka tidak sampai batal shalatnya.
Tetapi, seandainya imamnya itu (lupa)
bertakbir 5 kali, maka si ma’'mum tidak
boleh mengikuti imamnya, tetapi ia
mengucap salam, atau ia menunggu
imamnya supaya mengucap salam
bersama-sama. Dan menunggu imam
untuk salam bersama itu, (justru) lebih
utama (lebih baik). Dan ia membaca
fatihah sehabis takbir yang pertama,
dan hukumnya boleh membaca fatihah
sehabis takbir selain takbir yang
pertamaDan ia membaca shalawat
buat Nabi saw. sehabis takbir yang ke-
dua kali. Paling sedikit membaca
shalawat Nabi adalah : “Allahumma
shalli ‘ala Muhammad".

Dan ia (juga) membaca do'a buat si
mayat, sehabis takbir yang ketiga
kalinya. Paling sedikit membaca doa
buat mayat adalah “Allaahumma ighfir
lahu” (artinya Ya Allah berilah
pengampunan kepadanya). Dan yang
paling sempurna, adalah diterangkan di
dalam ucapan mushannif yang terdapat
pada sebagian redaksi kitab matan yaitu
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(sebagaimana yang tertera) yang
artinya: “Ya Allah, sesungguhnya mayat
ini adalah hamba-Mu dan putra dari
kedua hamba-Mu, dia telah keluar dari
kesenangan dunia dan keleluasaannya,
meninggalkan orang yang dicintai, dan
beberapa orang yang mencintainya di
dunia ini, menuju kegelap gulitaan
kubur dan hal-hal yang mesti dijumpai
di situ. Dia telah menyaksikan bahwa
tiada Tuhan yang berhak disembah
melainkan Engkau, Yang Maha Esa,
tiada seorang pun yang menyamai-Mu,
dan sesungguhnya Nabi Muhammad
adalah hamba dan Rasul-Mu, sedang
Engkau lebih mengetahui tentang dia
daripada kami. Ya Allah, sesungguhnya
mayat tadi berteduh kepada-Mu,
sedang Engkau adalah sebaik-baik yang
ditempati berteduh oleh si mayat tadi.
Mayat telah menjadi butuh sekali akan
rahmat-Mu, sedang Engkau mesti tidak
butuh akan ketersiksaannya, dan
sesungguhnya kami telah datang ke
hadirat-Mu dengan berharap sekali
kepada-Mu untuk memberi syafa'at
{pertolongan) kepadanya. Ya Allah, jika
mayat tadi pernah berbuat baik, maka
mohon ditambahi kebaikannya. Dan
jka mayat tadi pernah berbuat
kejahatan, maka mohon dilupakan
kejahatan itu daripadanya. Dan mohon
Engkau pertemukan dia dengan rahmat
juga ridha-Mu, dan hindarkanlah dia
akan fitnah kubur dan siksaannya. Dan
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mohon Engkau lapangkan kepadanya di
dalam kuburnya, dan mohon Engkau
renggangkan ~ bumi  dari  kedua
lambungnya, dan mohon pertemukan-
lah dia dengan rahmat-Mu, mohon
selamatkanlah dia dari siksaan-Mu,
sehingga Engkau bangunkan dia dalam
keadaan selamat menuju ke surgaMu
berkat rahmat-Mu. wahai Tuhan Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.”
Dan ia membaca do'a pada waktu
(setelah) takbir keempat kalinya, yaitu:
(sebagaimana tertera) yang artinya : “Ya
Allah, janganlah Engkau menghalang-
halangi kami untuk mengupayakan
pahala buat mayat, dan janganlah
Engkau jadikan kami mendapat fitnah

setelah meninggalnya mayat, dan
ampunilah  (dosa-dosa) kami dan
mayat.”

Dan orang yang melaksanakan
shalat mayat itu (hendaklah) mengucap
salam setelah takbir keempat kalinya.
Ucapan salam di sini adalah seperti
ucapan salam di dalam shalat selain
shalat jenazah. (Baik) dalam hal tata
caranya berucap salam dan
bilangannya, tetapi sunnah menambahi
kata: “Warahmatullahi wabarakaatuh.

Mayat itu harus dimakamkan di
lubang  galian  dalam  keadaan
menghadap giblat. Kata “al-Lahdu”,
dengan dibaca fathah lamnya, dan
(bisa) dengan dibaca dlammah lamnya
(Luhdu), serta sukun (mati) huruf cha-
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nya, artinya adalah “sesuatu (lobang
tanah) yang digali berada di dalam
sebelah bawah samping kubur dari arah
qgiblat, dengan kadar yang dapat muat
(untuk memasukkan) mayat dan dapat
menutupinya”. Memakamkan mayat di
dalam “allahdu” (luang landak) lebih
utama daripada dimakamkan di dalam
“asy-syiqqi’  (luang cempuri), jika
tanahnya keras. Galian “asy-syiqqi”
(kubur model cepuri), adalah (lobang)
galian di tengah-tengah kubur seperti
(layaknya) sungai, dan di sebelah
sampingnya dibangun, dan mayatnya
diletakkan di antara kedua dinding
samping itu, dan sebelah atasnya
mayat tadi diberi atap dengan
menggunakan batu bata dan yang
sejenisnya (misalnya, kayu papan).

Dan (sebelum hendak dimasukkan
ke dalam liang kubur, sunnah
hukumnya) mayat tersebut diletakkan
(dahulu) di sebelah akhir (sebelah
selatan) makam. Dan di dalam sebagian
keterangan redaksi kitab lain, sesudah
kata-kata “menghadap qiblat”, adalah
terdapat tambahan keterangan vyaitu,
“dan mayat itu (lalu) dikeluarkan
(diambil dari peti mayat) dimulai dari
arah kepalanya dengan pelan-pelan,
tidak boleh dengan cara yang kasar.
Dan orang yang hendak memasukkan
mayat ke dalam liang kubur, hendaklah
membaca ucapan : “Bismillahi wa ‘alaa
millati Rasulillahi SAW".
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Dan mayat dibaringkan di dalam
liang  kubur, setelah (panggalian
kuburnya) dibikin sedalam (kira-kira)
setinggi orang yang sedang berdiri dan
melambai-lambaikan tangannya. Dan
membaringkan mayat tadi, (harus) di
hadapkan ke giblat, dengan meletakkan
pada bagian lambungnya yang sebelah
kanan (di tanah kubur itu). Dan,
seandainya mayat tadi dimakamkan
dengan dihadapkan (ke arah yang)
membelakangi giblat, atau diletakkan
dalam keadaan terlentang, maka wajib
dibongkar (makamnya) dan dihadapkan
ke arah giblat, selama mayat tadi belum
berubah. Dan hendaknya di sebelah
atas makam itu, dibikin yang rata

(tanahnya), dan tidak boleh dibikin
seperti ponok unta (model tanah
menggunung). Dan  tidak boleh

membangun makam (seperti membikin
sebuah cungkup dan rumah di atas
kubur). Dan juga tidak boleh dilabur
gamping, vyakni makruh  melabur
makam dengan gamping vyaitu kapur
yang diberi nama “al-Jier”
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*  Mengkijing dan membangun cungkup kuburan hukumnya haram

apabila:

v' Di pemakaman umum.

sedangkan di tanah pribadi

hukumnya makruh, ada yang mengatakan mubah.

v Bukan makam ulama dan auliya.

161
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Dan tidak mengapa menangisi si
mayat. Maksudnya, diperbolehkan
menangisi mayat pada saat sebelum
dan sehabis mayat itu meninggal.
Sedangkan, tidak menangisi mayat itu,
lebih baik. Dalam hal menangisi mayat
hendaknya jangan sampai meraung-
raung, yakni menangis yang bersuara
keras sambil meratapi (atas kepergian
mayat). Dan juga tidak boleh menangis
dengan merobek-robek pakaian. Di
dalam sebagian keterangan redaksi
kitab lain, menggunakan kata-kata
“jaibin”, yang mana dimaksudkan
sebagai ganti kata “tsaubin”. Kata
“jaibin” itu sendiri artinya adalah,
bulatan yang melingkar di leher baju
kurung (kerah).

Dan keluarga (yang ditinggal oleh)
mayat itu hendaknya dijenguk seraya
dihibur, (baik) keluarga yang masih
kecil-kecil dan (juga) yang sudah
dewasa, yang laki-laki dan (juga) yang
perempuan-perempuan; kecuali yang
gadis-gadis, maka tidak  boleh
menjenguknya kecuali orang-orang
yang menjadi mahromnya.

Sunnah, hukum taziyyah (layat)
sebelum pemakaman dan (juga)
sehabis pemakaman, sampai selama
tiga bhari semenjak dari sehabis
pemakaman mayat. (Demikian itu) jika
orang yang hendak taziyah dan orang
yang hendak ditaziyahi itu sama-sama
berada di rumah. Maka dengan
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demikian, apabila salah satu dari kedua
belah pihak tadi tidak berada (di rumah),

maka (kesunahannya) taziyah itu
tertunda hingga sampai
kedatangannya. Kata “Ta'ziyah” itu

menurut (tinjauan dari segi) bahasa,
adalah mempunyai arti “menghibur
(hati) kepada orang vyang terkena
mushibah. Dan menurut (tinjauan dari
segi) syara, adalah ~mempunyai
pengertian “perintah agar bersabar, dan
menganjurkan kepada orang yang
terkena musibah, dengan dijanjikannya
sebuah pahala, dan mendo‘akan
kepada mayat dengan (memohonkan)
ampunan, dan berdo‘a (pula) buat orang
yang terkena mushibah, dengan
(memohonkan) suatu imbalannya atas
mushibah”.

Dan tidak boleh (haram) dua orang
mayat dimakamkan di dalam satu liang
kubur, kecuali karena ada suatu
kebutuhan (yang mendesak), seperti
tanahnya (yang disediakan untuk
makam) sempit, dan banyaknya orang
yang tewas.
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seperti tanah kuburan lembab atau mudah runtuh/longsor.
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adalah arti

{69 K268 )

Kata ‘“zakat” menurut bahasa,

“bertambah/berkembang”.

Sedang menurut syara’ adalah, “sebuah
nama bagi suatu harta tertentu, di

dapat
tertenty,

dari suatu harta
cara tertentu,

(keluarkan)
menurut

diberikan kepada sekelompok orang
tertentu (pula)”.

Dan wajib (mengeluarkan) zakat di

dalam 5 hal, yaitu :

1.

228

Binatang ternak (yang berkaki
empat). Seandainya mushannif
mengungkapkannya dengan kata-
kata “na'ami” (artinya : binatang
semacam unta, lembu, kambing
dan kerbau), adalah lebih utama
(tepat), sebab kata “na’ami” itu,
pengertiannya lebih khusus (lebih
mengarah) dari pada pengertian
kata “al-mawaasyi’. Sementara
pembicaraan (yang dikehendaki) di
sini adalah yang lebih khusus itu.
Beberapa benda yang berharga.
Yang dimaksud dengan benda
berharga itu, adalah emas dan
perak.

Beberapa tanaman. Yang dimaksud
dengan tanaman itu, adalah
beberapa bahan makanan pokok.
Beberapa buah-buahan.

Beberapa harta dagangan.
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Semuanya akan dibicarakan satu
persatu dari lima tersebut di atas, secara
rinci.

Adapun binatang ternak (yang
berkaki empat), maka wajib
(dikeluarkan) zakatnya di dalam tiga
jenis. Yaitu : unta, sapi dan kambing.
Maka dengan demikian, tidak wajib
hukumnya, mengeluarkan zakat dari
binatang Kuda, budak dan binatang =2

yang lahir misalnya, (hasil dari
perkawinan) antara kambing dan
kidang.

Dan  syarat-syarat  kewajiban

mengeluarkan zakat itu, ada 6 (enam)

perkara, dalam sebagian redaksi kitab

matan menggunakan kata-kata “sittu
khishalin” (artinya enam hal), yaitu:

1. Islam. Maka zakat, tidak wajib bagi
orang kafir ashli. Adapun orang
murtad, menurut pendapat yang
shahih, bahwa harta bendanya
diberhentikan (dibekukan dahulu),
maka jika ia kembali ke agama
Islam (seperti sedia kala) maka
wajib baginya mengeluarkan zakat,
dan jika tidak kembali lagi ke Islam,
maka tidak wajib zakat.

2. Merdeka. Maka zakat, tidak wajib
bagi budak. Adapun  budak
mubaadh (budak yang separo
dirinya sudah merdeka), maka wa-
jib baginya mengeluarkan zakat
pada harta benda yang dia miliki,
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sebab sebagian sudah
merdeka.

Milik yang sempurna. Maka milik
yang lemah itu tidak wajib di zakati.
Seperti seseorang yang membeli
(sesuatu) sebelum ia menerimanya,
maka di dalam hal harta yang
seperti itu, tidak ada kewajiban
mengeluarkan zakat. (Demikian ini)
sesuai dengan maksud pendapat
mushannif karena mengikuti pada
“gaul gadim”, tetapi menurut
pendapat “qaul jadid”,
menghukumi wajib.

Sudah mencapai satu nishab.
Sudah mencapai genap satu tahun.
Maka, seandainya kurang dari 1
tahun dan 1 nishab, maka tidak ada
kewajiban mengeluarkan zakat.
Binatang tersebut dilepaskan di
tempat gembalaan umum, Yaitu
digembalakan di rerumputan yang
diperbolehkan (untuk orang umum
tanpa dipungut biaya). Maka, jika
binatang tersebut di atas diberi
makan (makanan beli) sebagian
besar dalam setahun, maka di
dalam hal binatang seperti ini, tidak
ada kewajiban mengeluarkan zakat.
Dan jika pemberian makan (belian)
itu (hanya) setengahnya dalam satu
tahun, (atau) malah lebih sedikit
lagi, yaitu di dalam kadar sekiranya
tanpa diberi makanan (belian) ia
masih bisa bertahan untuk hidup

dirinya
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tanpa (menimbulkan) bahaya yang
nyata (ancaman yang serius), maka
wajib menzakati binatang tersebut.
Dan jika tidak demikian
persoalannya  (misalnya, akan
terancam bahaya yang serius),
maka tidak ada kewajiban untuk
mengeluarkan zakatnya.

Dan adapun benda-benda yang
berharga, yaitu dua hal yang berupa
emas dan perak, baik kedua-duanya
sudah dicetak atau belum, dan dua
benda yang berharga tersebut akan
diterangkan ketentuan nishabnya.

Syarat-syarat kewajiban
mengeluarkan zakat di dalam benda-
benda yang berharga tersebut, adalah 5
perkara: Islam, Merdeka, hak milik yang
sempurna, sudah ada satu nishab,
sudah mencapai genap setahun. Dan
tentang ketentuan satu nishab dan
masalah genap satu tahun itu, akan
diterangkan nanti.

Adapun beberapa tanaman -yang
dimaksud oleh Mushannif tentang
tanaman itu, adalah beberapa bahan
makanan pokok, seperti gandum,
kacang ‘adas, beras dan juga hal-hal
yang menjadi bahan makanan pokok
sewaktu dalam  keadaan ikhtiyar
(misalnya bukan karena paceklik),
seperti jagung dan kacang kedelai-
maka, kewajiban mengeluarkan zakat di
dalam hal tanaman yang berupa bahan
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makanan pokok seperti yang tersebut
tadi, adalah harus ada 3 (tiga) syarat,
yaitu :

Pertama; Tanaman tersebut hasil dari
tanaman yang biasa ditanam, yakni
diupayakan agar tanaman itu tumbuh,
oleh kebanyakan orang. Maka dengan
demikian, jika tanaman tersebut
tumbuh dengan sendirinya, yaitu
seperti karena dibawa oleh air, atau
karena dibawa oleh udara, maka di
dalam hal yang seperti ini, tidak ada
keharusan mengeluarkan zakat.

Kedua; Tanaman tersebut berupa
bahan makanan pokok yang (tahan
lama) untuk bisa disimpan. Dan tentang
penjelasannya bahan makanan pokok
tersebut baru saja usai dibicarakan. Dan
kata-kata “bahan makanan pokok”,
mengecualikan hal-hal yang bukan
menjadimakanan pokok, yaitu seperti
rempah-rempah, umpamanya saja
jinten.

Ketiga; Bahan makanan pokok tersebut
sudah mencapai 1 (satu) nishab. Yaitu, 5
(lima) ausaq, tanpa ada kulitnya. Dan di
dalam sebagian keterangan redaksi
kitab lain, menggunakan ungkapan kata
“Dan hendaknya sudah mencapai lima
ausaq, (jadi ungkapan ini) dengan
meniadakan kata-kata : “satu nishab".

Adapun beberapa buah-buahan,
maka ada kewajiban untuk
mengeluarkan zakatnya di dalam dua
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hal antara lain yaitu buah kurma dan
buah anggur. Yang dimaksud dengan
kedua macam buah-buahan (yang
harus dizakati) itu, adalah buah kurma
dan buah anggur yang sudah kering,

Syarat-syarat kewajiban
mengeluarkan zakat di dalam buah-
buahan tersebut, adalah 4 (empat) hal,
yaitu : Islam, Merdeka, Hak milik yang
sempurna, Sudah mencapai genap satu
nishab. Maka dengan demikian se-
waktu-waktu tidak terdapat sebagian
syarat yang tersebut di atas tadi, maka
tidak berkewajiban menunaikan zakat.

Adapun  harta-harta dagangan,
maka kewajiban mengeluarkan zakat di
dalam hal harta tersebut harus dengan
beberapa  syarat yang  sudah
diterangkan di atas tadi, dalam masalah
zakat benda-benda yang berharga,
Pengertian “berdagang” itu, adalah
tukar-menukar harta (mengolah harta)
karena bertujuan mendapatkan
keuntungan.

FASAL : Permulaan nishab unta. Yaitu, 5
ekor. Di dalam 5 ekor unta, harus
mengeluarkan zakat 1 ekor kambing.
Yakni seekor kambing kibasy/domba
yang berumur genap 1 (satu) tahun yang
sudah putus giginya (bhs. jawa, powel),
dan memasuki umur 2 tahun. Atau
mengeluarkan 1 ekor kambing biasa
(seperti kambing jawa) yang sudah
putus giginya (bhs. jawa, powel), yang
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sudah berumur 2 tahun dan memasuki
umur 3 tahun.

Dan ucapan mushannif yang
berbunyi : “Dan di dalam 10 ekor unta,
zakatnya adalah 2 ekor kambing kibasy
(domba) yang sudah genap umur 1
tahun. Dan di dalam 15 ekor unta,
zakatnya 3 ekor kambing kibasy. Dan (di
dalam 20 ekor unta, zakatnya 4 ekor
kambing kibasy. Dan di dalam 25 ekor
unta, zakatnya 1 ekor unta Bintu
Makhadh (anak perempuan unta yang
sudah hampir beranak). Dan di dalam
36 ekor unta, zakatnya 1 ekor unta Bintu
Labun (anak perempuan unta yang
sudah banyak air susunya). Dan di
dalam 46 ekor unta, zakatnya 1 ekor
unta Higgah (unta yang sudah,
memulai masuk saat dikawinkan). Dan
di dalam 61 ekor unta, zakatnya 1 ekor
unta Jadza'ah (unta yang sudah lepas
gigi depannya, atau bhs, jawa biasa
menyebutnya sudah powel). Dan di
dalam 76 ekor unta, zakatnya 2 ekor
unta Bintu Labun. Dan di dalam 91 ekor
unta, zakatnya 2 ekor unta Higgah. Dan
di dalam 121 ekor unta, zakatnya 3 ekor
unta Bintu Labun.” Demikianlah dan
seterusnya, dan seterusnya, mulai awal
hingga sampai akhir ketentuan tentang
nishab-nishabnya unta tersebut sudah
jelas, tidak membutuhkan uraian lebih
lanjut.
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= Unta Bintu Mahadh, ialah unta
yang genap berumur 1 tahun dan
menginjak umur 2 tahun.

* Unta Bintu Labun, ialah unta yang
sudah genap berumur 2 tahun, dan
menginjak umur 3 tahun.

* Unta Higgah, ialah unta yang
sudah genap berumur 3 tahun, dan
menginjak umur 4 tahun.

* Unta Jadzaah, ialah unta yang
sudah genap berusia 4 tahun, dan
menginjak umur 5 tahun.
Kemudian, sehabis jumlahnya unta

tersebut mencapai 121 ekor unta, Dan

(lalu) bertambah 9 ekor unta, dan (juga

ketika) sehabis bertambah 9 ekor tadi,

bertambah lagi 10 ekor unta, dan

(berarti) jumlah keseluruhan (unta yang

dimiliki tersebut menjadi) 140 ekor

unta, maka (mulai sa'at itu) menjadi
lurus (tetap) hitungannya, bahwa pada

tiap (memiliki) 40 ekor unta, zakatnya 1

ekor unta Bintu Labun. Dan (begitu juga

seterusnya) pada tiap 50 ekor unta,
zakatnya 1 ekor unta Higgah. Lalu pada
tiap 140 unta, zakatnya 2 ekor Hiqgah,

dan 1 ekor Bintu Labun. Dan pada 150

ekor unta, zakat 3 ekor unta Higqgah,

demikian seterusnya,
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KETERANGAN :

TABEL NISHAB ZAKAT UNTA

1 | 5Unta 1 ekor kambing
2 |10 Unta 2 ekor kambing
3 |[15Unta 3 ekor kambing
4 |20 Unta 4 ekor kambing
5 | 25Unta 1 ekor unta bintu makhadz
6 | 36Unta 1 ekor unta bintu labun
7 | 46Unta 1 ekor unta higgah
8 | 61Unta 1 ekor unta jadza’ah
9 | 76 Unta 2 ekor unta bintu labun
10 | 91Unta 2 ekor unta higgah
11 | 121 Unta 3 ekor bintu labun
12 | 130 Unta 1 ekor unta higgah + 2 ekor bintu labun
Catatan:
Bintu makhadz - unta berumur 1tahun
Bintu labun : unta berumur 2 tahun
Higgah . unta berumur 3 tahun
Jadza'ah . unta berumur 4 tahun

FASAL : Permulaan nishab sapi. Yaitu,
ada 30 ekor sapi. Maka, dalam jumlah
sapi mencapai 30 ekor, -dan di dalam
keterangan sebagian redaksi kitab lain,
menggunakan ungkapan kata : “wafihi”,
maksudnya, di dalam saat mencapai 1
nishab - kewajiban mengeluarkan zakat,
1 ekor sapi “Tabi™. Yaitu anak sapi yang
jantan, yang sudah umur 1 tahun, dan
(menginjak) memasuki umur 2 tahun.
Disebut demikian (tabi'a), karena sapi
itu masih selalu mengikuti induknya di
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tempat-tempat penggembalaan. Dan
seandainya orang vyang zakat ituy,
mengeluarkan 1 ekor anak sapi (pedet,
bhs. jawa) yang betina, maka dianggap
sudah cukup, bahkan lebih utama.

Dan wajib mengeluarkan zakat di
dalam 40 ekor sapi, yaitu 1 ekor sapi
“Musinnah” yang sudah berumur 2
tahun, dan menginjak umur 3 tahun.
Disebut demikian (musinnah), karena
gigi-giginya sudah sempurna. Dan
seandainya ada orang mengeluarkan
zakat, dari jumlah yang mencapai 40
ekor sapi ia keluarkan 2 ekor sapi tabi'ah
(pedet jantan), umur 1 tahun, maka
sudah  dianggap cukup, menurut
pendapat yang shahih. Dan
berdasarkan atas ketentuan hukum ini,
selamanya hendaklah anda samakan
(giyas-qiyaskan) sendiri. Dan di dalam
(saat mencapai jumlah) 120 ekor sapi,
zakatnya 3 ekor sapi Musinnah, atau 4
ekor sapi Tabiah.

KETERANGAN :
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TABEL NISHA

130 ekor lembu

MBU

1 1 ekor lembu usia 1 tahun
2 | 40 ekor lembu | 1ekor lembu usia 2 tahun
3 | 60 ekorlembu | 2 ekor lembu usia 1 tahun
4 | 70 ekorlembu | 2 ekor lembu (satu usia 1 th, satunya lagi
usia 2 th
5 | 80 ekorlembu | 2 ekor lembu usia 2 tahun
6 | 90 ekorlembu | 3 ekor lembu usia 1 tahun
7 | 100 ekor lembu | 3 ekor lembu usia 2 tahun
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Catatan:

Selanjutnya bisa digiyaskan dengan metode setiap 30 ekor lembu
(hasil pembagian 30) zakatnya 1 ekor sapi tabi’ (umur 1 tahun), dan
setiap 40 ekor sapi (hasil pembagian 40) zakatnya lembu musinnah

(usia 2 tahun).

FASAL : Permulaan nishabnya kambing.
Yaitu, 40 ekor kambing. Dan di dalam
jumlah 40 ekor kambing itu, zakatnya 1
ekor kambing kibasy, yang berumur 1
tahun menginjak 2 tahun, atau 1 ekor
kambing biasa (seperti kambing jawa
misalnya) sudah putus giginya, yaitu
berumur 2 tahun menginjak umur 3
tahun. Dan telah lewat keterangan
tentang  kambing Jadzaah  dan
Tsaniyyah itu.

Dan (ucapan mushannif) : “Dan di
dalam jumlah 121 ekor kambing,
zakatnya 2 ekor kambing kibasy. Dan di
dalam 201 ekor kambing, zakatnya 3
ekor kambing kibasy. Dan di dalam
400 ekor kambing, zakatnya 4 ekor
kambing kibasy. Kemudian, (sehabis itu)
pada tiap 100 ekor kambing, zakatnya 1
ekor kambing kibasy” dan seterusnya,
itu sudah jelas, tidak butuh keterangan
lagi.

KETERANGAN :
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TABEL NISHAB ZAKAT KAMBING

Nishab Kambing

Zakat yang dikeluarkan

1 | 40 kambing

1 ekor kambing

2 | 121 kambing

2 ekor kambing
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3 | 210 kambing

3 ekor kambing

4 | 400 kambing

4 ekor kambing

Catatan:

* Apabila menggunakan jenis domba maka domba umur 1 tahun
masuk 2 tahun. Apabila menggunakan jenis kacang maka
kambing umur 2 tahun masuk tiga tahun.

* Di atas 400 ekor kambing zakatnya satu ekor, jadi untuk 600
ekor zakatnya 6, 700 ekor zakatnya 7. dan begitu seterusnya.
Sedangkan sisa bilangan yang tidak habis di bagi 100 tidak
mempengaruhi kadar zakat yang dikeluarkan alias tidak di
perhitungkan. Oleh sebab itu sisa bilangan tersebut tidak wajib

dizakati tersendir.'®®

FASAL : Orang yang berserikat itu wajib
zakat seperti zakat harta seorang diri.
Berserikat itu, kadang kala berguna bagi
dua orang yang bersekutu, berupa
meringankan. Yaitu seperti apabila dua
orang yang berserikat tadi memiliki 80
ekor kambing kibasy secara sama
antara mereka berdua (dalam hal ini
masing-masing 40 ekor), maka mereka
berdua (hanya) kewajiban
mengeluarkan zakat 1 ekor kambing
kibasy. Dan kadang kala berserikat itu
berguna seraya memberatkan (mereka).
Yaitu seperti apabila mereka memiliki
40 ekor kambing kibasy secara sama
antara mereka, maka mereka wajib
mengeluarkan zakat 1 ekor kambing
kibasy. Dan kadang kala berfaedah
untuk meringankan kepada salah satu
pihak yang berserikat, dan
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memberatkan kepada pihak yang lain.
Yaitu seperti apabila dua orang yang
berserikat itu memiliki 60 ekor
kambing, yang mana salah satunya
memiliki 1/3 dari 60 (= 20 ekor
kambing), sementara pihak yang lain,
memiliki 2/3 nya dari 60 (= 40 ekor
kambing). Dan kadang kala berserikat
itu tidak berguna meringankan, dan
tidak (pula) memberatkan (kepada salah
satu dari kedua belah fihak). Yaitu
seperti apabila mereka yang bersekutu
itu memiliki sejumlah 200 ekor
kambing kibasy secara sama rata antara
kedua belah fihak yang bersekutu
tersebut.

Dan sesungguhnya kedua belah
fihak yang bersekutu itu berkewajiban
mengeluarkan zakat seperti zakatnya
(harta) seorang diri, setelah benar-benar
sudah terdapat 7 syarat. Yaitu:

1. Ketika  keberadaan kandang
binatang (mereka) menjadi satu.
Kata “Murahu” dengan dibaca
dhammah mimnya, artinya adalah,
“tempat berlindung bagi binatang
sewaktu malam hari".

2. Keberadaan tempat melepaskan
binatang dari kandangnya (juga)
jadi satu. Maksudnya, tempat
dimana binatang-binatang piaraan
itu dilepaskan di situ (sebelum
hendak  digiring ke  tempat
penggembalaan).

3. Keadaan tempat penggembalaan
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dan orang yang menggembala
binatang tersebut menjadi satu.
Binatang jantan yang (disediakan
untuk) mengawininya jadi satu. (Hal
itu) apabila macam binatang
tersebut adalah sama jenisnya.
Maka oleh karena itu, jika macam
binatang itu berbeda, seperti
kambing kibasy dan kambing biasa
(kambing Jawa), maka hukumnya
diperbolehkan, apabila masing-
masing dari kedua belah fihak yang
berserikat tadi, memiliki binatang
jantan sendiri-sendiri, yang khusus
untuk dipergunakan mengawini
binatang-binatang (betina)
piaraannya.

Keadaan tempat minum, vyakni
suatu tempat dimana binatang-
binatang itu minum di situ, adalah
jadi satu.

Orang (karyawan) pemeras air susu
binatang tersebut harus jadi satu.

Perkataan mushannif ini, adalah
menurut salah satu dua
pandangan. Sedang menurut

pendapat yang lebih shahih adalah
tidak perlu adanya syarat harus jadi
satu di dalam hal (karyawan)
pemeras air susu binatang tersebut.
Demikian pula, (menurut pendapat
yang lebih shahih tidak disyaratkan
harus jadi satu) perabot (wadah)
dimana air susu yang diperas itu
(masuk) di situ.
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7. Tempat pemerasan air susu
binatang tersebut (juga) jadi satu.
Imam an-Nawawi menceritakan
(menjelaskan tentang kata “halab”)
dibaca sukun (mati) huruf Lam-nya
(halb) berarti nama “air susu yang
diperas”. Dan kata (halab) tadi
(kadang juga) dibaca menurut
bentuk mashdarnya (halb, artinya :
pekerjaan memeras air susu). Dan
menurut  pendapat  sebagian
Ulama, kata “halb” berbentuk
mashdar, (justru) itu adalah yang
(lebih pas, karena artinya pekerjaan
memeras air susu, bukan dengan
dibaca fathah Lamnya) sesuai
dengan yang dimaksud di sini
(yakni disyaratkan harus jadi satu
itu pekerjaan memeras air susu itu,
bukan tempat air susunya).

KETERANGAN :

» Apabila ada dua orang atau lebih mengadakan perserikatan
dengan mencampurkan hartanya yang sejenis, misalnya
kambing dengan kambing, padi dengan padi...dsb. Maka dalam
penghitungan nishabnya dan kewajiban zakatnya sama dengan
orang sendirian.'®*

*  Untuk perserikatan binatang ternak disyaratkan:

1. Kandang, tempat pengemblaan, pejantan, tempat minum,
pemeras susu dan tempat pemerasannya harus satu.

2. Orang yang berserikat telah memenuhi syarat sebagai ahulz
zakat.

14 |s'adurrafig 1/100
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3. Pencampuran tersebut telah melewati masa satu tahun
(untuk harta yang disyaratkan haul).
4. Telah mencapai 1 nishab yang sempurna.

* Untuk perserikatan
disyaratkan:

palawija,

kurma dan anggur ker‘ing,

1. Penjaga tanaman, penggarap tanah dan pekerjanya menjadi

satu (tidak di beda-bedakan).

2. Orang yang berserikat telah memenuhi syarat sebagai

ahluzzakat.

3. Telah mencapai satu nishab yang sempurna.

=  Untuk perserikatan
disyaratkan:

emas,

perak dan

harta dagangan,

1. Toko, penjaga, timbangan, orang yang menimbang dan dan
pekerja-pekerja lainnya menjadi satu (tidak dibeda-bedakan).
2. Orang yang berserikat telah memenuhi syarat sebagai

ahluzzakat.

3. Telah mencapai satu nishab yang sempurna.'®®

FASAL : Menjelaskan tentang nishab
zakat emas. Yaitu ada 20 mitsqal secara
pasti, menurut ukuran (hasil) timbangan
di Negeri Makkah. Sementara 1 mitsqal,
adalah sama dengan 1 dirham lebih 3/7
(tiga per tujuh) dirham. Di saat emas
mencapai nishab, wajib mengeluarkan
zakat 1/4 dari 1/10 (seper empatnya
seper sepuluh), samahalnya dengan 1/2
dari 1 mitsqal. Sedang, selebihan dari
20 mitsqal, ada hitungannya sendiri,
sekalipun hanya sedikit.
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Nishab zakat perak, adalah 200
dirham. Di saat perak mencapai 1 ni-
shab, wajib mengeluarkan zakat ¥ dari
1/10, yaitu sama dengan 5 dirham. Dan
selebihan dari 200 dirham ada
hitungannya sendiri, sekalipun hanya
sedikit.

Dan tidak ada sedikitpun kewajiban
mengeluarkan zakat di dalam (emas
atau perak) yang di campur samapi
keberadaan emas atau perak yang
dicampur itu, berat murninya mencapai
1 nishab. Dan tidak wajib mengeluarkan
zakat di dalam hal kepemilikan emas
atau perak yang dibikin perhiasan
(sepanjang masih di dalam batas) yang
diperbolehkan oleh syariat Islam.
Adapun perhiasan yang diharamkan
(oleh syara’) seperti perhiasan yang
berupa gelang, dan juga begel (se-
macam gelang yang biasa dipakai)
untuk orang laki-laki dan khuntsa, maka
di dalam hal ini tetap wajib di zakati.

KETERANGAN :
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* Adapun meneganai nishabnya emas ialah 20 mistqal (77,58 Gr).
Sedang nishabnya perak ialah 200 dirham (543,35 Gr). Yang
wajib di kelurkan adalah 1/40 (2.5 %) dan jika ada kelebihan
maka wajib dikeluarkan menuurut hitungan prosentasenya.

* Penambangan atau dari penemuan hartanya orang kafir
Jahiliyyah yang terpendam dalam tanah, wajib dikeluarkan
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zakatnya seketika seketika itu juga, tidak usah menunggu satu
tahu.

* Emas atau perak yang dijadikan perhiasan yang mubah, tidak
wajib dikeluarkan zakatnya. Misalnya emas yang dijadikan
perhiﬁassan kaum wanita dan perak dijadikan perhiasan kaum
pria.

= Adapun mengenai nishabnya perak ialah jika sudah mencapai
200 dirham. Rasulallah bersbda:

B3 gl 2558 535 g ol
Untuk perak yang kurang dari 5 ugiyah tidak wajib dikeluarkan
zakatnya

Satu uqgiyah, pada zaman Rasulallah saw sama dengan 40
dirham. Berarti 5 ugiyah 200 dirham. Dengan demikian
nishabnya perak 200 dirham.

Dalam masalah zakat perak ini, tidak ada perbedaan antara perak
yang masih berupa bijian atau batangan, maupun yang sudah
berupa perhiasan. Semuanya wajib dikeluarkan zakatnya apabila
memenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

= Menurut Syekh Maksum bin Ali mengenai nishab perak;

1 dirham asyari menurut Abu Hanifah =3,770 gram
1 dirham syar'i menurut imam tsalasah =2,715 gram
Berarti nishab perak = 543, 35 gram
*  Menurut Syekh Maksum bin Ali mengenai nishab emas;
1 mitsqal menurut Abu Hanifah =5,388 gram
1 mistsqal menurut imam tsalasah =3.879 gram
Berarti nishab emas=77,50 gram (lihat; fathul gadir 20)
Kadar zakat yang dikeluarkan untuk zakat emas dan perak adalah
1/40 (2,5%), namun khusus untuk harta temuan yang di pendam
kafir hjahilayyha (rikaz) wajib dikeluarkan 1/5-nya (20%), karena
harta rikaz ini di dapatkan tanpa bersusah payah.'®’

'®® Kifayah Akhyar 1/185
%7 |s'adurrafig 1/110
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FASAL : Nishab zakat tanaman dan
buah-buahan. Yaitu 5 wasaq. Kata
“ausaq” itu dari kata mashdar “wasqi”,
mempunyai arti  “kumpul”. Sebab
wasaq itu adalah kumpulan beberapa
gantang (takaran). Dan 5 wasaq itu
adalah sama dengan 1600 Kkati,
menurut ukuran kati di Negeri Irak. Di
dalam sebagian redaksi kitab lain,
menggunakan kata “bil-Baghdady”,
artinya, yang digunakan standar, ialah
kati kota Baghdad”. Dan lebihan dari 1
nishab, harus dihitung sendiri. Dan
untuk 1 kati Baghdad- menurut Imam

an-Nawawi- adalah sama dengan 128,
lebih 4/7 dirham.

Dan di dalam masalah zakatnya
hasil tanaman dan buah-buahan, jika
tanaman serta buah-buahan itu
disirami (diairi) dengan air hujan dan
yang sejenis dengan air hujan seperti air
salju, atau air mengalir (dari irigasi), yaitu
air yang mengalir di permukaan tanah
sebab sungainya terbendung, lalu air
sungai itu naik di permukaan tanah,
maka (lantas) air tadi dapat menyirami
tanaman-tanaman  tersebut; maka
dalam hal ini, zakat yang dikeluarkan
ialah, 1/10 (seper sepuluh). Dan jika
tanaman tersebut disirami dengan air
yang ditimba, yakni disiram dengan air

FIQH IDOLA
Terjemah Fathul Qarib

el Slan) ()
c*” Sy Saan g
SIS ST
Lﬁf) é_i}f A &g? (23)
3 \fdb d—l-;) Blis
5 )g;; 13500 i s

.>‘..>.a_: J.Lv)) duL.oL.; 3\'

MLU; B i Le

- T a5t .

ol e Sides
e
&l

:\ (n\.;.:«j\ r—‘x.u t.‘a.-.a.ja Lj“)

c—Jb 28 525 55
u'aﬂ\ Jc L;)@_\ ;ulﬁj

0w .

;_L“_H Awﬂ -).G_) S L—v\.—k—u-n:

(g\f}mmu)fi;j\)
VA \.(,_-n__a Jl A ,Mm




yang diperoleh dari jasa binatang agar §oo N9 ik
berputar menimba air, atau juga (Gd*:) !
tanaman tersebut disirami dengan air J:_,_f Oz & iy o .
yang diperoleh dari sungai atau sebuah =~ ~ =
sumur dengan (menggunakan (iadl Caizs) 35S
angkutan) binatang seperti seekor unta,

atau seekor sapi, maka wajib shacdi % L,}; |~%s-

mengeluarkan zakat 1/2 nya (dari) 1/10. 5. _-. z

Dan bagi tanaman vyang disirami &
dengan air hujan dan air yang diperoleh A
dari hasil menimba dengan < -

menggunakan jasa binatang, yang
mana (kadar antara air hujan dan air
yang dari hasil jasa binatang) di dalam
kadar yang sama, maka wajib
mengeluarkan zakat 3/4 nya (dari)
1/10.

KETERANGAN :

Buah-buahan yang wajib dizakati ialah kurma dan anggur yang
telah mengering. Sedangkan tanaman yang wajib di zakati
adalah biji-bijian yang menjadimakanan dan bisa di simpan
seperti padi, jagung kedelai dsb. Hasil tanaman yang bukan
termasuk biji-bijian, seperti umbi, kentang dsb tidak wajib
dizakati. Demikian juga biji-bijian yang tidak bertahan disimpan
atau bukan merupakan bahan makanan seperti lada, jinten hitam -
dan lain sebagainya.®®

Buaha-buahan dan hasil tanaman di atas wajib dikeluarkan
zakatnya, jika memang telah mencapai satu nishab, yaitu
sebanyak 5 wasaq = 300 sho’, karena setaip 1 wasaq 60 sho’.
Adapun satu sho'=4 mud. Berarti 5 wasaq 1200 mud. Sedangkan
1 mud beras putih 679,79 gram.'’
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Menurut Syekh Ma'sum bin Ali jombang. Satu nishab beras
putih=815,758 kilo gram. Satu nishab kacang ijo =780,036 kilo
gram. Satu nishab kacang tunggak =756,697 kilo gram. Satu
nishab padi + =1631,516 kilo gram. Satu nishab padi kretek +
=1323,132 kilo gram."®

Prosentase zakat yang wajib dikeluarkan dari buah-buahan dan
palawija (biji-bijian) ialah seper sepuluh (10%) jika pengairannya
tapa biaya misalnya dengan air hujan, saluran irigasi... dsb. Dan
jika dengan biaya misalnya dengan menyewa tenaga manusia
atau tenaga diesel, maka prosentase zakat yang wajib
dikeluarkan ialah seper dua puluhnya (5%). Untuk kelebihan dari
satu nishab, juga wajib dikeluarkan zakatnya menurut prosen-
tasenya. Artinya jika pengerjaannya dengan tanpa biaaya berarti
dikeluarkan 10%. Dan jika dengan biaya dikeluarkan 5%-nya.
Tanaman yang mengeluarkan banyak biaya akibat pupuk, tidak
mempengaruhi kadar zakat, yakni tetap 10% jika pengairannya
tidak mngeluarkan biaya, dan 5% jika pengairannya
mengeluarkan biaya."”’

Jika hasil panen tersebut tidak mencapai satu nishab, maka sama
sekali tidak berkewajiban mengeluarkan zakat namun
disunnahkan bersedekah seikhlasnya.

Kewajiban zakat baik dari buaha-buahan, dimulai semenjak
buah-buahan tersebut sudah layak untuk dikonsumsi.
Sedangkan untuk palawija dimulai semenjak biji-bijian tersebut
sudah mengeras, sehingga kuat untuk disimpan.

Zakat dari hasil palawia dan buah-buahan tersebut bisa
dihukumi sah jika dikeluarkan dalam keadaan bersih dan
kering."”?

Hasil panen dalam satu tahun jika belum mencukupi satu nishab,
harus dikumpulkan dengan panen dalam penghitungan
nishabnya. Misalnya seorang petani dalam panen pertama hasil
padinya ada 8 kwintal, kemudian pada panen kedua mencapai 9

70 Ibid
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kwintal, maka hasil

penen vyang pertama dan

kedua

dikumpulkan, sehingga mencapai satu nishab (1631,516 kilo

Gram). Namun demikian disyaratkan;

1. Antara hasil panen pertama dan yang kedua harus sejenis

(padi dikumpulkan dengan padi.

dengan jagung).

Jagung dikumpulkan

2. Rentang waktu antara panen pertama dan kedua tidak lebih

dari 12 bulan.”?

FASAL : Harta dagangan dihitung nilai
harganya, ketika sudah sampai saat
akhir tahun, dengan mata uang yang
dibuat beli barang dagangan. Baik nilai
harga harta dagangan itu sudah
mencapai 1 nishab, atau belum. Maka,
jika nilai harta dagangan tersebut pada

saat akhir tahun (ternyata) sudah
mencapai 1 nishab, maka wajib o=
dikeluarkan zakatnya. Dan apabila

belum mencapai 1 nishab, maka tidak
ada, keharusan menzakatinya. Dan
harta dagangan tersebut, sehabis
(dihitung saat akhir tahun) nilainya
mencapai 1 nishab, harus dikeluarkan
zakatnya, yaitu 1/4 nya dari 1/10, dari
harta tersebut (2,5 %)

Dan barang vyang dikeluarkan
(diperoleh dari hasil ekploitasi) -yakni
dari beberapa tambang emas dan
perak- harus dikeluarkan zakatnya dari
hasil tambang tersebut Jika harta
tersebut sudah mencapai 1 nishab, yaitu
Yo nya (dari) 1/10, seketika itu juga.

73 |s'sdurrafiq’ 109
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(Demikian ini) jika orang yang berusaha
mengeluarkan harta tambang tersebut,
termasuk orang berkewajiban zakat
(misalnya, dia beragama Islam dan
merdeka). Kata “Ma’'aadin”, adalah kata
bentuk jamak dari kata mufrad
“Ma'dan”, dengan dibaca fathah huruf
Dalnya, dan juga bisa dibaca kasrah
Dalnya. Kata “ma’dan” ini menunjukkan
sebuah nama bagi “suatu tempat yang
mana Allah telah menciptakan di dalam
tanah itu, berbagai tambang emas dan
perak”, baik berupa bumi mati atau
tanah hak milik seseorang.

Barang-barang yang didapat dari
harta rikaz, yaitu harta yang ditanam di
dalam tanah, milk orang-orang
Jahiliyah. Pengertian Jahiliyah (di sini)
ialah, suatu keadaan yang pernah
dialami oleh orang Arab sebelum
datang agama Islam, karena saking
bodohnya (mereka saat itu) akan
adanya Allah dan Rasul-Nya dan (juga)
terhadap beberapa ajaran syariat Islam.
Maka di dalam (hal kewajiban zakatnya)
harta rikaz adalah, sebanyak 1/5. Dan
1/5 harta rikaz ini harus diberikan
kepada orang yang berhak menerima
zakat, menurut pendapat yang
masyhur. Sedang pendapat yang
membandingi pendapat yang masyhur,
bahwa 1/5 harta rikaz tersebut harus
diberikan kepada orang-orang yang
berhak menerima 1/5 yang tersebut di
dalam ayat “al-Fai".

FIQH IDOLA
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KETERANGAN :

Nishab harta tijarah, penghitungannya mengikuti modalnya,
apabila modal yang digunakan untuk belanja berupa uang emas
(dinar), maka nishabnya memakai standar emas (77,50 gram) dan jika
menggunakan uang perak (dirham) maka nisabnya menggunakan
standar perak (543,35 gram). Pada waktu akhir tahun, semua harta
dagangan baik modal maupun keuntungan dihitung. Kemudian jika
nilainya menyamai nishabnya emas (77,50 gram) atau menyamai
nishabnya perak (senilai 543,35 gram) maka wajib dikeluarkan
zakatnya yakni 2,5%-nya."”*

TABEL PROSENTASE ZAKAT MAAL

1/10 o, |Tanpa biaya
1 REPSS @19:450 Kg 81,5758 Kg 0% pengairan
1/20 = o, |Dengan biaya
915,158 ke 40,7879 Kg > 7 pengairan
1323132 1/10 = 10 % Tanpa biaya
7 Gabah Kg 132,3132 Kg ’ pengairan
1323,132 1/20 = 5o, Dengan biaya
Kg 66,1566 Kg ° |pengairan
1/10 = Tanpa biaya
3 Padi lestslowg 1631516 Kg | 10 % |pengairan
Gagang 1/20 = Dengan biaya
1651516 18| @is7saie | 5% |penpairan
1710 = Tanpa biaya
4 | Candirs #5555% Kg 55,8654 Kg | 10 % |pengairan
558 654 K 1/20 = Dengan biaya
' & 279327 Kg | 5% |pengairan
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Diukur

Harta 1/40 = o, |dengan emas
> Dagangan 77,58 Gr 19395 Gr 2 dan dihitung
setelah haul
1/40 = o, | Dikeluarkan
6 s .35 Gt 19395 Gr %2 4o setelah haul
Tambang 1/40 = o, |Dikeluarkan
7| Emas | 77385 | 19395Gr | %" |seketika

FASAL : Dan wajib mengeluarkan zakat
fithrah. Dan zakat fitrah biasa diucapkan
zakat sebagai upaya membersihkan diri
(untuk mensyukuri ciptaan Allah). Zakat
fithrah hukumnya wajib dengan sebab
adanya 3 hal, yaitu:

Pertama : Beragama Islam. Maka, zakat
fithrah, tidak wajib bagi orang Kafir ashli,
kecuali budaknya dan kerabat familinya
yang beragama Islam.

Kedua : Sebab terbenamnya matahari
pada hari yang terakhir dari bulan
Ramadlan. Maka zakat fithri itu wajib
dikeluarkan dari orang yang meninggal
dunia sehabis terbenamnya matahari.
Tidak wajib dikeluarkan dari seorang
anak yang dilahirkan sehabis terbenam-
nya matahari tersebut.

Ketiga : Terdapat kelebihan, maksudnya
seseorang itu mampu memiliki bahan
makanan pokok, yang mana sudah
lebih buat (kebutuhan makan) dirinya
sendiri dan juga buat keluarga (orang-
orang yang harus ia beri nafkah), pada

FIQH IDOLA
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saat Hari Raya, dan begitu juga malam
Hari Raya.

Seseorang berkewajiban menzakati
dirinya sendiri dan juga orang-orang
Islam yang nafkah mereka menjadi
tanggung jawabnya. Maka, seorang
muslim tidak wajib mengeluarkan zakat
fithrahnya seorang budak, familinya
yang dekat dan istrinya yang
(semuanya itu) Kafir, dan sekalipun
wajib memberi nafkah kepada mereka.

Dan ketika zakat fithrah itu menjadi
wajib bagi seseorang, maka dia
mengeluarkan zakat 1 sha berupa
bahan makanan pokok negeri orang
tersebut, (demikian itu) jika orang
tersebut orang yang bernegara. Maka,
jika di suatu negara terdapat beberapa
bahan makanan pokok, yang mana
makanan yang paling berlaku hanya
sebagian saja, maka ia  wajib
mengeluarkan zakat dengan bahan
makanan pokok yang paling berlaku di
negara tersebut. Dan seandainya
seseorang itu berada (berdomisili) di su-
atu daerah pedalaman vyang tidak
terdapat bahan makanan pokok di sana,
maka dia hendaknya mengeluarkan
zakat (yang terdiri) dari bahan makanan
pokok yang terdapat di negeri terdekat
pada daerahnya orang tersebut. Dan
barangsiapa tidak mampu
mengeluarkan zakat 1 sha’, tetapi (dia
hanya mampu zakat) dengan % nya
(dari) 1 sha, maka dia wajib
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mengeluarkan zakat 1/2 nya (dari) 1 sha’
tersebut. Ukuran 1sha’itu, adalah 5, 1/3
kati yang ada di negeri Irak. Dan tentang
keterangan kati negeri Irak, sudah lewat
dibicarakan di dalam masalah nishab
tanaman (yang wajib dizakati).

KETERANGAN :

Kewajiban yang wajib dikeluarkan dalam zakat fitrah adalah 1
sho' dari bahan makanan yang biasa dikonsumsi di daerah
tempat tinggalnya. Jika di daerah tersebut pada umumnya
menkosnumsi beras maka wajib mengeluarkan beras. Dan jika
menkonsumsi jagung maka wajib mengeluarkan jagung dan dsb.
Kadar zakat fitrah yang harus dikeluarkan adalah satu sho’
Mengenai ukuran satu sho’ para ulama berbeda pendapat :

1. Menurut Imam Syafil, Fugoha, Ulama Hijaz dan Imam
Syaibani; Satu sho’ adalah 2175 gram = 2,175 Kg,

2. Menurut sekelompok Ulama; satu sho’ adalah 2,75 Kg.

3. Menurut dalam kitab Fathul Qodir; Satu sho” adalah 2719.16
gram = 2,719,16 Kg.

Dengan hitungan satu sho’ = 4 mud

1 mud beras putih =679,79 gram

1sho’ beras putih = 4 x 679,79 gram = 2719,16 gram

Berarti satu sho’ beras putih adalah 2 kilo gram lebih 7,2 ons

Bahan makanan yang dikeluarkan untuk zakat fitrah harus

memenuhi beberapa syarat:

1. Harus diwujudkan dalam bentuk bahan makanan mentah
(biji-bijian), tidak boleh diwujudkan dalam bentuk makanan
yang sudah matang atau diwujudkan dalam bentuk uang”’

2. Harus berupa bahan makanan yang baik, tidak boleh berupa
bahan makanan yang yang ‘aib seperti bahan makanan yang
sudah kadarluarsa, sehingga berubah baunya, dimakan ulat,
terkena air dsb.

"% Kifayah Akhyar 1/195
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Zakat fitrah boleh ditajjil pada awal bulan ramadhan, namun
yang lebih baik dikeluarkan sebelum melakukan shalat ‘ied.
Apabila di akhirkan hingga sore hukumnya makruh.”®

Zakat fitrah dengan uang; menurut ulama Syafiiyyah (begitu juga
imam Malik dan imam Ahmad) zakat fitrah harus berupa bahan
makanan yang layak dikonsumsi dan masih baik. Imam An
Nawawi menugil dalam Syarhnya bahwa seluruh ulama (keculai
Abu Hanifah) sepakat tidak membolehkan zakat fitrah
dibayarkan dengan uang. Dan pndapat inilah yang rajih.
Sedangkan menurut Abu Hanifah, zakat fitrah boleh dirupakan
bahan makanan atau dengan memakai uang. Karena zakat
merupakan haknya faqir miskin, dirupakan makanan atau uang
sama saja dapat menutupi kebutuhan mereka."””’

FASAL : Zakat itu harus diserahkan 7, :¢ EE

kepada 8 kelompok, yaitu orang-orang Jl ,c 'b {J&ﬁ}
yang telah diterangkan oleh Allah Ta'ala CJ“‘H ;‘;L;‘f_j\ du\j\
di dalam kitab-Nya yang mulia (al- —

Quran), di dalam firmannya (yang arti- 45 JUJ ! Y,‘;J'{
nya) :

1

2.
3.
4

b

“Sesungguhnya shadagah zakat itu 9}541“ SBELLN ) JJJ-’J\

(hanya berhak diberikan) kepada : ‘ o B iy
. Orang-orang faqir. e dﬁ‘—\’f‘wb ‘—ﬁSL‘“‘J\)
Orang-orang miskin. ;;)'@}H L?j U).te i—k;j}ﬂ"j

Para pelaksana (pembagi) zakat
Orang-orang  yang  disenang- _ji| |°.- 4% & HIE

Z b L
senangkan hatinya (orang yang g = 277
masih lemah imannya).

Budak. e L
Orang yang mempunyai beban G}EJ" ._)5 Qg—ﬁ e
hutang (untuk kepentingan T cr 0
masyarakat dan Islam). SV & JM\'L

78 Tanwirul Qulub 1/197
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7. Orang yang berjihad membela
agama Islam menuju ke jalan Allah.
8. Orang vyang sedang dalam
perjalanan (orang yang kehabisan
bekal saat dalam bepergian)”.
Tentang firman Allah  yang
menerangkan rincian 8 kelompok yang
berhak menerima zakat tersebut sudah
jelas, tidak perlu untuk dijelaskan lebih
lanjut, kecuali mengetahui tentang
kelompok-kelompok 8 tersebut di atas.
Maka, orang yang (dianggap) faqir
di dalam hal (berhak menerima) zakat
itu  adalah, orang yang tidak |33 é:’;_j Ca8 N 8 Jis
mempunyai harta dan tidak (pula) S =T
mempunyai  pekerjaan  yang bisa ljall ias W x> e
memenuhi  kebutuhan-kebutuhannya. -
Adapun orang fagir di  dalam hal By A Yy sl
‘Araya'’® Maka orang fagir di dalam hal
‘Araya itu, adalah orang yang tangannya
tidak memegang uang (tapi sebenarnya
masih punya kekayaan). , .
Dan orang miskin adalah orang JUs & 33 & A8
yang mempunyai harta atau pekerjaan, ., . | __ P
dimana masing-masing harta dan s J{ caf :—u«s 3
pekerjaannya dapat menjadi sebagai s
sumber penghasilan hidup, tetapi tidak
mencukupinya; seperti orang tersebut |, 2\z5  :- Gl s
membutuhkan (belanja) 10 dirham, Jl ) - =
sementara (penghasilan) yang didapat TR e e e
olehnya 7 dirham. ‘ W RS

"8 ‘Araya adalah menjual buah kurma atau anggur yang masih basah dan masih

berada di pohon, lalu diadakan penaksiran, kemudian ditukarkan dengan kurma
atau anggur yang sudah masak, yang sudah diambil dari pohonnya, dalam
takaran tertentu.
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KETERANGAN :

Yang dimaksud dengan “harta” dan “pekerjaan” adalah harta dan
pekerjaan yang halal dan layak. Seseorang dikategorikan fakir
yang notabene menerima zakat adalah:

1. Orang yang sama sekali tidak mempunyai harta maupun
pekerjaan.

2. Orang yang mempunyai harta namun tidak mempunyai
pekerjaan. Dan harta yang dimiliki tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan pokoknya selama umumnya usia (63
tahun).

3. Orang yang mempunyai pekerjaan halal dan layak. Dan hasil
yang dimiliki tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan selama
umumnya usia manusia.

4. Orang vyang mempunyai harta dan pekerjaan atau
mempunyai harta saja atau mempunyai pekerjaan saja dan
semua bisa mencukupi kebutuhan pokoknya selama
umumnya usia manusia, namun harta dan pekerjaannya
haram menurut agama. Oleh sebab itu orang yang
mempunyai harta melimpah atau pekerjaan hasil yang
menjanjikan, namun menurut agama hartanya haram, maka
termasuk faqir yang notabenenya dapat menerima zakat.

Kesimpulannya; orang yang tidak mempunyai harta atau
mempunyai harta yang tidak mencukupi dan tidak mempunyai
perkerjaan yang layak, termasuk orang yang berhak menerima
zakat. Sedangkan orang yang mempunyai keahlian, namun tidak
mau memanfaatkan kesempatan dan keahlian yang dimiliki
sehingga kebutuhan pokoknya tidak dapat terpenuhi, tidak
berhak menerima zakat.

Perbedaan yang paling mendasar antara fagir dan dan mskin

adalah penghasilan faqgir jauh dari mencukupi, tidak sampe

separo dari yang diperlukan. Sedangkan penghasilan orang
miskin meskipun tidak menucukupi namun jumlahnya lebih dari




separo dari yang diperlukan. Dan jika harta atau penghasilannya

cukup atau tebih dari cukup maka termasuk kaya.

179

= “Kebutuhan” yang harus dicukupi dalam kontek fakir adalah
dalam hal sandang, pangan, papan (rumah) dan hal apa saja
yang di perlukan tanpa berlebihan dan ngirit (secara layak).
Sehingga ketika seseorang tidak tercukupi dalam hal tersebut

secara layak, maka baginya boleh menerima zakat.

180

Pelaksana zakat (‘Amil), ialah orang
yang diberi tugas oleh seorang Imam

(pemimpin  pemerintahan)  untuk
mengurus  pemungutan shadagah/
zakat dan memberikannya kepada

orang-orang yang berhak menerima
shadagah/zakat.

Dan (yang dimaksud) orang yang
disenang-senangkan hatinya (mu'allaf)
ialah, terdapat 4 macam, satu di antara-
nya ialah : Orang-orang mu‘allaf dari
kalangan kaum muslimin. Yaitu, orang
yang sudah beragama Islam, sementara
niatnya (imannya agar menjadi muslim
yang baik) masih lemah. Maka
karenanya, perlu untuk disenang-
senangkan (digairahkan), yaitu dengan
memberikan zakat kepadanya. Sedang
macam-macam mu'allaf yang lainnya,
diterangkan di dalam kitab yang
panjang lebar pembicaraannya.

Dan yang dimaksud di dalam hal
budak ialah, budak-budak yang sudah
dijanjikan akan dimerdekakan dengan

"7 Risalah Zakat 109
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syarat membayar kepada tuannya
dengan  diansur, dengan sistem
ansuran. Adapun budak mukatab yang
dengan ansuran yang tidak sah, maka
tidak berhak untuk diberi zakat, dari
bagiannya kelompok budak mukatab
tersebut.

Dan (tentang) Gharim (orang yang
mempunyai beban hutang) adalah
terdapat 3 macam kategori. Satu di
antaranya ialah orang yang mempunyai
beban hutang yang mana dilakukan
demi meredam suatu fitnah yang
(bergejolak) di antara dua belah fihak,
berada dalam masalah pembunuhan
yang tidak jelas siapakah
pembunuhnya. Maka, sebab kasus
pembunuhan tersebut, dia memikul
beban hutang. Maka karenanya,
hendaklah dibayarkan hutang orang itu
(diambilkan) dari bagian zakat (yang
berhak diberikan) orang-orang yang
mempunyai beban hutang. Baik orang
tersebut orang yang kaya, atau dia
orang fagir. Dan sesungguhnya orang
yang mempunyai beban hutang itu
harus diberi zakat, ketika hutang masih
menjadi beban tanggungannya. Maka
dengan demikian, jika dia sudah
membayar lunas hutangnya dari
hartanya sendiri, atau sekaligus saat
awal peristiwa itu, hutangnya sudah
dibayar lunas, maka dia tidak diberi hak
zakat dari bagiannya kelompok orang-
orang yang mempunyai beban hutang.
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Dan keterangan tentang macam-
macamnya Gharimin  yang tidak
diterangkan di sini, sudah dijelaskan di
dalam kitab-kitab yang panjang lebar
pembicaraannya.

Adapun orang vyang berjihad
menuju ke jalan Allah, ialah orang-
orang yang menjadi pasukan perang
yang tidak mendapat gaji secara resmi,
yang dicatat di dalam buku keuangan.
Tetapi mereka itu adalah sukarelawan
perang jihad fi-sabilillah.

KETERANGAN :

« Jumhur ulama seperti madzhab Hanafiy, Maliki, Syafii dan

Hambaliy sepakat bahwa

“sabillillah” diartikan khusus untuk

jihad. Sebagian ulama berbeda pendapat dengan jumhur ulama,
mereka memperluas makna jihad bukan hanya peperangan atau
jihad saja akan tetapi diartikan “sabilil khair” (jalan kebaikan atau
kemaslahatan umum”, maka masuk dalam sabilillah yaitu
membangun masjid, pesantren dan lain-lainnya. Ini sebagai
mana Pendapat yang di nuqil oleh imam gaffal, beliau dari

golongan madzhab Syafii."®'

Adapun (yang dimaksud) “lbnus-
sabil”, ialah orang yang baru saja
melakukan perjalanan  keluar dari
daerah zakat (dan dia masih berada di
dekat daerah tersebut), atau dia sedang
bepergian dan telah melewati daerah
zakat. Dan di dalam hal ibnus-sabil ini,
disyaratkan kepergiannya (benar-benar)
ada kepentingan dan tidak maksiyat.

'8 Tafsir Minir 1/344
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Kata-kata mushannif : “Dan zakat
diberikan kepada orang yang ditemukan
dari sekian banyak kelompok-kelompok
8 yang tersebut tadi”, memberi suatu
petunjuk bahwa, sesungguhnya ketika
sebagian dari sekian banyak kelompok
tersebut tidak ditemukan, dan yang
dapat ditemukan (hanya) sebagian saja,
maka zakat itu harus dibagi-bagikan
kepada orang yang ditemukan saja.
Maka, jika keseluruhan kelompok yang
berhak menerima zakat tersebut, tidak
ditemukan, maka harta zakat itu harus
dipelihara (diamankan), sehingga
sampai ditemukan orang-orang yang
berhak menerima zakat tersebut secara
keseluruhan, atau sebagian mereka saja.

Dan tidak boleh, di dalam hal
memberikan zakat, meringkas hanya
kepada lebih sedikit (kurang) dari 3
orang pada setiap kelompok dari sekian
banyak kelompok yang berjumlah
delapan kelompok tersebut; kecuali
pelaksana pembagi zakat (‘amil). Maka,
sesungguhnya seorang ‘Amil boleh
terdiri dari seorang saja, (hal ini) jika
dengan orang satu tadi, sudah
mencukupi  (untuk membagi-bagikan
zakat).

Dan ketika zakat (hanya) dibagi-
bagikan kepada dua orang dari setiap
kelompok, maka dia harus mengganti
kerugian kepada fihak yang ketiga
sesuatu harta sedikit tapi masih bernilai.
Dan dikatakan oleh pendapat yang lain,
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dia harus mengganti rugi kepada fihak
yang ketiga sebanyak 1/3.

Ada 5 orang yang tidak boleh

memberikan zakat kepada mereka.
Yaitu :

L

A
3.

Orang yang kaya, baik kaya harta
atau kaya pekerjaan.

Budak.

Orang-orang yang menjadi anak
cucu cicit (dan seterusnya) dari
keluarga Sayid Hasyim dan Sayid
Muth-thalib. Baik hak mereka untuk
menerima 1/5 nya (dari) 1/5 (harta
rampasan perang) itu terhalang-
halangi, atau tidak.

Demikian juga termasuk tidak
boleh diberi zakat, yaitu budak
yang sudah dimerdekakan oleh
mereka.

Tetapi anak cucu Sayid Hasyim dan
Sayid Muththalib. masing-masing
mereka, boleh mendapat shadaqgah

sunnah  biasa; itu  menurut
pendapat yang masyhur.
Orang Kafir. Menurut sebagian

redaksi kitab lain, menggunakan
kata-kata “tidak dianggap shah bagi
seorang Kafir" (diberi zakat).

Dan orang-orang yang nafkahnya
menjadi  kewajiban  (tanggung
jawab) orang yang zakat, maka
tidak boleh dia memberikan zakat
kepada mereka, atas nama sebagai
orang-orang fagir dan orang-orang
miskin. Dan (tetapi) diperbolehkan

FIQH IDOLA
Terjemah Fathul Qarib

I G el s
il

P R
s B g5 3




memberikan zakat kepada mereka 10 20 |Z eFzs
dengan atas nama keberadaan 2 ’lcj S
(status) mereka sebagai pejuang

perang sabililah, atau sebagai orang

yang terbebant hutang (al-Gharim),

misalnya.
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KITAB MEMBICARAKAN TENTANG HUKUM-HUKUM PUASA

Kata “Shiyam” dan kata “Shaum”,
kedua-duanya adalah bentuk Mashdar,
yang ~mana  menurut  bahasa
mempunyai arti  “menahan  diri".
Sedang menurut syara’, ialah “menahan
diri dari hal-hal yang membatalkan
puasa, dengan disertai niat tertentu,
(dikerjakan) sepanjang hari, oleh orang
yang bisa diterima puasanya, yaitu
orang yang beragama Islam, berakal
sehat, suci dari haidl dan nifas”.

KETERANGAN :
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= QOrang arab dan para ulama menentuakan awal bulan dengan
ru'yah tidak hisab. Karena ru'yah sesuatu yang bisa dilihat oleh
orang khusus maupun awam (ahli maupun tidak ahli), sementara
hisab hanya bisa diketahui oleh orang tertentu. Namu bagi yang
ahli hisab boleh mengamalkan atas hisabnya bahkan ada
pendapat yang mewajibkan mengamalkan hisabnya. Begitu juga
wajib mengamalkan hisab bagi yang membenarkan.'®

Syarat-syarat kewajiban mengerja-
kan puasa ada 3 perkara. Dan di
sebagian keterangan redaksi kitab lain,)
ada 4 perkara, yaitu : Islam, sudah
baligh, berakal sehat, mampu untuk
mengerjakan puasa. Syarat yang
keempat ini, adalah yang ditiadakan
pada keterangan redaksi kitab lain, yang

82 Ad-Durusul Falakiyah
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memberikan syarat kewajiban
berpuasa, hanya 3 hal Dengan
demikian, Maka berpuasa tidaklah wajib
dikerjakan bagi orang-orang yang
mempunyai ciri-ciri yang bertentangan
dengan syarat-syarat yang tersebut di
atas.

Adapaun  beberapa  fardlunya
berpuasa itu ada 4 perkara, yaitu :

1. Niat, dalam hati. Maka jika puasa
yang dikerjakan itu puasa fardlu,
seperti puasa Ramadlan, atau
puasa nadzar, maka harus
menjatuhkan (melaksanakan) niat
puasa tersebut saat malam hari.

Dan hukumnya wajib menjelaskan
tentang puasa fardlu,  “seperti
menijelaskan berpuasa Ramadlan”. Dan
niat yang paling sempurna tentang
puasa Ramadlan ialah, seperti apabila
seseorang itu mengucap : “Kami berniat
hendak berpuasa esok hari untuk
menunaikan fardlunya puasa Ramadlan
yang jatuh pada tahun ini, semata-mata
karena Allah Ta'ala".

KETERANGAN :
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* Disunnhakan pada awal Ramadhon niat puasa sebulan penuh,
tapi niat itu menurut madzhab Syafiiy cuma mencukupi untuk
puasa satu hari yang pertama, sehingga setiap hari harus diniati.
Sedangkan menurut imam Malik mencukupi untuk sebulan, jadi

hari berikutnya tidak wajib niat."?

183
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* Bagi madzhab Syafil boleh taqlid terhadap pendapat imam
Malik, untuk jaga-jaga apabila ada hari yang lupa tidak niat maka
tidak perlu di qada’, tapi yang perlu diingat tetap setiap malam
kita niat."**

2. Menahan diri dari makan dan - y1-:N) W (-
minum, walaupun yang dimakan S f\j) S ())

dan yang di minum sedikit saat j; UB (_’f-»\r u\g%ﬁl\
dalam keadaan sengaja. Dengan g - ey
demikian, jika dia (makan dan g Gyl JEWN
minum tadi) dalam keadaan lupa, L
atau dia bodoh, maka puasa orang 3 Ll O8Ol
tersebut tidak batal; jika orang

tersebut masih dekat saatnya (dia of Ol ke rj >

memeluk) agama Islam, atau dia %7 .5 Jonjy oo z

tumbuh hidup jauh dari para ’\ F’L}uf & 2y
£

‘Ulama. Dan jika tidak demikian }L;J

persoalannya, maka batallah puasa 7 % o
orang tersebut. ) s
3. Melakukan persetubuhan secara qu\’c (P J ¥

sengaja. Adapun hubungan T . i B P
sebgdjan dalamp keadaan lugpa, \__,‘5\1*“&3 Ll -9‘“*’3"\ Ll
hukumnya samahalnya makan 3 i
dalam keadaan lupa. e
4. Bersengaja muntah-muntah. Maka, =77 ¢ .2} 2222y 2 9 (-
seandainya muntah-muntah itu 4 (2"—’& = @L'H )
tidak tertahankan lagi oleh iﬂ}éd_g_;rj;j_\\ij_;
seseorang (lalu keluar dengan g
sendirinya  tanpa ada  unsur
kesengajaan), maka puasa orang
tersebut tidak batal.

'®* Hasyiah al Bajuri 1/288. Qulyubi 2/67
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Perkara yang dapat menyebabkan . ¢ iy 1 S
batal puasanya orang yang berpuasa itu r-"w % - ’L*S’ 3)
ada 10 perkara: sl BAsl (Al iz
Pertama dan kedua : Masuknya sesuatu ) e
(benda) secara sengaja hingga sampai (| Ul 10ie 155 %)
= . )

ke lubang yang terbuka (yang menjurus cost ez E -
ke perut), atau sampai ke lubang yang G»—“-A“ = () G}u\
tidak terbuka (secara ashli), seperti i oaae ,;L; . S
benda tersebut sampai ke dalam kepala dl B5G G Jyey
lewat dari luka yang terdapat di bagian ;- =, 44§ \— \
kepala. Dan yang dimaksud (dari syarat Eln] S5 ()

1& 2) ialah, upaya orang yang berpuasa 1| iz 13.2% & U3
untuk menahan diri dari masuknya ol o ’"yaj/u; =
suatu benda sampai ke hal-hal yang G)_; L;_ZS_‘LQ
bisa disebut “lubang yang menjurus ke

dalam”.

Ketiga : Menuangkan obat pada salah ¢35 3 i;j;.\,\) é‘h}@j\ (3)
satu kedua jalan (qubul dan dubur). -
Maksudnya, (berobat dengan cara) 4« ‘2% s
menuangkan obat oleh orang yang sakit  _ .z ., ¢ . .
ke dalam qubul atau ke dalam dubur gl 55 L;L:J S 2!
yang mana keduanya dalam kitab e 2 = 8 - 5
matan diungkapkan dengan kata-kata : v"‘\'ﬁ'ﬁ““n:‘ R

“Dua jalan”.

KETERANGAN :

*  Mengenai suntik di bulan puasa terdapat perbedaan ulama:

1. Tidak membatalkan puasa, karena yang membatalkan puasa
memasukan sesuatu melalui lubang pada umumnya seperti
hidung, telinga, mulut, lubang alat kelamin atau anus hingga
masuk ke jauf. Sementara dalam suntik bukan memasukan
melalui lubang yang pada umumnya.

2. Dapat membatalkan puasa, karena sekalipun melalui otot
tapi akhirnya masuk juga pada jauf '

85 Syarhul Yaqut Nafis 307

FIQH IDOLA
Terjernan Fathul Qarib




= Lubang farji yang membatalkan puasa jika dimasukin sesuatu
adalah anggota yang wajib dibasuh pada saat bersuci/cebok.'®®

= Mengobati lubang telinga yang luka tidak membatalkan puasa,
bila yakin obat tersebut meringankan atau menghilangkan rasa
sakit, karena masuk kategori dharurat.’®’

= Mengobati mata di siang hari ramadlan tidak membatalkan
puasa sekalipun di tenggorokan meraskan rasa obat mata.'®®

* Boleh mencicipi masakan di siang ramadlan kalau meman
diperlukan, asalkan yakin tidak akan menelan apa yang dicicipi.”®

= Masuknya air dalam telinga dapat membatalkan puasa, kecuali
sebab mandi wajib atau sunnah.””®

* Menelan ludah yang campur darah (semisal darah gusi) dapat
membatalkan puasa, kecuali darah yang keluar dari gusi terus
menerus."”’

* Memasukan jari ke lubang anus sekalipun sedikit mebatalkan
puasa, tapi apabila cuma menyentuh permukaan anus tidak
sampai membatalkan puasa.””’

= Air tertelan saat berkumur bagi orang yang wudlu tidak
membatalkan puasa apabila tidak dilakukan dengan mabalaghah
(tidak terlalu). Sedangkan air tertelan saat berkumur bagi orang
yang tidak berwudlu (tidak untuk ibadah), membatalkan puasa.””?

Keempat : Muntah-muntah  :i2 (222 5 .2y 2 (91 (-
secarasengaja. Dengan demikian, jika }‘ et ;Eﬁq'\\) @L'M (j)
muntah-muntahnya itu tidak disengaja, EA JE.A; rj i fj
maka puasanya tidak batal, sebagai- g
mana keterangan yang telah lewat. o 25

(@)
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Kelima Melakukan persetubuhan
secara sengaja, (yaitu dengan masuknya
dzakar) ke dalam farji (liang kemaluan
perempuan). Maka, tidaklah batal puasa
seseorang yang jimanya dalam
keadaan lupa (kalau dirinya puasa),
sebagaimana keterangan yang telah
lewat.

Keenam Keluarnya air mani.
Maksudnya, ialah keluarnya air sperma
(akibat) dari suatu sentuhan (antar kulit),
dengan tanpa melakukan hubungan
sebadan. Baik keluarnya mani tadi
dengan cara yang diharamkan, seperti
mengeluarkan  air mani  dengan
tangannya, atau dengan cara yang tidak
diharamkan, seperti mengeluarkan air
mani dengan menggunakan tangan
istrinya atau tangan budak
perempuannya. Dan dengan kata-kata :
“sentuhan antara kulit’, mushannif
mengecualikan tentang keluarnya air
mani sebab suatu mimpi (kemudian
keluar air mani), maka tidaklah
membatalkan puasa, keluar mani sebab
dalam suatu mimpi.

KETERANGAN :
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* Diperbolehkan suami-istri melakukan cumbu (ciuman) apabila
tidak khawatir keluarnya sperma atau berkeinginan untuk

bersetubuh.'®*

= Nonton VCD porno bagi orang puasa tidak membatalkan puasa
sekalipun syahwat dan keluar sperma, keculai jika mempunyai

" Tuhfatul Muhtaj 3/411
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kebiasaan keluar sperma jika nonton itu, atau yakin akan keluar

sperma, namun masih tetap menonton hingga keluar sperma.

195

Ketujuh : hingga sampai dengan yang
kesepuluh sebagai nomor yang terakhir,
yaitu : Haid, Nifas, Gila, Keluar dari
Islam. Maka sewaktu-waktu salah satu
dari beberapa perkara tersebut tiba-tiba
terjadi pada (diri orang yang berpuasa)
saat di tengah-tengahnya
melaksanakan puasa, maka hal tersebut
bisa membatalkan puasanya.

Dan disunnahkan dalam berpuasa,
3 perkara, sebagai berikut :
Pertama; Segera berbuka, hal itu, jika
telah benar-benar nyata terbenamnya
matahari. Dengan demikian, jika
seseorang yang berpuasa itu masih
ragu-ragu atas terbenamnya matahari,
maka dia tidak boleh cepat-cepat
berbuka. Dan orang yang berpuasa
hendaknya berbuka (sebelum makan
apa-apa) dengan kurma, dan bila tidak
dengan kurma, maka (cukup) dengan
meminum air.
Kedua; Mengakhirkan makan sahur,
selama dia belum sampai tiba pada saat
yang meragukan (akan habisnya waktu
makan sahur). Kalau demikian, maka dia
tidak boleh mengakhirkan sahurnya.
Dan sudah cukup mendapat kesunatan
makan sahur, yaitu dengan makan dan

%3 Hasyiah Jamal 2/322
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minum sedikit (sekedarnya).

KETERANGAN :

*  Waktu disunnahkannya sahur adalah pertengahan (sekitar jam
11), ada yang mengatakan 1/6 malam akhir (sekitar jam 3).
Disunnahkannya sahur, bagi orang yang merasakan manfaat dari

sahurnya dan tidak khawatir mendapatkan madharat.

196

*  Waktu imsak adalah 15 menit sebelum fajar sodik atau kira-kira
cukup untuk membaca 50 ayat, namun di indonesia waktu
imsaknya 10 menit menjelang subuh. Pada waktu imsak (15

menit menjelang subuh) sunnah tidak makan minum.

197

Ketiga; Meninggalkan ucapan buruk.
Maka oleh sebab itu, orang yang puasa
itu hendaknya ‘benar-benar bisa
menjaga dari ucapan yang bohong,
membicarakan kejelekan orang lain dan
yang serupa dengan hal itu, seperti
mengolok-olok orang lain. Dan
(bahkan) seandainya ada seseorang
yang mengolok-olok kepada orang
yang berpuasa, maka hendanya dia
berkata sebanyak 2 kali, atau 3 kali :
“Sungguh aku ini adalah orang yang
berpuasa”, adakalanya (bisa) dengan
lisannya, sebagaimana dikatakan oleh
Imam Nawawi di dalam kitab “al-
Adzkar” - atau dia ucapkan di dalam
hatinya, sebagaimana hal itu telah
dikatakan oleh Imam ar-Rafii, berasal
dari pendapat Para Imam (madzhab
empat), dan Imam Rafii sendiri

"%¢ Asnal Mathalib 1/421. Mughnil Muhtaj 2/167
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mencukupkan tersebut  di

dalam hati.

ucapan

Dan haram berpuasa di dalam 5
hari berikut ini:

e Puasa pada dua Hari Raya, yakni hari
Raya Fitri dan Hari Raya Adha (Qur-
ban).

s Puasa pada hari-hari Tasyrig. Yaitu 3
hari yang jatuh sehabis hari
penyembelihan hewan Qurban tiba.

Dan makruh tahrim, (berdosa)
berpuasa pada hari Syak (hari dimana
tanggal 1 puasa masih diragukan
kemungkinan jatuh pada hari itu), tanpa

ada sebab yang melatar belakangi
puasanya.

Dan (selanjutnya)  mushannif
memberi petunjuk pada sebagian

beberapa contoh tentang sebab yang
melatar belakangi puasanya ini dengan
ucapannya (tidak boleh berpuasa saat
hari Syak itu tiba) “kecuali puasa
syaknya bertepatan pada kebiasaan,
puasa sunnahnya. Yaitu seperti orang
yang sudah biasa berpuasa sehari dan
tidak berpuasa sehari, lalu puasa orang
tersebut (pada  hari  berikutnya)
bertepatan pada hari Syak. Dan bagi
seseorang diperbolehkan pula berpuasa
pada hari Syak, (bertepatan) dengan
hari puasa gadla’ dan puasa nadzar.
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Hari Syak yaitu hari tanggal 30
bulan Syaban apabila tanggal (1
Ramadlan) tidak dapat terlihat pada
saat malam hari tanggal 30 tersebut,
sementara cuaca keadaan terang, dan
banyak orang-orang (selain orang adil)
telah membicarakan tentang
terlihatnya hilal, akan tetapi tak
diketahui ada seorang yang adil satupun
yang (ikut) mengetahuinya (menyak-
sikannya). Atau terlihatnya hilal,
disaksikan oleh seorang anak kecil, atau
seorang budak, atau seorang yang fasiq.

KETERANGAN :
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* Puasa siang malam hukumnya khilaf, ada yang mengatakan

makruh tahirm (berdosa), adapula yang menghukumi makruh
tanzih. Imam Rayyani berfatwa, apabila puasa tersebut pada
waktu malamnya tidak diniati tagarrub atau ibadah, maka tidak
apa-apa.”®

Makruh tindakan puasa satu hari di hari jJum’at saja, sabtu atau
ahad saja tanpa sebab. Jika ada sebab atau diiringi dengan puasa
setelahnya semisal Jum'at dengan Sabtu atau Jum’'at dengan
ahad atau sebelumnya maka tidak makruh. Begitu juga makruh

mengkhususkan puasa Sabtu dan Ahad.'””

Barangsiapa bersetubuh di siang (Buis, )Lélei;:j u-;j)

bulan Ramadlan, yang mana ia lakukan
dalam keadaan sengaja, yaitu (dengan
memasukkan dzakar) di dalam liang
kemaluan (farji), sementara orang yang
melakukan hal tersebut adalah orang
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mukallaf (yang sudah kewajiban) untuk
mengerjakan puasa, dan orang itu juga
sudah berniat (puasa) semenjak dari
malam harinya. Orang yang semacam,
ini dihukumi berdosa. Maka karena itu,
dia wajib membayar puasa yang
tertinggal (gadla’) dan juga harus
membayar “Kifarah”, yaitu
memerdekakan seorang budak mukmin
(beragama Islam). Di dalam sebagian
redaksi kitab lain terdapat keterangan
(seorang budak? “yang selamat dari
beberapa cacat yang membahayakan
buat bekerja dan mencari harta”.Maka,
jika orang tersebut tidak mendapatkan
seorang budak, maka dia harus
berpuasa selama 2 bulan secara
berturut-turut. Maka, jika ternyata dia
tidak mampu berpuasa selama 2 bulan
tadi, maka dia harus memberi makan
kepada 60 orang miskin atau orang
fagir. Tiap-tiap 1 orang miskin
mendapat satu mud. Maksudnya, satu
mud dari bahan makan yang dianggap
cukup di dalam masalah shadaqah
zakat fithrah. Kemudian, jika dia tidak
mampu  melaksanakan  semuanya
tersebut di atas, maka kewajiban
membayar kifarah tetap ada di dalam
tanggungannya. Lalu, ketika sehabis itu
(sehabis tidak mampu) ternyata dia
mampu  melaksanakan  sebagian
perkara dari sejumlah  kewajiban

membayar kifarah tersebut, maka dia
wajib menunaikannya.
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KETERANGAN :

Bersetubuh saat puasa gada’ ramadlan tidak mewajibkan bayar
kafarat, kecuali menurut imam Qatadah beliau mewajibkan.?°°
Yang berkewjiban kafarat hanya laki-lakinya saja.””'

Bagi orang yang terkena denda kafarat wajib memerdekkan
hambah sahaya, jika tidak mampu, puasa beruturut-turut’ dalam
arti apabila dari dua bulan batal satu hari saja, maka harus
diulangi lagi dari awal hingga dua bulan penuh (tidak diselang-
selangi batal).?°?

Satu mud adalah 679, 79 gram, atau di genapkan 7 ons.®
Tidak boleh satu mud diberikan untuk dua orang fakir atau
miskin. Boleh fidyah lebih dari satu mud diberikan pada satu

3

. F . 4
orang fakir atau miskin.”°

Barangsiapa meninggal dunia, dan
pada dirinya punya hutang kewajiban
puasa Ramadlan yang pernah dia
tinggalkan sebab ada ‘udzur, seperti
orang yang membatalkan puasanya
karena sakit, sementara dia belum
sempat untuk mengerjakan puasa
qadla, seperti apabila sakitnya itu
berlangsung terus hingga wafatnya,
maka baginya tidak berdosa, dan tidak
harus pula disusuli dengan membayar
fidyah.

Dan jika tertinggalnya puasa
tersebut sebab ‘udzur, dan dia wafat
sebelum sempat melaksanakan puasa
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qadla’ (atas ketertinggalannya), maka
dia, yakni walinya harus mengeluarkan
harta tinggalannya mayat untuk
memberi makan sebagai ganti puasa
yang ditinggalkan oleh mayat. (yang
harus dikeluarkan) pada tiap hari
dimana puasa tidak dilaksanakan,
sebanyak satu mud makanan; yaitu 1,
1/3 katinya Negeri Baghdad. Dan 1 mud
itu menurut ukuran takar, ialah sama
dengan ¥: gelas di negeri Mesir. Dan apa
yang telah diterangkan oleh mushannif
tersebut di atas, adalah pendapat gaul
jadid. Sedang menurut pendapat gaul
gadim, tidak ada keharusan memberi
makan, tetapi bagi walinya Lz
diperbolehkan berpuasa sebagai ganti
dari puasanya mayat tersebut. Bahkan,
sunnah bagi seorang wali berpuasa
sebagai ganti puasanya mayat tersebut,
sebagaimana keterangan yang telah
disebutkan di dalam kitab Syarah
Muhadzdzab, dan (bahkan) Imam an-
Nawawi sendiri telah membenarkannya
di dalam kitab Raudlah, atas suatu
ketetapan  (kepastian) mengikuti
dengan qaul gadim.

Orang tua (berusia 40 tahun ke
atas) dan orang yang sudah ringkih
sekali (tua sekali) , dan orang yang sakit,
yang tidak bisa diharap sembuhnya,
ketika masing-masing dari mereka telah
lemah tidak mampu berpuasa, maka
mereka boleh membatalkan puasanya
dan berkewajiban memberi makan satu
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mud (kepada faqir miskin) dari setiap
harinya. Dan tidak boleh, terburu-buru
mengeluarkan 1 mud, sebelum masuk
nya bulan Ramadlan. Dan
diperbolehkan melakukannya sehabis
(terbitnya) fajar dari setiap hari (saat
bulan Ramadlan).

Orang hamil dan orang yang
menyusui bayi, jika mereka
mengkhawatirkan atas dirinya, akan
adanya suatu bahaya yang akan
dijumpai oleh mereka sebab berpuasa,
sebagaimana bahayanya orang yang
sedang - sakit, maka mereka
diperbolehkan tidak puasa, dan mereka
wajib melaksanakan gadla’ puasanya.
Dan jika mereka mengkhawatirkan
kepada anak mereka, maksudnya,
khawatir akan “terjadi keguguran bayi”
bagi orang yang hamil, dan khawatir
“akan sedikitnya (berkurangnya) air
susu” bagi seorang ibu yang sedang
menyusui  anak; maka  mereka
diperbolehkan tidak puasa, dan bagi
mereka wajib melaksanakan qgadla’
puasanya, sebab tidak puasa, dan juga
sekaligus wajib menunaikan kifarah.

Dan “kifarah”, ialah hendaklah
orang tersebut di atas mengeluarkan
dari setiap hari (dimana dia tidak puasa)
sebanyak satu mud. Tentang 1 mud ini -
sebagaimana telah lewat keterangan-
nya- ialah, 1, 1/3 kati menurut ukuran di
negeri Irak, dan bisa diungkapkan pula
hal itu, dengan kati di kota Baghdad.

o og 5087
-0 . 5857 =

A 555 OLas)

J3
5=
35
B &) 2y Jodi)
Lails 155 (Ll e
Gl 7S eyl
Lle) ¢ G
NECHESR W]
A LG G (e
3 A dy g g
oG R e
S (il )

L& (35E015)
¥ 58) ¢4 8 56

ge PR - s 2‘5 e~
by GBS 3AS (35 e

Le 5 abaly i
2, 13) &3y

FIQHIDOLA B
Teriemnah Fathul Qarib




Orang yang sedang sakit, dan orang
yang sedang bepergian jauh yang
diperkenankan oleh syara, jika mereka
telah terasa berat sebab berpuasa,
maka mereka boleh tidak puasa
(membatalkan puasanya), dan mereka
wajib menggadla’ puasanya.

KETERANGAN :
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= Satu mud adalah 679, 79 gram, atau di genapkan 7 ons.*®’

Bagi orang yang sedang sakit, jika
sakitnya itu berlangsung terus-menerus
(sepanjang malam dan siang hari), maka
dia diperbolehkan meninggalkan niat
(tidak niat) puasa, semenjak dari malam

hari. Sedang, jika sakitnya orang
tersebut tidak berlangsung terus-
menerus  sepanjang  saat,  yaitu

sebagaimana apabila dia sakit panas
yang datang pada suatu saat, tidak
datang pada saat yang lain, sementara
pada saat hendak di dalam
melaksanakan puasa, dia dalam
keadaan sedang sakit panas, maka bagi
orang tersebut diperbolehkan
meninggalkan niat puasa. Dan apabila
tidak demikian persoalannya, maka bagi
orang tersebut tetap wajib niat puasa
pada saat malamnya. Dan jika sakit
panas (yang diderita) itu kembali lagi,
dan sementara dia butuh untuk berbuka
(saat siang hari), maka baginya

295 Fathul Qodir 20
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diperbolehkan berbuka.

KETERANGAN :

Tidak boleh membatalkan puasa bagi sesamanya pengetam,
pemetik kurma dan pembajak tanah (pekerja berat), kecuali
memenuhi syarat yang jumlahnya ada enam, sebagaimana yang
kita ketahui dari ungkapan para fugaha’:

1.

2.

Tidak mungkin menunda pada bulan Syawal.

Pekerjaan tersebut sulit dilakukan pada malam hari, atau
tidak memadai (jika dilakukan pada malam hari), sehingga
mengakibatkan kerusakan atau berkurangnya harga meski
tidak dianggap mendatangkan kerugian.

Dengan puasa dia merasakan penderitaan yang pada
umumnya tidak bisa tertahankan lagi, dengan gambaran
penderitaan tersebut sampai pada ambang batas yang
memperbolehkan tayamum atau memperbolehkan duduk
ketika melakukan shalat fardlu’ Hal ini berbeda dengan
pendapat Ibnu Hajar.

Pada malam harinya, ia tetap berniat puasa dan pada pagi
harinya juga dalam keadaan berpuasa. la tidak boleh
membatalkan puasanya kecuali benar-benar terjadi udzur.
Pembatalan puasa tersebut harus diniati melakukan
rukhshah, agar ada perbedaan antara pembatalan yang
diperbolekan  dengan  pembatalan yang lainnya.
Sebagaimana orang yang sakit ketika ingin membatalkan
puasa, maka harus disertai niat untuk mendapatkan
rukhshah.

Tidak bermaksud menjadikan pekerjaan dan penderitaan
tersebut semata-mata untuk perantara agar mendapatkan
rukhshah, dan ketika ada maksud seperti itu, maka ia tidak
diperbolehkan melakukan pembatalan puasa. Sebagaimana
seorang musafir yang punya tujuan, agar dengan
bepergiannya itu ia bisa mendapatkan rukhshah,

Dengan demikian, jika syarat-syarat di atas dipenuhi, maka

diperbolehkan baginya membatalkan puasa, baik pekerjaan




tersebut untuk dirinya ataupun untuk orang lain, dan meskipun ia
bukan satu-satunya orang yang harus menyelesaikan pekerjaan
tersebut dan masih bisa menemukan orang lain yang sanggup

melakukannya *°°

*  Para ulama selisih pendapat mengenai puasa sunnah digabung
dengan niat puasa gadha’ ramadlan, ada yang mengatakan
keduanya sah, ada yang mengatakan cuma puasa gadha’

ramadhan yang sah.*%’

Dan mushannif tidak membi-
carakan tentang puasa sunnah. Tentang
puasa sunnah itu, telah diterangkan di
dalam kitab-kitab yang panjang lebar
pembicaraannya. Di antara puasa
sunnah tersebut adalah, puasa hari
‘Arafah, hari ‘Asyura’ (tanggal 10
Muharram), hari Tasua (tanggal 9
Muharram), hari-hari terang bulan dan 6
hari dari bulan Syawal.

FASAL : Menjelaskan tentang “I'tikaf”.
Kata “I'tikaf”, menurut bahasa artinya
ialah “menetap pada sesuatu, dalam hal
yang baik, atau yang buruk”. Dan
sedang menurut syara’ ialah, “berdiam
diri di Masjid dengan sifat (cara) yang
sudah ditentukan”. I'tikaf itu hukumnya
sunnah, (dianjurkan) dalam tiap waktu
(ada kesempatan). Dan sementara
itikaf dikerjakan dalam 10 hari akhir dari
bulan Ramadlan, itu lebih utama
daripada I'tikaf di hari selian hari
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tersebut tadi, karena mencari (fadlilah)
malam “Lailatul Qadar”.

Dan saat-saat Lailatul Qadar itu,
menurut Imam as-Syafii -Radliallahu
‘anhu- adalah teringkas di dalam 10 hari
akhir dari bulan Ramadlan. Maka, setiap
malamnya hari-hari tersebut kemung-
kinan Lailatul Qadar terdapat di situ,
tetapi pada malamnya hari yang ganijil
hitungannya, adalah lebih dapat
diharapkan turunnya fadlilah Lailatul
Qadar. Sedang, yang paling bisa
diharapkan di malam yang ganjil
hitungannya, yaitu malam ke-21 atau
ke- 23 bulan.

KETERANGAN :-
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= Bagi laki-laki, sunnahhnya i'tikaf harus dilakukan di masjid murni.
Sedangkan bagi perempuan menurut Abu Hanifah di mushalla
rumahnya. Menurut imam Malik di masjid jami’, sedang menurut

imam Syafi'i dimana saja ia mau.”°®

Bagi orang yag beri'tikaf harus
memenuhi 2 syarat :
Pertama; Niat I'tikaf. Dan di dalam [I'tikaf
yang dinadzari, maka orang yang I'tikaf
harus niat melaksanakan fardlunya
I'tikaf.
Kedua; Berdiam diri di dalam Masjid.
Dan di dalam berdiam diri ini, tidak
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dianggap cukup, vyaitu berdiam diri
kadar berthuma'ninah. Tetapi harus
melebihi dari kadar thuma'ninahnya,
yaitu sekira berdiam diri yang
dilaksanakan orang tadi (sudah layak)
untuk disebut sebagai benar-benar
berdiam diri dalam ['tikaf.

Syarat (yang harus dipenuhi oleh)
orang yang lI'tikaf itu adalah : Islam,
Berakal sehat, Bersih dari haidl dan nifas
dan jinabah. Maka karena itu, tidak di-
anggap shah, yaitu I'tikafnya orang kafir,
orang yang gila, orang yang sedang
haidl, orang yang sedang nifas dan
orang yang sedang junub. Dan
seandainya orang yang beritikaf itu
murtad (keluar dari agama Islam), atau
dia mabuk, maka batallah I'tikafnya,

Orang yang melaksanakan [tikaf
dari  I'tikaf nadzar, dia tidak
diperbolehkan keluar (dari Masjid),
kecuali karena ada kepentingan yang
mesti harus dikerjakan oleh seorang
manusia, yaitu seperti buang air kecil
dan buang air besar dan juga hal-hal
yang semakna dengannya, seperti

mandi jinabat. Atau karena ‘udzur, yaitu
seperti sedang haidl atau nifas, maka (di
dalam keadaan seperti itu) seorang pe-
rempuan yang beri'tikaf, diperbolehkan
keluar dari Masjid karena kedua hal
tersebut. Atau karena ‘udzur seperti
sakit

tidak memungkinkan

yang
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menetap di dalam Masjid dalam
keadaan sakit, yaitu seperti apabila
orang yang sakit itu memerlukan alas
yang terhampar (tikar), dan
membutuhkan seorang pelayan dan
seorang dokter, atau (juga) karena
khawatir akan mengotori Masjid, seperti
(sakit) berak mencret-mencret dan
terus-menerusnya mengalir air kencing.

Dan dengan kata-kata mushannif
(yang berbunyi). ‘Tidak memungkinkan
berdiam dan seterusnya’,
mengecualikan sakit yang ringan seperti
sakit panas yang ringan, maka tidak
boleh keluar dari Masjid sebab sakit
ringan tersebut. Dan [I'tikaf menjadi
batal sebab bersetubuh dalam keadaan

ikhtiyar  (tidak terpaksa), sadar, ia
mengetahui  akan  keharamannya
(bersetubuh  saat itikaf). Adapun

sentuhan kulitnya orang yang [Itikaf
dengan disertai rasa syahwat, hal itu
bisa menjadikan I'tikafnya batal, jika dia
(saat sentuhan tersebut) mengeluarkan

3 S s o (les

12 SE
S5 535 JaS

Vogal Sk g5
ik ol Wl e
T S fS

S8yl Jim

S5 e ()
141 J;,.au L QK@U
gﬂg.:.a.ij\ U;L;'l_)

-

air mani. Dan jika tidak, maka tidak \j J 3| l ’&}CLJ%-«E-;
batal. 2
Sl

FIQH IDOLA |

Teriemah wul Qarib |




(851068 )

KITAB MEMBICARAKAN TENTANG BEBERAPA HUKUM HAJ|

Kata “Haji” menurut bahasa ialah,
mempunyai arti  “suatu  tujuan”.
Sementara menurut syara’ ialah, * pergi
menuju ke Baitullah di tanah Haram
Makkah untuk menunaikan ibadah’
Syarat-syarat kewajiban menunaikan
ibadah Haji itu ada 7 perkara : -
menurut di dalam sebagian redaksi
kitab lain, menggunakan kata-kata :
“ada tujuh khashlah (hal)", yaitu sebagai
berikut : (1) Islam, (2) Sudah baligh, (3)
Berakal sehat, (4) Orang yang merdeka.
Maka karenanya, bagi orang yang
mempunyai sifat (ciri) kebalikannya sifat
orang yang sudah diterangkan tadi,
maka tidak berkewajiban menunaikan

ibadah Haji. (5) Adanya bekal buat pergi’

Haji dan (juga) ada perabot-perabotnya
(sarana dan  prasarananya), jika
memang hal itu dibutuhkan. Kadang-
kadang perabot-perabot itu tidak
dibutuhkan oleh orang yang pergi Haji,
seperti seseorang yang (berasal) dekat
dari negeri Makkah. Dan juga
disyaratkan harus ada air di beberapa
tempat yang biasanya (dibutuhkan)
membawa air dari tempat tersebut,
dengan harga yang umum (sudah
sepadan).

FIQH IDOLA
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(6) Dan harus ada kendaraan yang layak
untuk digunakan pergi Haji, (baik)
dengan cara beli atau menyewanya.
Demikian ini, apabila orang Haji itu
berada di antara (jarak perjalanan) nya
dan di antara negeri Makkah mencapai
2 marhalah ke atas. Baik orang tersebut
mampu pergi dengan berjalan kaki, atau
tidak mampu. Maka dengan demikian,
jika orang tersebut (jarak perjalanan) di
antara dia, dan antara negeri Makkah itu
kurang 2 marhalah, sementara dia
adalah orang yang kuat berjalan kaki,
maka wajib baginya pergi Haji tanpa
menggunakan kendaraan. Dan
disyaratkan tentang bekal untuk pergi
Haji, yaitu sudah (cukup) melebihi dari
(untuk membayar) hutangnya, dan dari
(anggaran) pembiayaan orang-orang,
dimana biaya hidupnya menijadi
tanggung jawab orang yang hendak
pergi Haji tersebut, selama masa
keberangkatannya dan sekembalinya
(di tanah airnya). Dan juga disyaratkan
harus melebihi dari (biaya pengadaan)
rumah tempat tinggalnya yang layak
buat dirinya, dan (juga) melebihi dari
(biaya pengadaan) seorang budak yang
layak buat dirinya. (7) Tiadanya
hambatan (serius) di jalan. Maksud
tiadanya hambatan di sini adalah,
keamanan di jalan terjamin menurut

perkiraan, yaitu, seperti dengan
memperhitungkan  hal-hal  (segala
kemungkinan) yang layak muncul
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(menjadi gangguan) di setiap tempat.
Maka oleh karena itu, apabila seseorang
yang naik Haji itu tidak merasa aman
atas keselamatan dirinya, atau hartanya,
atau barang (bawaan)nya, maka tidak
wajib menunaikan ibadah Haji.

Dan kata-kata mushannif “dan
memungkinkan melaksanakan suatu
perjalanan”, itu tetap disebut (sebagai
syarat) di dalam keterangan sebagian
redaksi kitab lain. Sedang yang
dimaksud dengan hal “memungkinkan
menunaikannya” adalah, masih tetap
ada masa (kesempatan) yang
memungkinkan untuk melaksanakan
perjalanan (dengan cara) yang wajar,
menuiju ke (tempat) ibadah Haji, sehabis
tersedianya bekal dan kendaraan. Maka,
apabila melaksanakan suatu perjalanan
itu memungkinkan, hanya saja bahwa
orang yang naik Haji itu membutuhkan
untuk menempuh 2 marhalah dalam
sebagian beberapa hari, maka tidak
wajib baginya menunaikan ibadah Haji,
karena (dianggap) ada hal yang
memberatkan.

Rukun-rukun Haji ada 4, sebagai
berikut :
Pertama : Melaksanakan |hram disertai
dengan niat. Yakni, niat masuk di dalam
melaksanakan ibadah Haji.
Kedua : Menunaikan Wuquf di tanah
‘Arafah. Yang dimaksud ialah, kehadiran
seseorang yang sedang menunaikan
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lhram dengan niat Haji tersebut, (di
padang ‘Arafah) dalam masa sebentar
sehabis condongnya matahari (ke arah
barat), yaitu jatuh pada hari yang ke-9,
bulan Dzilhijjah; dengan syarat orang
yang menunaikan wuquf itu orang yang
sudah memenuhi ketentuan wajib iba-
dah, bukan orang yang sedang sakit
ayan. Dan waktu untuk menunaikan
wuquf tersebut berlangsung terus
hingga sampai saat fajar pada hari
penyembelihan hewan Qurban (Hari
Raya Qurban), yaitu tanggal 10 dari
bulan Dzilhijjah.

Ketiga : Menunaikan Thawaf di Baitullah
(Ka'bah) sebanyak 7 kali putaran, dalam
saat mengerjakan thawafnya, orang
yang mengerjakan thawaf menjadikan,
(posisi) Baitullah dari arah kirinya, seraya
memulai thawafnya dari Hajar Aswad
serta melempengkannya/membetuli
pada seluruh badannya (bagian kiri) saat
di dalam lewatnya (mengelilingi
Kabah). Maka, seandainya ada orang
yang memulai thawafnya bukan dari
Hajar Aswad, maka cara memulai
seperti itu belum terhitung shah bagi
orang Yyang melaksankan thawaf
tersebut.

Keempat : Mengerjakan Sa'i (lari santai)
antara Shafa dan Marwah, sebanyak 7
kali. Dan syarat mengerjakan Sa'i ity,
hendaknya orang yang Sa'i memulainya
di dalam saat awal mengerjakannya, di
Shafa, dan diakhiri di  Marwah.
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Kepergiannya orang tersebut dari Shafa
menuju ke Marwah dihitung 1 kali, dan
sementara kembalinya orang tersebut
dari Marwah menuju ke Shafa, (juga)
dihitung lagi satu kali.

Kata “Shafa” dengan dibaca
pendek, artinya ialah bagian pinggir
(lereng) bukit “Abi Qubaisy”. Dan kata
“Marwah”, dengan dibaca fathah huruf
“mim-nya”, adalah sebuah nama untuk
suatu tempat yang sudah terkenal di
kota Makkah.

Dan masih ada lagi sebagian dari
rukun-rukunnya Haji yaitu, mencukur
atau menggundul rambut; (hal itu) jika
masing-masing dari dua hal tadi
dijadikan sebagai (rangkaian) ibadah
Haji, dan seperti itu merupakan
pendapat yang masyhur. Dengan
demikian, apabila kami berpendapat
bahwa masing-masing dari kedua hal
tadi adalah Cuma sebagai upaya
memperbolehkan hal (yang semula
sewaktu ihram) dilarang
dikerjakan, maka kedua hal tersebut
bukan termasuk rukun-rukun Haji. Dan
wajib mendahulukan thram dari seluruh
rukun-rukun yang lain yang tersebut di
atas

Dan rukun-rukunnya ‘Umrah, ada
tiga sebagaimana terdapat di dalam
sebagian redaksi kitab lain -dan di
dalam sebagian redaksi kitab yang lain
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lagi, terdapat keterangan, (bahwa
rukun-rukunnya ‘Umrah itu) ada empat
perkara : lhram, Thawaf, Sa'l, mencukur
atau menggunting rambut menurut
salah satu dua pendapat. Dan ini adalah
pendapat yang Rajih (lebih unggul),
sebagaimana keterangan yang baru saja
lewat. Dan bila tidak berpegang pada
pendapat yang cenderung mengatakan
sebagai rangkaian ibadah Haji, maka
menggundul dan menggunting rambut
itu, adalah bukan termasuk rukun-
rukunya ‘Umrah.

Adapun beberapa kewajiban saat

beribadah Haji selain rukun-rukunnya
itu ada 3 perkara, yaitu :
Pertama Mengerjakan |hram dari
Migatnya (batas ketentuan saat mulai
niat ibadah), baik dalam masa (waktu)
maupun tempatnya. Migat zamani
(batas waktu) dalam konteks (yang
berkaitan) untuk memulai niat ibadah
Haiji, adalah bulan Syawwal, Dzulga'dah
dan 10 malam dari bulan Dzilhijjah.
Adapun (migat zamani) dalam konteks
untuk niat melaksanakan ‘Umrah, maka
sepanjang tahun penuh, merupakan
waktu shah untuk melaksanakan ihram
umrah.

Dan (ketentuan) “Migat Makany”
(batas yang berkaitan dengan tempat)
untuk dimulainya niat haji bagi hak
orang yang bermugim (menetap) di
negeri Makkah, ialah kota Makkah itu
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sendiri. Baik orang itu penduduk asli

Makkah, atau orang perantauan.
Adapun bagi orang yang tidak

menetap di negeri Makkah, maka:

e Orang yang (datang) dari arah kota
Madinah as-Syarifah, maka
migatnya ialah berada di (daerah)
“Dzul Hulaifah”.

¢ Orang yang (datang) dari arah negeri
Syam (Syiria), Mesir dan Maghribi,
maka migatnya ialah di (daerah)
“Juhfah’.

e Orang yang (datang) dari arah
Thihamatil Yaman, maka migatnya
berada di (daerah) “Yulamlam”.

¢ Orang yang (datang) dari arah daerah
dataran tinggi Hijaz dan daerah

dataran  tinggi Yaman, maka
migatnya ialah berada di Bukit
“Qaarn”.

e Orang yang (datang) dari arah negeri
Masyriq, maka migatnya berada di
Desa “Dzatu ‘Irq".

Kedua : Melempar Jumrah yang tiga
macam, yang mana hendaknya dia
memulai Jumrah Kubra, kemudian
Jumrah Woustha, kemudian Jumrah
‘Agabah. Dan hendaknya tiap-tiap
melempar Jumrah, orang itu melempar
sebanyak 7 buah batu kerikil, satu demi
satu. Oleh karena itu, seandainya ada
orang melempar jumrah menggunakan -
dua buah batu kerikil sekaligus untuk
sekali lempar, maka hal itu dihitung
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(baru) satu kali. Dan seandainya orang
itu melempar jumrah sebanyak 7 kali,
menggunakan satu buah batu kerikil,
maka lemparan itu sudah dianggap
cukup. Dan  disyaratkan  (pula),
hendaknya benda yang digunakan
untuk melempar jumrah itu, berupa
batu. Maka, tidak dianggap cukup
melempar jumrah dengan
menggunakan selain batu, seperti
mutiara (intan) atau gamping (kapur).
Ketiga : mencukur atau menggunting
rambut. Dan yang lebih utama bagi
orang  laki-laki  ialah  mencukur
rambutnya dan bagi orang perempuan
menggunting rambut. Dan (batasan)
mencukur rambut itu paling sedikit,
ialah menghilangkan 3 biji rambut dari
sebagian rambut yang terdapat di
kepala, dengan cara dicukur, atau
digunting, atau dicabut, atau dibakar,
atau dipotong. Dan orang-orang yang
tidak terdapat rambut di kepalanya,
maka bagi orang itu disunnahkan
menjalankan  pisau cukur (seperti
layaknya orang yang sedang mencukur
rambut), di atas kepalanya. Dan rambut
yang bukan terdapat di bagian kepala,
yaitu seperti rambut jenggot dan yang
lainnya, adalah tidak dapat menempati
posisi rambut kepala.
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Sunnah-sunnah saat menunaikan
ibadah Haji itu, ada 7 hal yaitu::
Pertama : Melaksanakan Haji Ifrad. Yaitu
mendahulukan ibadah Haji, daripada
‘Um-rah, seperti mendahulukan lhram,
dengan niat beribadah Haji dari
migatnya, dan (lalu) ia selesaikan ihram
hajinya itu, kemudian ia keluar dari kota
Makkah menuju ke tanah halal terdekat.
Maka (di situ mulai) ia berihram dengan
niat ‘umrah, dan (lalu) hendaklah ia
menunaikan amalan yang mesti
dilaksanakan saat ‘Umrah tersebut.
Seandainya orang tersebut melakukan
dengan terbalik (‘umrah dahulu baru
haji), maka hal itu bukan dinamakan haji
Ifrad.
Kedua membaca Talbiyah. Dan
disunnahkan memperbanyak membaca
“talbiyah” saat masih tetap berada
dalam ihram. Dan juga disunnahkan
bagi laki-laki (yang ihram) mengeraskan
suaranya dengan membaca talbiyah

tadi. Sedangkan lafazh (ucapan)
talbiyah itu adalah : “Labbaika
llaahumma labbaik, labbaika laa,

syariika laka labbaik, innal hamda wan-
ni'mata laka walmulka laa syariika laka.”
Ketika dia (yang ihram) itu telah usai
baca talbiyah, maka hendaknya dia
membaca shalawat buat Nabi SAW.
dan berdo'a memohon kepada Allah
SWT. agar mendapat syurga dan ridha-
Nya, dan juga memohon kepada Allah
agar terpelihara dari api Neraka.
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Ketiga : Thawaf Qudum. Dan Thawaf
Qudum itu dikhususkan bagi orang haji
yang masuk kota Makkah sebelum
mengerjakan  Wuquf di  ‘Arafah.
Sedangkan bagi orang yang umrah,
ketika dia, telah melaksanakan Thawaf
untuk ‘Umrah, maka Thawaf ‘Umrah itu
sudah mencukupi baginya dari Thawaf
Qudum.

Keempat : Bermalam di Muzdalifah.
Menganggap bermalam di Muzdalifah
termasuk  sunnah-sunnahnya  haji,
adalah pendapat yang sesuai dengan
yang dibicarakan Imam ar-Rafii. Tetapi
di dalam tambahan keterangan yang
terdapat di kitab Raudhah dan Syarah
Muhadzdzab, bahwa bermalam di
Muzdalifah itu hukumnya adalah wajib.

Kelima Melaksanakan shalat dua
rakaatnya  thawaf, sehabis dari
berthawaf. Dan shalat dua rakaat itu,
hendaknya dilaksanakan berada di
belakang -Magam Ibrahim ‘alaihis
Shalatu was-Salam. Dan didalam saat
shalat dua rakaat itu, hendaklah orang
(yang shalat) tersebut pelan-pelan saja
suara bacaannya pada siang hari, dan ia
keraskan suara bacaan itu, saat malam
hari. Dan apabila dia tidak sempat
shalat dua rakaat di belakang Magam
Ibrahim, maka hendaknya shalat di Hijir
Isma’il, dan bila tidak sempat juga, maka
boleh shalat di Masjid, dan bila masih
juga tidak sempat, maka boleh shalat di
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tempat yang mana saja dia kehendaki,
yaitu bisa di tanah haram dan juga di
selain tanah haram.

Keenam : Bermalam di Mina. Demikian
ini, menurut pendapat yang dianggap
shahih oleh Imam ar-Rafii. Tetapi,
Imam an-Nawawi menganggap shahih
di dalam keterangan tambahannya,
dalam kitab “Raudhah”, pendapat
tentang wajibnya bermalam di Mina itu.

Ketujuh : Thawaf Wada' Yaitu saat
bermaksud hendak keluar dari kota
Makkah karena hendak bepergian. Baik
kepergiannya itu (ada rangkaiannya
dengan) ibadah haji, atau tidak. Baik
kepergiannya itu menempuh jarak jauh,
atau jarak yang dekat. Apa Yang telah
diterangkan oleh mushannif, yaitu
tentang sunnahnya thawaf wada’,
adalah pendapat yang diunggulkan
(gaul marjuh). Tetapi pendapat yang
lebih jelas hujjahnya (gaul Adh-har),
menetapkan atas wajibnya Thawaf
Wada’ tersebut.

Dan bagi laki-laki ketika saat
berihram, -sebagaimana keterangan
yang tersebut di dalam kitab Syarah
Muhadzdzab-  wajib  mengenakan
pakaian-pakaian yang tidak terdapat
jahitan, anyaman, dan ikatan. Dan saat
ihram tidak mengenakan pula, selain
pakaian-pakaian tersebut, yaitu seperti
muzah dan sandal Dan orang yang
berihram itu, hendaknya mengenakan
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kain dan selendang yang kedua-duanya
berwarna putih juga masih baru, dan
jika tidak terdapat kain yang baru, maka
(cukuplah mengenakan dua kain putih)
yang keduanya bersih (suci).

FASAL Membicarakan  tentang
hukum-hukum  dari  hal-hal yang
diharamkan saat berihram. Yang

dimaksud hal itu, ialah hal-hal yang
haram dikerjakan sebab melaksanakan
lhram.

Dan haram bagi orang yang sedang
lhram, yaitu 10 perkara :

Pertama : Mengenakan pakaian yang
berjahit, seperti baju kurung, baju gaba’
(baju yang bagian mukanya bisa
dibuka), muzah dan juga pakaian yang
dianyam seperti baju besi (baju perang
zaman kuno), atau yang diikat seperti
pakaian anyam-anyaman (semacam
anyaman rambut), yang dikenakan di
seluruh (anggauta) badannya.

Kedua : Mengenakan tutup kepala, atau
sebagian kepala dari pihak laki-laki,
dengan menggunakan apa saja yang
bisa dianggap sebagai tutup, seperti
surban dan (yang terdiri dari) tanah.
Oleh karena itu, jika menggunakan
benda yang belum bisa dianggap
sebagai tutup, seperti meletakkan ta-
ngannya di atas sebagian kepalanya,
juga seperti terbenamnya

(menyelamnya) orang tersebut di
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dalam air, dan berteduh di (bawah)
pengangkut kelambu Ka'bah (sekedup
unta), walaupun benda itu menyentuh
kepalanya orang yang ihram tersebut.

Dan haram pula mengenakan a.ass
tutup wajah atau juga sebagian wajah
dari pihak perempuan, dengan
menggunakan apa saja yang bisa
dianggap sebagai tutup. Dan bagi
perempuan wajib  hendaknya ia
menutupi sebagian dari wajahnya, yaitu
bagian yang ada di wajah, yang menjadi
penyempurna untuk menutupi
keseluruhan kepalanya. Dan bagi
perempuan diperbolehkan
menurunkan kain (tutup kepala) pada
wajahnya  sambil  direnggangkan
dengan menggunakan sebuah kayu dan
yang serupa dengannya. Sedang
seorang khuntsa - sebagaimana apa
yang telah dikatakan oleh al-Qadhi Abu
Thayyib- diperintah menutup
kepalanya dan. (dia diperbolehkan
untuk) mengenakan kain yang berjahit.
Adapun tentang “bayar fidyah”, maka
menurut pendapat kebanyakan para
‘Ulama, bahwa apabila seorang khuntsa
menutupi wajahnya atau kepalanya,
maka tidak ada kewajiban bayar fidyah,
dikarenakan - setatusnya masih
diragukan. Dan (tetapi) apabila dia
menutup kedua-duanya (kepala dan
sekaligus wajahnya), maka wajiblah
bayar fidyah.
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Ketiga : Menyisir rambut. Demikian ini,
mushannif telah menganggap bahwa
menyisir rambut itu termasuk bagian
dari  hal-hal yang  diharamkan
(dikerjakan saat berihram). Tetapi
menurut keterangan yang terdapat di
dalam kitab Syarah Muhadz-dzab,
bahwa menyisir rambut itu hukumnya
makruh. Dan demikian juga makruh,
menggaruk rambut dengan
menggunakan kuku.
Keempat : Mencukur
mencabutinya, atau membakarnya.
(lelasnya) yang dimaksud, adalah
menghilangkan rambut dengan cara
apapun, dan (bahkan) walaupun dalam
keadaan lupa.

rambut, atau

Kelima : Memotong beberapa kuku.
Maksudnya, menghilangkan beberapa
kuku, yaitu yang terdapat di tangan atau
kaki, dengan cara memotong dan cara
lainnya, kecuali ketika pecah (retak)
sebagian kukunya orang yang berihram
tersebut, sedang dia merasa sakit lan-
taran kukunya yang pecah itu. Maka (jika

demikian), bagi orang tersebut di-
perbolehkan menghilangkan kuku yang
retak saja.

Keenam Berwangi-wangian.
Maksudnya, menggunakan  wangi-
wangian (secara sadar dilakukan)

dengan tujuan memanfaatkan bau
harumnya wangi-wangian itu sendiri -
misalnya bau harumnya minyak misik
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dan kapur barus- pada pakaiannya
orang yang berihram tersebut. Yaitu
seperti ia tempelkan wangi-wangian itu
pada pakaian dengan cara yang sudah
lazim berlaku dalam pemakaian wangi-
wangian. Afau wangi-wangian tersebut
ia gunakan pada (anggota) badannya;
baik pada bagian luarnya badan atau
pada bagian dalamnya badan, yaitu
seperti orang tersebut memakan
wangi-wangian. Dan tidak terdapat
perbedaan di dalam hal (harumnya)
memakai wangi-wangian, antara si
pemakai itu seorang laki-laki atau
seorang perempuan, baik hidungnya
dalam keadaan tersumbat atau tidak.

Dan dengan kata-kata “sengaja
melakukan” itu, mengecualikan dalam
hal pemakaian wangi-wangian atas
usaha angin yang membawanya jatuh
pada anggotanya orang yang sedang
ihram. Atau dia dipaksa supaya
memakainya, atau dia tidak mengetahui
tentang keharaman memakai wangi-
wangian, atau dia lupa bahwa orang
tersebut (dirinya) sedang mengerjakan
ihram. Kalau demikian, sungguh bagi
orang tersebut di atas tidak wajib
membayar fidyah. Kemudian apabila
dia mengetahui atas keharamannya
mengenakan wangi-wangian,
sedangkan dia tidak mengetahui akan
keharusan  bayar fidyah (sebab
mengenakannya), maka tetap wajib
bayar fidyah.
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Ketujuh : Membunuh binatang buruan,
yang hidup di darat dan yang boleh
dimakan dagingnya, atau pada asalnya
(dasarnya) binatang itu boleh dimakan
dagingnya, yaitu seperti binatang liar
dan burung. Dan diharamkan pula
memburu  binatang tersebut dan
meletakkan tangan (untuk memegang)
padanya dan juga sok usil pada

sebagian tubuhnya, rambut dan
bulunya.
Kedelapan : Melaksanakan akad nikah.

Maka, diharamkan bagi orang yang
sedang ihram, yaitu melaksanakan akad
nikah, baik buat dirinya sendiri, atau
buat orang lain dengan statusnya
sebagai wakil atau sebagai wali.

Kesembilan Melakukan hubungan
badan, yaitu (dikerjakan) dari orang
yang berakal sehat lagi pula
mengetahui atas keharaman hal
tersebut. Baik dia melakukan hubungan
badan saat dalam ibadah haji atau saat
dalam ibadah ‘umrah. Baik dia lakukan
pada bagian qubul (alat kelamin) atau
pada bagian dubur. Baik hal itu
dikerjakan oleh orang laki-laki atau
orang perempuan, oleh seorang istri
atau seorang budak perempuan
miliknya, atau juga oleh orang
perempuan lain yang tidak ada
hubungan apa-apa.
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Kesepuluh : Sentuhan langsung antar
kulit, pada bagian yang selain farji (alat
kelamin  wanita), vyaitu  seperti
menyentuh kulit dan mencium dengan
disertai syahwat. Adapun bila dengan
tanpa disertai rasa syahwat, maka
hukumnya tidak haram.

Dan di dalam (hal pelanggaran)
semua hal yang telah diharamkan bagi
orang yang berihram, yang telah
tersebut di atas tadi, adalah ada
keharusan bayar fidyah. Dan tentang
keterangan fidyah itu, akan dijelaskan
nanti. Melakukan hubungan badan yang
telah diuraikan di atas, menyebabkan
rusaknya (batalnya) ‘umrah yang diker-
jakan secara tersendiri (bukan bersama-
sama ibadah haji). Adapun ‘umrah yang
dikerjakan di dalam lingkup ibadah haji
dalam saat mengerjakan haji Qiran,
maka hal shah dan batalnya ‘umrah itu,
mengikuti pada shah dan tidaknya haji
itu sendiri. Adapun Jima’ (hubungan -
badan antara laki-laki dan perempuan),
maka hal itu bisa merusak keabsahan
ibadah haji (apabila dilakukan), sebelum
tahallul yang pertama (sebelum
melempar jumrah wustha, thawaf
ifadhah dan sa’i), baik sehabis wuquf,
.atau sebelumnya. Adapun Jima’ setelah
bertahallul awal, maka tidak dapat
merusak keabsahan haji, kecuali
melaksanakan akad nikah (maka tidak
berkewajiban bayar fidyah). karena akad
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nikah (yang saat itu dilaksanakan)
hukumnya tidak sah.

(Pelanggaran tersebut) tidak ada
yang dapat merusak keabsahan ibadah
haji, kecuali melakukan hubungan
badan (dengan memasukkan dzakar) ke
dalam (liang) farji. Lain halnya dengan
sentuhan langsung (antar kulit laki-laki
dengan perempuan) yang selain pada 42
farji, maka sentuhan tersebut tidak
dapat merusak keabsahan ibadah haji.
Dan bagi orang yang sedang ihram,
tidak diperkenankan keluar (menyudahi)
dari ibadah hajinya sebab rusak (batal).
Tetapi bagi orang itu, wajib meneruskan
ibadah hajinya yang rusak itu. Di dalam
sebagian keterangan redaksi kitab lain,
tidak ada kata-kata mushannif
“(meneruskan) ibadahnya yang rusak
itu”. yakni dari haji atau ‘'umrah; dengan
cara orang tersebut menunaikan sisa
amal-amal kedua ibadah haji dan
‘umrah.

Barangsiapa sedang beribadah haji,
dimana ia telah tertinggal (belum
melaksanakan) wuquf di padang
‘Arafah, baik sebab ada ‘udzur atau
sebab lainnya, maka dia wajib
bertahallul (dengan segera niat keluar
dari ibadah haji) dengan mengerjakan
‘Umrah. Maka dia menunaikan Thawaf
dan Sai, jika dia belum melaksanakan
Sa’i sehabis Thawaf Qudum. Dan bagi
orang yang tertinggal (belum sempat)
Wuquf, maka wajib gadha’ seketika itu
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juga, baik ibadah hajinya itu ibadah haji
fardlu atau sunnah. Dan kewajiban
melaksanakan gadha’ pada ibadah yang
masih tertinggal itu, sesungguhnya
(ketertinggalan) yang tidak saat dia
sedang muncul berada dari (tengah)
pengepungan. Oleh karena ity, jika ada
seseorang terkepung, sedang dia
mempunyai jalan selain yang di situ,
maka dia wajib menempuh jalan
tersebut, walaupun dia mengetahui
(sadar) akan tertinggal ibadah haji.
Kemudian, jika orang  tersebut
meninggal dunia, maka yang tertinggal
itu, tidak wajib digadlai, menurut
pendapat yang shahih.

Dan wajib bagi orang tersebut,
disamping menggadla’ juga memberi
hadiyah (membayar Dam). Dan di
dalam sebagian redaksi kitab lain,
didapatkan suatu tambahan
keterangan, vyaitu “Barangsiapa
meninggalkan satu rukun (saja), yaitu
hal-hal yang keabsahan ibadah haji
mesti tidak lepas daripadanya, maka dia
tidak diperkenankan tahallul dari ibadah
ihramnya, sehingga dia menunaikan
(dahulu) rukun yang masih tertinggal
tersebut. Dan rukun yang tertinggal
tersebut, tidak wajib ditambal dengan
membayar Dam (denda)’. Barangsiapa
meninggalkan satu kewajiban dari
beberapa kewajiban ibadah haji, maka

bagi orang tersebut berkewajiban
membayar “Dam”. Dan tentang
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penjelasan “Dam’” itu, akan diterangkan
nanti.

Dan barang siapa meninggalkan satu
ibadah sunnah dari beberapa sunnah-

sunnahnya haji, maka bagi orang
tersebut tidak berkewajiban
melaksanakan apa-apa, sebab

meninggalkan sunnah tersebut. Dan
jelaslah sudah dari uraian kitab matan
tersebut, pengertian antara rukun, wajib
dan sunnah (dalam ibadah haji).

FASAL Membicarakan  tentang
beberapa macam Dam (denda) yang
wajib saat dalam berihram, sebab
meninggalkan suatu kewajiban, atau
melakukan hal yang diharamkan.
Beberapa denda yang wajib saat
(melakukan pelanggaran) dalam ihram,
ada 5 perkara sebagai berikut :
Pertama Dam  wajib,
meninggalkan (yang
rangkaian) ibadah haji. Maksudnya
meninggalkan perkara yang
diperintahkan untuk dikerjakan, yaitu
seperti meninggalkan ihram dari migat-
miqgatnya.

Dam ini ditetapkan secara tartib. Maka

sebab
termasuk

(untuk  langkah) pertama sebab
meninggalkan perkara yang
diperintahkan, yaitu wajib

menyembelih seekor kambing yang
sudah cukup (untuk digunakan) di
dalam qurban. Kemudian, apabila orang
yang membayar dam tidak
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mendapatkannya sama sekali, atau ia
dapatkan kambing tersebut dengan
harga yang melebihi harga umumnya,
maka ia berpuasa selama 10 hari, 3 hari
dikerjakan saat masih di dalam haiji.
Disunnahkan (untuk  menunaikan
puasa) tiga hari itu, sebelum masuk hari
‘Arafah, maka hendaklah ia berpuasa
saat tanggal 6, 7, dan 8 bulan Dzilhijjah.
Dan puasa 7 hari ketika ia sudah
kembali ke (tengah-tengah) keluarga
dan tanah airnya. Dan tidak
diperkenankan puasa 7 hari tersebut
saat berada di dalam tengah-tengah
perjalanan.

Maka, apabila dia bermaksud hendak
bermuqim di negeri Makkah, maka dia
harus puasa 7 hari tersebut di Makkah
(itu juga), sebagaimana keterangan yang
terdapat di dalam kitab al-Muharrar.
Dan seandainya dia tidak berpuasa 3
hari saat di dalam ibadah haji, sedang
dia telah pulang kembali, maka dia
wajib puasa selama 10 hari. Dan
hendaknya dia memisahkan antara
(puasa) 3 hari dan 7 hari itu, dengan 4
hari dan masa yang mampu untuk
menempuh perjalanan sampai ke tanah
air.

Apa yang telah diuraikan oleh
mushannif tersebut, yaitu tentang
ketetapan “Dam” yang harus tartib
tersebut di atas, adalah sesuai dengan
keterangan yang terdapat di dalam
kitab ar-Raudhah dan (sumber) asalnya,
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dan juga kitab Syarah Muhadz-dzab.
Tetapi keterangan yang terdapat di
dalam kitab al-Minhaj karena mengikuti
keterangan kitab al-Muharrar, bahwa
sesungguhnya “Dam” tersebut di atas
itu, adalah Dam yang telah ditetapkan
secara tartibb /dan lagi pula dam itu
bersifat ta'dil (kalau tidak ada kambing
misalnya, bisa berpindah pada nilai
harga kambing tersebut).

Maka karena itulah, wajib untuk
pertama kali (menyembelih) seekor
kambing, bila dia tidak mampu
mendapatkannya, maka boleh dia
membeli senilai harga kambing
tersebut, bahan makan dan (kemudian)
dia bershadagah dengan makanan itu.
Maka, jika dia tidak mampu juga, maka
hendaklah dia puasa tiap 1 mud selama
satu hari.

Kedua : Dam wajib, sebab mencukur
dan bersenang-senang. Seperti halnya
berwangi-wangian, memakai minyak
(wangi untuk rambut) dan mencukur.
Baik mencukur pada keseluruhan
(rambut yang di) kepala, atau (hanya) 3
rambut saja. Dan tentang Dam ini (bagi
yang akan menjalaninya)
diperkenankan memilih. Maka
adakalanya wajib menyembelih seekor
kambing yang cukup (untuk digunakan)
di dalam qurban. Atau puasa selama 3
hari, atau (memilih) bershadagah
sebanyak 3 sha’ kepada 6 orang miskin,
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atau orang-orang faqir, tiap-tiap orang
dari mereka itu mendapat 1/2 sha’ dari
bahan makanan yang mencukupi
(untuk digunakan) di dalam shadagah
zakat fithrah.

Ketiga : Dam wajib, sebab terkepung
(hambatan keamanan), maka bertahalul
orang yang berihram itu dengan niat
tahalul, dengan cara, dia niat keluar dari
mengerjakan  ibadah  haji, karena
terkepung (ada hambatan keamanan).
Dan dia. hendaknya berhadiyah, yakni
menyembelih seekor kambing di
tempat dimana dia dikepung (atau
mengalami hambatan keamanan), dan
(kemudian disusul dengan) mencukur

(rambut) kepalanya, sehabis usai
menyembelih.

Keempat Dam  wajib, sebab
membunuh binatang buruan. Dan

tentang Dam ini, diperkenankan (bagi
yang akan menjalaninya) memilih di
antara 3 perkara sebagai berikut :
Apabila binatang buruan tersebut
termasuk binatang yang mempunyai
kemiripan. Yang dimaksud dengan
kemiripan binatang buruan tersebut,
adalah terdapatnya binatang yang
mendekati binatang buruan tersebut di
dalam rupanya. -Dan mushannif
menguraikan  tentang dam yang
pertama dari tiga macam ini di dalam
ucapannya :- Maka, orang tersebut
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wajib mengeluarkan binatang yang
terdapat keserupaan. (Jadi) orang
tersebut menyembelih binatang yang
serupa dan (kemudian) dia bershadagah
dengan binatang itu kepada orang-
orang miskin dan orang-orang fagirnya
tanah Haram.

Maka oleh karena itu, wajib hukumnya :

e Di dalam membunuh burung suari,
(menyembelih) seekor unta.

e Dan di dalam membunuh seekor
sapi liar dan  himar liar,
(menyembelih) seekor sapi.

e Dan di dalam membunuh seekor
kidang,  (menyembelih)  seekor
kambing (semacam kambing jawa)
betina yang berumur 1 tahun
menginjak umur 2 tahun.

Beberapa contohnya binatang yang

mempunyai keserupaan, masih

diuraikan di dalam kitab-kitab yang
panjang lebar pembicaraannya.

Dan mushannif menyebutkan
tentang (pilihan) Dam yang kedua di
dalam ucapannya : Atau orang tersebut
menghitung nilai harga binatang yang

serupa dengan beberapa dirham
menurut harga (umum di) negeri
Makkah, pada hari mengeluarkan
(denda). Dan dengan nilai harga

binatang yang serupa tersebut, ia
belikan bahan makanan yang men-
cukupi (untuk digunakan) di dalam zakat
fitrah. Dan dengan bahan makanan itu
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ia sedekahkan kepada orang-orang
miskin dan orang-orang fakir Tanah
Haram.

Dan (selanjutnya)  mushannif
menguraikan tentang Dam yang ketiga
di dalam ucapannya : Atau orang
tersebut berpuasa pada setiap 1 mud,
puasa sehari. Dan jika masih terdapat
sisa lebih sedikit (kurang) dari 1 mud,
maka untuk hal itu hendaknya dia puasa
sehari.

Dan apabila binatang buruan
tersebut termasuk dari binatang yang
tidak terdapat keserupaannya, maka
orang tersebut diperkenankan untuk
memilih di antara dua perkara yang
diuraikan oleh mushannif di dalam
ucapannya : Maka dia boleh mengelu-
arkan bahan makanan sesuai. dengan
nilai harga binatang tersebut, dan
(kemudian) dia mensedekahkan
makanan itu. Atau dia berpuasa dari
setiap 1 mud, puasa sehari. Dan apabila
masih terdapat sisa kurang dari 1 mud,
maka untuk hal itu dia berpuasa sehari.

Kelima : Dam wajib, sebab melakukan
hubungan badan, hal mana dilakukan
dari orang yang berakal sehat, secara

sengaja juga mengetahui tentang
keharaman (melakukan hal tersebut),
baik  dia  bersetubuh  (dengan

memasukkan dzakar) di dalam qubul
atau dubur sebagaimana keterangan
yang telah lewat.
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Tentang Dam ini, yang wajib
(dipenuhi) adalah secara, tartib. Maka
karena harus tartib itulah, untuk
pertama hendaklah (menyembelih)
seekor unta, dan tentang unta ini, bisa
berarti unta jantan dan bisa unta betina.
Maka apabila orang tersebut tidak
mendapatkan seekor unta, maka bisa
seekor sapi, (kemudian bila tidak dapat)
maka lalu 7 ekor kambing. Maka apabila
orang tersebut masih juga tidak
mendapatkan 7 ekor kambing, maka dia
hendaklah menghitung nilai harga unta
tersebut dengan beberapa dirham
menurut harga (umum di) negeri
Makkah, di waktu melaksanakan
kewajiban. Dan hendaklah dia membeli
bahan makanan dengan senilai harga
unta tersebut. Dan ia bersedekahlah
dengan makanan itu, kepada orang-
orang miskin dan orang-orang faqirnya
tanah haram.

Dan tidak terdapat kepastian
ukuran di dalam hal makanan yang dia
berikan pada tiap-tiap orang fagir.Dan
seandainya orang tersebut bersedekah
dengan beberapa dirham tadi (tanpa
dibelikan bahan makanan), maka belum
dianggap mencukupi buat denda orang
tersebut. Maka apabila orang tersebut
tidak mendapatkan bahan makanan,
hendaklah dia berpuasa satu hari dari
setiap 1 mud.
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Ketahuilah ! bahwa hadiyah itu terbagi
menjadi 2 bagian :

Pertama : Hadiyah yang pengadaannya
sebab dari adanya keterkepungan
(hambatan keamanan). Dan untuk hal
ini, tidak wajib mengirimkannya ke
tanah Haram. Tetapi cukuplah orang
tersebut menyembelih binatang di
tempat keterkepungan itu terjadi.

Kedua Hadiyah  wajib, sebab
meninggalkan hal yang wajib, atau
mengerjakan perkara yang diharamkan.
Dan (untuk hal ini) dikhususkan
penyembelihan hadiyah itu ada di
tanah Haram.

Dan tentang hal ini, mushannif
menguraikannya di dalam ucapannya :
“Dan tidaklah cukup bagi orang
tersebut, berhadiyah, dan tidak cukup
pula memberi makan (kepada faqir
miskin), kecuali di tanah Haram. Dan
tentang paling sedikit-sedikitnya hal
yang dianggap mencukupi, adalah
hendaklah hadiyah itu diberikan kepada
3 orang miskin atau orang faqir.

Dan dianggap mencukupi bagi
orang tersebut, yaitu dia berpuasa
dimana saja dia suka, baik di tanah
Haram atau di daerah yang lainnya.
Dan tidak diperkenankan membunuh
binatang buruan tanah Haram tersebut
(baik bagi orang yang lhram atau tidak),
walaupun keadaan orang tersebut
dipaksa agar supaya membunuhnya.
Dan seandainya ada orang yang lhram,
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kemudian dia gila, lalu membunuh
seekor binatang buruan, maka dia tidak
wajib memberi ganti rugi pada binatang
buruan tersebut, menurut (al-Qaulul
Adh-har).

Dan tidak diperbolehkan (pula)
memotong pohon tanah Haram. Dan
diganti rugi (sebab memotong) pohon
yang besar dengan seekor sapi. Sedang
pohon yang kecil, diganti rugi dengan 3
seekor kambing, yang masing-masing
dari keduanya terdapat sifat ketentuan
(yang berlaku) buat qurban. Dan tidak
diperbolehkan pula memotong, dan

tidak juga  mencabut  tumbuh-
tumbuhannya tanah Haram yang tidak
dari hasil menanamnya seseorang

tetapi tumbuh-tumbuhan yang tumbuh
dengan sendirinya. Sedang rumput
yang kering boleh memotongnya, tapi
tidak boleh mencabutnya. Antara orang
yang bertahallul dengan yang masih
dalam keadaan ihram, sama saja dalam
hal haramnya hewan buruan tanah
haram dan pohonnya.

Ketika mushannif telah
menyelesaikan  berinteraksi dengan
Allah sang pencipta, yakni dalam
masalah ibadah. Kemudian beliau

melangkah pembahsanan mengenai
berinteraksi dengan mahluk. Lalu beliau
berkata:
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(KITAB MEN]JELASKAN HUKUM-HUKUM JUAL BELI)

FIQH IDOLA
Teremah Fathul Qarib




ISTILAH JARAK DALAM KITAB FIQH

» Versi Kitab tanwir al-Qullb 80, 64 km
* Versi Mayoritas ulama’ 119,99988 km
* Versi Hanafiyyah 96 km
* Versi Kitab Figh al-Islamy 88,74 km
* Versi Imam Makmin 89,999992 km
= Versi Imam Ahmad Husain al-Mishry 94,5 km
» Versi Kitab Syarah Yaqdt Nafis 75,6 km
1 Mil al-Hasyimy:

= Versi Imam Makmin 1, 666665 km
= Versi Imam Ahmad Husain al-Mishry 1, 76041 km
= Versi Mayoritas ulama’ 2,4999975 km
1 Farsakh al-Hasyimy:

= Versi Imam Makmin 4,99995 km
= Versi Imam Ahmad Husain al-Mishry 5.28125 km
= Versi Mayoritas ulama’ 7.4999925 km
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ISTILAH UKURAN DALAM KITAB FIQH

1 15ha' Ganc-fum (hinthah) menurut 186218 gr
an-Nawawi

) 1 Mud gand.um (hinthah) menurut 46554 gr
an-Nawawi
1 Sho' beras putih (ukuran zakat fitrah)

3 L Versi kitab Fathul Qadir 2,71919 gr
x Ver5|ﬁkltab Mukhtashar Tasyyidil 2.5ke

Bunyan

4. | 1 Mud beras putih 679,79 gr
1 Qirath Syar'iy;

5. | & Versilmam Abd Hanifah 0,263 gr
* Versi Imam Tsalatsah 0,215 gr
1 Dirham Syar'iy;

6. = Versi Imam Abd Hanifah 3,77 gr

= Versi Imam Tsalatsah 2,715 gr

1 Mitsgal;

7. | = Versilmam Abud Hanifah 5,388 gr
= Versi Imam Tsalatsah 3,879 gr

8. | 1Daniq 0.430 gr
1 Dzira' al-Mu'tadil;
* Versi Mayoritas Ulama’ 48 cm

9. | = Versilmam Nawawy 4472 cm
= Versi Imam Rafi'iy 44,82 cm
* Versi Ahmad Husain al-Mishry 44,0125 cm
1 Dzira' al-Hasyimy;

10. | = Versial-Makmun 41, 666625 cm
= Versi Kitab Figh al-Islamy 61,6 cm
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11.

Rithl Baghdady;

= Versi Imam Maliki 347,55 gr
= Versi Imam Ahmad 349,16 gr
» Versi ar-Rafi 353,49 gr
* Versi an-Nawawi 34916 gr
Rithl 'Iraqi versi Imam Aba Hanifah 490,65 gr
Rithl 'Urfi versi 'Utsmaniyyah 34755 gr

Air dua qullah;

= Versi mayoritas Ulama

216 lt (kubus
ukuran + 60 cm)

= Versi rithl Ar-Rofi'i

176,245 lt (kubus

12. ukuran + 56,1 cm)
» Versi rithl An-Nawawi 174.58 lt (kubus
ukuran + 55,9 cm)

o 255,325 lt (kubus

= Versiritlh 'lrag
ukuran + 63,4 cm)
13. | 1 Mud air tawar jernih 786 gr
14. | 1 Ugiyah ‘urfy 41376 gr
15. | 1 ThusGh 0,107 gr
16. | 1 Qinthar 496512 gr

1 Astaar

17. | = VersiImam Abi Hanifah 26,46 gr
= Versi Imam Syafi'i, Ahmad dan Malik 17,455 gr
- 1 Mud dalam volume versi Imam Syafi'i, 0,766 lt (kubus
" | Hambali dan Maliki ukuran + 9,2 cm)
i 1Sho' dalam volume versi Imam Syafi'i, 3,145 It (kubus
" | Ahmad dan Maliki ukuran +14,65 cm)
5 1 Wasaq dalam volume versi Imam Syafii, 188,712 It (kubus

Ahmad dan Maliki

ukuran +57,32 cm)
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Imam Syafi'i berkata: /lmu ada dua macam,

Q - ilmu agama yakni ilmu figih. llmu dunia yakni
a rl ilmu kedokteran, selain ilmu itu yakni ilmu syi'ir
dan lainya hanya sia-sia yang tak berguna.

Kitab Taqrib, merupakan salah satu kitab tentang ilmu figih bermadzhab
Syafi'iy, karya monumental Syekh Abu Suja’ yang berisikan faidah-faidah dan
hal-hal yang penting dalam ilmu figih. Kitab ini berusia ratusan tahun, bahkan
konon kitab ini menjadi pedoman para hakim di kerajaan Demak Bintoro, Pajang
dan Mataram, dalam memutuskan berbagai kasus yang terjadi.

Kitab Fathul Qarib, karya Syekh Ibnul Qasim Al Ghaz, merupakan
salah satu kitab yang mensyarahi/mengomentari kitab Tagrib. Kedua kitab
ini sangatlah populer di kalangan pesantren, hampir seluruh pesantren di
nusantara ini menjadikan kitab tersebut sebagai salah satu mata pelajaran,
yang selalu dipelajari, dikaji dan dimuthala'ah oleh para ulama dan para santri,
baik di Indonesia maupun di Luar Negeri.

FIQH IDOLA adalah sebuah buku yang menterjemahkan kitab Fathul Qarib,
yang merupakan idola para santri pemula yang hendak mempelajari fan figih.
Agar lebih sempurna dalam memahami kandungan kitab Fathul Qarib tersebut,
dalam buku ini kami menyuguhkan keterangan-keterangan penting yang periu
diketahui oleh si pembaca.

Selamat membaca dan mempelajarinya....!!!!
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